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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan upaya menumbuhkan 
minat berwirausaha warga binaan melalui program bimbingan keterampilan di 
BPRSW Yogyakarta, (2) Mendeskripsikan pengelolaan program bimbingan 
keterampilan yang diberikan pada warga binaan di BPRSW Yogyakarta, (3) 
Mendeskripsikan factor pendukung dan penghambat program bimbingan 
keterampilan dalam menumbuhkan minat berwirausaha di BPRSW Yogyakarta. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif 
kualitatif. Subyek penelitian ini yaitu kepala BPRSW Yogyakarta, Kasie PRS, 
Peksos, Instruktur, dan Warga Binaan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknis analisis 
data yang digunakan dengan model Miles and Huberman dimana proses analisis 
data ada 3 periode, yaitu data reduction (reduksi data), data display (penyajian 
data), dan verivication (penarikan kesimpulan). Triangulasi digunakan sebagai 
teknik keabsahan data dimana dalam penelitian ini triangulasi yang digunakan yaitu 
triangulasi sumber. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Upaya yang dilakukan untuk 
menumbuhkan minat berwirausaha warga binaan yaitu dilakukan oleh instruktur 
dan lembaga dengan cara yang berbeda-beda, (2) Pengelolaan program bimbingan 
keterampilan di BPRSW dilakukan dengan 3 aspek dengan masing-masing 
komponen, perencanaan yang mencakup tujuan, anggaran, strategi, metode dan 
tolak ukur. Pelaksanaan yang mencakup proses, metode, sarana dan prasarana, 
media, instruktur, serta materi. Evaluasi yang dilakukan 3 tahap yaitu oleh 
instruktur, lembaga dan psikolog, (3) Faktor yang mendukung upaya 
menumbuhkan minat berwirausaha warga binaan yaitu faktor kebutuhan 
masyarakat sekitar yang menjadi peluang untuk berwirausaha serta adanya bantuan 
stimulant yang diberikan oleh BPRSW, sedangkan faktor yang menghambat yaitu 
faktor kematangan usia warga binaan dan faktor modal mereka. 
 
Kata kunci: Upaya menumbuhkan minat berwirausaha, Program Bimbingan 
Keterampilan, BPRSW 
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EFFORTS TO GROW INFRASTRUCTURE TO ENHANCED 
ENTERTAINMENT PROGRAM THROUGH SKILLS IN BALAI 
PERLINDUNGAN DAN REHABILITASI SOSIAL WANITA 
By: 
Noor Fitriana Martanti 
NIM 13102241011 
ABSTRACT 
This research aims to: (1) Describe efforts to cultivate interest in 
entrepreneurship of assisted citizens through skills guidance program at BPRSW 
Yogyakarta, (2) Describe the management of skill guidance programs provided to 
the assisted members of BPRSW Yogyakarta, (3) Describe the supporting and 
inhibiting factors of skills guidance program in cultivating entrepreneurship 
interest in BPRSW Yogyakarta. 
This research uses qualitative approach with qualitative descriptive method. 
The subjects of this study are the head of BPRSW Yogyakarta, Head of PRS, Peksos, 
Instructor, and Citizen. Data collection techniques in this study using the method 
of observation, interviews, and documentation. Technical analysis of data uses 
Miles and Huberman model where the process of data analysis there are 3 periods, 
namely data reduction (data reduction), data display (data presentation), and 
verivication (withdrawal). Triangulation is used as a technique of data validity 
where in this study triangulation used is source triangulation. 
The result of the research shows that: (1) Efforts made to cultivate 
entrepreneurship interest of the assisted citizens is done by instructors and 
institutions in different ways, (2) Management of skill guidance program in BPRSW 
done with 3 aspects with each component, planning Which includes goals, budgets, 
strategies, methods and benchmarks. Implementation that includes processes, 
methods, facilities and infrastructure, media, instructors, and materials. Evaluation 
conducted by 3 stages by instructor, institution and psychologist, (3) Factors that 
support efforts to cultivate the entrepreneurship interest of the assisted community 
that is the need factor of the surrounding community which become the opportunity 
for entrepreneurship and the stimulant aid provided by BPRSW, while the inhibiting 
factors are factors The maturity of the assisted citizens and their capital factors. 
 
Keywords:  Efforts to cultivate entrepreneurship interest, Skills Guidance     
Program, BPRSW 
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MOTTO 
 
Jika kita bekerja keras dengan cara-cara yang baik, niat yang baik, dan tekad yang 
baik, kita bisa meraih impian. 
(Merry Riana) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang 
Penyimpangan sosial merupakan perilaku yang tidak sesuai dengan nilai – 
nilai kesusilaan atau kepatutan, baik dalam sudut pandang kemanusiaan (agama) 
secara individu maupun pembenarannya sebagai bagian daripada makhluk sosial. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia perilaku menyimpang diartikan sebagai 
tingkah laku, perbuatan, atau tanggapan seseorang terhadap lingkungan yang 
bertentangan dengan norma – norma dan hukum yang ada di dalam masyarakat.  
Jadi penyimpangan sosial merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh seseorang 
atau kelompok yang tidak sesuai dengan peraturan, nilai, norma dan hukum dalam 
masyarakat dan lingkungan.  
Penyimpangan sosial juga kerab dilakukan oleh wanita karena ekonomi yang 
menjerat kehidupan mereka atau sering disebut dengan wanita rawan sosial 
ekonomi, sehingga untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka terpaksa melakukan 
tindakan menyimpang. Dalam buku B2P3KS (2014:12) Wanita rawan sosial 
ekonomi merupakan wanita yang berumur 18-59 tahun yang tinggal dalam rumah 
tangga miskin, sehingga termasuk dalam kategori penyandang masalah 
kesejahteraan sosiali (PMKS). Untuk mendapatkan sebuah penghasilan, wanita 
rawan sosial ekonomi ini biasanya lebih memilih dengan cara menyimpang. 
Penyimpangan sosial tersebut berupa mengemis, menjadi gelandangan. Selain itu 
mereka terjun ke dunia seks yang menjajakan dirinya sendiri, yang biasanya disebut 
dengan wanita tuna susila. 
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Selain menjadi pelaku utama dalam tindakan penyimpangan sosial, wanita 
juga kerab menjadi korban dari penyimpangan sosial tersebut. Seperti perdagangan 
orang atau yang disebut trafficking, korban kekerasan seksual, kekerasan dalam 
rumah tangga, ataupun kehamilan yang tidak dikehendaki. Penyimpangan sosial 
yang terjadi pada wanita mengakibatkan wanita mempunyai pengalaman yang 
buruk, sehingga mereka memerlukan pemulihan. Hal tersebut sangat berpengaruh 
terhadap kehidupan mereka jika tidak segera ditangani. Salah satu pengaruh yang 
ditimbulkan yaitu dari bidang pendidikan, pekerjaan dan status sosial mereka.  
Masalah penyimpangan sosial terhadap wanita tersebut sangat perlu 
ditangani. Salah satu penanganan masalah yang dapat dilakukan yaitu dengan 
memberdayakan wanita-wanita tersebut dengan rehabilitasi agar mereka terbantu 
untuk menemukan jati diri mereka kembali. Pemberdayaan tersebut bisa diawali 
dengan menumbuhkan minat berwirausaha. Hal ini penting dilakukan untuk 
menuntun wanita yang mempunyai masalah penyimpangan sosial itu supaya 
mereka mempunyai pekerjaan yang layak, yang sesuai dengan norma yang berlaku 
di masyarakat. Serta mereka juga mempunyai penghasilan untuk kehidupan 
mereka. Sehingga dengan begitu, wanita yang mempunyai masalah tersebut 
mendapatkan hak yang layak untuk hidupnya dan tidak dilecehkan lagi oleh 
berbagai pihak. 
Penangan wanita yang mempunyai masalah sosial tentunya membutuhkan 
bantuan serta dorongan dari berbagai pihak, misalkan keluarga, lingkungan 
masyarakat dan bisa juga dari lembaga-lembaga baik pemerintah ataupun non 
pemerintah agar wanita itu merasa termotivasi. Namun, pada kenyataannya 
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perananan dari pihak-pihak tersebut sangat kurang optimal. Kebanyakan dari 
masyarakat masih memandang sebelah mata terhadap wanita yang mempunyai 
masalah penyimpangan tersebut, khususnyaa bagi permasalahan yang menyangkut 
harga diri wanita, contohnya yaitu wanita yang mempunyai masalah eks WTS dan 
hamil diluar kehendak. Sehingga kebanyakan dari masyarakat belum mempunyai 
peranan yang besar dalam menangani masalah tersebut. Bahkan dari lembaga-
lembaga yang menangani masalah penyimpangan sosial wanita juga seringkali 
kurang optimal dalam merehabilitasi dan memberdayakan wanita dengan 
permasalahannya. 
Tetapi lain halnya di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita 
Yogyakarta atau biasa disingkat dengan BPRSW, yang sudah optimal dalam 
menangani permasalahan sosial wanita. Di lembaga tersebut wanita yang 
mempunyai masalah sosial diberikan berbagai pelatihan serta bimbingan sebagai 
bentuk dari pemberdayaan wanita tersebut. Balai Perlindungan dan Rehabilitasi 
Sosial Wanita Yogyakarta merupakan Unit Pelaksana Teknis Dinas Sosial DIY 
sebagai lembaga pelayanan masyarakat (Public Service) yang memberikan 
perlindungan, pelayanan, dan rehabilitasi sosial untuk membantu wanita dengan 
permasalahan sosial. Sasaran BPRSW adalah wanita dengan usia 17 – 40 tahun 
dengan kondisi pribadi dan lingkungan mengalami disharmoni sosial, 
penyimpangan norma sehingga rawan terhadap gangguan psikologis. BPRSW ini 
terletak di Dusun Cokrobedog, Sidoarum, Godean, Sleman, Yogyakarta. 
Sebagai lembaga sosial, BPRSW mempunyai pelayanan khusus untuk 
menangani wanita penyandangan masalah sosial. Pelayanan tersebut berupa 
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rehabilitasi sosial serta program Rumah Perlindungan dan Trauma Center (RPTC) 
yang diberikan khusus untuk perlindungan, penanganan dan pemulihan psikososial 
bagi wanita korban tindak kekerasan, perdagangan orang, dan pekerja migran 
bermasalah sosial. Penanganan ini bersifat darurat. Dalam tahap rehabilitasi sosial, 
Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita memberikan beberapa 
bimbingan, diantaranya yaitu Bimbingan Fisik, Mental dan Sosial serta Program 
Bimbingan Keterampilan. 
• Cakupan Bimbingan Fisik, Mental dan Sosial ini meliputi : 
- Pemeliharaan Kesehatan 
- Olahraga 
- Sarana dan Prasarana Kebersihan 
- Pemenuhan Kebutuhan Dasar (sandang, pangan dan tempat tinggal selama 
pelayanan) 
- Bimbingan Keagamaan 
- Bimbingan Kedisiplinan 
- Bimbingan Budi Pekerti 
- Dinamika Kelompok 
- Bimbingan Kewirausahaan 
- Bimbingan Bahasa (Jawad an Inggris) 
- Bimbingan Kesehatan Mental 
- Babby Sitter 
- Bimbingan Seni Budaya (Musik, Tari dan Karawitan) dan Muatan Lokal 
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- Bimbingan Pendampingan Pekerja Sosial dan Psikolog, meliputi : 
konseling, terapi individu dan kelompok, pendampingan asrama, mediasi 
dan advokasi. 
• Bimbingan Keterampilan meliputi : 
- Keterampilan Jahit, Bordir, dan Kerajinan Tangan 
- Keterampilan Tata Rias, Spa, dan Tata Rambut 
- Keterampilan Olahan Pangan/Tata Boga 
- Keterampilan Batik 
Bimbingan mental, fisik dan sosial merupakan bimbingan yang diberikan 
untuk memberikan arahan terhadap warga binaan mengenai pemahaman tentang 
peran dan fungsi warga binaan sebagai makhluk sosial. Sebagai makhluk sosial, 
wanita juga pada umumnya memiliki peran yang penting baik dalam berorganisasi 
maupun dalam komunikasi sosial. Sedangkan program bimbingan keterampilan 
diberikan untuk membantu warga binaan untuk mengembangkan kemampuan dan 
keterampilan sebagai bekal mereka saat kembali ke masyarakat. Pelaksanaan 
program bimbingan keterampilan dengan pelatihan hampir serupa penerapannya. 
Karena dua program tersebut memiliki dua tujuan yang sama untuk 
mengembangkan kemampuan dan kreativitas individu. 
Untuk menumbuhkan minat berwirusaha dilakukan dengan memberikan 
pelatihan berupa program bimbingan keterampilan. Program bimbingan 
keterampilan ini diberikan sebagai salah satu penanganan rehabilitasi wanita di 
BPRSW. Untuk itu program keterampilan yang diberikan membutuhkan 
pengelolaan program secara maksimal sesuai dengan kebutuhan warga binaan. 
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Pengelolaan program yang diberikan secara baik dan maksimal tentunya akan 
mendukung keberhasilan program tersebut untuk memenuhi tujuan yang telah 
ditetapkan. Program ini bertujuan untuk memberikan keterampilan dan mengasah 
skill warga binaan. Program ini juga dapat membantu warga binaan untuk 
mengembangkan pengetahuan mereka. Selain itu, program bimbingan ini sangat 
membantu proses rehabilitasi wanita karena melalui program ini, warga binaan 
diberikan pengetahuan serta tugas-tugas yang tentunya bermanfaat dan dapat 
menghilangkan dampak-dampak yang dirasakan dari masalah mereka masing-
masing. 
Warga binaan di BPRSW sebagian besar merupakan penyandang 
permasalahan rawan sosial ekonomi, maka dari itu sebagian dari mereka 
berekonomi rendah. Tingkat kesadaran mengenai wirausahapun dikatakan sangat 
minim, karena mereka tidak mempunyai keterampilan yang dimiliki, sehingga 
warga binaan belum memiliki minat berwirasuaha. Sebagian warga binaan itu 
dikatakan sebagai wanita rawan sosial karena mereka memiliki penghasilan SDM 
yang rendah. Kualitas SDM yang dihasilkan oleh setiap individu merupakan 
pengaruh dari skill/keterampilan yang dimiliki. Ketika individu mempunyai SDM 
yang tinggi itu tandanya individu tersebut mempunyai keterampilan yang bagus. 
Namun sebaliknya, jika individu tersebut mempunyai kualitas SDM yang rendah 
maka dapat dikatakan individu tersebut mempunyai keterampilan yang rendah juga. 
Warga binaan di BPRSW belum mengembangkan keterampilan yang mereka 
miliki, karena itu mereka mempunyai kulaitas SDM yang rendah. Bahkan sering 
kali warga binaan yang masuk di lembaga juga merupakan wanita dengan 
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permasalahan yang menyangkut psikolog jadi mereka belum sama sekali 
mempunyai keterampilan yang dimiliki. 
Untuk itu, program bimbingan keterampilan ini juga sangat penting untuk 
meningkatkan kualitas SDM bagi warga binaan. Dengan meningkatnya kualitas 
SDM yang dimiliki oleh warga binaan, maka perekonomian warga binaan juga 
sangat terbantu. Namun hal tersebut tidak lepas dari minat wirausaha yang ada di 
diri warga binaan. Untuk itu, dalam menumbuhkan minat berwirausaha warga 
binaan, BPRSW memberikan program bimbingan keterampilan untuk dijadikan 
bekal bagi warga binaan. Maka dari itu ingin dilihat bagaimana upaya yang 
dilakukan BPRSW dalam menumbuhkan minat berwirausaha warga binaan melalui 
program bimbingan keterampilan. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin mengadakan penelitian terkait 
dengan upaya untuk menumbuhkan minat berwirausaha melalui program 
bimbingan keterampilan yang ada di BPRSW. Untuk itu peneliti mengambil judul 
“Upaya Menumbuhkan Minat Berwirausaha Warga Binaan Melalui Program 
Bimbingan Keterampilan di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita 
Yogyakarta”. 
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C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan paparan latar belakang diatas, maka didapat identifikasi masalah 
sebagai berikut : 
1. Banyaknya wanita yang menjadi pelaku serta korban permasalahan sosial 
sehingga dibutuhkan tindak lanjut untuk diberdayakan sebagai proses 
pemulihan. 
2. Sebagian warga binaan di BPRSW mempunyai ekonomi rendah sehingga 
memerlukan pekerjaan salah satunya usaha mandiri yang memerlukan 
keterampilan. 
3. Warga binaan di BPRSW belum memiliki minat untuk berwirausaha dengan 
keterampilan yang dimiliki. 
4. Rendahnya kualitas SDM yang dimiliki warga binaan BPRSW sehingga 
dibutuhkan keterampilan yang dapat menjadi  peluang usaha. 
5. Kurang berkembangnya keterampilan yang dimiliki warga binaan BPRWS 
yang dapat membantu memenuhi kebutuhan hidup mendatang. 
6. Dibutuhkan pengelolaan program bimbingan keterampilan secara maksimal 
sesuai dengan kebutuhan warga binaan. 
 
D. Batasan Masalah 
Dari beberapa identifikasi masalah di atas di ambil batasan masalah dalam 
penelitian yaitu  “Upaya Menumbuhkan Minat Berwirausaha Warga Binaan 
Melalui Program Bimbingan Keterampilan di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi 
Sosial Wanita Yogyakarta. 
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E. Rumusan Masalah 
Melihat dari latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian 
ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana upaya menumbuhkan minat berwirausaha warga binaan melalui 
program bimbingan keterampilan di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial 
Wanita Yogyakarta? 
2. Bagaimana pengelolaan program bimbingan keterampilan yang diberikan pada 
warga binaan di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita 
Yogyakarta? 
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam upaya menumbuhkan minat 
berwirausaha melalui program bimbingan keterampilan di Balai Perlindungan 
dan Rehabilitasi Sosial Wanita Yogyakarta 
F. Tujuan 
Tujuan utama dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Mendeskripsikan upaya menumbuhkan minat berwirausaha warga binaan 
melalui program bimbingan keterampilan di Balai Perlindungan dan 
Rehabilitasi Sosial Wanita Yogyakarta. 
2. Mendeskripsikan pengelolaan program bimbingan keterampilan yang 
diberikan pada warga binaan di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial 
Wanita Yogyakarta. 
3. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat program bimbingan 
keterampilan dalam menumbuhkan minat berwirausaha di Balai Perlindungan 
dan Rehabilitasi Sosial Wanita Yogyakarta 
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G. Manfaat Penelitian 
Suatu penelitian pasti mempunyai manfaat, demikian pula pada penelitian ini 
diharapkan dapat memberi sumbangan berharga terhadap perkembangan 
pendidikan di Indonesia. Bila tujuan penelitian dapat tercapai, maka hasil penelitian 
memiliki manfaat praktis dan teoretis. 
1. Manfaat teoritis 
Agar hasil penelitian ini dapat menambah dan memperkaya wawasan keilmuan 
dunia pendidikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan khususnya 
pendidikan luar sekolah, khususnya dalam mata kuliah pemberdayaan 
perempuan, kesejahteraan sosial, dan kewirausahaan. 
2. Manfaat praktik 
Manfaat praktis meliputi manfaat bagi peserta, bagi lembaga, serta bagi 
peneliti. 
a. Bagi peserta 
Penelitian ini diharapakan dapat membantu dan memberikan masukan serta 
wawasan dalam berwirausaha kepada warga binaan Balai Perlindungan dan 
Rehabilitasi Sosial Wanita Yogyakarta. 
b. Bagi lembaga 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi Balai Perlindungan dan 
Rehabilitasi Sosial Wanita sebagai bahan bacaan mengenai upaya 
menumbuhkan minat berwirausaha melalui program bimbingan keterampilan. 
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c. Bagi Peneliti 
Dengan penelitian ini dapat memberikan wawasan ilmu pengetahuan yang baru 
dengan diterjunkan di lapangan. Dan dapat memberikan suatu pengalaman 
belajar yang menumbuhkan kemampuan dan ketrampilan meneliti serta 
pengetahuan yang mendalam mengenai ilmu yang dikaji. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
 
A. Kajian Upaya Menumbuhkan Minat Berwirausaha 
1. Wirausaha 
Wirausaha merupakan seseorang yang memiliki sifat kreatif dan inovatif di 
dalam dirinya mendorong dirinya untuk mandiri dalam menekuni dunia usaha. 
Wirausaha adalah mereka yang memiliki kemampuan dan kemauan untuk 
berusaha sendiri dengan melihat peluang – peluang yang ada untuk dilaksanakan 
serta mau menanggung resiko yang timbul atas apa yang dikerjakannya. 
Pengertian ini mengandung arti bahwa setiap orang yang mempunyai kemampuan 
normal, bisa menjadi wirausaha asal mau dan mempunyai kesempatan untuk 
belajar dan berusaha (RB. Suharta 2012:13). Dalam Suryana (2010) Adam Smith 
melihat wirausaha sebagai orang yang memiliki pandangan yang tidak lazim yang 
dapat mengenali tuntutan potensial atas barang dan jasa.  
Kasmir (2006: 27) menyebutkan bahwa ciri – ciri wirausahawan yang 
berhasil yaitu sebagai berikut : 
a) Memiliki visi dan tujuan yang jelas. Hal ini berfungsi untuk menebak ke mana 
langkah dan arah yang dituju sehingga dapat diketahui apa yang akan 
dilakukan oleh pengusaha tersebut. 
b) Inisiatif dan selalu proaktif. Ini merupakan ciri mendasar di mana pengusaha 
tidak hanya menunggu sesuatu terjadi, tetapi terlebih dahulu memulai dan 
mencari peluang sebagai pelopor dalam berbagai kegiatan. 
13 
 
c) Berorientasi pada prestasi. Pengusaha yang sukses selalu mengejar prestasi 
yang lebih baik daripada prestasi sebelumnya. Mutu produk, pelayanan yang 
diberikan, serta kepuasan pelanggan menjadi perhatian utama. Setiap waktu 
segala aktivitas usaha yang dijalankan selalu dievaluasi dan harus lebih baik 
dibanding sebelumnya. 
d) Berani mengambil resiko. Hal ini merupakan sifat yang harus dimiliki 
seorang pengusaha kapan pun dan dimana pun, baik dalam bentuk uang 
maupun waktu. 
e) Kerja keras. Jam pengusaha tidak terbatas pada waktu, dimana ada peluang 
disitu ia datang. Kadang – kadang seorang pengusaha sulit untuk mengatur 
waktu kerjanya. Benaknya selalu memikirkan kemajuan usahanya. Ide – ide 
baru selalu mendorongnya untuk bekerja keras merealisasikannya. Tidak ada 
kata sulit dan tidak ada masalah yang tidak dapat diselesaikan. 
f) Bertanggung jawab terhadap segala aktivitas yang dijalankannya, baik 
sekarang maupun yang akan datang. Tanggung jawab seorang pengusaha 
tidak hanya pada material, tetapi juga moral kepada berbagai pihak. 
g) Komitmen pada berbagai pihak merupakan ciri yang harus dipegang teguh 
dan harus ditepati. Komitmen untuk melakukan sesuatu memang merupakan 
kewajiban untuk segera ditepati dan direalisasikan. 
h) Mengembangkan dan memelihara hubungan dengan berbagai pihak, baik 
yang berhubungan langsung dengan usaha yang dijalankan maupun tidak. 
Hubungan baik yang perlu dijalankan antara lain kepada para pelanggan, 
pemerintah, pemasok, serta masyarakat luas. 
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Seseorang dapat dikatakan sebagai wirausahawan ketika seseorang tersebut 
telah memiliki jiwa wirasuaha. Jiwa wirausaha sendiri merupakan mental yang 
dimiliki seseorang untuk berkarya dan menghasilkan sesuatu agar bermanfaat bagi 
dirinya. Menurut Akhmad Kardimin (2011: 20), untuk menumbuhkan jiwa 
wirausaha seseorang harus mempunyai jiwa kompetetif. Jiwa kompetetif atau jiwa 
yang senang dengan persaingan menjadi modal penting. Jiwa yang senang 
bersaing yang sehat seperti jiwa bertanding yang positif. Menurutnya jiwa 
kompetetif dalam berusaha setidaknya memberi efek positif, antara lain : 
a) Orang akan semangat meraih dan merebut kesempatan emas dalam setiap 
momen. 
b) Orang akan cermat, teliti dan tangguh dalam mengatasi segala permasalahan 
yang timbul sewaktu – waktu. 
c) Orang akan semakin terasah kepekaannya karena ada target yang hendak 
dicapai sesuai kemampuannya. 
d) Orang tersebut akan timbul pikiran bahwa hari ini harus lebih baik dari 
kemarin, dan esok harus lebih baik dari hari ini. 
Jiwa kompetetif adalah jiwa yang selalu hidup dengan persaingan sehat dan 
berusaha untuk memenangkan persaingan tersebut. Persaingan sehat adalah 
medan seseorang untuk menjadi yang terbaik setelah teruji berulang kali. 
Persaingan adalah sebuah dinamika hidup yang menjadikan hidup lebih hidup 
lagi. Dalam bukunya yang berjudul Menumbuhkan Jiwa Wirausaha, Akhmad 
Kardimin (2011: 78) menjelaskan upaya lain dalam menumbuhkan jiwa 
wirausaha adalah seseorang harus memiliki jiwa kreatif. Menurut beliau, sebuah 
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kreativitas dapat menciptakan uang. Seseorang yang hanya berdiam dan pasif dan 
lebih cenderung menunggu perintah dari orang lain, maka seseorang tersebut tidak 
dapat dikatakan kreativ. Menurutnya orang yang kreativ adalah orang yang 
memiliki banyak prakasa atau personal engineering.  
Menurut Buchari Alma (2014: 4), keuntungan menjadi wirausaha adalah 
sebagai berikut : 
1. Mendapat peluang untuk mencapai tujuan yang diinginkannya. 
2. Terbuka peluang untuk mendemonstrasikan potensi diri secara penuh. 
3. Terbuka peluang untuk memperoleh manfaat dan keuntungan secara 
maksimal. 
4. Terbuka peluang untuk membantu masyarakat dengan usaha – usaha yang 
konkret. 
5. Terbuka peluang untuk menjadi bos, minimal bagi dirinya sendiri. 
Selain keuntungan, ada pula kelemahan dengan menjadi wirausaha, antara 
lain : 
1. Memperoleh pendapatan yang tidak pasti dan meikul berbagai resiko. Jika 
resiko ini telah diantisipasi secara baik, wirausaha itu akan mampu 
menggeser resiko tersebut. 
2. Harus bekerja keras dan dengan jam kerja yang mungkin lebih panjang. 
3. Kualitas hidupnya mungkin masih rendah sampai usahanya berhasil. Pada 
tahap awal, wirausaha harus bersedia untuk berhemat. 
4. Memiliki tanggung jawab sangat besar. Banyak keputusan yang harus 
dibuat walaupun ia mungkin kurang menguasai permasalahan itu. 
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Saat ini tuntutan menjadi wirausaha sangat besar, sebab jika hanya 
mengandalkan untuk memperoleh pekerjaan melalui perusahaan orang lain atau 
instansi pemerintah maka kemungkinan untuk memperoleh pekerjaan sangatlah 
tipis. Untuk dapat mempelajari dunia usaha merupakan hal yang mudah, karena 
melalui berbagai pendidikan baik formal maupun nonformal dapat ditemukan. 
Salah satu contoh dari pendidikan nonformal yang memudahkan masyarakat 
mempelajari dunia usaha adalah dengan adanya program pelatihan maupun 
bimbingan yang diberikan kepada masyarakat untuk tujuan tertentu. 
Kemampuan seseorang dalam bersosialisasi dengan lingkungan merupakan 
hal penting dalam pendidikan non formal yang bertujuan untuk membimbing dan 
mengarahkan seseorang mempelajari dunia usaha dan menjadi seorang wirausaha. 
Untuk itu perlunya kesadaran bagi generasi penerus untuk mengembangkan 
kreativitas mereka serta menumbuhkan minat pada diri mereka.  Minat 
berwirausaha ini harus dapat tertanam di dalam jiwa individu, tujuannya agar 
mereka benar – benar serius untuk menekuni bidang tersebut. 
2. Minat 
Minat merupakan suatu rasa senang untuk menekuni maupun meneliti 
objek/bidang tertentu yang didasarkan dengan rasa tertarik pada suatu 
objek/bidang tersebut. Menurut Slameto (2003: 180) mengartikan minat sebagai 
suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktifitas tanpa ada 
yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah suatu hubungan antara diri sendiri 
dengan sesuatu dengan diluar diri. Semakin kuat hubungan tersebut semakin besar 
minat seseorang. 
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia minat diartikan dengan 
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah dan keinginan. Itu artinya 
minat merupakan ketertarikan seseorang terhadap sesuatu. Minat tersebut selalu 
muncul dalam diri individu, karena secara umum individu pasti mempunyai 
ketertarikan khusus terhadap sesuatu. Minat mempunyai hubungan dengan 
motivasi, menurut Hamalik (2007: 173) mengatakan bahwa minat erat kaitannya 
dengan motivasi. Motivasi merupakan komponen yang mengontrol dan 
membangkitkan suatu minat. Selain itu, Hamalik (2007: 175) menyebutkan bahwa 
fungsi minat yaitu: 1) mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan, 2) 
sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan, 3) sebagai penggerak, artinya 
besar kecilnya minat akan menentukan cepat atau lembatnya suatu pekerjaan. 
Menurut Tomang Ade Prapanca (2012: 37) ada beberapa hal yang 
menyebabkan seseorang dikatakan berminat terhadap sesuatu bila individu 
tersebut memiliki beberapa unsut, antara lain : 
1) Perhatian 
Perhatian adalah keaktivan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu pun semata – 
mata tertuju kepada suatu obyek (benda/hal) atau sekumpulan objek. Orang 
yang menaruh minat pada suatu aktivitas akan memberikan perhatian yang 
besar. Waktu dan tenaga akan dikorbankan demi aktivitas tersebut. Minat 
melahirkan perhatian spontan yang memungkinkan terciptanya konsentrasi 
untuk waktu yang lama, dengan demikian, minat merupakan landasan bagi 
konsentrasi. 
2) Perasaan Senang 
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Minat dan perasaan senang terdapat hubungan timbal balik. Biasanya 
seseorang mengerjakan sesuatu pekerjaan dengan senang atau menarik bagi 
dirinya, maka hasil pekerjaannya akan memuaskan dari pada dia 
mengerjakan pekerjaan yang tidak dia senangi. Bila perasaan itu dinilai 
sebagai sesuatu yang berharga, maka timbullah perasaan senang. Sebaliknya 
bila pekerjaannya tidak dianggap bernilai, maka timbulah perasaan tidak 
senang. Perasaan senang meliputi rasa gembira, rasa puas, rasa simpati dan 
lain sebagainya.  
3) Motif 
Motif erat hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai. Di dalam 
menentukan tujuan itu dapat didasari atau tidak, akan tetapi untuk mencapai 
tujuan itu perlu berbuat, sedangkan yang menjadi penyebab berbuat adalah 
motif itu sendiri sebagai daya penggerak/pendorongnya. Motif merupakan 
rangsangan, dorongan dan pembangkit tenaga bagi terjadinya tingkah laku. 
Pengertian motivasi mempunyai 4 elemen penting yaitu : 
a) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor 
yang melepaskan energy pada setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
b) Menentukan arah perbuatan, yakni ketujuan yang akan dicapai. 
c) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan – perbuatan apa 
yang harus dikerjakan yang sesuai guna mencapai tujuan. 
Kata motif berarti sama halnya dengan motivasi. Dalam bukunya, Anwar 
Prabu Mangkunegara (2003:164) mengemukakan motivasi merupakan kondisi 
(energi) yang menggerakkan dalam diri individu yang terarah untuk mencapai 
19 
 
tujuan organisasi. Motivasi muncul dari dua dorongan, yaitu dorongan dalam diri 
sendiri (Internal Motivation) dan dorongan dari luar diri/pihak lain (external 
motivation). 
3. Upaya menumbuhkan minat berwirausaha 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, upaya diartikan sebagai usaha atau 
ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan 
keluar dan sebagainya. Sedangkan arti menumbuhkan berasal dari kata tumbuh 
yaitu timbul atau hidup, yang berarti menumbuhkan merupakan menjadikan atau 
menyebabkan tumbuhnya sesuatu. Jadi dengan melihat pengertian tersebut dapat 
disimpulkan, upaya menumbuhkan minat berwirausaha adalah usaha yang 
dilakukan untuk mendorong seseorang agar seseorang tersebut dapat tergerak 
hatinya, dengan perasaan senang dan dengan perhatiannya agar tertuju untuk 
menekuni dunia usaha/bisnis dimana seseorang tersebut menjadi wirausaha yang 
mempunyai banyak ide-ide kreatif untuk dijadikan sebuah usaha baru dengan 
peluang yang sangat menguntungkan. Melihat dari kutipan yang diambil dari 
Tomang Ade Prapanca, untuk dapat melihat minat berwirausaha kepada diri 
seseorang tentunya ada ciri – ciri tersendiri, yaitu mempunyai perhatian tersendiri 
kepada dunia usaha, emosional yang timbul seperti rasa senang untuk menekuni 
dunia usaha dimulai dari hal kecil terlebih dahulu, dan termotivasi oleh hal-hal 
baru dalam diri mereka untuk berwirausaha. 
Minat berwirausaha menurut Muhammad Abdurrohman (2009:4) 
merupakan keinginan lebih yang muncul dari dalam hati tanpa ada paksaan dari 
luar dan jika melakukan hal tersebut maka akan merasa senang dan merasa puas 
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untuk melakukan usaha-usaha, setelah mendapatkan bekal baik itu ilmu 
pengetahuan atau bekal keterampilan yang diperolah. 
B. Kajian Program Bimbingan Keterampilan 
1. Pengertian Program 
Program merupakan serangkaian kegiatan yang telah direncanakan sebelum 
terlaksana. Menurut KBBI definisi program adalah rancangan mengenai asas serta 
usaha (dalam ketatanegaraan, perekonomian, dan sebagainya) yang akan 
dijalankan. Menurut Saifudin Anshari, program merupakan daftar terinci 
mengenai acara dan usaha yang akan dilaksanakan.  
Dari pengertian tersebut, dapat diartikan program merupakan rangkaian 
kegiatan yang memerlukan perencanaan. Dalam melaksanakan sebuah program 
perlu adanya sasaran, manfaat dan tujuan tertentu untuk dapat dikatakan program 
tersebut berhasil. Biasanya dalam melaksanakan terdapat pengelolaan program 
berupa perencanaan program, pelaksanaan program, dan evaluasi program.  
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b) Perencanaan Program 
Perencanaan program dapat diartikan dengan mempersiapkan program 
dengan matang. Proses perencanaan yaitu menentukan tujuan, strategi dan 
segala sesuai yang berhubungan dengan pelaksanaan program. Perencanaan 
program dapat dikatakan sebagai stategi pelaksanaan sebuah program untuk 
mencapai tujuan program tersebut. Menurut Nawawi, H (2003:29-30) 
perencanaan merupakan proses pemilihan dan penetapan tujuan, strategi, 
metode, anggaran, dan standar (tolak ukur) keberhasilan suatu kegiatan. 
Perencanaan yaitu proses yang sistematis daam pengambilan keputusan 
tentang tindakan yang akan dilakukan pada waktu yang akan datang (Djudju 
Sudjana, 2000: 61). Jadi perencanaan adalah proses memilih sejumlah 
kegiatan untuk ditetapkan sebagai keputusan tentang suatu pekerjaan yang 
harus dilakukan, kapan, bagaimana dan siapa yang melakukannya.  
Dalam perencanaan program bimbingan keterampilan mempunyai 5 
komponen yaitu, tujuan, anggaran, strategi, metode dan tolak ukur. Tujuan 
merupakan suatu maksud yang ingin dicapai dalam suatu program. Menurut 
Dwi Siswoyo dkk (2011: 26) tujuan merupakan sesuatu yang ingin dicapai 
dalam suatu kegiatan. Jadi tujuan merupakan sesuatu yang ingin dicapai 
dalam suatu kegiatan, yang didalamnya berfungsi untuk membina manusi 
agar berkepribadian dan bermoral serta dapat mempunyai skill dan dapat 
kreatif serta produktif. 
Kemudian anggaran, menurut KBBI, anggaran  merupakan 
perkiraan/perhitungan. Sedangkan penganggaran merupakan proses 
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mengikhtisarkan rancangan pengeluaran dan penerimaan keuangan selama 
jangka waktu tertentu. Perencanaan dalam bentuk program ini ialah 
memperhitungkan segala kebutuhan dengan dana pemasukan yang ada. 
Adapun strategi merupakan suatu rencana yang dilakukan untuk mencapai 
tujuan. Menurut KBBI, strategi merupakan rencana yang cermat mengenai 
kegiatan untuk mencapai sasaran khusus. 
Dalam perecanaan program, strategi dilakukan untuk merencanakan 
sesuatu untuk mencapai sasaran tujuan yang telah dibuat. Saleh Marzuki 
(2012: 178) mengatakam tugas pertama lembaga yang harus dilakukan adalah 
mempertimbangkan sebaik-baiknya pemanfaatan sumber-sumber ysng ada, 
keterampilan para pengelolanya, waktu yang tersedia dan fasilitas maupun 
sumber dan kesempatan yang ada pada tempat berlangsung. Kemudian 
komponen terakhir dalam perencanaan program yaitu metode. Menurut 
Djauzi Moedzakir (2010: 85) metode diartikan sebagai cara yang perlu dipilih 
dan digunakan untuk mengoptimalkan ketercapaian tujuan. Untuk itu metode 
dalam perencanaan program diperlukan sebagai faktor yang mengoptimalkan 
pelaksanaan program tersebut untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Metode yang digunakan dalam setiap pelatihan secara umum memang paling 
banyak adalah metode praktek. Dalam bukunya Djauzzi Moedzakir (2010: 
143) menjelaskan bahwa: 
Tugas praktek pada dasarnya merupakan tugas yang sangat baik untuk 
diberikan dan dilaksanakan pada akhir setiap sesi pembelajaran. Tugas 
aplikasi ini merupakan bagian yang dapat membuat pembelajaran 
menjadi lebih efektif ketimbang pembelajaran yang hanya membuat 
peserta didik paham tentang suatu keterampilan. Dapat dikatakan 
bahwa pembelajaran tentang suatu keterampilan baru akan merupakan 
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pembelajaran yang berguna bila betul-betul diikuti dengan aplikasi 
secara tuntas. 
 
Dapat dikatakan bahwa metode praktek adalah metode yang sangat 
efektif untuk keterampilan, terutama program bimbinga keteramilan di 
BPRSW. Karena melihat latar belakang warga binaan, maka metode praktek 
ini sangat membantu untuk memberikan pemahaman warga binaan terhadap 
bidang keterampilan yang digelutinya. Walau begitu, metode pembelajaran 
ceramah juga dapat diberikan untuk memperkuat metode praktek untuk 
memberikan teori-teori pembelajaran untuk melengkapi. 
c) Pelaksanaan Program 
Pelaksanaan merupakan kelanjutan dari perencanaan program. Setelah 
perencanaan program telah ditetapkan, selanjutnya program dilaksanakan 
dengan acuan dari perencanaan tersebut. Menurut Abdul Rohman Nurfaal 
dalam skripsinya (2014: 37) menyebutkan pelaksanaan merupakan tahapan 
lanjutan dari tahapan perencanaan, pelaksanaan merupakan upaya untuk 
mewujudkan perencanaan dalam wujud kegiatan. Dalam teori fungsi 
manajemen menurut GR Terry, pelaksanaan dapat diartikan sebagai 
penggerakkan, senada dengan itu Didin Kurniadin (2012: 287) 
mendefinisikan pergerakan (actuating) sebagai “tindakan untuk memulai, 
memprakarsai, memotivasi dan mengarahkan, serta mempengaruhi para 
pekerja mengerjakan tugas-tugas untuk mencapai tujuan organisasi” dalam 
Ribka Ambarwati (2017: 18). 
Jadi pelaksanaan program merupakan rangkaian kegiatan yang telah 
direncanakan untuk menentukan tujuan program tersebut yang kemudian 
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dilaksanakan dengan berpacu pada perencanaan yang telah disepakati. 
Komponen pelaksanaan program bimbingan keterampilan di BPRSW lebih 
menekankan pada komponen strategi pada perencanaan program. Karena 
pelaksanaan program bimbingan keterampilan merupakan rincian dari 
strategi perencanaan yang telah ditetapkan, yaitu meliput: media, sarana dan 
prasarana serta instruktur. 
Media merupakan alat yang digunakan dalam suatu pembalajaran.  
Menurut Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto (2011: 8), media merupakan 
alat yang dapat membantu proses belajar mengajar dan berfungsi untuk 
memperjelas makna pesan yang disampaikan, sehingga dapat mencapai 
tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan sempurna. Jadi media adalah alat 
yang digunakan untuk lebih mengoptimalkan pembelajaran yang 
berlangsung. Sarana prasarana. Kemudian syarat berjalannya sebuah program 
pelatihan yaitu terdapat peserta didik dan pendidik. Pendidik yang ada di 
BPRSW disebut sebagai instrukur. Untuk memilih instruktur yang baik dan 
berkompeten serta berkualitas diperlukan pemilihan khusus.  
Lippit dan Nadler dalam buku Saleh Marzuki (2012: 177) 
menyebutkan bahwa pelatih mempunyai peranan sebagai Learning 
Specialist, yaitu seseorang yang terampil dalam menerapkan teori-teori dan 
metode guna memenuhi kebutuhan latihan. Pelatih dituntut tanggung 
jawabnya untuk harus 1) mengidentifikasi kebutuhan yang perlu dipecahkan 
melalui pelatihan, 2) merancang pelatihan yang cocok, dan 3) menyajikan 
sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi secara maksimal. 
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Pengalaman dan komunikasi baik yang dimiliki pelatih/instruktur sangat 
penting dimiliki. Karena pengalaman tersebut dapat menjadi pengetahuan 
yang baik bagi pesertanya. Serta komunikasi yang baik akan mempermudah 
pembelajaran yang sedang berlangsung. 
d) Evaluasi Program 
Evaluasi program merupakan proses menganalisis program dengan 
membandingkan hasil program dan tujuan program semula, yang bertujuan 
untuk mengetahui tingkat keberhasilan suatu program. Djudju Sudjana 
(2006:21) mengemukakan bahwa evaluasi program adalah kegiatan 
sistematis untuk mengumpulkan, mengolah, menganalisis dan menyajikan 
data sebagai masukan untuk pengambilan keputusan. Tujuan evaluasi yaitu 
untuk mengetahui sejauh mana program tersebut berhasil dan dampak yang 
dihasilkan dari program tersebut. Menurut Djudju Sudjana ( 2006:36) tujuan 
evaluasi yaitu untuk: 1) memberikan masukan bagi perencanaan program, 2) 
menyajikan masukan bagi pengambilan keputusan yang berkaitan dengan 
tindak lanjut, perluasan, atau penghentian program, 3) memberi masukan bagi 
pengambilan keputusan tentang modifikasi atau perbaikan program, 4) 
memberi masukan yang berkenaan dengan faktor pendukung dan 
penghambat program, 5) memberi masukan untuk kegiatan motivasi dan 
pembinaan (pengawasan, supervise, dan monitoring) bagi penyelenggara, 
pengelola dan pelaksana program, dan 6)menyajikan data tentang landasan 
keilmuan bagi evaluasi program pendidikan luar sekolah. 
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Pada umumnya, semua program yang akan dilaksanakan sama saja 
mempunyai komponen - komponen program. Seperti halnya dalam pendidikan 
nonformal yang mempunyai komponen program yang sama berupa 
perencanaan, pelaksaan dan evaluasi program. Hanya saja dalam pendidikan 
nonformal sasaran program berbeda-beda.. Pendidikan nonformal lebih 
cenderung mempunyai sasaran program yang diberikan kepada masyarakat 
luas yang tak terbatasi oleh usia tergantung dari ruang lingkup program yang 
dilaksanakan. Selain itu menurut Boyle dalam buku Djauzi Moedzakir 
(2010:25) membedakan program pendidikan nonformal dari segi 
perencanaannya ke dalam tiga tipe, yaitu (a) developmental, (b) institutional, 
(c) informational. 
Program developmental adalah program – program pengembangan 
atau pemberdayaan, program yang ditujukan kepada masyarakat atau 
komunitas untuk memberdayakan potensi mereka hadapi. Program 
institutional adalah program – program yang diselenggarakan secara 
melembaga (teratur, sistematis, da nagak ketat) yang ditujukan kepada peserta 
didik secara individual untuk menguasai suatu keterampilan, kemampuan atau 
kompetensi tertentu. Selanjutnya program informational adalah program – 
program yang bertujuan menyampaikan atau menyebarkan informasi baru 
guna mengembangkan wawasan, pengetahuan, atau kesadaran peserta didik. 
Dalam UU Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 pasal 26 
bahwa pendidikan nonformal berfungsi mengembangkan potensi peserta didik 
dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan fungsional 
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serta pengembangan sikap dan kepribadian professional. Dalam undang-
undang menyebutkan pendidikan nonformal meliputi pendidikan kecakapan 
hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan 
pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan keterampilan, 
dan pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan, serta pendidikan lain yang 
ditujukan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik. 
Menurut Umberto Sihombing (2001: 40) cakupan pendidikan 
nonformal meliputi pendidikan anak usia dini, pendidikan keaksaraan, 
pendidikan berkelanjutan, pendidikan kesetaraan, pendidikan kewirausahaan, 
dan pendidikan kewanitaan. Pendidikan nonformal dalam berbagai satuannya, 
bertujuan meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan meningkatkan jiwa 
kewirausahaan warga belajarnya (Dayat Hidayat, 2016 : 1). Tahapan 
rehabilitasi yang ada di BPRSW merupakan ruang lingkup pendidikan 
nonformal dimana program-program yang dilaksanakan merupakan cakupan 
program pendidikan nonformal. Dilihat dari ruang lingkup pendidikan 
nonformal, BPRSW mempunyai sasaran warga binaan yang luas yaitu dari 
remaja hingga tua. Selain itu program keterampilan yang ada di BPRSW 
merupakan salah satu pendidikan nonformal yang diberikan untuk warga 
binaan. 
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3. Pengertian Bimbingan 
Bimbingan merupakan suatu bantuan yang diberikan kepada individu 
sebagai proses dalam pemahaman diri dan pengarahan diri yang bertujuan untuk 
mencapai suatu keputusan. Menurut Suryano Kartadinata dalam Sutirna (2013) 
pengertian bimbingan merupakan proses membantu individu untuk mencapai 
perkembangan yang optimal. Sedangkan menurut Achmad Juntika N (2012), 
bimbingan bertujuan untuk membantu seluruh peserta didik mengembangkan 
perilaku efektif dan keterampilan-keterampilan hidupnya. 
Bimbingan dapat diberikan, baik untuk menghindari kesulitan – kesulitan 
maupun untuk mengatasi pesoalan – persoalan yang dihadapi oleh individu di 
dalam kehidupannya. Ini berarti bahwa bimbingan dapat diberikan bukan hanya 
untuk mencegah agar kesulitan itu tidak atau jangan timbul, tetapi juga dapat 
diberikan untuk mengatasi kesulitan – kesulitan yang telah menimpa individu. 
Disinilah letak tujuan bimbingan yang sebenarnya. Bimbingan merupakan sebuah 
pertolongan dan bantuan yang diberikan kepada seseorang, sebuah proses bantuan 
yang berkelanjutan, sebuah arahan kepada seseorang agar hidup dan 
kehidupannya sesuai dengan potensi dirinya, dan sebuah proses menuntun kepada 
jalan yang baik sesuai dengan keadaan dirinya. 
Pada intinya, bimbingan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh 
individu kepada individu lain yang bertujuan untuk membantu serta mengarahkan 
dalam pemecahan masalah. Tugas bimbingan disini ialah hanya sebatas 
membantu dan memberikan arahan kepada individu tetapi hanya individu tersebut 
29 
 
yang berhak sepenuhnya dalam mengambil keputusan. Tugas pembimbing 
hanyalah sebatas memberikan solusi/masukan agar individu mendapatkan suatu 
pencerahan atas masalah yang sedang dihadapi. Bimbingan diberikan kepada 
semua orang, tetapi bimbingan lebiih memprioritaskan orang – orang yang 
mempunyai masalah, baik masalah individu, kelompok maupun sosial. 
4. Pengertian Keterampilan 
Keterampilan sama halnya dengan kecekatan, seseorang dikatakan terampil 
apabila seseorang tersebut mampu mengerjakan tugasnya dengan cepat, cekatanan 
serta terampil. Keterampilan merupakan usaha seseorang yang melakukan 
kegiatan atau tugas dengan cekatan. Menurut Hasan Alwi  (2007:1180), 
pengertian keterampilan  dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata 
“terampil” yang berarti cakap dalam menyelesaikan tugas; mampu dan cekatan, 
sedangkan pengertian keterampilan adalah kecakapan untuk menyelesaikan tugas. 
“Keterampilan adalah kecakapan untuk menyelesaikan tugas, secara Bahasa 
berarti kecakapan seseorang untuk memakai Bahasa, menulis, membaca, 
menyimak atau berbicara secara sistematis berarti kesanggupan pemakai Bahasa 
untuk menanggapi secara betul stimulus lisan atau tulisan menggunakan pola 
gramatikal dan kosakata Bahasa ke Bahasa lain, dan sebagainya”. 
Khayan (2007:20) mengartikan keterampilan/kecakapan hidup (lifeskill) 
adalah sebagai kemampuan dan keberanian untuk menghadapi problema 
kehidupan, kemudian secara proaktif dan kreatif, mencari dan menemukan solusi 
untuk mengatasinya. Seorang dikatakan terampil bila dapat melakukan suatu 
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tugas pekerjaan dengan baik dan cermat. Konsep keterampilan hidup memiliki 
cakupan yang luas, berinteraksi antara pengetahuan dan keterampilan yang 
diyakini sebagai unsur penting untuk hidup mandiri. Jadi keterampilan merupakan 
kecekatan individu dalam menjalankan tugasnya sesuai prosedur tetapi dengan 
kemampuan mandiri serta trampil dalam pekerjaannya sehingga tugas tersebut 
terselesaikan dengan layak. 
Menurut Hidayanto (Anwar 2006:10) pendidikan siap pakai merupakan 
frame dari belajar terampil. Konsep tersebut dalam jangka waktu tertentu mungkin 
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan tertentu. Siap pakai yang dimaksud adalah 
siap pakai di DUDI (dunia usaha dan dunia industry), artinya sejauh mana 
seseorang memiliki keterampilan yang relevan dengan dunia usaha dan industry 
yang ada di sekitarnya, lebih jauh lagi bagi keterampilan yang dimaksud bukan 
hanya keterampilan vocasional (kejuruan) tetapi juga keterampilan personal 
berupa aktualisasi diri, keterampilan sosial berupa kemampuan berkomunikasi 
secara harmonis dengan sesame anggota masyarakat, dan keterampilan akademik 
berupa kemampuan menelaah secara detail masalah umum yang dihadapi oleh diri 
dan lingkungannya, dan dapat memecahkannya secara bertanggung jawab. 
Untuk itu keterampilan adalah suatu hasil karya diri yang dimiliki oleh 
seseorang. Keterampilan tersebut ada bermacam – macam, dari mulai 
keterampilan vokasional, keterampilan memecahkan masalah, dan keterampilan 
berkomunikasi. Keterampilan bukan hanya merupakan usaha yang dihasilkan 
untuk mengembangkan tingkat SDM seseorang, namun keterampilan juga sangat 
berperan dalam kesejahteraan sosial seseorang. 
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5. Program Bimbingan Keterampilan 
Program bimbingan keterampilan merupakan suatu rancangan kegiatan 
yang menyangkut proses bantuan yang diberikan kepada individu untuk 
mengembangkan sikap cekatan terhadap tugas – tugas yang dimiliki oleh individu 
tersebut. Menurut Muhammad Abdurrohman (2009:14) bimbingan keterampilan 
adalah merupakan kegiatan pemberian bantuan kepada individu atau sekumpulan 
individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan dalam kecakapan 
untuk menyelesaikan tugas serta cekatan dalam kehidupannya agar individu atau 
sekumpulan individu itu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.  
Dengan kata lain program bimbingan keterampilan diberikan untuk 
membantu seseorang untuk mengembangkan keterampilan yang dimiliki oleh 
seseorang tersebut. Tujuan program bimbingan keterampilan adalah untuk 
membantu invidu untuk mendampingi dan mengajarkan individu tersebut untuk 
teampi dalam tugasnya, serta untuk mengembangkan keterampilan individu 
tersebut. Keterampilan diajarkan agar seseorang dapat mempunyai jiwa yang 
terampil dan cekatan dalam dirinya untuk dapat membuat kreasi – kreasi kreatif 
dalam diri seseorang tersebut yang tentunya akan berpengaruh terhadap 
kehidupannya mendatang baik dari segi ekonomi, sosial, maupun budaya mereka. 
Di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita Yogyakarta program 
bimbingan keterampilan merupakan salah satu dari tahap rehabilitasi yang 
bertujuan untuk mengembalikan mental warga binaan. Program bimbingan 
keterampilan ini diberikan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keterampilan 
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warga binaan baik dalam bidang kerajinan tangan, olahan pangan, salon mapun 
keterampilan lainnya. Program bimbingan keterampilan yang ada di BPRSW 
yaitu meliputi: 1) Jahit, Bordir dan Kerajinan Tangan, 2) Tata Rias, Spa, dan 
Salon, 3) Olahan Pangan/Tata Boga, 4) Membatik. 
Program tersebut juga dapat menjadi alternative bagi warga binaan untuk 
menyambung hidupnya dengan membantu perekonomian kehidupan mereka 
ketika mereka bisa mengaplikasikan keterampilan tersebut ke dalam dunia usaha. 
Manfaat program bimbingan keterampilan adalah memberikan suatu keterampilan 
kepada warga binaan, agar mereka mampu menghasilkan sumber daya manusia 
(SDM) yang bermanfaat bagi kehidupannya mendatang. 
C. Kajian Faktor Pendukung dan Penghambat Upaya Menumbuhkan Minat 
Berwirausaha 
Upaya yang dilakukan dalam setiap kegiatan/program, tentunya memiliki 
faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan/program tersebut. Dalam KBBI faktor 
merupakan hal (keadaan, peristiwa) yang ikut menyebabkan (mempengaruhi) 
terjadinya sesuatu. Jadi yang dinamakan faktor merupakan hal yang memberi 
pengaruh terhadap sesuatu. Begitu juga dengan upaya menumbuhkan minat 
berwirausaha, tentu ada faktor-faktor yang mempengaruhi upaya tersebut.  
Faktor tersebut dibagi menjadi dua pengaruh, yaitu faktor pendukung dan 
faktor penghambat. Faktor pendukung merupakan faktor yang mempunyai 
pengaruh baik untuk kegiatan dan dapat mendukung pelaksanaan. Menurut 
Djudju Sudjana (2008: 44) faktor pendukung dibagi menjadi dua yaitu faktor 
pendukung dari dalam yaitu kekuatan program yang artinya adalah kekuatan 
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untuk mendukung program dan faktor dari luar yaitu peluang yang dapat 
dimanfaatkan program. Kemudian faktor penghambat dari dalam yaitu kelemahan 
dalam program dan faktor penghambar dari luar yaitu berupa tantangan atau 
ancaman. 
Melihat dari teori diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor yang 
mempengaruhi upaya menumbuhkan minat berwirausaha dapat dibagi menjadi 
dua yaitu faktor dari dalam (internal) dan faktor dari luar (eksternal). Faktor 
pendukung dari dalam yaitu dapat berupa kekuatan program yang digunakan 
dalam upaya menumbuhkan minat berwirausaha warga binaan. Program tersebut 
dapat berupa program pelatihan, workshop, dan lain sebagainya. Kemudian faktor 
pendukung dari luar yaitu faktor lingkungan yang dapat menjadi peluang untuk 
dimanfaatkan. 
Selain faktor pendukung ada juga faktor penghambat. Faktor penghambat 
dari dalam yaitu dapat berupa kelemahan yang dimunculkan melalui program 
yang digunakan dalam upaya menumbuhkan minat berwirausaha. Kemudian 
faktor dari luar yang menghambat yaitu faktor yang bertantangan dengan upaya 
tersebut, atau bisa dikatakan yang menjadi ancaman tersendiri dalam upaya 
menumbuhkan minat berwirausaha. 
D. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang berjudul Pelatihan Kecakapan Hidup (LifeSkill) dalam 
Membangun Sikap Kewirausahaan (Studi Pada Pusat Pengembangan 
34 
 
Anan/PPA IO-583 Condrokusumo, Kota Semarang yang ditulis oleh Adining 
Astuti. 
Tujuan dari penelitian tersebut yaitu : 1) Mendeskripsikan pelaksanaan 
pelatihan kecakapan hidup (Life Skill). 2) Mendeskripsikan hasil dari diadakannya 
pelatihan kecakapan hidup. 3) Mengetahui kendala yang dihadapi di Pusat 
Pengembangan Anak (PPA). Hasil dari penelitian tersebut yaitu 1) Pelaksanaan 
pelatihan life skill sudah sesuai dengan indicator pelaksanaan pelatihan antara lain 
adanya identifikasi kemampuan anak, pemberian motivasi, penggunaan media 
sarana prasarana, penggunaan metode, iklim belajar yang menyenangkan, 
interaksi yang terjalin dengan baik antara tutor dan anak binaan evaluasi. 2) Hasil 
dari perubahan sikap kewirausahaan yang sudah dimiliki anak binaan setelah 
mengikuti pelatihan life skill computer dan  life skill home industry adalah percaya 
diri dan berani menjalankan usaha, berorientasi pada tugas dan hasil, pengambilan 
resiko, kepemimpinan dengan dapat berkomunikasi dengan orang lain, 
keorisinilan dengan membaca peluang yang ada disekitas dan berorientasi ke masa 
depan. 3) factor internal yang menghambat anak binaan dalam ketidakberhasilan 
pelatihan life skill dalam membangun sikap kewirausahaan adalah sebagian anak 
binaan terkendala oleh waktu dan jadwal pelatihan. Adapun factor yang 
menghambat adalah pertama sarana dan prasarana yang masih belum memadai 
dan jaringan untuk pemasaran produk hasil dari pelatihan kecakapan hidup (life 
skill) yang masih kurang sehingga belum ada pihak-pihak yang dapat menampung 
produk anak-anak binaan. 
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2. Judul Penelitian : Penyelenggaraan Pendidikan Kecakapan Hidup Kursus 
Menjahit Dalam Menumbuhkan Sikap Wirausaha Di (LKP) Lembaga Kursus 
dan Pelatihan Ar-Rum Kota Yogyakarta yang ditulis oleh Khotimah Suci 
Utami 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan perencanaan dan 
pengembangan kurikulum life skill, mendeskripsikan proses pembelajaran life 
skill kursus menjahit, mendeskripsikan upaya pendidik dalam menumbuhkan 
sikap wirausaha melalui kursus menjahit, dan mendeskripsikan bentuk 
keberhasilan LKP Ar-Rum dalam menumbuhkan minat wirausaha. Hasil dalam 
penelitian ini yaitu LKP Ar-Rum dalam merencanakan kurikulum melibatkan 
pengelola, instruktur dan ahli bidang kurikulum dengan melihat evaluasi 
pembelajaran. Kurikulum disesuaikan dengan urutan  bahan ajar, implementasi 
kurikulum ditekankan penggunaan metode dan strategi yang tepat. Kurikulum 
tentang kewirausahaan tidak ada, materi kewiruasahaan diselipkan pada saat 
proses pembelajaran. Pengembangan kurikulum melalui nilai agama, nilai 
kesopanan, dan peserta didik rajin dalam pembelajaran. 
Proses pembelajaram di LKP Ar_Rum sudah cukup lancar. Materi 
pembelajaran disusun untuk lebih banyak praktek dari pada teori dengan 
prosentase 7-% praktek dan 30% teori. Metode yang digunakan instruktur adalah 
ceramah dan praktek. Pembelajaran life skills di LKP Ar-Rum ampu mengarahkan 
kecakapan personal, sosial, dan vokasional dengan membekali peserta didik 
pengetahuan mengembangkan potensi diri, bertenggang rasa dan bekerja sama 
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satu sama lain, menyelesaikan pembelajaran kursus menjahit, dan memiliki 
pengetahuan dan keterampilan menjahit. 
Upaya instruktur dalam menumbuhkan sikap wirausaha dengan membekali 
peserta didik pengetahuan dan keterampilan di bidang menjahit, menumbujkan 
sikap percaya diri, dan memberikan arahan yang baik untuk peserta didik dalam 
menyelesaikan tantangan, sehingga peserta didik berano mengambil resiko dalam 
dunia kerja. LKP Ar-Rum menyediakan koperasi skala kecil dan show room untuk 
mendukung mengembangkan usaha. Metode instruktur dalam memotivasi peserta 
didik menggunakan cara success story. Kendala instruktur dalam menumbuhkan 
sikap wirausaha ialah perbedaan minat peserta didik dan peserta didik kesuliran 
modal untuk membuka usaha.  
Bentuk keberhasilan LKP Ar-Rum dalam menumbuhkan sikap wirausaha 
peserta didik yang mengikuti program pendidikan life skill kursus menjahit 
ditunjukan dengan peserta kursus yang dapat lulus dengan prosentase 95% dari 
total peserta didik 20 orang. Lulusan program life skill kursus menjahit di LKP 
AR-RUM mempu bekerja di Toko Batik dan Butique 2 peserta didik, serta 15 
peserta didik dapat membuka usaha mandiri melalui penerimaan jasa menjahit. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian diatas yaitu, penelitian ini lebih 
menggambarkan pada usaha program bimbingan keterampilan untuk 
menumbuhkan minat berwirausaha warga binaan. Bagaimana upaya yang 
dilakukan instruktur dan lembaga untuk menumbuhkan minat berwirausaha 
melalui program bimbingan keterampilan, dan bagaimana factor pendukung dan 
penghambat dalam upaya tersebut. 
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E. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kerangka berfikir diatas, maka dapat diajukan pertanyaan 
penelitian yang akan dijawab oleh penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Bagaimana upaya menumbuhkan minat berwirausaha warga binaan melalui 
program bimbingan keterampilan di Balai Rehabilitasi dan Perlindungan Sosial 
Wanita ? 
a. Bagaimana upaya yang dilakukan instruktur dalam menumbuhkan minat 
berwirausaha warga binaan melalui program bimbingan keterampilan di 
Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita Yogyakarta. 
b. Bagaimana upaya yang dilakukan lembaga dalam menumbuhkan minat 
berwirausaha warga binaan melalui program bimbingan keterampilan di 
Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita Yogyakarta. 
2. Bagaimana pengelolaan program bimbingan keterampilan yang diberikan pada 
warga binaan di Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita ? 
a. Bagaimana perencanaan program bimbingan keterampilan bagi warga 
binaan Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita ? 
b. Bagaimana pelaksanaan program bimbingan keterampilan bagi warga 
binaan Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita ? 
c. Bagaimana evaluasi program bimbingan keterampilan bagi warga binaan 
Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita ? 
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam upaya menumbuhkan minat 
berwirausaha melalui program bimbingan keterampilan di Balai Perlindungan 
dan Rehabilitasi Sosial WanitA. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini, pendekatan penelitian digunakan untuk mengetahui 
gambaran mengenai upaya menumbuhkan minat berwirausaha melalui program 
bimbingan keterampilan yang didukung oleh bimbingan kewirausahaan di Balai 
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita Yogyakarta, maka dari itu penelitian 
ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif 
kualitatif. Pendekatan kualitatif yaitu metode penelitian yang digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen). (Sugiyono, 2015;15). Menurut Bogdan dan Taylor dalam Lexy J. 
Moleong (2012: 4) mendefinisikan, metodologi kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Sedangkan metode deskriptif 
menurut Nurul Zuriah (007: 47) yaitu penelitian yang diarahkan untuk 
memberikan gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian secara sistematis 
dan akurat mengenai sifat-sifat populasi maupun daerah tertentu. 
B. Subyek Penelitian 
Dalam penelitian ini, subjek yang digunakan adalah orang yang mampu 
memberikan informasi dan gambaran dengan jelas. Untuk menentukan subjek 
tersebut, penelitian ini menggunakan cara berupa purposive sampling yaitu 
metode penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015:300). 
Menurut Margono (2004:128) pemilihan sekelompok subjek dalam purposive 
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sampling didasarkan atas ciri- ciri tertentu yang dipandang mempunyai sangkut 
paut yang erat dengan ciri – ciri populasi yang sudah diketahui sebelumnya, 
dengan kata lain unit sampel yang dihubungi disesuaikan dengan kriteria tertentu 
yang diterapkan berdasarkan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini sumber yang 
digunakan dipilih berdasarkan kriteria yang menyangkut dengan penelitian. Yang 
pertama adalah kepala BPRSW yang mempunyai jabatan tertinggi BPRSW, Kasie 
PRS (Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial) yang menjadi pengelola dari program 
bimbingan keterampilan, Pekerja Sosial masyarakat sebagai pendamping warga 
binaan dan pendamping program bimbingan keterampilan, Instruktur sebagai 
pendidik dalam program bimbingan keterampilan, dan Warga Binaan sebagai 
sasaran dalam penelitian ini. 
C. Setting dan Waktu Penelitian 
Tempat yang dijadikan lokasi dalam penelitian ini yaitu di Balai 
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita yang terletak di Dusun Cokrobedog, 
Kelurahan Sidoarum, Kecamatan Godean, Kabupaten Sleman, DIY. Tempat 
tersebut dipilih dengan alasan karena Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial 
Wanita DIY merupakan salah satu tempat yang memberikan pelayanan 
rehabilitasi sosial kepada korban permasalahan sosial, khususnya permasalahan 
sosial wanita. BPRSW juga merupakan balai yang mempunyai program – 
program yang termasuk dalam cakupan pendidikan non formal. Khususnya yaitu 
program bimbingan keterampilan yang diberikan untuk mengajarkan dan melatih 
skill warga binaan. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Penelitian ini, merupakan penelitian 
dengan pendekatan kualitatif dan teknik dalam pengumpulan data dilakukan 
dengan tiga cara, yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Berikut adalah 
penjelasan dari masing – masing teknik : 
1) Observasi 
Teknik observasi (pengamatan) merupakan sebuah teknik pengumpulan 
data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal – hal yang 
berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda, waktu, peristiwa, 
tujuan dan perasaan. Teknik observasi merupakan cara yang sangat baik untuk 
mengawasi perilaku subjek penelitian seperti perilaku dalam lingkungan atau 
ruang, waktu dan keadaan tertentu. (Ida Bagoes Mantra, 2008:79) 
a. Observasi Partisipatif 
Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang 
yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. 
Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang 
dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan 
observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, 
tajam dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang 
tampak.  
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b. Observasi terus terang dan tersamarkan 
Dalam hal ini, peneliti dalam melakukan pengumpulan data menyatakan 
terus terang kepada subjek penelitian sebagai sumber data, bahwa dia 
sebagai peneliti sedang melakukan sebuah penelitian. Jadi mereka subjek 
penelitian yang diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir tentang 
aktivitas peneliti. Tetapi, dalam suatu saat peneliti juga tidak terus terang 
kalua suatu data yang dicari merupakan data yang masih dirahasiakan. 
Kemungkinan jika dilakukan dengan terus terang, peneliti tidak akan 
diizinkan untuk melaksanakan observasi. 
c. Observasi tidak berstruktur 
Observasi dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan tidak berstruktur, 
karena fokus penelitian belum jelas. Observasi tidak terstruktur adalah 
observasi yang tidak dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan 
diobservasi. Hal ini dilakukan karena peneliti tidak tahu secara pasti 
tentang apa yang akan diamati.  
2) Wawancara/Interview 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden 
yang lebih mendalam. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada 
laporan tentang diri sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada 
pengetahuan dana tau keyakinan pribadi. Esterberg (2002) mengemukakan 
beberapa macam wassswancara, yaitu : 
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a. Wawancara terstruktur (Structured Interview) 
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila 
peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang 
informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan 
wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrument penelitian 
berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternative jawabannya pun 
telah disiapkan.  
b. Wawancara Semiterstruktur (Semistructure Inteview) 
Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-depth interview, 
dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan 
wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk 
menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak 
wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan 
wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa 
yang dikemukakan oleh informan. 
c. Wawancara tak berstruktur (unstructured interview) 
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas di mana 
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan ndatanya. Pedoman 
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan 
yang akan ditanyakan.  
3) Dokumentasi 
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Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
dapat dipahami sebagai setiap catatan tertulis yang berhubungan dengan suatu 
peristiwa masa lalu, baik yang dipersiapkan maupun yang tidak dipersiapkan 
untuk suatu penelitian. Dokumen meliputi materi seperti: fotografi, video, film, 
memo, surat, rekaman, dan lain sebagainya. Menurut Sugiyono (2015:330) 
“hasil penelitian dari observasi dan wawancara akan lebih kredibel/dapat 
dipercaya kalua didukung oleh sejarah pribadi kehidupan yaitu berupa foto, 
atau karya tulis akademik dan seni yang telah ada. Tetapi perlu dicermati 
bahwa tidak semua dokumen memiliki kredibilitas yang tinggi. 
E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrument atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri. Peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi 
menetapkan focus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan 
membuat kesimpulan atas temuannya. (Sugiyono, 2015:305) 
Rancangan instrument penelitian ini masih bersifat sementara dna akan 
berkembang setelah peneliti masuk ke lapangan penelitian. Rancangan instrument 
yang bersifat sementara tersebut kemudian akan dikembangkan menjadi pedoman 
pengambilan data. Instrumen Penelitian dapat dilihat di lampiran. 
  
45 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data pada penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 
lapangan, selama dilapangan, dan setelah dilapangan. Dalam penelitian kualitatif, 
analisis data lebih difokuskan selama proses dilapangan bersamaan dengan 
pengumpulan data. Dalam penelitian ini, proses analisis data dilakukan dengan 
model Miles and Huberman dimana proses analisis data ada 3 periode, yaitu 
reduksi data, display data dan kesimpulan/verivikasi. 
a. Data Reduction (Reduksi Data) 
Reduksi data merupakan proses berfikir sensitive yang memerlukan 
kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Mereduksi 
data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 
hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya kemudian membuang yang 
tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan (Sugiyono 
2015:338). 
b. Data Display (penyajian data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Yang paling 
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 
dengan teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan 
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 
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selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. (Sugiyono 
2015:338) 
c. Kesimpulan/verivication 
Langkah ketiga dalam analisis data menurut Miles and Huberman adalah 
penarikan kesimpulan dan verivikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan 
masih bersifat sementara, dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-
bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
Tetapi apabila kesimpulan pada tahap awal yang dikemukakan didukung oleh 
bukti-bukti yang valid dan konsisten ssat peneliti kembali ke lapangan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel. 
G. Teknik Keabsahan Data 
Menurut Sugiyono (2012: 365) menyatakan bahwa dalam penelitian 
kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan 
antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek 
yang diteliti. Dalam penelitian kualitatif, teknik keabsahan data yang digunakan 
adalah triangulasi. Sugiyono (2015: 330) mengungkapkan bahwa triangulasi 
diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari 
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Triangulasi 
sendiri dibagi menjadi dua, yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Menurut Sugiyono (2015: 330) triangulasi sumber yaitu teknik mendapatkan data 
dengan menggunakan sumber yang berbeda-beda dan teknik yang sama. 
Sedangkan triangulasi teknik yaitu teknik pengumpulan data yang berbeda-beda 
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dengan sumber yang sama. Dalam penelitian ini, teknik keabsahan data yang 
digunakan yaitu menggunakan teknik triangulasi sumber. Dalam proses penelitian 
ini, peneliti akan membandingkan hasil jawaban dari masing-masing sumber 
dengan pertanyaan yang sama baik dari Kepala, pengelola, instruktur dan warga 
binaan di BPRSW.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita Yogyakarta 
a. Profil Balai Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita Yogyakarta 
Pada tahun 1981 Kanwil Depsos Prov. DIY mendirikan tempat 
rehabilitasi wanita rawan sosial psikologis dengan nama Sasana Rehabilitasi 
Karya Wanita (SRKW). Kemudian pada tahun 1995 nama SRKW berubah 
menjadi Panti Sosial Karya Wanita (PSKW) Yogyakarta sesuai dengan 
Keputusan Menteri Sosial RI No.22/HUK/1995. Pada tahun 2002 dengan 
dibubarkannya Departemen Sosial, dalam era otonomi daerah PSKW menjadi 
Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) dengan peraturan Daerah Provinsi DIY 
Jo SK Gubernur Nomor 160 tahun 2002 tentang Uraian tugas dan tata kerja di 
UPTD di lingkungan Dinas Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial Provinsi DIY. 
Pada tahun 2008 diterbitkan Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2008 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Dinas Sosial Provinsi DIY dan Peraturan Daerah 
Nomor 36 tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja UPTD Provinsi DIY. 
Di tahun 2016 Pergub No. 100 tahun 2015 tentang kelembagaan, PSKW 
berubah menjadi Balai Perlindungan Rehabilitasi Sosial Wanita (BPRSW). 
BPRSW Yogyakarta merupakan Unit Pelaksana Teknis Dinas Sosial DIY 
sebagai lembaga pelayanan masyarakat (Public Service) yang memberikan 
perlindungan, pelayanan dan rehabilitasi sosial untuk membantu wanita 
dengan permasalahan sosial. 
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b. Visi dan Misi 
1) Visi 
a) Berdasarkan profilnya, BPRSW mempunyai visi terwujudnya wanita yang 
bermanfaar, berguna dan mandiri. 
2) Misi 
Untuk mewujudkan visi diatas, BPRSW memiliki misi sebagai berikut: 
a) Meningkatkan sumber daya wanita melalui pelatihan – pelatihan sosial, 
mental, keterampilan usaha untuk kemandirian. 
b) Melindungi dan meningkatkan martabat wanita melalui rehabilitasi dan 
pelayanan sosial 
c) Meningkatkan peran wanita dalam pembangunan 
d) Mengembangkan teknologi pelayanan dan potensi pegawai melalui studi 
dan penelitian, sebagai laboratorium 
e) Menggali potensi masyarakat untuk dapat berpartisipasi melalui informasi 
dan kegiatan sosial kemasyarakatan 
f) Mengembangkan jalinan kerja dan jaringan sosial untuk pengembangan 
BPRSW 
c. Tujuan 
Dilihat dari profil BPRSW mempunyai tujuan yaitu pulihnya kembali harga 
diri, kepercayaan diri, tanggungjawab sosial serta kemauan dan kemampuan 
untuk melaksanakan fungsi sosialnya secara wajar dalam bermasyarakat yang 
normative serta mengembangkan potensi warga binaan untuk hidup produktif. 
d. Sasaran 
50 
 
Adapun sasaran yang ditetapkan oleh BPRSW yaitu wanita usia 17 – 40 tahun 
dengan kondisi pribadi dan lingkungan mengalami disharmoni sosial, 
penyimpangan norma sehingga rawan terhadap gangguan, sosial psikologis. 
Jika tidak segera memperoleh penanganan, maka yang bersangkutan dapat 
mengalami disfungsi sosial, meliputi : 1) Wanita Rawan Sosial Ekonomi, 2) 
Wanita dari Keluarga broken home/ terlantar. 3) Wanita Putus Sekolah/ Tidak 
melanjutkan sekolah dan tidak bekerja, 4) Wanita Korban Kekerasan Seksual, 
5) Wanita Eks TS, 6) Wanita Korban KDRT, 7) Wanita Korban Eksploitasi 
Ekonomi, 8) Wanita Pekerja Migran Bermasalah Sosial, 9) Wanita Korban 
Trafficking/ Perdagangan Orang, 10) Wanita dengan Kehamilan Tidak 
dikehendaki. 
e. Struktur Organisasi 
Suatu organisasi baik organisasi yang bersifat formal maupun non formal. Baik 
organisasi kedinasan, kelembagaan dan kelompok terkecilpun akan 
mempunyai sebuah susunan organisasi dimana setiap perangkat akan 
memegang peran masing-masing sesuai dengan jabatan yang didudukinya. 
Namun, dalam pelaksanaannya mereka dituntut untuk saling mendukung satu 
sama lain demi kemajuan organisasi yang ditempatinya. Seperti dalam Balai 
Perlindungan dan Rehabilitasi Sosial Wanita Yogyakarta mempunyai struktur 
seperti pada gambar 1: 
 
 
 
Kelompok Jabatan 
Pekerja Fungsional 
Kepala Balai 
Kepala Seksi dan 
Staff Perlindungan 
Kepala dan Staff 
Sub Bagian Tata 
Usaha 
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Gambar 1. Struktur Organisasi BPRSW Yogyakarta 
(Sumber: dokumentasi BPRSW Yogyakarta) 
 
f. Sarana dan Prasarana 
Untuk mendukung berjalannya suatu program yang dilaksanakan 
pemerintah biasanya memberikan suatu sarana dan prasarana yang memadai 
sehingga pelaksanaan program tersebut dalam berjalan dengan lancar. Seperti 
di BPRSW Yogyakarta, dalam mendukung kelancaran pelayanan rehabilitasi 
warga binaan pemerintah memberikan dukungan kepada BPRSW Yogyakarta 
berupa sarana dan prasarana yang dapat dilihat di tabel 1. 
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Tabel 1. Sarana dan Prasarana BPRSW 
No Fasilitas Jumlah 
1.  Kapasitas Tampung 65 Orang 
2.  Kapasitas Isi 60 Orang 
3.  Jangkauan Pelayanan D.I Yogyakarta 
4.  Luas Tanah 9.995 m2 
5.  Luas Bangunan 1750 m2 
6.  Kantor 240 m2 
7.  Asrama 
1) Kunthi 
2) Sembodro 
3) Drikandi 
4) Drupadi (Trauma Center) 
4 Unit 
8.  Aula 240 m2 
9.  Ruang Pendidikan 120 m2 
10.  Lapangan 680 m2 
11.  Kebun 1.350 m2 
12.  Lahan Pertanian dan Perikanan 1.000 m2 
13.  Sarana Transportasi 2 unit mobil 
14.  Gardu Satpam 1 unit 
15.  Telephone 1 unit 
16.  Komputer  
 
2. Deskripsi Hasil Penelitian 
a. Upaya menumbuhkan minat berwirausaha warga binaan melalui 
program bimbingan keterampilan di BPRSW Yogyakarta 
1) Upaya yang dilakukan Instruktur 
Upaya menumbuhkan minat berwirausaha kepada seseorang 
tidaklah mudah. Terutama bagi seseorang yang mempunyai masalah 
sosial dan ekonomi dalam kehidupannya. Di BPRSW, untuk 
menumbuhkan minat berwirausaha harus mempunyai kecakapan 
yang khusus agar warga binaan mudah untuk memahami upaya 
tersebut. Untuk menarik perhatian warga binaan terhadap 
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berwirausaha melalui bimbingan keterampilan, upaya yang dilakukan 
instruktur dan peksos adalah mengajak warga binaan untuk saling 
bercerita mengenai wirausaha. Seperti yang di jelaskan oleh Ibu DV 
selaku instruktur keterampilan olahan pangan: 
“ya itu, ya Cuma kita ajak cerita aja dulu sambil biar mereka 
sambil biar denger gitu loh, kadang dia gak mau diajak ngobrol 
kan, sambil cerita sama yang lainnya. Ceritanya kan keras jadi 
denger semua. Ka kalau tertarik kan terus nyaut ngmong ngikuti 
ini buk kalo gini bu gimanaa, kan jadi ngobrol bareng gitu.” 
(CW 8, 08/05/2017)” 
 
Kemudian Ibu Ya menambahkan: 
“metodenya ya itu dengan cara mengajari mereka untuk 
mandiri, anak-anak praktek itu nanti terlihat mana anak yang 
terampil mana yang enggak. Kalau anak yang sudah gak minat, 
gak mampu dikasih wawasan apapun kan susah, nah bagi anak-
anak yang bagus keterampilannya semangat untuk kedepan bisa 
mandiri.” (CW 4, 18/04/2017) 
 
Dengan penjelasaan instruktur diatas, dapat dipahami bahwa 
untuk menarik perhatian warga binaan untuk berwirausaha yaitu 
diawali dengan saling bercerita, sharing sesuai keinginan mereka. 
Dengan seperti itu, warga binaan yang merasa tertarik dapat terlihat 
melalui semangat mereka. Ketika warga binaan sudah merasa tertarik 
dengan wirausaha, tentunya akan memunculkan perasaan senang pada 
diri mereka untuk menekuni bidang usaha yang akan dijalankannya. 
Suatu usaha jika dijalankan dengan rasa tidak senang maka tidak 
dapat berjalan sesuai dengan apa yang diinginkan. Maka dari itu agar 
memunculkan rasa senang warga binaan untuk berwirausaha mereka 
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harus merasa tertarik kepada usaha tersebut. Perhatian warga binaan 
harus tertuju dengan usaha mandiri yang mereka inginkan. Ibu WD 
sebagai peksos mengatakan: 
“kalau saya sih yang penting anaknya tertarik aja pasti dia akan 
merasa seneng ya mba, karena kan ada yang gak tertarik trus 
akhirnya dia gak seneng malah gak ikut pelajaran kan juga ada” 
(CW 2, 10/04/2017) 
 
Selain itu, ibu Sp menambahkan: 
“kalau menumbuhkan rasa senang sih itu tergantung dari anak-
anaknya ya.. saya rasa kalau mereka memang tertarik yaa 
mereka akan semangat. Artinya kan memang mereka harus 
tertarik dulu baru mereka seneng to.. jadi dari kita sih ya itu 
Cuma motivasi aja dulu, kalau anaknya tertarik dia akan keliatan 
ya, kalau yang engga ya biasa aja mungkin.” (CW 6. 
20/04/2017) 
Untuk menumbuhkan rasa senang warga binaan terhadap minat 
berwirausaha dapat dilihat dari kemauan warga binaan sendiri. Warga 
binaan yang mempunyai kemauan tinggi dan merasa tertarik akan 
wirausaha pasti akan mempunyai rasa senang terhadap bidang yang 
dikerjakan sehingga dapat memunculkan tujuan tersendiri dari diri 
mereka yaitu untuk dapat mandiri berwirausaha.  
Selain itu, upaya dengan cara memotivasi juga dilakukan oleh 
instruktur dan peksos yang terkait dengan program bimbingan 
keterampilan. Motivasai tersebut diberikan agar memberikan 
dorongan lebih kepada warga binaan setelah mereka memberikan 
pengetahuan mengenai wirausaha. Ibu SW sebagai instruktur jahit 
menjelaskan: 
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“wirausahanya juga saya cangking sedikit-sedikit kita cangking. 
Pengalaman saya dirumah kita terapkan disini ketika anak-anak 
ini nanti terjun ke dunianya sudah tidak kaget dan sudah tau 
angan-angannya. karena ini memang dididik untuk bekerja 
sendiri lewat keterampilan.. seperti itu. Biasanya kita 
motivasinya gini mba, ‘buka aja jangan kerja’ maksudnya untuk 
membuka usaha sendiri. ‘karena kalo kamu kerja, kamu gak bisa 
motong karena yang motong si pelaku usahanya.. pelaku usaha 
juga tidak mau terus percaya karena menjaga kualitas’ gitu.. jadi 
tetap kita motivasi untuk bisa mandiri.” (CW 6, 20/04/2017) 
Jadi kesimpulan dari penjelasan-penjelasan diatas yaitu upaya 
yang dilakukan instruktur hanya dengan mengajak warga binaan 
untuk bercerita mengenai wirausaha untuk menarik perhatian warga 
binaan. Kemudian untuk menumbuhkan rasa senang yaitu dengan 
memanfaatkan keterkarikan warga binaan terhadap wirausaha. 
Setelah warga binaan merasa tertarik, otomatis mereka akan merasa 
senang dengan bidang usaha yang akan digelutinya. Kemudian selain 
itu juga dengan cara memotivasi warga binaan. 
2) Upaya yang Dilakukan Lembaga 
Selain dengan upaya yang dilakukan instruktur, lembaga juga 
memberikan upaya untuk menumbuhkan minat berwirausaha warga 
binaan. Upaya tersebut yaitu melalui program bimbingan 
kewirausahan yang mendorong untuk mempermudah menumbuhkan 
minat berwirausaha warga binaan. Seperti yang dijelaskan mengenai 
bimbingan kewirausahaan oleh ibu SS selaku kepala BPRSW: 
“ada yang namanya bimbingan kewirusahaan, jadi kita bekerja 
sama dengan organisasi pengusaha muda, mereka kesini 
memberikan motivasi, mereka memberikan materi 
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pengetahuan tentang menjadi pengusaha. Kalo pengaruh itu 
tentu ya karena kan disini kita juga mendidik anak-anak itu 
supaya mereka bisa mandiri ya, bisa berusaha sendiri secara 
mandiri menciptakan pekerjaan sendiri.” (CW 7, 02/05/2012) 
Program bimbingan kewirausahaan tersebut diberikan kepada 
warga binaan sebagai materi pelajaran. Pelaksanaan program 
bimbingan kewirausahaan dilakukan setiap hari Selasa setelah 
program bimbingan keterampilan telah selesai. Program bimbingan 
kewirausahaan diharapkan dapat membantu menumbuhkan minat 
berwirausaha warga binaan dengan memberikan pemahaman-
pemahaman sebagai seorang wirausaha. 
Program bimbingan kewirausahaan ini diberikan dengan 
tujuan menarik perhatian warga binaan untuk berwirausaha. Selain 
itu program bimbingan kewirausahaan ini juga dapat menjadi 
motivasi warga binaan untuk berwirausaha. Namun pada 
kenyataannya, program bimbingan kewirausahaan tersebut kurang 
menarik dalam pembelajaran. Hal tersebut seperti yang diungkapkan 
oleh salah satu warga binaan, yaitu RTS: 
“ada mba, tapi kurang menarik.. soalnya gak ada prakteknya. 
Gek penyampaiannya cepet mung gini-gini Cuma cerita usaha. 
Ceritanya Cuma sekali, kayak ini prosuden ini konsumen. Tapi 
bisa memotivasi kok” (CW 11, 06/06/2017) 
Dengan pernyataan tersebut, dijelaskan bahwa warga binaan 
tidak merasa tertarik dengan pembelajaran yang diberikan oleh 
instruktur program bimbingan kewirausahaan, namun hal tersebut 
tidak menutup kemungkinan warga binaan tertarik dengan 
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berwirausaha karena program bimbingan kewirausahaan juga dapat 
memberikan motivasi kepada warga binaan dengan materi-materi 
yang diberikan sehingga dapat menjadi pengetahuan.  
Selain upaya memberikan pembelajaran wirausaha melalui 
program bimbingan kewirausahaan, lembaga mempunyai upaya lain 
yang dilakukan untuk menumbuhkan minat berwirausaha warga 
binaan. Upaya tersebut berbentuk bantuan/stimulant yang diberikan 
kepada lulusan yang sudah bersertifikasi. Sebagai salah satu peksos 
yang menangani warga binaan, Bapak TS menjelaskan: 
“Nah kalau dulu setelah lulus itu diberi bantuan stimulant yang 
jurusan jahit ya di kasih mesin jahit, kalau salon ya dikasih alat 
salon, boga ya dikasih alat boga, itu kalau dulu. Kalau 
sekarang harus ada syaratnya berbadan hukum jadi kita 
memutuskan tidak diberikan stimulant sama sekali hanya 
diberi keterampilan saja. Kalau memang masyarakat mau 
mengakses silahkan datang ke BPRSW kalau memang tidak 
ya tidak. Kalau seandainya nanti pulang kerumah tekut tetapi 
di jurusannya, boga ya boga jahit ya jahit tetep pada 
konsistensi jurusannya, nanti biasanya setengah tahun setelah 
dia pulang nanti biasanya ada yang namanya sertifikasi kurang 
lebih 1 bulan. Nanti dibawa kesini lagi melakukan pelatihan 1 
bulan penuh keterampilan. Kemudian baru karena itu CSR to, 
yang kemarin itu kita kerja sama dengan BPD Provinsi D.I.Y 
akhirnya benar-benar dikasih bantuan berupa alat.” (CW 2, 
10/04/2017) 
Kemudian LS sebagai warga binaan mengatakan: 
“itu loh mba, ada sertifikasi bagi yang sudah lulus jadi kita bisa 
dapet alat buat modal” (CW 12, 06/06/2017) 
Bantuan/stimulant tersebut diberikan oleh lembaga dengan 
bekerja sama dengan instansi-instansi terkait yang kemudian 
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diberikan kepada lulusan-lulusan yang sudah bersertifikasi. Lulusan 
yang bersertifikasi adalah lulusan yang bekerja sesuai dengan 
bidangnya saat mengikuti pelatihan di BPRSW. Kemudian lulusan 
tersebut wajib mengikuti sertifikasi. Pelaksanaan sertifikasi tersebut 
selama 1 bulan dengan pelatihan keterampilan sesuai bidang kerja 
lulusan. Dengan bantuan/stimulant yang diberikan dapat 
menumbuhkan rasa senang bagi lulusan maupun warga binaan yang 
belum dinyatakan lulus, karena hal tersebut sangat membantu warga 
binaan untuk menjadi modal usaha mandiri mereka. 
Selain upaya tersebut, upaya memotivasi tersebut juga 
dilakukan lembaga melalui program Ppm. Seperti yang dijelaskan 
oleh Ibu SP selaku Ketua Kasie PRS: 
“kalau memotivasi mungkin seperti kita ngobrol cerita saja ya, 
bisa melalui kegiatan PPM sama peksos, kalau saya sih 
motivasi yaa, terus tergantung minat anak juga. Kalau anaknya 
mau keterampilan ini berarti si anak ada minat terhadap bidang 
itu. kalau dari intruktur mungkin ada atau dari program 
bimbingan kewirausahaan ya tentunya yang lebih bisa detail 
menarik perhatian anak-anak.” (CW 6. 20/04/2017) 
 
Program Ppm merupakan program pengungkapan penelaah 
masalah, dimana warga binaan dapat mengungkapkan masalah 
yang mereka hadapi kepada peksos. Melalui program Ppm inilah 
peksos beserta lembaga juga memberikan motivasi kepada warga 
binaan untuk berwirausaha. Karena dalam pelaksanaan program 
Ppm ini peksos bertugas untuk mendampingi warga binaan, jadi 
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hal tersebut dimanfaatkan oleh lembaga untuk memberikan arahan 
kepada warga binaan untuk mempunyai minat berwirausaha. Hal 
tersebut merupakan upaya lembaga untuk memotivasi warga 
binaan. 
Dilihat dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam 
menarik perhatian warga binaan lembaga memberikan program 
bimbingan kewirausahaan untuk membimbing dan mengarahkan 
warga binaan agar mendapat pengetahuan berwirausaha. Selain itu 
untuk menumbuhkan rasa senang warga binaan terhadap wirausaha, 
lembaga memberikan bantuan/stimulant kepada lulusan yang 
bersertifikat agar mereka merasa terbantu untuk modal yang akan 
digunakan berwirausaha. Selain itu, lembaga juga memberikan 
arahan dan memotivasi warga binaan melalui program Ppm yang 
dilakukan oleh peksos. 
 
 
b. Pengelolaan program bimbingan keterampilan 
1) Perencanaan Program 
Perencanaan program merupakan proses menetapkan segala sesuatu 
yang berhubungan dengan pelaksanaan program untuk mencapai tujuan 
tertentu. 
a. Tujuan  
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Untuk memulai pelaksanaan program, tentunya ada penetapan 
tujuan sebagai acuan hal yang hendak di capai. Tujuan tersebut juga 
termasuk dalam komponen perencanaan program. Dalam perencanaan 
program di BPRSW, tujuan program dijelaskan oleh Ibu Sp selaku 
Kasie PRS: 
“ya tujuannya yang jelas untuk membekali anak-anak ini agar 
mereka punya skill, punya kemampuan disamping disini kan juga 
selain keterampilan ada bimbingan mental sosial. Karena untuk 
klien disini kan mayoritas adalah wanita yang bermasalah, 
masalah ekonomi sosial maupun psikologis. Nah kita pengen 
dengan bekal keterampilan ini nanti setelah keluar dari sini, 
mereka punya nilai lebih, artinya punya daya tawar. Karena 
punya keterampilan jadi ketika nanti misalnya dia belum bisa 
mandiri belum bekerja, itu dia punya keterampilan, punya bekal. 
Ketika seseorang tidak punya keterampilan kan akhirnya 
pekerjaanya yo saksae, nah ketika dia punya keterampilan kan dia 
punya posisi tawar. Nah itu yang kita inginkan, tapi kita disini 
lebih mengarah mereka untuk mandiri, meskipun untuk mandiri 
itu perlu proses, prosesnya itu ya bisa misalkan kalo ikut jahit ya 
ikut ke tempat penjahit dulu sambil dia belajar sambil dia mencari 
pelanggan, itu yang kita ajarkan. Karena kalo jahitan itu kan 
cocokan, ketika si anak sudah cocok dengan ini ketika dia mandiri 
besok akan dicari dimanapun, nah itu contohnya.” (CW 6, 
20/04/2017) 
 
Tujuan tersebut juga dijelaskan oleh ibu kepala BPRSW yaitu 
ibu SS: 
“ada, programnya selain dari peraturan gubernur sudah seperti itu 
anak itu punya keterampilan, nek due keterampilan kan due 
pengahasilan, nek due penghasilan kan ora gampang tergiur oleh 
ajakan lelaki yang tidak bertanggung jawab hanya dengan materi. 
50ewu di gowo neng hotel akhire do meteng. Nah itu harapan 
kami mereka punya keterampilan, bisa kuat imannya sehingga dia 
tidak mudah tergiur dan terjerumus.” (CW 7, 02/05/2012) 
Dapat disimpulkan bahwa tujuan dari program keterampilan 
adalah untuk memberikan warga binaan bekal untuk mandiri. Bekal 
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yang dimaksudkan adalah skill dan kreativitas keterampilan yang 
dimiliki oleh warga binaan yang diberikan oleh BPRSW. Kemudian 
skill yang dimiliki warga binaan dapat bermanfaat bagi kehidupan 
mereka mendatang. Harapannya dengan memiliki skill tersebut warga 
binaan mendapatkan arahan untuk membenahi kehidupan mereka 
tentunya dalam segi ekonomi. 
b. Anggaran 
Perencanaan program yang ada di BPRSW menggunakan bentuk 
anggaran seperti yang dijelaskan oleh ibu Sp selaku Kasie PRS: 
“kalau untuk perencanaan biasanya kita secara global, karena ini 
kan sudah program rutin, karena sudah jadi program tahunan. Jadi 
sekarang saya merencanakan untuk kegiatan kedepan. Bentuk 
perencanaan itu kita wujudnya dalam bentuk penganggaran, jadi 
untuk keterampilan misalnya olahan pangan dalam satu tahun itu 
yang dibutuhkan apa saja, selain instuktur yaa.. kalau instruktur 
kan jelas itu honor, itu ada berapa jpl dalam satu tahun itu, ada 
berapa  hari. Itungannya kan satu hari 3 jpl, 1 minggu itu ada 
berapa kita tentukan dalam satu tahun besarannya ada berapa. 
Begitu juga untuk bahan yang dibutuhkan, untuk satu tahun itu 
apa saja, misalnya untuk bahan – bahannya, itu semuanya baik 
olahan pangan, jahit maupun salon dan batik. Jadi perencanaan 
lebih dalam bentuk ke penganggaran untuk menunjang kegiatan 
itu bisa berjalan, termasuk selain bahan juga alat, jadi peralatan 
yang sudah ada yang perlu diganti apa, yang perlu ditambah apa 
itu kita rencanakan sekarang untuk tahun berikutnya. Itu 
perencanaannya seperti itu, wujudnya nanti anggaran. 
Anggarannya dari pemerintah daerah (APBD).” (CW 6, 
20/04/2017) 
 
Kemudian Ibu WD selaku peksos menambahkan: 
“kalau perencanaan disini menggunakan anggaran nggih mba, 
jadi sudah di plot anggaran untuk perkegiatan, yang dibutuhkan 
apa saja. Nanti sudah dianggarkan” (CW 2, 10/04/2017) 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa anggaran yang digunakan dalam 
program bimbingan keterampilan yaitu didapat dari dana APBD. 
Angaran tersebut menjadi perencanaan pokok dalam pengelolaan 
program bimbingan keterampilan. Kemudian anggaran yang didapat 
disesuaikan dengan kebutuhan yang ada di setiap program 
keterampilan. 
c. Strategi 
Dari perencanaan berupa anggaran yang didapat dari APBD, 
strategi tetap dilakukan dalam perencanaan tersebut, strategi yang 
dilakukan yaitu dengan memisah-misah dana yang didapat sesuai 
dengan kebutuhan masing-masing program. Ibu Sp menjelaskan: 
“nah kalau strateginya dana yang tadi didapat dari APBD kan kita 
plotkan, nah di plotkannya itu sesuai dengan kebutuhan-
kebutuhan dari masing-masing keterampilan seperti medianya 
dan sarprasnya kalau yang menyangkut pembelajaran itu dari 
instruktur. Jadi strategi kita cuma memberikan kebutuhan dalam 
pembelajaran. Karena kan perencanaan kami semuanya 
berbentuk anggaran seperti yang saya jelaskan tadi ya mba, jadi 
untuk strateginya juga anggaran juga mba. Tapi ya tetap saja 
seperti tadi, perencanaannya harus setahun sebelum. Intinya 
semua perencanaan menggunakan anggaran sesuai dengan 
kebutuhan yang ada lah.” (CW 6, 20/04/2017) 
 
Kemudian, ibu SS selaku kepala BPRSW menegaskan: 
“kalau strategi ya itu tadi ya mba, di plotkan dananya sesuai 
kebutuhan yang ada di masing-masing program.” (CW 7, 
02/05/2012) 
 
Jadi kesimpulannya yaitu strategi yang digunakan dalam 
perencanaan program yaitu melalui anggaran yang didapatkan. 
63 
 
Anggaran tersebut kemudian di plotkan sesuai dengan kebutuhan 
masing-masing program keterampilan yang ada. Kebutuhan tersebut 
bisa berupa media/bahan dan sarana dan prasarana. 
d. Metode  
Untuk perencanaan berbentuk metode, program bimbingan 
keterampilan tidak ada perencanaan khusus untuk metode yang 
digunakan. Hanya saja metode yang akan digunakan selalu berbentuk 
praktek dan diselingi dengan teori. Hal tersebut di paparkan oleh Ibu 
WD: 
“kalau pelatihan disini itu berbeda sekali dengan pelatihan di 
SMK, disini itu bisa dikatakan teori itu 20% prakteknya 80%. Jadi 
anak-anak memang lebih banyak praktek yang dilaksanakan 
secara klasikal gitu di dalam kelas semua. Nah mereka juga ada 
dukungan fillstudy, kalau di SMK namanya kunjungan industry 
itu biasanya kita laksanakan per triwulan sekali jadi mereka kita 
ajak ke sebuah industry. Disana kita belajar seperti praktek 
dilapangan yang biasa kita tekankan ke perusahaan yang buat 
fillstudy itu ya success story nya gimana untuk memotivasi untuk 
anak-anak. Nah yang berbeda disini dengan di tempat lain itu 
instruktur kita peseni lah, bu tolong dimotivasi juga anak-
anaknya, karena anak-anak disini adalah anak-anak yang punya 
masalah bukan anak-anak yang seperti di SMK, minimal mereka 
punya masalah dengan ekonomi, kepercayaan diri, harapan. 
Seperti itu mereka pasti ada masalah” (CW 2, 10/04/2017) 
 
Kemudian ibu Sp menambahkan: 
“kalau metode ya disini kebanyakan praktek mba, kan pelatihan 
to.. jadi teorinya sedikit prakteknya yang banyak. Nanti ada 
kunjungan study juga. Tapi karena disini anak-anaknya itu 
mempunyai latar belakang yang berbeda dengan peserta pelatihan 
lainnya jadi disini ada perlakuan khususnya.”  (CW 6, 
20/04/2017) 
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Jadi kesimpulan yang didapat, tidak ada metode khusus untuk 
direncanakan. Hanya saja dalam pelaksanaannya metode yang 
digunakan yaitu 80% praktek dan 20% teori. 
e. Tolak ukur 
Tolak ukur yang ada di perencanaan program bimbingan 
keterampilan ini digunakan sebagai patokan warga binaan selesai 
mengikuti bimbingan keterampilan. Patokan tersebut yaitu ketika 
warga binaan sudah mengikuti kegiatan PBK. Ketika warga binaan 
sudah diberangkatkan melakukan PBK itu artinya setelah mereka 
selesai mengikuti PBK, warga binaan sudah dinyatakan lulus dari 
BPRSW. Ibu WD mengatakan: 
“dikatakan lulus ya kalau mereka sudah ikut PKL. Kalau mereka 
sudah menguasai keterampilan dan dirasa sudah mampu untuk 
PKL nanti mereka akan dinilai oleh instruktur, kemudian mereka 
di bawa ke psikolog nah setelah itu baru kami yang memutuskan 
anak ini layak atau tidak untuk di PKL-kan. Nah PKL itu 
dilaksanakan selama 25 hari, seperti magang nanti dia 
ditempatkan di tempat-tempat yang memang sudah bekerja sama 
dengan kami. Setelah PKL selesai baru mereka dikatakan lulus 
dari BPSRW.” (CW 2, 10/04/2017) 
Kemudian Ibu Sp menjelaskan: 
“dia dikatakan lulus setelah melalui proses PBK (praktek belajar 
kerja) selama 25 hari diluar. Kayak magang itu, kalau dia sudah 
magang berarti dia sudah dapat sertifikat dinyatakan selesai 
mengikuti disini. Untuk sampai ke PBK ini itu kita dengan 
beberapa penilaian. Pertama dari instruktur, apakah secara 
kemampuan dia sudah bisa, kemudian dari si peksos secara 
mental sosial perilaku dan lain-lain, kemudian dari psikologi 
sudah siap mental atau belum terutama untuk terjun ke pekerjaan. 
Dan ketika semua hasilnya sudah oke baru kita laksanakan 
PBK/magang itu tadi….” (CW 6, 20/04/2017) 
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Jadi petokan yang digunakan yaitu warga binaan dikatakan lulus 
setelah mereka sudah mendapat penilaian dari instruktur, peksos dan 
juga psikolog. Kemudain mereka sudah mengikuti proses PBK selama 
25 hari ditempat yang telah ditentukan oleh BPRSW. Tempat tersebut 
merupakan tempat yang telah bekerja sama dengan BPRSW. 
2) Pelaksanaan Program 
a. Proses Pelaksanaan Program 
Pelaksanaan merupakan suatu rangkaian kegiatan yang telah 
direncanakan untuk menentukan tujuan program tersebut yang 
kemudian dilaksanakan dengan berpacu pada perencanaan yang telah 
disepakati. Pelaksanaan program keterampilan yang ada di BPRSW 
menurut lembaga dilakukan selama 12 bulan. Tetapi waktu tersebut 
tergantung dengan warga binaan, jika warga binaan sebelum 12 bulan 
sudah terampil maka dia siap untuk di PKL-kan. Program bimbingan 
keterampilan dilaksanakan setiap hari senin-sabtu kecuali pada hari 
jum’at dimulai pada jam 10.00-12.00 WIB. Bapak TS menjelaskan: 
“kalau pelaksanaannya selama 12 bulan, jadi satu tahun penuh. 
Tapi ndilalahe kalo anak ini 10 bulan udah bisa PKL nanti tanda 
lulus dari BPRSW itu setelah lulus dari PKL, kurang lebih 25 hari 
nanti diberikan ke pengusaha-pengusaha. Nek jahit ya di 
pengusaha jahit, salon ya di pengusaha salon, nanti kalo itu benar-
benar sudah selesai dengan PKL itu sudah dinyatakan alumni dari 
BPRSW. Kalo PKL itu biasanya ada uang transportasi kurang 
lebih kalau 25 hari ya sekitar 500 ribu.” (CW 1, 10/04/2017) 
Kemudian Ibu Sp selaku KSie PRS menjelaskan: 
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“pelaksanaan ya terus ini, kalau sudah kita usulkan proses 
perencanaan tadi kita usulkan ke komenpag, kemudian dibahas ke 
dewan segala macam akhirnya turun menjadi DPA nah.. baru kita 
wujudkan dalam kegiatan.  Kegiatannya ya itu sudah rutin, mulai 
dari senin – sabtu kecuali jum’at. Kegiatan keterampilannya 
mulai dari jam 10 sampai jam 12 seperempat karena kita 
itungannya 3 jpm. Satu jpm 55 menit bisa lebih bisa kurang dalam 
prakteknya. Atau mungkin pada hari ini untuk yang masak cepet 
rampungnya tapi besok lebih dari waktu itu. Tapi secara 
perencanaan penganggaran ada 3 jpm perhari.” (CW 6, 
20/04/2017) 
Jika dilihat dari penjelasan para instruktur yang berbeda-beda 
setiap kegiatan keterampilan mempunyai pelaksanaan yang berbeda-
beda pula. Seperti yang dijelaskan oleh instruktur keterampilan salon 
kecantikan dan kulit, ibu Ya: 
“yaa praktek mba, nanti kalo yang pelatihan ada yang jadi model 
peraganya. Tapi gak harus sama-sama peserta. Misalnya orang 
kantor yang gak banyak pekerjaan nanti bisa jadi model. Ibu 
kepala juga sering jadi model. Kalau pegawai tidak ada yang bisa 
ya pakai model antar teman yang berpasangan” (CW 4, 
18/04/2017) 
Dari penjelasan tersebut dapat dilihat bahwa pelaksanaan 
program bimbingan keterampilan salon kecantikan dan kulit yaitu 
dilakukan dengan praktek. Praktek dilakukan dengan bergantian (ada 
yang praktek ada yang menjadi model). Kemudian selain ibu Ya, 
instruktur keterampilan olahan pangan Ibu DV menjelaskan: 
“kalau saya disini dari awalnya saya terangkan dulu isinya apa 
yang besoknya disampaikan apa, baru anak-anak dikasih 
pengertian tentang apa yang belum mereka tau kita kasih tau, 
kayak gitu kan kalo disini ya memang harus sabar kupinge kudu 
kandel.. baru kita ngikutin anak lah, alurnya anak. Soalnya 
anaknya kayak gini, baru saya kasih yang ringan-ringan aja kalau 
berat anaknya gak bisa nganuu.. iya tak suruh nyatet apa aja nanti 
tak suruh ngulang, nanti ada evaluasi gitu.” (CW 8, 08/05/2017) 
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Berbeda dengan keterampilan salon kecantikan dan kulit, ibu DV 
menjelaskan bahwa dalam keterampilan olahan pangan pelaksanaan 
yang dilakukan yaitu dengan menerangkan teori/materi terlebih dahulu 
kemudian baru dilaksanakan praktek. Dalam penjelasan tersebut ibu 
DV mengatakan bahwa praktek yang dilaksanakan itu sesuai dengan 
alur anak. 
Dari paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
program kegiatan keterampilan secara umum dilaksanakan selama 12 
bulan kurang, program tersebut dilaksanakan setiap hari senin-sabtu 
kecuali hari jumat dan dilakukan pada pukul 10.00-12.00. Setiap 
keterampilan yang dilaksanakan akan berbeda-beda proses 
pembelajaran sesuai dengan intruktur yang berkaitan. Ada yang 
dilaksanakan dengan teori terlebih dahulu kemudian praktek. Ada juga 
yang dilaksanakan dengan praktek langsung. Pelaksanaan tersebut 
dilakukan sesuai dengan intruktur yang bersangkutan dan disesuaikan 
dengan kebutuhan anak. 
 
b. Materi  
Materi merupakan bahan yang digunakan dalam pembelajaran 
atau biasa disebut dengan bahan ajar. Materi disampaikan oleh intruktur 
kepada warga binaan. Biasanya materi disampaikan dengan teori dan 
praktek. Ibu DV intruktur olahan pangan mengatakan: 
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“kalau materinya dari itu, saya ambil resep-resep yang lama yang 
udah saya pelajari dulu waktu sekolah. Nyarinya gak resep-resep 
yang acara-acara, yang diwarung itu ada. Kan saya masakan 
nusantara kan biar anak-anak itu tau kan ini tujuannya kan paling 
tidak anak tau, trus kalau masuk di lowongan kerja kan mereka 
tau apa yang harus dikerjakan. Kalau masak ini itu apa kan nanti 
kalau PKL kan masuknya juga di kayak catering gitu kan, jadi 
kita kasih tau masakan yang ada di catering itu seperti apa, cara 
kerjanya seperti apa, kayak gitu-gitu mba.” (CW 8, 08/05.2017) 
Kemudian ibu SW selaku instruktur jahit mengatakan: 
“materi saya mba, dulu karena saya dari SMKK, kemudian saya 
kan punya teman.. karena saya gak melanjutkan dibidang jahit 
karena bagi saya sudah cukup sing penting saya bisa. Saya punya 
teman di perguruan-perguruan tinggi saya lihat bukunya, saya 
pengen juga kuliah. Saya liat punya teman itu bukunya hampir-
hampir sama. Misalnya semester satu materinya bikin rok, ya 
seperti itu.. memang teorinya kan sama to.. kemudian bikin blus 
dari pola dasar digitukan. Nah karena saya sekolahnya ambilnya 
design dan teknologi ini saya kolaborasikan. Nah itu yang kita 
pakai untuk dipelajari disini. jadi materinya dikolaborasikan 
antara sekolah formal dan pengalaman saya.” (CW 10, 
12/05/2017) 
 
Dari berbagai macam keterampilan yang ada di BPRSW, materi 
yang digunakan instruktur dalam pembelajaran masing-masing 
berbeda. Secara umum, materi yang digunakan memang didapat dari 
pengalaman instruktur. Pengetahuan instruktur yang didapat dari 
pengalaman tersebut kemudian diberikan kepada anak untuk dipelajari. 
Dari sekian keterampilan yang ada, materi yang digunakan pada 
umumnya dirancang agar sesuai dengan lapangan pekerjaan. 
Pemberian materi dari instruktur kepada warga binaan tentunya 
harus diperhatikan agar warga binaan benar-benar dapat menerima 
materi yang diberikan. Karena pada dasarnya warga binaan mempunyai 
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berbagai macam latar belakang, jadi banyak kemungkinan bawha untuk 
menerima materi dari instruktur, juga bermacam-macam tipenya. Ibu 
Ya sebagai instruktur salon kecantikan dan kulit mengatakan: 
“Kalau disini kadang-kadang ada yang dikasih pelajaran ada yang 
gak bisa nangkep, udah berkali-kali diajari padahal udah jelas 
keterangannya itu masih dia gak hafal, jadi butuh kesabaran” CW 
4, 18/04/2017) 
 
Dari pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa untuk 
menerima materi dari instruktur warga binaan mempunyai cara sendiri-
sendiri. Ada yang lambat dan ada juga yang lumayan cepat. Hal tersebut 
tergantung pada kemandirian anak, dan tentunya juga tergantung pada 
latar belakang yang melekat pada anak tersebut. 
c. Metode 
Metode merupakan cara dalam pelaksanaan program untuk 
mencapai tujuan tertentu. Metode yang dimaksudkan disini adalah cara 
dalam pembelejaran keterampilan di BPRSW untuk mencapai tujuan 
keterampilan tersebut. Metode yang digunakan dalam program 
keterampilan di BPRSW sebagian besar adalah praktek. Ibu DV selaku 
instruktur olahan pangan mengatakan: 
“yaa kalau saya sih gimana ya, gak bisa di ini soalnya anake… 
kalau saya ya langsung aja to langsung ke anaknya, kalau teori 
terlalu banyak gak bisa anak-anak itu. Iya langsung praktek, saya 
kasih tau saya tuliskan disini resepnya saya bacakan maksudnya 
ini ini ini, langsung praktek.. kayak gitu.” (CW 8, 08/05.2017) 
 
Selanjutnya ibu SW menjelaskan hal serupa: 
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“sama anak-anak ini biasanya saya ngetutke saja. Yaa jadi kalo 
memang kalo kadang untuk unggah ungguh ada yang kurang gitu 
ya tapi kita coba aja dulu. Nanti suatu saat kita bisa kasih masukan 
kita masukkan, tidak hanya jahit tapi seperti itupun saya 
masukkan. Yang jelas praktek nggih mba” (CW 10, 12/05/2017) 
 
Kemudian RTS mengatakan: 
“yo praktek mba, teori paling dikandani sekalian kita praktek” 
(CW 11, 06/06/2017) 
 
Kesimpulan yang didapat dari penjelasan diatas yaitu, metode 
yang dilakukan dalam pelatihan yaitu umumnya menggunakan pratek, 
namun teori juga digunakan untuk diselingi dalam setiap praktek. 
 
d. Media 
Media merupakan alat yang digunakan dalam suatu 
pembelajaran. Media digunakan untuk mempermudah penyampaian 
materi yang diberikan oleh instruktur kepada anak-anak. Dengan 
adanya media, dapat menunjang keberhasilan dari program bimbingan 
keterampilan yang diberikan. Dalam pelaksanaan keterampilan olahan 
pangan, ibu DV mengungkapkan media yang digunakan sebagai 
berikut: 
“saya medianya banyak ya mba, medianya yaa seperti alat-alat 
masak pada umumnya, bahannya juga sama tergantung saya mau 
memberikan materi apa untuk hari ini.” (CW 8, 08/05/2017) 
LS sebagai warga binaan mengatakan: 
“macem-macem nek media ne mba setiap keterampilan beda-
beda” (CW 12,06/06/2017) 
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Media yang digunakan dalam program bimbingan keterampilan 
bermacam-macam dan berbeda antara satu keterampilan dengan 
keterampilan lainnya. Media tersebut sudah direncanakan dari lembaga 
dengan bentuk anggaran. Jadi setiap intruktur yang mengajar di 
program bimbingan keterampilan hanya memberikan intruksi media 
yang digunakan kemudian pihak lembaga yang menyediakan. Seperti 
yang dijelaskan oleh Ibu SW selaku intruktur keterampilan jahit: 
“media yang saya dapat semuanya dari lembaga ya mba, yang 
saya tekankan untuk ini Cuma media yang dibutuhkan harus 
terpenuhi lah untuk peranak. Mulai dari bahan dan lain 
sebagainya supaya tidak menghambat jalannya pelatihan.” (CW 
10, 12/05/2017) 
 
Untuk memperlancar jalannya program keterampilan memang 
media sangat penting diberikan. Media yang digunakan di BPRSW 
setiap keterampilan harus sesuai dengan jumlah anak yang mengikuti 
keterampilan tersebut. Karena metode yang digunakan adalah praktek, 
maka media yang diberikan juga harus sesuai, artinya peranak harus 
menggunakan media sendiri-sendiri. 
e. Sarana dan Prasarana 
Syarat berjalannya suatu pelaksanaan kegiatan adalah adanya 
sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan tersebut. Sarana 
prasarana yang digunakan harus sesuai dengan pelaksanaan program 
tentunya program bimbingan keterampilan di BPRSW. Sarana dan 
prasarana ini sangat penting, maka dari itu harus mendapat 
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pemeliharaan yang tepat. Kualitas dan kuantitas sarana prasarana juga 
harus diperhatikan. Ibu WD sebagai peksos menjelaskan: 
“kalau kualitasnya sudah baik, alhamdulillah kita dapat fasilitas 
yang baik hampir disemua keterampilan ya termasuk salon. Kalo 
kuantitasnya memang masih terbatas belum per anak megang satu 
paket belum, tapi minimal di many pedy peranak sudah 
memegang satu paket. Kalau misalnya yang kurang itu seperti 
bad, disamping ruang yang tidak memungkinkan. Minimal 
sekarang sudah ada AC nya” (CW 2, 10/04/2017) 
 
Kemudian Ibu Sp menegaskan: 
“sarpras ya minimal sudah bisa memenuhi kebutuhan untuk 
kegiatan keterampilan. Untuk masak kita sudah ada lah oven , 
kompor gas, kulkas ada. Kalo untuk sarpras sih minimal 
terpenuhi. Lah untuk tahun ini kita akan rehat untuk di ruang OP 
untuk lebih bagus lagi. Karena sekarang ini model dapurnya 
dapur rumah yang dipinggir sedangkan untuk masak anak-anak 
dibelakang, kita mau buat seperti ditengah. Kemudian untuk yang 
dijahit kebutuhannya kan mesin jahit, mesin bordir, mesin obras, 
itik-itik itu segala macam sudah bisa terpenuhi, kalaupun kurang 
paling nanti mungkin kainnya habis buu.. nanti kita penuhi. 
Disalon juga itu sudah hampir semua punya, kita ada stimer ada, 
untuk praktek facial ada. Untuk sarpras Standar minimal sudah 
terpenuhi” (CW 6, 20/04/2017) 
 
Kemudian sebagai salah satu instruktur ibu DV menjelaskan: 
“kalau sekarang sih sudah Alhamdulillah sudah mencukupi, 
sudah ada yang diperlukan sudah ada, sudah disiapkan. Meskipun 
harus bertahap yaa.. kalau disini kan minta ini kan harus ada 
perencanaan dulu setahun kemudian baru ada, kan dari 
pemerintah to soalnya.. jadi gak bisa ‘bu saya minta ini’ harus ada 
tu gak bisa. Kalau barang-barang yang misalnya yang besar atau 
berat, kalau bahan pokoknya sih langsung ada, perbulan udah ada 
budgetnya, kan udah ada APBD nya to APBN itu kan ngikutin itu 
to.. kalau yang besar kan harus direncanakan, mau sekarang kita 
mau butuh ini rusak itu harus lapor dulu baru laporan masuk ke 
pemerintah atas baru turun, pokoknya satu tahun lah.” (CW 8, 
08/05/2017) 
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Sarana dan prasarana yang digunakan dalam program bimbingan 
keterampilan di BPRSW memang masih dikatakan dalam kategori 
minimal. Tapi dari segi pemanfaatannya, sarana dan prasarana yang 
diberikan sudah mencukupi untuk pelaksanaannya. Hanya saja, untuk 
menambah jumlah sarana dan prasarana tersebut masih membutuhkan 
waktu lama yaitu satu tahun. Hal itu disebabkan untuk mendapatkan 
sarana dan prasarana, pihak lembaga harus membuat perencanaan yang 
diajukan kepada pemerintah. 
 
 
f. Instruktur 
Untuk memperlancar program bimbingan keterampilan, lembaga 
seharusnya bekerja sama dengan instruktur yang sudah berkualitas dan 
mampu mendidik warga binaan baik dalam keterampilan maupun 
dalam bidang sosial sehari-sehari. Instruktur yang bekerja sama dengan 
BPRSW merupakan instruktur pilihan sejak dulu yang sudah bekerja di 
lembaga. Kepala BPRSW, Ibu SS mengatakan: 
“kerja sama. Kita kerja sama dengan instansi-instansi terkait yang 
memang sudah ada kerja sama dengan kita seperti LPK, Sekolah-
Sekolah yang mereka mau dan bersedia menjadi instruktur disini. 
selain itu kita mendapatkan referensi dari intruktur lain biasanya.” 
(CW 7, 02/05/2017) 
 
Dari penjelasan ibu kepala tersebut diketahui bahwa kerja sama 
untuk memilih instruktur sudah dilakukan sejak dulu. Kerja sama 
tersebut dapat dilakukan dengan lembaga formal maupun nonformal. 
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Itu berarti instruktur yang bekerja di program bimbingan keterampilan 
sudah di pastikan baik dan berkompeten. Dilihat dari pengamatan 
peneliti, instruktur yang bekerja di BPRSW merupakan instruktur 
dengan kualitas tinggi, hal tersebut terbukti dari lulusan instruktur yang 
merupakan lulusan S1 dan D3. Selain itu instruktur yang bekerja di 
lembaga tersebut merupakan instruktur yang mempunyai pengalaman 
tinggi. Instruktur dalam program bimbingan keterampilan tata rias dan 
salon merupakan instruktur dengan lulusan D3 yang sudah mempunyai 
gelar sebagai accessor. Selain itu dalam program bimbingan 
keterampilan batik merupakan instruktur dengan lulusan S1 pendidikan 
dan sudah mempunyai pengalaman membatik hingga luar negeri. 
Begitu juga dengan instruktur-instruktur lain yang merupakan lulusan 
perguruan tinggi. 
Instruktur yang bekerja di BPRSW juga seharusnya sudah 
mengetahui latar belakang dari lembaga. Untuk itu interaksi yang 
diciptakan instruktur kepada warga binaan seharusnya sudah tidak 
perlu diragukan lagi. Seperti yang dijelaskan oleh Ibu SW selaku 
instruktur jahit: 
“saya sering komunikasi mba, jadi saya itu anak-anak kadang 
sms.. komunikasinya disitu. Jadi kedekatannya kita memang 
deket sih mba.. tapi masih ada batasan-batasan tertentunya” (CW 
10, 13/05/2017) 
 
RTS sebagai warga binaan menyampaikan: 
“bagus mba, soale kan sering di pantau jadi lama-lama kan 
anaknya pada mudeng gitu” 
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Dengan adanya pernyataan diatas, sudah terbukti bahwa 
instruktur yang bekerja di BPRSW tidak perlu diragukan lagi. Dalam 
berkomunikasi tentunya intruktur sudah dapat menjalin hubungan yang 
baik antara intruktur dan warga binaan. Interaksi tersebut sangat 
membantu berjalannya pelaksanaan program.  
3) Evaluasi Program 
a) Penilaian 
Evaluasi merupakan proses penilaian dan tindak lanjut dari 
program yang telah dilaksanakan. Evaluasi juga berarti 
menyeimbangkan hasil program dengan tujuan awal dari program yang 
telah dilaksanakan. Tujuan evaluasi sendiri adalah untuk mengetahui 
sejauh mana program tersebut berjalan dengan baik dan dikatakan 
berhasil. Evaluasi dalam program bimbingan keterampilan di BPRSW 
secara keseluruhan dilakukan pertriwulan sekali, seperti yang 
dijelaskan oleh ibu WD selaku peksos: 
“evaluasi dilakukan setiap berapa kali pertemuan tergantung 
masing-masing instrukturnya kita hanya mengumpulkan silabi itu 
satu tahun sekali. Nah evaluasi itu ada bermacam-macam. 
Evaluasi instruktur biasanya dilakukan biasanya ada yang sebulan 
sekali. Kalau evaluasi tertulis gak ada, pernah sekali Cuma 
gampang-gampang banget pertanyaannya biasanya juga untuk 
persiapan uji kompetensi itu kita evaluasi. Dan kalo dari kantor 
sendiri itu ada evaluasi PKL menjelang PBK, itu kita juga minta 
penilaian dari instruktur nanti juga dari pekerja sosial wawancara 
sama dari psikolog. Yaa hampir semua evaluasi dalam bentuk 
praktek.” (CW 2, 10/04/2017) 
Kemudian Ibu Sp selaku Kasie PRS mengatakan hal serupa, 
yaitu: 
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“nah, evaluasi ini sebenernya kita secara umum, kita ada kegiatan 
evaluasi per triwulan kita undang semua instruktur, kita evaluasi 
masing-masing karena dari situ dia mengatakan si A si B si C ini 
bagus, ini kurang atau seperti itu. Selain evaluasi tentang anak-
anak juga ada evaluasi tentang sarpras itu kita rutin ada evaluasi 
seperti itu. Evaluasinya tidak setelah semuanya baru ada evaluasi, 
tidak seperti itu karena pertriwulan kita evaluasi sambil berjalan. 
(CW 6, 20/04/2017) 
Dari informasi yang didapat melalui dokumentasi, evaluasi yang 
dilakukan oleh pihak lembaga dilaksanakan pertriwulan sekali dengan 
beberapa aspek penilaian, yaitu: 1) penguasaan keterampilan, 2) 
ketekunan, 3) semangat belajar, 4) disiplin kerja, 5) tanggung jawab, 6) 
produktivitas, 7) kualitas kerja. Ke-7 aspek tersebut dinilai oleh 
masing-masing instruktur kemudian ditindak lanjuti dengan penilaian 
peksos. 
Penilaian dari peksos sendiri ada 8 aspek, yaitu: 1) kesiapan, 2)  
perubahan perilaku, 3) kemampuan melaksanakan peran sosial, 4) 
menghargai diri sendiri, 5) interaksi sosial dan relasi positif, 6) 
partisipasi sosial, 7) manajemen tuntutan, harapan dan resiko, 8) etika, 
sikap, kedewasaan dan tanggung jawab. Setelah aspek-aspek tersebut 
telah dinilai oleh peksos, kemudian evaluasi dilanjutkan dengan 
wawancara dengan psikolog. Setelah selesai kemudian evaluasi 
tersebut disimpulkan apakah warga binaan dapat menjutkan ke proses 
PBK atau tidak. 
b) Tindak Lanjut 
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Tindak lanjut merupakan suatu langkah yang yang dilakukan 
setelah program selesai. Tindak lanjut program bimbingan 
keterampilan yang ada di BPRSW yaitu berupa bimbingan lanjut. Ibu 
Sp menjelaskan: 
“kita itu istilahnya binjut ya, maksudnya ada bimbingan lanjut itu 
kita pantau setelah lulus dari sini mereka aktivitasnya apa. 
Apakah mereka bekerja atau mandiri, kalaupun bekerja itu 
dimana kalau memang sesuai bidangnya kita support terus....” 
(CW 6, 20/04/2017) 
 
Kemudian Bapak TS menegaskan : 
“nah nanti ada yang namanya bimbingan lanjut to mba, setelah 
dia lulus itu kita tengok kerumahnya apakah dia benar-benar 
menekuni bidang keterampilannya apa tidak. Kok ngerti-ngerti 
dari pegawai toko kan tidak ada hubungannya sama sekali. Tapi 
kalau dia tetapi bekerja sesuai bidangnya seperti tempat salon, di 
boga catering nah itu kan tetap. Kalau tidak ya berarti dia sudah 
tidak bisa ikut sertifikasi” (CW 1, 10/04/2017) 
 
Bentuk tindak lanjut dari program bimbingan keterampilan di 
BPRSW dinamakan dengan bimbingan lanjut. Pelaksanaan bimbingan 
lanjut itu yaitu para pegawai melakukan pemantauan bagi lulusan, 
dengan home visit terhadap lulusan. Pemantauan tersebut dilakukan 
untuk mengetahui apakah program bimbingan keterampilan yang 
diikuti lulusan ketika berada di BPRSW bermanfaat atau tidak. Dengan 
kata lain apakah lulusan bekerja sesuai dengan bidang yang ditekuni di 
BPRSW atau tidak. 
Jika memang lulusan tersebut telah bekerja sesuai dengan bidang 
yang sudah ditekuninya, maka lulusan tersebut berhak mengikuti 
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program sertivikasi yang diberikan oleh pihak BPRSW selama 25 hari 
dengan praktek sesuai materi yang diberikan oleh bidang 
keterampilannya. Tetapi jika lulusan tersebut tidak bekerja sesuai 
dengan bidangnya, mereka tidak bisa mengikuti program sertivikasi. 
c) Faktor pendukung dan penghambat program bimbingan 
keterampilan 
1. Faktor Pendukung 
Faktor pendukung merupakan dukungan-dukungan yang dapat 
memperlancar berjalannya suatu program. Faktor pendukung tersebut 
dapat berupa media yang digunakan, sarana prasarana, ataupun dari 
pihak yang terkait. Ibu Sp menjelaskan faktor pendukung yang ada di 
program bimbingan keterampilan yaitu: 
“pendukungnya, sarana yang digunakan mungkin sudah cukup ya 
walaupun itu bisa jadi penghambat. Tapi sejauh ini fasilitas sudah 
mendukung sih mba. Fasilitas disini kan menyesuaikan 
kebutuhan program, jadi mereka butuh apa kami berusaha 
memfasilitasi dan itu jadi faktor pendukungnya. Pokoknya kita 
berusaha menyediakan fasilitas yang memadai lah buat mereka 
supaya tidak ada halangan tersendiri.” (CW 6, 20/04/2017) 
 
Kemudian ibu SW sebagai instruktur menjelaskan hal serupa: 
“yang mendukung, fasilitas mba, fasilitasnya sudah mencukupi 
lah yang untuk program, tapi kalau bahan kadang masih jadi 
penghambat karena telat. Tapi sejauh ini yang mendukung 
fasilitasnya. Selain itu juga yang mendukung dari diri saya 
mungkin pengalaman ya mba, sehingga saya bisa menshare-kan 
pengalaman saya kepada anak-anak” (CW 10, 13/05/2017) 
 
Sebagai warga binaan, LS menambahkan: 
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“pendukungnya ya semuanya sudah lengkap mba dari mulai 
alatnya, bahannya. Intrukturnya juga baik” (CW 12, 06/06/2017) 
 
Kesimpulan yang di dapat yaitu, faktor yang mendukung 
berjalannya program bimbingan keterampilan yaitu sarana prasarana 
dan fasilitas yang sudah mencukupi walaupun terkadang menjadi 
sebuah penghambat, tapi sarana dan prasarana serta fasilitas yang ada 
sudah mencukupi untuk kebutuhan instruktur maupun warga binaan, 
sehingga hal itu juga menjadi pendukung untuk kelancarana program 
bimbingan keterampilan. Dukungan lain yaitu dari pihak intruktur yang 
sudah mempunyai pengalaman lebih sehingga dapat memberikan 
materi yang bisa dikatakan ‘siap kerja’ untuk warga binaan. Selain itu 
komunikasi yang dihasilkan antara intruktur dan warga binaan juga 
dikatakan baik sehingga dapat mempermudah saat pelatihan berjalan. 
2. Faktor penghambat 
Faktor penghambat merupakan masalah-masalah yang dapat 
menghambat berjalannya suatu program. Faktor penghambat dalam 
program bimbingan keterampilan di BPRSW kebanyakan bersumber 
dari pribadi warga binaan. Pribadi warga binaan yang kurang tentunya 
dapat mengganggu berjalannya pelatihan. Selain itu penghambat lain 
dapat berupa masalah niat dari diri warga binaan. Seperti yang 
dikatakan oleh Bapak TS: 
“wah apa ya kalau penghambatnya mba, kalau dari anak-anaknya 
sih kadang ada yang masih suka ijin tidak mengikuti kelas. Tapi 
itu masih bisa di andani sih.. Cuma itu saja”  
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Ibu WD sebagai peksos menjelaskan: 
“biasanya itu masalah pribadi mereka, jadi ya itu anak datang 
kesini dengan membawa masalah begitu kadang mereka mood 
nya naik turun, kalau lagi malas ya tidur gak ikut keterampilan, 
atau tidak menyukai dengan instrukur mereka beralasan untuk 
priksa ke puskesmas.” 
 
Kemudian selaku instruktur, ibu SW juga menjelaskan: 
“penghambatnya yaa sering ijin tu.. sakit. Kemudian di pake 
model disalon potong. Boleh aja mbaa disana kan juga butuh 
model.. tapi kadang yang dipake model itu harusnya yang udah 
selese.. bukan yang anaknya yang gimana gitu. Bukan seperti 
mba ini, yang lambat memang latar belakangnya ada.. justru 
malah ijin sering ke salon.” 
 
Dari informasi diatas, dapat disimpulkan bahwa yang menjadi 
faktor penghambat dalam berjalannya program bimbingan 
keterampilan justru dari niat dan latar belakang warga binaan. Niat 
warga binaan dapat dikatakan tidak stabil, kadang mereka semangat 
untuk mengikuti pelatihan, tetapi ada juga yang mencari alasan karena 
ada masalah tertentu. Selain itu juga latar belakang yang dibawa oleh 
warga binaan sangat menghambat berjalannya program bimbingan 
keterampilan, karena latar belakang tersebut dapat mengganggu tingkat 
kefokusan warga binaan dalam mengikuti pelatihan. 
c. Faktor pendukung dan penghambat dalam upaya menumbuhkan 
minat berwirausaha warga binaan melalui bimbingan keterampilan di 
BPRSW 
1) Faktor pendukung 
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Yang menjadi faktor pendukung dalam upaya menumbuhkan 
minat berwirausaha warga binaan ada dua, yang pertama yaitu faktor 
eksternal seperti yang dijelaskan oleh Ibu WD: 
“jelas, ada yang sadar ada yang tidak memang. Kalau anak-anak 
menyadari oh ternyata ditempat saya itu gak ada salon, dirumah 
saya itu kalo bikin salon kayaknya gak laku, jadi saya masuknya 
OP saja karena kalau jualan itu pasti laku. Ada yang sebagian 
sudah menyadari itu ada yang belum. Jadi meski kita yang 
mengarahkan dia pengen salon padahal dirumahnya tengah alas 
ya tidak memungkinkan. Nah itu perlu kita arahkan, tapi kalau dia 
punya pandangan sendiri ya gakpapa.” (CW 2, 10/04/2017) 
Peluang yang ada di masyarakat tersebut menjadi faktor 
pendukung sendiri dalam upaya tersebut, karena warga sudah dapat 
melihat peluang usaha yang bisa dijalankan. Kemudian faktor kedua 
yaitu faktor internal dari BPRSW yaitu berupa bantuan/stimulant. Ha 
tersebut dijelaskan oleh Bapak TS selaku peksos: 
“yang mendukung adalah dari lembaga yang sudah ada bantuan 
atau stimulant tadi ya.. kalau anak yang sudah lulus dan 
bersertifikasi mungkin bisa membantu. Yang lain ya dari 
instruktur yang sudah berpengalaman.” (CW 1, 10/04/2017) 
Jadi melihat dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan 
bahwa faktor pendukung dalam upaya menumbuhkan minat 
berwirausaha warga binaan dapat berupa faktor eksternal dan internal. 
Faktor eksternal yaitu peluang yang dilihat dari minat masyarakat 
kepada usaha yang akan dijalankan lulusan. Faktor internalnya yaitu 
bisa dari lembaga yang menyediakan bantuan stimulant bagi lulusan 
yang sudah bersertifikat. Bantuan tersebut berbentuk bantuan alat untuk 
usaha mandiri. 
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2) Faktor penghambat 
Yang menjadi faktor penghambar dalam upaya menumbuhkan 
minat yaitu kematangan usia dan faktor modal dari warga binaan. 
Bapak TS mengatakan: 
“usia ya, usia itu kadang menghambat hlo.. lah dengan adanya 
peraturan badan hukum itu juga sebenernya agak menghambat 
to.. lah sekarang anaknya kan umurnya kebanyakan masih belum 
matang. Jadi itu menjadi salah satu penghambat juga.” (CW 1, 
10/04/2017) 
Adanya peraturan berbadan hukum merupakan penghambat 
tersendiri dari upaya tersebut. Karena sebagian warga binaan usianya 
masih dikatakan remaja. Sehingga untuk kematangan usia warga binaan 
tersebut masih menjadi pertimbangan tersendiri oleh BPRSW. Selain 
itu faktor modal yang menjadi penghambat. Karena warga binaan rata-
rata berlatar belakang dari masalah sosial ekonomi maka modal menjadi 
faktor penghambat paling utama. Ibu WD menegaskan: 
“kalau penghambat, itu lebih ke SDM anak-anak ya saya kira. 
Karena warga binaan sini kan rata-rata SDM nya rendah jadi 
mungkin modal yang jadi tolak ukur mereka saat ini. Bingung 
sama modalnya mungkin ya. Itu saja sih penghambatnya mba.” 
(CW 2, 10/04/2017) 
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa yang menjadi faktor penghambat 
dalam upaya menumbuhkan minat berwirausaha warga binaan adalah 
faktor usia, karena untuk kategori lulusan sebagian besar masih muda 
tetapi hal tersebut dapat dikatakan kurang matang untuk usaha mandiri. 
Kedua yaitu faktor modal yang menyangkut latar belakang warga 
binaan yang sebagian besar berasal dari ekonomi rendah. 
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B. Pembahasan Penelitian 
1. Upaya menumbuhkan minat berwirausaha warga binaan melalui 
program bimbingan keterampilan di BPRSW Yogyakarta 
Dalam KBBI, upaya diartikan sebagai usaha atau ikhtiar untuk 
mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar dan 
sebagainya. Jadi artinya upaya disini yaitu usaha untuk mencapai tujuan 
tertentu. Tujuan yang diupayakan yaitu untuk menumbuhkan minat 
berwirausaha warga binaan melalui program bimbingan keterampilan di 
BPRSW. Upaya ini dilakukan untuk mengajarkan warga binaan agar mandiri. 
Mandiri yang dimaksudkan adalah mereka dapat menciptakan usaha secara 
mandiri dan tidak bergantung pada usaha orang lain. 
Menurut Tomang Ade Prapanca (2012: 37) ada 3 hal yang 
menyebabkan seseorang dikatakan berminat terhadap sesuatu bila individu 
tersebut memiliki beberapa unsur yaitu: 1) perhatian, 2) rasa senang 3) motif. 
Untuk menumbuhkan unsur tersebut di jiwa warga binaan, maka diperlukan 
metode untuk hal tersebut. Upaya menumbuhkan minat berwirausaha kepada 
seseorang tidaklah mudah. Terutama bagi seseorang yang mempunyai 
masalah sosial dan ekonomi dalam kehidupannya. Di BPRSW, untuk 
menumbuhkan minat berwirausaha harus mempunyai kecakapan yang khusus 
agar warga binaan mudah untuk memahami upaya tersebut. 
a. Upaya yang Dilakukan Instruktur 
Usaha yang dilakukan untuk menumbuhkan minat berwirausaha warga 
binaan di BPRSW bisa dilakukan dari upaya instruktur dan upaya lembaga. 
84 
 
Untuk menarik perhatian warga binaan terhadap berwirausaha melalui 
bimbingan keterampilan, upaya yang dilakukan instruktur adalah mengajak 
warga binaan untuk saling bercerita mengenai wirausaha.  Untuk menarik 
perhatian warga binaan agar berminat berwirausaha diawali dengan saling 
bercerita, sharing sesuai keinginan mereka. Dengan seperti itu, warga binaan 
yang merasa tertarik dapat terlihat melalui semangat mereka. Sharing yang 
dilakukan antara warga binaan dan instruktur dapat dikatakan cukup dekat. 
Karena warga binaan sudah mengenal baik instruktur sejak awal mereka 
menjadi peserta rehabilitasi. Kedekatakan warga binaan instruktur itu lah 
yang dimanfaatkan oleh instruktur untuk memberikan daya tarik wirausaha 
sedikit demi sedikit. 
Kedekatan tersebut merupakan salah satu sikap warga binaan mampu 
menjalin dan menjaga hubungan baik dengan orang lain, yang tentunya itu 
merupakan sikap dari wirausaha. Seperti teori dari Kasmir (2006: 27) yang 
menyebutkan bahwa mengembangkan dan memelihara hubungan dengan 
berbagai pihak merupakan salah satu ciri-ciri dari wirausahawan. Dengan 
kedekatan tersebut warga binaan merasa bebas untuk bertanya dan 
mengungkapkan pemikiran mereka, sehingga sharing tersebut juga dapat 
menjadi diskusi penting bagi warga binaan mengenai berwirausaha dalam 
bidangnya masing-masing. Sharing yang dilakukan kebanyakan di mulai oleh 
warga binaan yang aktif, namun ada juga warga binaan yang pasif yang hanya 
bertanya sesuai kepentingan saja. Dari hal terebut dapat terlihat sikap warga 
binaan yang semangat untuk mencari tahu apa yang mereka butuhkan 
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nantinya. Semangat tersebut dapat dikatakan sebagai kerja keras yang 
dilakukan oleh warga binaan untuk mendapatkan ilmu yang mereka 
butuhkan. 
Ketika warga binaan sudah cukup puas dengan rasa penasaran dan 
sudah merasa tertarik dengan wirausaha, tentunya akan memunculkan 
perasaan senang pada diri mereka untuk menekuni bidang usaha yang akan 
dijalankannya. Suatu usaha jika dijalankan dengan rasa tidak senang maka 
tidak dapat berjalan sesuai dengan apa yang diinginkan. Maka dari itu agar 
memunculkan rasa senang warga binaan untuk berwirausaha mereka harus 
merasa tertarik terlebih dahulu kepada usaha tersebut. Karena ketertarikan 
dan kesenangan merupakan hal yang saling mendukung. Ketertarikan warga 
binaan kepada wirausaha sangat jelas terlihat ketika warga binaan merasa 
senang dengan hal yang menurut mereka menarik. Semangat yang tinggi juga 
tidak lepas dari kesenangan warga binaan terhadap kegiatan yang 
ditekuninya. 
Warga binaan yang mempunyai kemauan tinggi dan merasa tertarik 
akan wirausaha pasti akan semangat menekuni bidang yang dikerjakan 
sehingga dapat memunculkan tujuan tersendiri dari diri mereka yaitu untuk 
dapat mandiri berwirausaha. Mereka akan mempunyai visi dan tujuan yang 
jelas untuk usaha mereka. Ketika warga binaan tidak merasa senang, tentunya 
akan sulit untuk menjalani kegiatan mereka. Mereka akan melakukan apa saja 
untuk menghindari ketidak senangan tersebut. Ketertarikan dan kesenangan 
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warga binaan juga dapat mempengaruhi berjalannya usaha yang mereka 
tekuni. 
Dengan ketertarikan dan kesenangan warga binaan terhadap bidang 
mereka, tentunya itu akan mempermudah mereka untuk mencari strategi pada 
usaha yang dijalani, menentukan peluang masyarakat misalnya. Menentukan 
peluang usaha maupun kebutuhan yang ada di masyarakat sekitar merupakan 
salah satu strategi untuk menjalankan usaha mandiri warga binaan. Selain itu, 
mereka juga mulai dapat menentukan resiko-resiko yang ada sebagai 
wirausaha, warga binaan yang merasa tertarik dan senang tentunya akan 
memikirkan resiko tersebut dan akan mencari solusi untuk resikonya, lain 
halnya dengan warga binaan yang merasa tidak tertarik dan tidak senang 
dengan memikirkan resiko tersebut mereka sudah berputus asa dan mencari 
alternatif usaha lainnya. 
Upaya lain yang dilakukan yaitu dengan cara memotivasi juga 
dilakukan oleh instruktur yang terkait dengan program bimbingan 
keterampilan. Motivasai tersebut diberikan agar memberikan dorongan lebih 
kepada warga binaan setelah mereka memberikan pengetahuan mengenai 
wirausaha. Motivasi yang diberikan juga bertujuan untuk mengetahui 
masalah-masalah warga binaan terhadap minat mereka sehingga ketika warga 
binaan mempunyai masalah mereka dapat terbantu dengan solusi yang 
diberikan oleh instruktur maupun peksos.  
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Motivasi tersebut berupa nasihat yang diberikan instruktur kepada 
warga binaan. Dengan nasihat tersebut diharapkan dapat menjadi masukan 
untuk warga binaan. Selain itu instruktur menggunakan pengalaman-
pengalaman mereka ketika mengawali sebuah usaha kemudian mereka 
jadikan motivasi untuk warga binaan. 
b. Upaya yang Dilakukan Lembaga 
Upaya yang dilakukan untuk menumbuhkan minat berwirausaha juga 
dilakukan oleh lembaga. Upaya lembaga tersebut dilakukan dengan tujuan 
awal yaitu menumbuhkan minat berwirausaha warga binaan agar dapat 
mandiri. Hal ini diperkuat dengan penjelasan upaya dari KBBI yaitu sebagai 
usaha atau ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, 
mencari jalan keluar dan sebagainya. Upaya awal yang dilakukan lembaga 
yaitu dengan memberikan pengetahuan kepada warga binaan mengenai 
wirausaha melalui program bimbingan kewirausahaan sebagai daya tarik 
warga binaan untuk berwirausaha. 
Pelaksanaan program bimbingan kewirausahaan ini dilaksanakan sekali 
dalam seminggu pada hari selasa. Program ini dilaksanakan setelah warga 
binaan selesai mengikuti program bimbingan keterampilan. Tujuan dari 
program bimbingan kewirausahaan yaitu untuk memberikan pengetahuan 
kepada warga binaan mengenai usaha mandiri. Pengetahuan tersebut berupa 
materi yang diberikan dari instruktur program tersebut. Instruktur bertugas 
yaitu dari organisasi pengusaha muda yang ada di Yogyakarta yang sudah 
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lama bekerja sama dengan BPRSW. Dalam pembelajarannya, warga binaan 
diberikan pemahaman mengenai wirausaha dan bagaimana mereka memulai 
usaha. 
Selain memberikan materi untuk menarik perhatian warga binaan, 
program tersebut juga menarik warga binaan dengan cara memberikan succes 
story dari pengusaha-pengusaha sukses. Menurut lemabaga program 
bimbingan kewirausahaan ini sangat membantu untuk menumbuhkan minat 
berwirausaha warga binaan. Karena dari program tersebut warga binaan dapat 
memahami bagaimana cara menjadi wirausaha yang sukses. 
Namun berbeda pendapat dengan warga binaan yang mengatakan 
bahwa program bimbingan kewirausahaan kurang menarik. Hal tersebut 
dikarenakan dalam pembelajarannya, materi yang diberikan hanya berupa 
teori dan tidak pernah diberikan dengan metode praktek. Jika ada, praktek 
tersebut hanya pernah diberikan sekali. Tetapi program bimbingan 
kewirausahaan tersebut tetap mendorong warga binaan agar merasa tertarik. 
lembaga juga melakukan upaya lain dengan memberikan 
bantuan/stimulant kepada lulusan yang sudah bersertifikat. Bantuan/stimulant 
ini diberikan dengan tujuan untuk membantu lulusan dalam hal modal usaha. 
Tentunya hal tersebut menjadi faktor kesenangan tersendiri untuk warga 
binaan agar berwirausaha karena nantinya ketika warga binaan lulus, mereka 
akan mendapatkan bantuan/stimulant tersebut. 
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Bantuan/stimulant tersebut diberikan oleh lembaga dengan bekerja 
sama dengan instansi-instansi terkait yang kemudian diberikan kepada 
lulusan-lulusan yang sudah bersertifikasi. Lulusan yang bersertifikasi adalah 
lulusan yang bekerja sesuai dengan bidangnya saat mengikuti pelatihan di 
BPRSW. Kemudian lulusan tersebut wajib mengikuti sertifikasi. Pelaksanaan 
sertifikasi tersebut selama 1 bulan dengan pelatihan keterampilan sesuai 
bidang kerja lulusan. Program sertifikasi ini diikuti lulusan untuk 
mendapatkan bantuan/stimulant. Kegiatan dalam program sertifikasi ini yaitu 
mengikuti praktek sesuai dengan bidang keterampilan, hasil dari praktek 
tersebut ditampilkan kemudian hasil tersebut dinilai oleh instruktur dari LPK-
LPK. 
Upaya yang dilakukan lembaga juga serupa dengan upaya yang 
dilakukan oleh instruktur. Upaya lembaga untuk memotivasi warga binaan 
dilakukan pada saat program Ppm berlangsung. Program Ppm sendiri 
merupakan program pengungkapkan penelaah masalah dimana peksos 
memberikan pendampingan kepada warga binaan untuk memberikan solusi 
kepada setiap permasalahan warga binaan. Dalam program kegiatan Ppm ini, 
warga binaan diberikan arahan-arahan oleh peksos dalam berwirausaha 
melalui keterampilan yang telah dimiliki warga binaan. Arahan tersebut dapat 
berupa cara-cara mencari peluang yang ada di masyarakat, resiko-resiko yang 
akan di hadapi dalam berwirausaha, serta sikap-sikap yang harus dimiliki oleh 
seorang wirausaha. Dengan upaya instruktur dan lembaga tersebut 
90 
 
diharapkan warga binaan dapat termotivasi sehingga tumbuh minat untuk 
berwirausaha dalam diri warga binaan.  
2. Pengelolaan Program Bimbingan Keterampilan 
a. Perencanaan Program 
Pengelolaan program yang ada pada umumnya sama, ada 
perencanaan terlebih dulu untuk menentukan segala sesuatu yang 
dibutuhkan dalam pelaksanaan program. Perencanaan program bimbingan 
keterampilan di BPRSW mempunyai 5 komponen, yaitu tujuan, anggaran, 
strategi, metode dan tolak ukur. Sebagaimana diperkuat oleh pengertian 
perencanaan program menurut Nawawi, H (2003:29-30) perencanaan 
merupakan proses pemilihan dan penetapan tujuan, strategi, metode, 
anggaran, dan standar (tolak ukur) keberhasilan suatu kegiatan. 
Tujuan program bimbingan keterampilan di BPRSW di rencanakan 
sebagai acuan hal hendak di capai seperti pernyataan dari Dwi Siswoyo 
dkk (2011:26) yang menjelaskan bahwa menurut mereka tujuan 
merupakan sesuatu yang ingin dicapai dalam suatu kegiatan. Tujuan ini 
termasuk dalam perencanaan program. Menurut hasil penelitian, tujuan 
program bimbingan keterampilan di BPRSW yaitu: 
1) Agar warga binaan mempunyai bekal skill dan kemampuan daam bidang 
keterampilan 
2) Agar warga binaan mempunyai nilai lebih, artinya mempunya idaya tawar 
agar dapat bekerja dengan benar sesuai skill yang dimilikinya 
 
Tujuan program bimbingan keterampilan secara jelas menekankan 
pada skill dan kemampuan warga binaan untuk menjadi bekal siap kerja 
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mereka. hal tersebut sangat berpengaruh dalam daya tawar mereka untuk 
bekerja ataupun untuk usaha mandiri. Ketika warga binaan mempunyai 
nilai yang lebih untuk menjadi daya tawar dalam dunia pekerjaan, tentunya 
mereka akan dengan mudah mendapatkan konsumen/pelanggan yang 
notabennya mencari produk-produk yang berkualitas. 
Produk yang berkualitas tersebut tentunya lahir dari seseorang yang 
mempunyai skill dan kemampuan lebih yang dapat memeberikan nilai 
lebih kepada konsumennya sehingga produk yang dihasilkan dapat 
dikatakan berkualitas. Seseorang yang seperti itu, dapat dikatakan sebagai 
seseorang yang produktif yang selalu berfikir kreatif. Hal ini di dukung 
dengan pernyataan Dalam kamus pendidikan dan pelatihan, fungsi 
pendidikan dan pelatihan yaitu membina manusia yang berkepribadian, 
cerdas, produktif, kreatif dan bermoral (Moekijat, 1993: 12). 
Kemudian setelah tujuan dalam perencanaan telah ditetapkan, 
perencanaan selanjutnya berupa anggaran. Perencanaan yang berbentuk 
anggaraan di BPRSW dilakukan dengan waktu yang sangat lama 
dikarenakan perencanaan tersebut harus diajukan kepada Pemerintah 
Daerah terlebih dahulu. Perencanaan anggaran tersebut dilakukan satu 
tahun sebelum pelaksanaan program. Dana yang telah didapat dari 
pemerintah daerah (APBD) tersebut kemudian di anggarkan menurut 
kebutuhan. Hal ini diperkuat dengan teori yang ada, yaitu didapat dari 
Kamus Besar Bahasa Indonesia yang mengatakan bahwa penganggaran 
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merupakan proses mengikhtisarkan rancangan pengeluaran dan 
penerimaan keuangan selama jangka waktu tertentu. 
Untuk itu dana yang didapatkan tersebut kemudian di anggarkan 
untuk menentukan sejauh mana kebutuhan yang ada di BPRSW termasuk 
dalam kebutuhan program bimbingan keterampilan. Anggaran yang 
digunakan sudah merupakan keseluruhan yang dibutuhkan dari BPRSW. 
Dari mulai anggaran untuk program bimbingan keterampilan maupun 
lainnya. Angaran tersebut menjadi perencanaan pokok dalam pengelolaan 
program bimbingan keterampilan.  
Perencanaan program selanjutnya yaitu berupa strategi. Adapun 
strategi yang dilakukan dalam perencanaan program bimbingan 
keterampilan di BPRSW yaitu dengan menggunakan dana anggaran. 
Anggaran tersebut kemudian di bagi-bagi sesuai dengan kebutuhan 
masing-masing program keterampilan. Pembagian anggaran tersebut 
sesuai dengan kebutuhan, misalkan media/bahan yang digunakan dalam 
program keterampilan maupun sarana dan prasarana. Jadi strategi yang 
mereka berikan untuk program bimbingan keterampilan yaitu berbentuk 
anggaran yang sudah diperinci menjadi bagian masing-masing 
keterampilan. 
Menurut KBBI, strategi merupakan suatu rencana yang dilakukan 
untuk mencapai tujuan. Melihat hal tersebut menyangkut dengan strategi 
yang diberikan BPRSW untuk masuk dalam perencanaan program 
dilakukan dengan sangat cermat, karena strategi tersebut menyangkut 
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dana/anggaran yang digunakan dalam setiap program keterampilan untuk 
memenuhi segala kebutuhan keterampilan tersebut. Strategi yang 
diberikan sebagai pemenuhan kebutuhan untuk mencapai tujuan program 
bimbingan keterampilan. Diluar itu seperti pembelajaran, pihak BPRSW 
lebih menekankan pembelajaran kepada masing-masing instruktur yang 
memang sudah bekerja sama dengan BPRSW. 
Perencanaan yang ketiga yaitu berupa metode. Untuk merencanakan 
metode yang digunakan, BPRSW tidak menyiapkan perencanaan khusus, 
melainkan memang metode yang digunakan dari awal berdirinya BPRSW 
yaitu praktek. Hal tersebut dikarenakan program bimbingan keterampilan 
yang diberikan merupakan pelatihan. Pelatihan pada umumnya 
menggunakan metode praktek 80% dengan teori 20%. Dengan 
memperbanyak metode praktek tersebut, diharapkan hal tersebut 
merupakan cara untuk mengoptimalkan tujuan yang telah ditetapkan 
dalam program bimbingan keterampilan di BPRSW. Djauzi Moedzakir 
(2010: 85) mengartikan metode sebagai cara yang perlu dipilih dan 
digunakan untuk mengoptimalkan ketercapaian tujuan. Dengan melihat 
hal tersebut maka, penemuan yang dilakukan oleh peneliti telah sesuai 
dengan teori yang digunakan. 
Kemudian perencanaan yang terakhir yaitu berupa tolak ukur. Tolak 
ukur yang digunakan dalam program bimbingan kewirausahaan yaitu 
warga binaan telah mampu dalam keterampilannya, dan siap untuk di 
berangkatkan PBK. Hal tersebut tidak lepas dari penilaian para instruktur, 
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peksos dan psikolog. Ketika anak-anak sudah dirasa mampu dalam 
keterampilannya, artinya sudah terampil mandiri maka warga binaan 
tersebut akan diberangkatkan PBK. PBK tersebut dilaksanakan selama 25 
hari. Setelah mereka mengikuti PBK, barulah mereka dapat dikatakan 
lulus dari BPRSW. Hal tersebut menjadi patokan sendiri bagi lembaga 
BPRSW dalam program bimbingan keterampilan. 
b. Pelaksanaan Program 
Pelaksanaan kegiatan merupakan rangkaian kegiatan yang telah 
direncanakan untuk menentukan tujuan program tersebut yang kemudian 
dilaksanakan dengan berpacu pada perencanaan yang telah disepakati. 
Menurut Abdul Rohman Nurfaal dalam skripsinya (2014: 37) 
menyebutkan pelaksanaan merupakan tahapan lanjutan dari tahapan 
perencanaan, pelaksanaan merupakan upaya untuk mewujudkan 
perencanaan dalam wujud kegiatan. Dalam proses pelaksanaan secara 
umum, program bimbingan keterampilan di BPRSW dilaksanakan selama 
12 bulan. Namun waktu tersebut tergantung dari kemampuan dan 
semangat warga binaan. Jika warga binaan sebelum 12 bulan sudah 
terampil maka dia siap untuk di PKL-kan. Program bimbingan 
keterampilan dilaksanakan setiap hari senin-sabtu kecuali pada hari jum’at 
dimulai pada jam 10.00-12.00 WIB. 
Program bimbingan keterampilan tersebut dilaksanakan sesuai 
jadwal masing-masing keterampilan yang berbeda-beda. Pelaksanaan 
program tersebut dilakukan di setiap ruang masing-masing keterampilan 
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dan dengan instruktur yang berbeda-beda. Terdapat 13 instruktur yang 
mengajar di bimbingan keterampilan dengan materi yang berbeda-beda 
setiap instruktur. Dalam setiap keterampilan yang dilaksanakan, masing-
masing berbeda prosesnya. Proses pelaksanaan tersebut tergantung dengan 
instruktur yang berkaitan. Ada yang proses pelaksanaannya menggunakan 
peserta lain untuk menjadi peraga, ada juga yang hanya menggunakan 
media yang disiapkan. Artinya setiap proses pelaksanaan program 
keterampilan dilakukan sesuai dengan kebutuhan masing-masing 
program. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran setiap harinya, tentunya 
dibutuhkan materi-materi yang bersangkutan untuk menunjang 
keberhasilan program tersebut. Materi dalam program bimbingan 
keterampilan diberikan oleh masing-masing instruktur. Menurut hasil 
penelitian yang di dapatkan, setiap instruktur memiliki latar belakang 
materi yang berbeda-beda. Materi dalam pembelajaran yang diberikan 
oleh instruktur ada yang mengacu pada kurikulum pendidikan formal, ada 
juga yang di dapat dari pengalaman-pengalaman instruktur sendiri. 
Latar belakang instruktur sangat berpengaruh kepada materi yang 
diberikan, karena instruktur yang mempunyai latar belakang seorang 
pengusaha dapat memberikan ilmu/pengetahuan kepada warga binaan 
sesuai dengan latar belakang tersebut. Tentunya materi yang diberikan 
juga sudah dipastikan dapat memenuhi kebutuhan pasar yang ada. Secara 
umum, materi yang digunakan memang didapat dari pengalaman 
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instruktur. Pengetahuan instruktur yang didapat dari pengalaman tersebut 
kemudian diberikan kepada anak untuk dipelajari.  
Pemberian materi dari instruktur kepada warga binaan tentunya 
harus diperhatikan agar warga binaan benar-benar dapat menerima materi 
yang diberikan. Dari informasi yang di dapat, untuk menerima materi yang 
diberikan instruktur, warga binaan mempunyai cara masing-masing. 
Untuk mendorong warga binaan dapat memahami materi yang diberikan, 
dibutuhkan metode yang tepat. Seperti yang diungkapkan oleh Djauzi 
Moedzakir (2010: 85) metode diartikan sebagai cara yang perlu dipilih dan 
digunakan untuk mengoptimalkan ketercapaian tujuan. Metode yang 
dilakukan dalam pembelajaran bimbingan keterampilan sebagian besar 
dengan menggunakan metode praktek dan diselingi dengan teori. 
Metode praktek yang digunakan sesuai dengan kebutuhan masing-
masing keterampilan. Jika dalam pembelajaran keterampilan salon 
kecantikan dan kulit, metode praktek dilakukan dengan menggunakan 
bantuan peserta lain sebagai peraga, atau dapat juga digantikan dengan 
pegawai/peksos sebagai peraga yang digunakan. Lain halnya dengan 
metode praktek keterampilan batik, jahit dan olahan pangan. Dalam 
keterampilan tersebut metode praktek yang berlangsung dengan 
menggunakan media secara langsung. Dalam pelaksanaannya, metode 
praktek memang dinilai sangat efektif. Hal tersebut dikarenakan dengan 
metode praktek, warga binaan lebih mudah menerima materi dibandingkan 
dengan metode ceramah yang hanya memberikan pemahaman teori saja. 
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Hal ini diperkuat dengan teori dari Djauzzi Moedzakir (2010: 143) yang 
menjelaskan bahwa: 
Tugas praktek pada dasarnya merupakan tugas yang sangat baik 
untuk diberikan dan dilaksanakan pada akhir setiap sesi 
pembelajaran. Tugas aplikasi ini merupakan bagian yang dapat 
membuat pembelajaran menjadi lebih efektif ketimbang 
pembelajaran yang hanya membuat peserta didik paham tentang 
suatu keterampilan. Dapat dikatakan bahwa pembelajaran tentang 
suatu keterampilan baru akan merupakan pembelajaran yang 
berguna bila betul-betul diikuti dengan aplikasi secara tuntas. 
Untuk itu, untuk mempermudah warga binaan agar dapat menerima 
materi yang diberikan, teori dalam pembelajaran diberikan ketika praktek 
sedang berlangusng. Hal tersebut lebih mudah diberikan dari pada metode 
ceramah yang hanya menegaskan pemahaman kepada warga binaan. Dari 
informasi yang didapat, warga binaan ternyata juga lebih senang dengan 
metode pembelajaran dibandingkan ceramah. Dikarenakan menurut 
mereka, metode praktek lebih memperlihatkan pembelajaran secara real 
dibandingkan hanya pemahaman. 
Karena metode yang ada dalam pembelajaran merupakan metode 
praktek, maka media yang digunakan juga harus disesuaikan dengan 
metode tersebut. Media merupakan alat yang digunakan dalam 
pembelajaran program bimbingan keterampilan. Media yang digunakan 
dalam setiap keterampilan berbeda-beda. Media disesuaikan dengan 
kebutuhan pembelajaran. Media yang digunakan dalam pembelajaran, 
disediakan oleh BPRSW untuk memenuhi kebutuhan setiap program. 
Tetapi karena media yang disediakan oleh BPRSW bersumber dari dana 
APBD yang dianggarkan, jadi penyediaan media tersebut tidak dapat 
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diberikan secara mendadak, melainkan harus menunggu sesuai jadwal 
anggaran. 
Menyikapi hal tersebut, para instruktur dapat memaklumi, sehingga 
mereka turun tangan sendiri untuk menyediakan media yang mereka 
butuhkan jika memang dari lembaga BPSRW sedang tidak menyediakan. 
Tindakan para instruktur tersebut yaitu dengan membelanjakan sendiri 
media berupa bahan yang digunakan dalam pembelajaran. Kemudian 
ketika lembaga BPRSW sudah mempunyai dana untuk dianggarkan 
kembali, maka pihak lembaga memberikan dana untuk menggantikan dana 
instruktur yang telah digunakan untuk membelanjakan bahan yang 
dibutuhkan. 
Tindakan dari instruktur tersebut dilakukan dengan tujuan untuk 
mengoptimalkan proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Karena 
media dirasa sangat penting untuk keberlangsungan pembelajaran, untuk 
itu media harus selalu siap sedia. Penemuan tersebut didukung oleh teori 
yang dipaparkan oleh Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto (2011: 8), 
media merupakan alat yang dapat membantu proses belajar mengajar dan 
berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan, sehingga 
dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan sempurna. Jadi 
media adalah alat yang digunakan untuk lebih mengoptimalkan 
pembelajaran yang berlangsung. Sehingga media merupakan komponen 
penting dalam pelaksanaan program khususnya program bimbingan 
keterampilan di BPRSW. 
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Media memang penting digunakan dalam pelaksanaan program 
untuk mengoptimalkan pelaksanaan tersebut. Serupa dengan media, sarana 
dan prasarana juga dirasa penting untuk mendukung berjalannya proses 
pembelajaran. Sarana prasarana yang digunakan dalam pembelajaran 
program bimbingan keteranpilan sudah dikatakan sudah baik dengan 
standar minimal sudah memenuhi kebutuhan program. Penyediaan media 
dan sarana prasarana tersebut dilakukan oleh pihak PRS di BPRSW. Tetapi 
untuk pemeliharaannya, yang bertugas bukan PRS melainkan Subbag TU. 
Jika sarana dan prasarana sebagai pengoptimalan alat dan bahan, lain 
halnya dengan instruktur. Syarat dari berdirinya sebuah program yaitu 
harus ada peserta dan pendidik. Melihat dari latar belakang warga binaan 
yang menjadi peserta dari program bimbingan keterampilan itu bermacam-
macam, maka diperlukan instruktur yang berkompeten dalam mengajar 
khususnya mengajar dengan peserta yang berlatar belakang berbeda-beda. 
Pemilihan instruktur yang terkait sendiri sudah dilakukan sejak lama. 
Pemilihan tersebut berdasarkan rekomendasi dari instruktur lain ataupun 
dari lembaga yang sudah bekerja sama dengan BPRSW seperti LPK, 
Sekolah, atau lembaga lain. Instuktur yang digunakan rata-rata sudah 
mempunyai wawasan dan pengalaman yang luas, sehingga untuk kualitas 
yang dimilikinya sudah tidak diragukan lagi. 
Dilihat dari pengamatan peneliti, instruktur yang bekerja di BPRSW 
merupakan instruktur dengan kualitas tinggi, hal tersebut terbukti dari 
lulusan instruktur yang merupakan lulusan S1 dan D3. Selain itu instruktur 
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yang bekerja di lembaga tersebut merupakan instruktur yang mempunyai 
pengalaman tinggi. Instruktur dalam program bimbingan keterampilan tata 
rias dan salon merupakan instruktur dengan lulusan D3 yang sudah 
mempunyai gelar sebagai accessor. Selain itu dalam program bimbingan 
keterampilan batik merupakan instruktur dengan lulusan S1 pendidikan 
dan sudah mempunyai pengalaman membatik hingga luar negeri. Begitu 
juga dengan instruktur-instruktur lain yang merupakan lulusan perguruan 
tinggi. 
Kontribusi yang dilakukan instruktur yaitu dengan memberikan 
pengetahuan mereka untuk dijadikan sebagai pembelajaran baik teori atau 
metode. Hal tersebut didukung oleh teori dari Lippit dan Nadler dalam 
buku Saleh Marzuki (2012: 177) yang menyebutkan bahwa pelatih 
mempunyai peranan sebagai Learning Specialist, yaitu seseorang yang 
terampil dalam menerapkan teori-teori dan metode guna memenuhi 
kebutuhan latihan. Karena kesiapan instruktur untuk mengajar sudah tidak 
diragukan lagi, maka dalam proses pembelajaran segala bentuk materi dan 
kesiapan pembelajaran diserahkan oleh instruktur. Dengan bekal yang 
dimiliki instruktur, komunikasi yang dihasilkan antara warga binaan dan 
instruktur juga sudah dikatakan sangat baik. 
c. Evaluasi  
Evaluasi pada umumnya merupakan menganalisis program dari 
tujuan program dibandingkan dengan hasil program. Evaluasi merupakan 
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proses penilaian dan tindak lanjut dari program yang telah dilaksanakan. 
Evaluasi juga berarti menyeimbangkan hasil program dengan tujuan awal 
dari program yang telah dilaksanakan. Tujuan evaluasi sendiri adalah 
untuk mengetahui sejauh mana program tersebut berjalan dengan baik dan 
dikatakan berhasil. Evaluasi di BPRSW ada bermacam-macam, yang 
pertama adalah evaluasi yang dilakukan oleh instruktur. Evaluasi ini 
biasanya dilakukan sesuai kehendak instruktur, ada yang dilakukan setiap 
satu bulan sekali atau dua bulan sekali. lain halnya dengan evaluasi dari 
lembaga BPRSW. Biasanya evaluasi ini dilakukan setiap triwulan sekali. 
Evaluasi yang dilakukan oleh lembaga ini juga dibantu dengan evaluasi 
instruktur apakah kemampuan warga binaan sudah dikatakapn cukup. 
Penilaian evaluasi tersebut dengan menggunakan aspek-aspek tertentu, 
antara lain: 1) penguasaan keterampilan, 2) ketekunan, 3) semangat 
belajar, 4) disiplin kerja, 5) tanggung jawab, 6) produktivitas, 7) kualitas 
kerja. Ke-7 aspek tersebut dinilai oleh masing-masing instruktur.  
Kemudian setelah evaluasi dari instruktur telah selesai, kemudian 
evaluasi tersebut dilakukan oleh peksos yang terkait. Evaluasi yang 
dilakukan peksos tujuannya untuk mengetahui mental dan sosial warga 
binaan apakah sudah dapat dilepas. Evaluasi yang dilakukan oleh peksos 
juga menyangkut beberapa aspek, yaitu: 1) kesiapan, 2)  perubahan 
perilaku, 3) kemampuan melaksanakan peran sosial, 4) menghargai diri 
sendiri, 5) interaksi sosial dan relasi positif, 6) partisipasi sosial, 7) 
manajemen tuntutan, harapan dan resiko, 8) etika, sikap, kedewasaan dan 
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tanggung jawab. Kemudian setelah peksos memberikan penilaian terhadap 
masing-masing warga binaan yang dievaluasi, warga binaan diserahkan 
kepada psikolog untuk tangani apakah warga binaan sudah siap mengikuti 
PBK dengan resiko-resiko yang ada. Melalui evaluasi psikolog tersebut 
dapat ditarik kesimpulan bagaimana kesiapan mental warga binaan 
terutama dibidang pekerjaan. 
Evaluasi yang dilakukan oleh lembaga ini merupakan evaluasi akhir 
yang menentukan warga binaan sudah dapat melaksanakan PBK atau 
belum. Menurut Djudju Sudjana (2006:21) evaluasi program adalah 
kegiatan sistematis untuk mengumpulkan, mengolah, menganalisis dan 
menyajikan data sebagai masukan untuk pengambilan keputusan. Teori 
tersebut sangat mendukung dengan penemuan evaluasi yang ada di 
BPRSW. Melihat pelaksanaan evaluasi untuk menganalisis kemampuan 
dan mental warga binaan, serta untuk menentukan apakah warga binaan 
telah siap untuk melaksanakan PBK. 
PBK atau Praktek Belajar Kerja sendiri merupakan kegiatan akhir 
yang dilaksanakan oleh warga binaan. Kegiatan PBK sendiri wajib diikuti 
oleh warga binaan selama 25 hari dengan ditempatkan di tempat-tempat 
yang sudah bekerja sama dengan BPRSW. Sebagai contoh keterampilan 
jahit, ketika warga binaan PBK mereka ditempatkan di tempat-tempat 
modista dan keterampilan olahan pangan ditempatkan di tempat-tempat 
catering, dan sebagainya. PBK sendiri merupakan ketentuan kegiatan 
103 
 
akhir dari BPRSW yang diikuti oleh warga binaan. Setelah warga binaan 
melakukan PBK selama 25 hari maka warga binaan tersebut telah 
dinyatakan lulus dari BPRSW.  
Dalam evaluasi program, salah satu tujuan khususnya yaitu untuk 
mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat program. yang 
pertama merupakan faktor pendukung. Faktor pendukung adalah faktor-
faktor yang dapat mendukung berjalannya suatu program. Faktor yang 
mendukung berjalannya program bimbingan keterampilan di BPRSW 
yaitu sarana prasarana dan fasilitas yang sudah mencukupi walaupun 
terkadang menjadi sebuah penghambat, tapi sarana dan prasarana serta 
fasilitas yang ada sudah mencukupi untuk kebutuhan instruktur maupun 
warga binaan, sehingga hal itu juga menjadi pendukung untuk kelancarana 
program bimbingan keterampilan. 
Dukungan lain yaitu dari pihak intruktur yang sudah mempunyai 
pengalaman lebih sehingga dapat memberikan materi yang bisa dikatakan 
‘siap kerja’ untuk warga binaan. Selain itu komunikasi yang dihasilkan 
antara intruktur dan warga binaan juga dikatakan baik sehingga dapat 
mempermudah saat pelatihan berjalan. Dukungan-dukungan tersebut 
dapat memperlancar berjalannya program bimbingan keterampilan. Selain 
faktor pendukung, terdapat faktor lain yang berpengaruh terhadap 
pelaksanaan program, yaitu faktor penghambat. Faktor penghambat 
sendiri merupakan faktor-faktor yang menghambat berjalannya program 
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bimbingan keterampilan. Faktor tersebut dianggap mengganggu 
pelaksanaan keterampilan. 
Faktor yang menjadi penghambat dalam berjalannya program 
bimbingan keterampilan justru dari niat dan latar belakang warga binaan. 
Niat warga binaan dapat dikatakan tidak stabil, kadang mereka semangat 
untuk mengikuti pelatihan, tetapi ada juga yang mencari alasan karena ada 
masalah tertentu. Selain itu juga latar belakang yang dibawa oleh warga 
binaan sangat menghambat berjalannya program bimbingan keterampilan, 
karena latar belakang tersebut dapat mengganggu tingkat kefokusan warga 
binaan dalam mengikuti pelatihan. 
Kemudian tujuan lain dari evaluasi adalah sebagai tindak lanjut yang 
diberikan lembaga BPRSW kepada lulusan, lembaga memberikan 
pemantauan khusus. Pemantauan tersebut biasanya dinamakan dengan 
bimbingan lanjut. Pelaksanaan bimbingan lanjut itu yaitu para pegawai 
melakukan pemantauan bagi lulusan, dengan home visit terhadap lulusan. 
Bimbingan lanjut ini dilakukan dengan tujuan untuk memantau aktivitas 
lulusan, apakah sudah bekerja sesuai dengan bidang keterampilan yang 
telah dipelajari atau tidak. Ketika dalam pemantauan tersebut lulusan telah 
bekerja sesuai dengan bidang keterampilan yang dipelajarinya, maka 
lulusan tersebut berhak mengikuti program sertifikasi selama satu bulan.  
Dari pernyataan-pernyataan diatas dapat dilihat bahwa bentuk 
evaluasi yang ada di BPRSW berupa penilaian dan tindak lanjut. 
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Kemudian disusul dengan tujuannya, yaitu untuk mengetahui faktor 
pendukung dan penghambat dalam program bimbingan keterampilan. Hal 
tersebut diperkuat dengan adanya teori Djudju Sudjana (2006:36) yang 
menyatakan bahwa: 
Tujuan evaluasi yaitu untuk: 1) memberikan masukan bagi 
perencanaan program, 2) menyajikan masukan bagi pengambilan 
keputusan yang berkaitan dengan tindak lanjut, perluasan, atau 
penghentian program, 3) memberi masukan bagi pengambilan 
keputusan tentang modifikasi atau perbaikan program, 4) memberi 
masukan yang berkenaan dengan faktor pendukung dan penghambat 
program, 5) memberi masukan untuk kegiatan motivasi dan 
pembinaan (pengawasan, supervise, dan monitoring) bagi 
penyelenggara, pengelola dan pelaksana program, dan 6)menyajikan 
data tentang landasan keilmuan bagi evaluasi program pendidikan 
luar sekolah. 
Untuk itu, melihat dari teori tersebut, menurut peneliti penemuan 
dalam evaluasi program ini telah sesuai dengan teori yang digunakan. 
3. Faktor pendukung dan penghambat dalam upaya menumbuhkan 
minat berwirausaha warga binaan melalui bimbingan keterampilan di 
BPRSW 
Dalam upaya menumbuhkan minat berwirausaha, ada bermcam 
faktor-faktor yang mempengaruhi upaya tersebut, diantaranya yaitu faktor 
pendukung dan faktor penghambat. 
a) Faktor pendukung 
Faktor yang mendukung upaya menumbuhkan minat berwiruasaha 
sendiri bermacam-macam. Yang pertama yaitu faktor masyarakat. 
Kebutuhan masyarakat akan menjadi peluang tersendiri untuk usaha 
mandiri yang dijalankan oleh warga binaan. Hal tersebut sangat 
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mendukung upaya menumbuhkan minat berwirausaha warga binaan, 
karena warga binaan sendiri sudah bisa melihat peluang/kebutuhan 
masyarakat yang ada di sekitarnya. Selain itu yang menjadi faktor 
pendukung menurut warga binaan adalah dari pihak lembaga BPRSW 
mengenai bantuan/stimulant yang diberikan kepada lulusan yang 
bersertifikasi. Bantuan/stimulant tersebut ternyata menjadi daya tarik 
sendiri untuk warga binaan agar mereka dapat bekerja mandiri. 
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c) Faktor penghambat 
Faktor yang menghambat upaya ini yaitu faktor usia, karena sebagian 
besar yang terdaftar menjadi warga binaan BPRSW merupakan remaja. 
Peraturan hukum menyatakan bahwa lulusan yang dapat bekerja 
mandiri tersebut harus sesuai dengan badan hukum. Itu artinya lulusan 
yang ada di BPRSW yang belum dapat dikatakan berbadan hukum 
belum dapat mempunyai usaha mandiri karena belum mempunyai 
kematangan usia. Untuk itu kematangan usia juga sangat berpengaruh 
baik bagi peraturan hukum dan bagi kesiapan mental warga binaan. 
Selain itu faktor yang berpengaruh sebagai penghambat yaitu faktor 
modal. Modal sangat mempunyai pengaruh besar mengingat latar 
belakang warga binaan rata-rata adalah dari masalah ekonomi sosial. 
Menurut informasi, untuk mensiasati modal tersebut, warga binaan 
sangat mengharapkan mengikuti program sertifikasi agar mendapat 
bantuan sehingga mereka mempunyai modal secara gratis. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
dapat disimpulkan bahwa: 
1. Upaya menumbuhkan minat berwirausaha warga binaan melalui program 
bimbingan keterampilan 
Upaya untuk menumbuhkan minat berwirausaha warga binaan melalui 
program bimbingan keterampilan dilakukan oleh instruktur dan lembaga. 
Upaya tersebut meliputi upaya menarik perhatian warga binaan untuk berminat 
berwirausaha, upaya memberikan rasa senang warga binaan untuk 
berwirausaha, dan upaya memotivasi warga binaan untuk berwirausaha. Upaya 
tersebut dilakukan secara berbeda-beda. Upaya instruktur rata-rata dilakukan 
dengan cara sharing, sedangkan upaya yang dilakukan lembaga dengan 
memberikan program bimbingan kewirausahaan, memberikan 
bantuan/stimulant dan memberikan arahan melalui kegiatan Ppm. Walaupun 
program bimbingan kewirausahaan pada kenyataannya tidak menarik bagi 
warga binaan namun program tersebut dapat menunjang upaya menumbuhkan 
minat berwirausaha. 
2. Pengelolaan program bimbingan keterampilan 
Dalam pengelolaan bimbingan keterampilan terdapat tiga aspek, yaitu 
perencaan, pelaksanaan dan evaluasi. Dalam perencanaannya, program 
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bimbingan keterampilan memiliki 5 komponen, yaitu tujuan, anggaran, 
strategi, metode dan tolak ukur. Sedangkan dalam pelaksanaan program 
bimbingan keterampilan merupakan lanjutan dari perencaan. Komponen 
pelaksanaannya yaitu berupa proses, metode, sarana prasarana, media, 
instruktur, dan materi. Kemudian dilanjutkan dengan evaluasi yang dilakukan 
dengan tiga tahap, yaitu evaluasi oleh instruktur, evaluasi oleh lembaga yang 
dilakukan oleh peksos, kemudian evaluasi oleh psikolog. 
3. Faktor pendukung dan penghambat dalam upaya menumbuhkan minat 
berwirausaha melalui program bimbingan keterampilan 
Faktor pendukung dalam upaya menumbuhkan minat berwirausaha 
yaitu semangat dari warga binaan untuk dapat mandiri. Selain itu pendukung 
yaitu bantuan/stimulant yang diberikan oleh BPRSW kepada lulusan yang 
bersertifikasi. Itu menjadi daya tarik tersendiri untuk warga binaan. 
Kemudian Faktor yang menghambat upaya menumbuhkan minat 
berwirausaha yaitu ada dua, yang pertama yaitu faktor kematangan usia yang 
menjadi pertimbangan. Yang kedua yaitu faktor modal yang sangat 
mempunyai pengaruh besar mengingat latar belakang warga binaan rata-rata 
adalah dari masalah ekonomi sosial. 
B. Implikasi 
Melihat dari hasil penemuan, peneliti memberikan sebuah implikasi yaitu  
1. Program bimbingan kewirausahaan sangat menunjang keberhasilan upaya 
menumbuhkan minat berwirausaha warga binaan melalui bimbingan 
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keterampilan. Sehingga pelaksanaannya juga mempunyai peran penting bagi 
warga binaan agar mempunyai pengetahuan mengenai kewirausahaan. 
2. Program bimbingan keterampilan yang diberikan mempunyai banyak manfaat 
salah satunya adalah sebagai bekal. Tentunya program tersebut sudah dapat 
membantu untuk memberikan skill kepada warga binaan agar digunakan 
sebagai usaha mandiri. 
C. Saran 
Setelah dilakukan penelitian terhadap upaya menumbuhkan minat 
berwirausaha warga binaan melalui program bimbingan keterampilan di BPRSW, 
peneliti mengajukan saran yaitu : 
1. Metode praktek dalam program bimbingan kewirausahaan sangat penting 
diberikan mengingat program tersebut merupakan program yang dapat 
mendorong warga binaan dalam bidang kewirausahaan. Dengan metode 
praktek dalam pembelajaran yang diberikan, warga binaan mendapatkan 
pengetahuan secara real yang tidak hanya mengandalkan teori saja. Metode 
praktek berwirausaha dapat dilakukan dengan memasarkan produk-produk 
yang dihasilkan dari program bimbingan keterampilan. 
2. Perlunya penetapan usia rekrutmen warga binaan sesuai dengan kematangan 
usia agar ketika warga binaan lulus, usia mereka sudah dikatakan matang untuk 
bekerja/berwirausaha. Tetapi jika memang keadaan mendesak sehingga usia 
yang masuk menjadi warga binaan masih belia, perlu adanya tambahan waktu 
untuk pendampingan lanjut bagi mereka yang usianya belum cukup matang 
untuk bekerja/berwirausaha. 
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Lampiran 1. Instrumen Penelitian 
Tabel 1. Instrumen Penelitian 
No Aspek Indikator Komponen Metode Sumber 
1.  Upaya 
menumbuhkan 
minat 
berwirausaha 
warga binaan 
Menarik 
perhatian warga 
binaan untuk 
berwirausaha 
Upaya Instruktur Observasi, 
wawancara, 
dokumentasi 
Kepala, Peksos, 
Instruktur, 
Warga Binaan 
Upaya Lembaga Observasi, 
wawancara, 
dokumentasi 
Kepala, Peksos, 
Instruktur, 
Warga Binaan 
Menumbuhkan 
rasa senang 
warga binaan 
untuk 
berwirausaha 
Upaya Instruktur Observasi, 
wawancara, 
dokumentasi 
Kepala, Peksos, 
Instruktur, 
Warga Binaan 
Upaya Lembaga Observasi, 
wawancara, 
dokumentasi 
Kepala, Peksos, 
Instruktur, 
Warga Binaan 
Memberikan 
motivasi warga 
binaan untuk 
berwirausaha 
Upaya Instruktur Observasi, 
wawancara, 
Kepala, Peksos, 
Instruktur, 
Warga Binaan 
Upaya Lembaga Observasi, 
wawancara,  
Kepala, Peksos, 
Instruktur, 
Warga Binaan 
2.  Pengelolaan 
Program 
bimbingan 
keterampilan 
Perencanaan 
Program 
Menentukan strategi 
yang digunakan 
Observasi, 
wawancara 
Kepala. Peksos. 
PRS 
Menentukan tujuan 
program 
Observasi, 
wawancara 
Kepala. Peksos. 
PRS 
Menentukan 
anggaran program 
yang akan digunakan 
Observasi, 
wawancara 
Kepala. Peksos. 
PRS 
Menentukan metode 
yang akan digunakan 
Observasi, 
wawancara 
Kepala. Peksos. 
PRS 
Menentukan Tolak 
ukur dalam 
pelaksanaan program 
Observasi, 
wawancara 
Kepala. Peksos. 
PRS 
Pelaksanaan 
Program 
Bimbingan 
Keterampilan 
Proses Pelaksanaan 
program 
Observasi, 
wawancara, 
dokumentasi 
Kepala, Peksos, 
Instruktur, 
Warga Binaan 
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 Strategi yang 
digunakan dalam 
pelaksanaan, media, 
sarana prasarana, 
instruktur 
Observasi, 
wawancara, 
dokumentasi 
Kepala, Peksos, 
Instruktur, 
Warga Binaan 
Metode yang 
digunakan dalam 
pelaksanaan program 
Observasi, 
wawancara, 
dokumentasi 
Kepala, Peksos, 
Instruktur, 
Warga Binaan 
Evaluasi 
Program 
Penilaian yang 
dilakukan dalam 
program bimbingan 
keterampilan 
Observasi, 
wawancara, 
dokumentasi 
Kepala, Peksos, 
Instruktur, 
Warga Binaan 
Tindak lanjut lulusan 
dalam program 
bimbingan 
keterampilan 
Observasi, 
wawancara 
Kepala. Peksos. 
PRS 
Faktor pendukung 
dan penghambat 
program bimbingan 
keterampilan 
Observasi, 
wawancara 
Kepala, Peksos, 
Instruktur, 
Warga Binaan 
3.  Faktor 
pendukung 
dan 
penghambat 
program 
bimbingan 
keterampilan 
Faktor 
pendukung 
Faktor internal Observasi, 
wawancara 
Kepala, Peksos, 
Instruktur, 
Warga Binaan 
Faktor eksternal Observasi, 
wawancara 
Kepala, Peksos, 
Instruktur, 
Warga Binaan 
Faktor 
penghambat 
Faktor internal Observasi, 
wawancara 
Kepala, Peksos, 
Instruktur, 
Warga Binaan 
Faktor eksternal Observasi, 
wawancara 
Kepala, Peksos, 
Instruktur, 
Warga Binaan 
 
 
Lampiran 2. Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA PENYELENGGARA PROGRAM BIMBINGAN 
KETERAMPILAN 
A. Upaya menumbuhkan minat berwirausaha 
1. Apakah ada metode khusus yang diberikan dalam menarik perhatian warga 
belajar untuk berwirausaha? 
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2. Bagaimana cara anda untuk memberikan motivasi berwirausaha? 
3. Bagaimana cara/metode untuk menumbuhkan rasa senang warga belajar 
terhadap wirausaha? 
4. Apakah menurut penyelenggara warga belajar mempunyai minat yang 
tinggi untuk berwirausaha? 
 
B. Pelaksanaan Program Bimbingan Keterampilan 
1. Bagaimana perencanaan program bimbingan keterampilan? 
2. Apa tujuan dari program bimbingan keterampilan? 
3. Bagaimana strategi yang akan diberikan dalam pelaksanaan program? 
4. Bagaimana warga binaan dikatakan lulus dalam bimbingan keterampilan? 
5. Bagaimana proses pelaksanaan program bimbingan keterampilan? 
6. Adakah materi khusus yang diberikan oleh penyelenggara program 
bimbingan keterampilan? 
7. Apakah warga binaan dapat menerima materi yang diberikan oleh 
intruktur? 
8. Adakah metode khusus yang diberikan anda kepada warga binaan? 
Metode apa saja yang digunakan dalam pembelajaran? 
9. Apa saja media yang digunakan dalam pelaksanaan program bimbingan 
keterampilan? 
10. Bagaimana sarana dan prasarana yang digunakan dalam pelaksanaan 
program bimbingan keterampilan? 
11. Bagaimana keterlibatan peksos/PRS dalam bidang keterampilan? 
12. Bagaimana cara memilih instruktur yang baik? 
13. Bagaimana interaksi instruktur dengan warga binaan? 
14. Apa saja aspek /poin yang dievaluasi bimbingan keterampilan? 
15. Bagaimana tindak lanjut pelayanan bimbingan keterampilan setelah 
lulus? 
16. Apa faktor pendukung dalam program bimbingan keterampilan? 
17. Apa faktor penghambat dalam program bimbingan keterampilan? 
 
C. Faktor penghambat dan pendukung 
1. Apa faktor yang mendukung upaya menumbuhkan minat berwirausaha 
warga binaan melalui program keterampilan? 
2. Apa faktor penghambat dalam upaya menumbuhkan minat berwirausaha 
warga binaan? 
PEDOMAN WAWANCARA INSTRUKTUR PROGRAM BIMBINGAN 
KETERAMPILAN 
A. Upaya menumbuhkan minat berwirausaha 
1. Apakah ada metode khusus yang diberikan anda dalam menarik perhatian 
warga belajar untuk berwirausaha? 
2. Bagaimana cara anda untuk memberikan motivasi berwirausaha? 
3. Bagaimana cara/metode anda untuk menumbuhkan rasa senang warga 
belajar terhadap wirausaha? 
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4. Apakah menurut anda warga belajar mempunyai minat yang tinggi untuk 
berwirausaha? 
 
B. Pelaksanaan Program Bimbingan Keterampilan 
1. Adakah tujuan dari program bimbingan keterampilan? 
2. Adakah metode khusus yang diberikan anda kepada warga binaan? 
Metode apa saja yang digunakan dalam pembelajaran? 
3. Adakah materi khusus yang diberikan dalam program bimbingan 
keterampilan? 
4. Apa saja media yang digunakan dalam pelaksanaan program bimbingan 
keterampilan? 
5. Apa saja sarana dan prasarana yang digunakan dalam pelaksanaan 
program bimbingan keterampilan? 
6. Bagaimana proses pelaksanaan program bimbingan keterampilan? 
7. Bagaimana interaksi anda dengan warga binaan? 
8. Apakah warga binaan dapat menerima materi yang diberikan oleh anda? 
9. Bagaimana keterlibatan peksos/PRS dalam bidang keterampilan? 
10. Apa saja aspek /poin yang dievaluasi bimbingan keterampilan? 
11. Bagaimana tindak lanjut pelayanan bimbingan keterampilan setelah 
lulus? 
12. Apa faktor pendukung dalam program bimbingan keterampilan? 
13. Apa faktor penghambat dalam program bimbingan keterampilan? 
 
C. Faktor penghambat dan pendukung 
1. Apa faktor yang mendukung upaya menumbuhkan minat berwirausaha 
warga binaan melalui program keterampilan? 
2. Apa faktor penghambat dalam upaya menumbuhkan minat berwirausaha 
warga binaan? 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA WARGA BINAAN PROGRAM BIMBINGAN 
KETERAMPILAN 
A. Upaya Menumbuhkan Minat Berwirausaha 
1. Apakah anda tertarik untuk berwirausaha? 
2. Bagaimana motivasi anda untuk berwirausaha? 
3. Bagaimana anda merasa senang dengan wirausaha? 
4. Apakah anda berminat untuk berwirausaha? 
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B. Pelaksanaan Program Bimbingan Keterampilan 
1. Bagaimana proses pelaksanaan program bimbingan keterampilan? 
2. Bagaimana materi yang diberikan? Apakah sudah sesuai? 
3. Bagaimana metode pembelajaran dalam program bimbingan 
keterampilan? 
4. Apa saja media yang digunakan dalam program bimbingan keterampilan? 
5. Bagaimana sarana dan prasarana yang digunakan dalam program 
bimbingan keterampilan? 
6. Bagaimana keterlibatan peksos/PRS dalam program bimbingan 
keterampilan? 
7. Bagaimana interaksi instrukur dengan anda? 
8. Apakah anda dapat menerima materi yang diberikan instrukutr dengan 
mudah? 
9. Apakah ada tolak ukur mengenai program bimbingan keterampilan yang 
anda ikuti? 
10. Apa faktor pendukung dalam program bimbingan keterampilan? 
11. Apa faktor penghambat dalam program bimbingan keterampilan? 
 
 
C. Faktor pendukung dan penghambat 
1. Apa faktor pendukung anda mengikuti program bimbingan keterampilan? 
2. Apa faktor penghambat anda mengikuti program bimbingan keterampilan? 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3. PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Arsip atau Dokumen Tertulis 
a. Sejarah BPRSW Yogyakarta 
b. Visi dan Misi BPRSW Yogyakarta 
c. Data Warga Binaan BPRSW Yogyakarta 
d. Data Instrutur Program Bimbingan Keterampilan BPRSW 
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e. Bentuk Evaluasi dari Program Bimbingan Keterampilan di BPRSW 
Yogyakarta 
f. Data sarana dan prasarana 
2. Dokumen Foto 
a. Gedung atau bangunan dari BPRSW Yogyakarta 
b. Fasilitas yang ada dalam program bimbingan keterampilan di BPRSW 
Yogyakarta 
c. Foto terkait program bimbingan keterampilan di BPRSW Yogyakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4. Pedoman Observasi 
Tabel 2. Pedoman Observasi 
No Aspek Deskrisi 
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1.  Metode Instruktur  
2.  Metode Lembaga  
3.  Materi yang digunakan  
4.  Media yang digunakan  
5.  Sarana dan prasarana  
6.  Interaksi instruktur  
7.  Fasilitas penunjang  
8.  Proses Pembelajaran  
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Lampiran 5. Catatan Wawancara 
CATATAN WAWANCARA 1 
Hari/Tanggal : Senin, 10 April 2017 
Waktu  : 09.00-13.00 WIB 
Kegiatan  : Wawancara Peksos 
Subyek  : Bapak TS 
 
A. Upaya menumbuhkan minat berwirausaha 
1. Apakah ada metode khusus yang diberikan dalam menarik perhatian warga 
belajar untuk berwirausaha? 
Bapak Ts : oh ada mba, bimbingan kewirausahaan nah nanti disitu 
anak-anak kan bisa juga termotivasi kan ada instrukturnya 
sendiri. 
2. Bagaimana cara anda untuk memberikan motivasi berwirausaha? 
Bapak Ts : Nah kalau dulu setelah lulus itu diberi bantuan stimulant 
yang jurusan jahit ya di kasih mesin jahit, kalau salon ya 
dikasih alat salon, boga ya dikasih alat boga, itu kalau dulu. 
Kalau sekarang harus ada syaratnya berbadan hukum jadi 
kita memutuskan tidak diberikan stimulant sama sekali 
hanya diberi keterampilan saja. Kalau memang masyarakat 
mau mengakses silahkan datang ke BPRSW kalau memang 
tidak ya tidak. Kalau seandainya nanti pulang kerumah tekut 
tetapi di jurusannya, boga ya boga jahit ya jahit tetep pada 
konsistensi jurusannya, nanti biasanya setengah tahun 
setelah dia pulang nanti biasanya ada yang namanya 
sertifikasi kurang lebih 1 bulan. Nanti dibawa kesini lagi 
melakukan pelatihan 1 bulan penuh keterampilan. Kemudian 
baru karena itu CSR to, yang kemarin itu kita kerja sama 
dengan BPD Provinsi D.I.Y akhirnya benar-benar dikasih 
bantuan berupa alat. 
3. Bagaimana cara/metode untuk menumbuhkan rasa senang warga belajar 
terhadap wirausaha? 
Bapak Ts : ya itu tadi bisa lewat PPm jadi kan kita tau, bagaimana 
masalah mereka dan keinginan mereka. Ya kita kasih 
semangat dan arahan lah. 
4. Apakah menurut penyelenggara warga belajar mempunyai minat yang 
tinggi untuk berwirausaha? 
Bapak Ts : iya mba jelas, karena mereka minatnya tinggi jadi semangat 
to.. tapi itu tergantung si anaknya juga kan bermacam-
macam tipenya. 
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B. Pelaksanaan Program Bimbingan Keterampilan 
1. Bagaimana perencanaan program bimbingan keterampilan? 
Bapak Ts : kalau perencanaan berupa anggaran ya, jadi pake anggaran 
itu lalu ditentukan kebutuhan programnya apa saja. Nanti 
lebih lengkapnya di bagian PRS. 
2. Apa tujuan dari program bimbingan keterampilan? 
Bapak Ts : oh ada, tujuannya ya ada. Supaya mereka punya 
kemampuan dibidang yang mereka minati ya. Supaya 
nantinya mereka bisa bekerja dengan kemampuan yang 
dimiliki. 
3. Bagaimana strategi yang akan diberikan dalam pelaksanaan program? 
Bapak Ts : wah strateginya sepertinya gak ada ya mba kalau dari saya 
 
4. Bagaimana warga binaan dikatakan lulus dalam bimbingan keterampilan? 
Bapak Ts : kalau sudah PKL, dinyatakan lulus seperti alumni. 
5. Bagaimana proses pelaksanaan program bimbingan keterampilan? 
Bapak Ts : kalau pelaksanaannya selama 12 bulan, jadi satu tahun 
penuh. Tapi ndilalahe kalo anak ini 10 bulan udah bisa PKL 
nanti tanda lulus dari BPRSW itu setelah lulus dari PKL, 
kurang lebih 25 hari nanti diberikan ke pengusaha-
pengusaha. Nek jahit ya di pengusaha jahit, salon ya di 
pengusaha salon, nanti kalo itu benar-benar sudah selesai 
dengan PKL itu sudah dinyatakan alumni dari BPRSW. Kalo 
PKL itu biasanya ada uang transportasi kurang lebih kalau 
25 hari ya sekitar 500 ribu.  
6. Adakah materi khusus yang diberikan oleh penyelenggara program 
bimbingan keterampilan? Bagaimana materi yang diberikan dalam 
program bimbingan keterampilan? 
Bapak Ts : kan masing-masing mba, tergantung instruktur mau materi 
apa, ini apa ini apa. 
7. Apakah warga binaan dapat menerima materi yang diberikan oleh 
intruktur? 
Bapak Ts : ya macem-macem ya tergantung anaknya lagi mood apa 
gak. Kalau waltu PPm ya mereka seperti itu kalau anaknya 
niat ya mengikuti kalau yang lagi gak mood ya asik dewe. 
Mungkin di keterampilan juga seperti itu. Tapi kalau di OP 
yaa saya kira bisa menerima mba, kan masak jadi anaknya 
seneng 
8. Adakah metode khusus yang diberikan anda kepada warga binaan? Metode 
apa saja yang digunakan dalam pembelajaran? 
Bapak Ts : metodenya ya seperti pelatihan-pelatihan pada umumnya, 
praktek tapi ada diselingi teori sedikit-sedikit. Kalau disini 
santai. 
9. Apa saja media yang digunakan dalam pelaksanaan program bimbingan 
keterampilan? 
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Bapak Ts : medianya ya tergantung kebutuhan seperti sarana 
prasarana. Kegiatan ini butuhnya apa, ini apa. Seperti itu. 
10. Bagaimana sarana dan prasarana yang digunakan dalam pelaksanaan 
program bimbingan keterampilan? Bagaimana kualitas dan kuantitas 
sarana pendukung? 
Bapak Ts : itu kan sudah dianggarkan mba dari APBD, jadi udah di 
ploting untuk kasie TU. Nanti bisa ditanyakan oleh kasie TU 
saja, biasanya sudah di ploting.. nah itu yang tau TU, saya 
gak tau apakah sudah mencukupi atau gimana saya tidak tau. 
Nanti ditanyakan kesana saja 
11. Bagaimana keterlibatan peksos/PRS dalam bidang keterampilan? 
Bapak Ts : yaa kalau peksos itu Cuma pendamping, jadi peksos 
kerjanya itu mendampingi keterampilan. 
12. Bagaimana cara memilih instruktur yang baik? 
Bapak Ts : itu biasanya kerja sama bisa jadi dari LBK sama Depnaker 
kerja samanya kayak gitu sama restoran-restoran yang 
olahan pangan itu kan lain-lain. 
13. Apa saja aspek /poin yang dievaluasi bimbingan keterampilan? 
Bapak Ts : iyaa, nanti terakhir untuk pemberangkatan PKL itu 
diserahkan oleh psikolog dulu lalu yang 5 orang tadi yang 
menyeleksi apakah anak-anak sudah siap belum, apa 
kesiapan kamu untuk melakukan PKL apa konsekuensinya 
kalau belum selesai sampai 25 hari dinyatakan tidak lulus. 
Nah nanti terakhir kita peksosnyaa, nanti ada lembaran 
penliaian masing-masing instruktur itu ada. Itu masing-
masing memberikan penilaian ini sudah cakap, sudah 
mumpuni untuk PKL itu ada catatannya. Nanti anak-anak 
dikasih blanko masing-masing untuk memintakan nilai 
kepada instruktur-instrukturnya. Kalau sudah dapat nilai itu 
baru dibawa dari psikolog. Kalau sudah nanti kita yang 
mengACC kalau anak ini sudah siap untuk PKL. Nah nanti 
aspek yang di evaluasi ada di form nya mba, nah seperti ini 
contohnya (menunjukkan blanko evaluasi) 
14. Bagaimana tindak lanjut pelayanan bimbingan keterampilan setelah lulus? 
Bapak Ts : nah nanti ada yang namanya bimbingan lanjut to mba, 
setelah dia lulus itu kita tengok kerumahnya apakah dia 
benar-benar menekuni bidang keterampilannya apa tidak. 
Kok ngerti-ngerti dari pegawai took kan tidak ada 
hubungannya sama sekali. Tapi kalau dia tetapi bekerja 
sesuai bidangnya seperti tempat salon, di boga catering nah 
itu kan tetap. Kalau tidak ya berarti dia sudah tidak bisa ikut 
sertifikasi. 
15. Apa faktor pendukung dalam program bimbingan keterampilan? 
Bapak Ts : faktor pendukungnya dari semangat anaknya yang 
mengikuti kegiatan keterampilan. Kalau mereka semangat 
kan otomatis pelaksanaan tidak ada hambatan. 
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16. Apa faktor penghambat dalam program bimbingan keterampilan? 
Bapak Ts : wah apa ya kalau penghambatnya mba, kalau dari anak-
anaknya sih kadang ada yang masih suka ijin tidak mengikuti 
kelas. Tapi itu masih bisa di andani sih.. Cuma itu saja 
C. Faktor penghambat dan pendukung 
 
1. Apa faktor yang mendukung upaya menumbuhkan minat berwirausaha 
warga binaan melalui program keterampilan? 
Bapak Ts : yang mendukung adalah dari lembaga yang sudah ada 
bantuan atau stimulant tadi ya.. kalau anak yang sudah lulus 
dan bersertifikasi mungkin bisa membantu. Yang lain ya dari 
instruktur yang sudah berpengalaman. 
2. Apa faktor penghambat dalam upaya menumbuhkan minat berwirausaha 
warga binaan? 
Bapak Ts : usia ya, usia itu kadang menghambat hlo.. lah dengan 
adanya peraturan badan hukum itu juga sebenernya agak 
menghambat to.. lah sekarang anaknya kan umurnya 
kebanyakan masih belum matang. Jadi itu menjadi salah satu 
penghambat juga. 
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CATATAN WAWANCARA II 
Hari/Tanggal : Senin, 10 April 2017 
Waktu  : 09.00-13.00 WIB 
Kegiatan  : Wawancara Peksos 
Subyek  : Ibu WD 
 
A. Upaya menumbuhkan minat berwirausaha 
1. Bagaimana upaya yang diberikan dalam menarik perhatian warga belajar 
untuk berwirausaha? 
Ibu Wd : kebetulan disini ada pelajaran wirausaha mba, jadi mereka 
kan seiring waktu bisa berpikir sendiri, instrukturnya dari 
kelompok usaha muda 
 
2. Bagaimana upaya untuk memberikan motivasi berwirausaha? 
Ibu Wd : mungkin pakai cara dikasih tau lah sedikit-sedikit mengenai 
usaha mandiri, cerita-cerita pengusaha. Mungkin lewat 
bimbingan kewirausahaan itu juga bisa dikasih ceita untuk 
memotivasi 
3. Bagaimana upaya untuk menumbuhkan rasa senang warga belajar terhadap 
wirausaha? 
Ibu Wd : kalo lembaga ya bantuan mba, dalam bentuk peralatan. Jadi 
kita punya program sertifikasi itu salah satunya, diikuti 
dengan memberikan bantuan stimulant. Alhadmulillah 
sampai terakhir kemarin 2016 itu kita masih bisa 
memberikan bantuan, gak tau kalau tahun ini. Ya lembaga 
hanya bisa memberikan support mba, minimal dalam bentuk 
informasi, tetapi untuk yang fressgraduate itu ya kita 
magangkan, kalau yang baru lulus itu kita magangkan 
misalnya mereka keluar belum kerja ya kita punya akses 
beberapa salon. 
4. Apakah menurut penyelenggara warga belajar mempunyai minat yang 
tinggi untuk berwirausaha? 
Ibu Wd : bermacam-macam ya mba, soalnya kan kadang ada anak 
yang memang mau ada yang tidak. Ada yang rajin ada juga 
sing malesan ikut pelatihan kebanyakan ijin 
 
B. Pelaksanaan Program Bimbingan Keterampilan 
17. Bagaimana perencanaan program bimbingan keterampilan? 
Ibu Wd : kalau perencanaan disini menggunakan anggaran nggih 
mba, jadi sudah di plot anggaran untuk perkegiatan, yang 
dibutuhkan apa saja. Nanti sudah dianggarkan 
18. Apa tujuan dari program bimbingan keterampilan? 
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Ibu Wd : tujuannya yaa untuk mendidik anak-anak ya, minimal 
mereka punya bekal atau kemampuan untuk kedepannya 
supaya anak-anak bisa mandiri, supaya mereka tidak 
kembali lagi seperti latar belakang awal mereka. 
19. Bagaimana strategi yang akan diberikan dalam pelaksanaan program? 
Ibu Wd : kalau strategi sendiri dari peksos belum ada mba, mungkin 
kalau masuknya perencanaan programnya mungkin ya 
dengan dana yang di plotkan 
20. Bagaimana warga binaan dikatakan lulus dalam bimbingan keterampilan? 
Ibu Wd : dikatakan lulus ya kalau mereka sudah ikut PKL. Kalau 
mereka sudah menguasai keterampilan dan dirasa sudah 
mampu untuk PKL nanti mereka akan dinilai oleh instruktur, 
kemudian mereka di bawa ke psikolog nah setelah itu baru 
kami yang memutuskan anak ini layak atau tidak untuk di 
PKL-kan. Nah PKL itu dilaksanakan selama 25 hari, seperti 
magang nanti dia ditempatkan di tempat-tempat yang 
memang sudah bekerja sama dengan kami. Setelah PKL 
selesai baru mereka dikatakan lulus dari BPSRW. 
 
21. Bagaimana proses pelaksanaan program bimbingan keterampilan? 
Ibu Wd : proses pelaksanaan..biasanya sih tergantung instrukturnya 
ya mba maunya gimana. Tapi yang jelas sih pelaksanaannya 
ya setiap hari kecuali hari jum’at nanti perhari itu materinya 
mereka beda-beda tergantung dari instrukturnya. Dimulai 
dari jam 10.00 sampai 12.00. 
22. Adakah materi khusus yang diberikan oleh penyelenggara program 
bimbingan keterampilan? Bagaimana materi yang diberikan dalam 
program bimbingan keterampilan? 
Ibu Wd : kebetulan tidak ada mba, kalau saya hanya mengecek 
monitor. Kadang kan saya juga jarang disini, kalau pas ada 
ya saya ngecek anak-anak disana kalau katanya ada masalah-
masalah disalon biasanya datangnya ke saya. Saya Fungsi 
koordinasi saja, kalau misalnya dari instruktur ya bilang 
kebutuhan, biasanya kami disana sudah menyediakan buku 
kebutuhan terus nanti kita cek kita ajukan ke fasilitasi. Kita 
menjembatani lah. Materi hanya dibuat oleh instruktur. Ada 
3 keterampilan tata rias : tata rambut, tata kecantikan 
kulit/spa, tata rias manten. Tata rambut : ada system piket 
ketika selesai pelajaran. Kalau di pelajaran spa, facial dan 
sejenisnya itu biasanya tergantung dari instruksi dari 
instruktur, misalnya dating sekarang praktek ini walaupun 
kemarin sudah diberi tahu tetap nunggu instruksi untuk 
menyiapkan yg lain. Kalau dari rias pengantin juga sama, 
jadi anak-anak kalau besok praktek rias pengantin 
jawa/sanggul gitu nah mereka sudah menyiapkan besarannya 
saja, Ketika instruktur datang memberikan instruksi 
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tambahan. Kalau yang jadi modelnya biasanya jadi antar 
mereka atau dari pegawai sini, atau dari mahasiswa juga 
boleh kok. 
23. Apakah warga binaan dapat menerima materi yang diberikan oleh 
intruktur? 
Ibu Wd : nah itu macem-macem bentuknya ya, ada yang bisa ada 
yang enggak soalnya banyak juga mba anak-anak yang 
males ikut pelatihan malah ijin, yak e puskesmas lah ya sakit 
lah seperti itu. Jadi itu tergantung anak-anaknya lagi gimana. 
24. Adakah metode khusus yang diberikan anda kepada warga binaan ? Metode 
apa saja yang digunakan dalam pembelajaran? 
Ibu Wd : kalau pelatihan disini itu berbeda sekali dengan pelatihan 
di SMK, disini itu bisa dikatakan teori itu 20% prakteknya 
80%. Jadi anak-anak memang lebih banyak praktek yang 
dilaksanakan secara klasikal gitu di dalam kelas semua. Nah 
mereka juga ada dukungan fillstudy, kalau di SMK namanya 
kunjungan industry itu biasanya kita laksanakan per triwulan 
sekali jadi mereka kita ajak ke sebuah industry. Disana kita 
belajar seperti praktek dilapangan yang biasa kita tekankan 
ke perusahaan yang buat fillstudy itu ya success story nya 
gimana untuk memotivasi untuk anak-anak. Nah yang 
berbeda disini dengan di tempat lain itu instruktur kita peseni 
lah, bu tolong dimotivasi juga anak-anaknya, karena anak-
anak disini adalah anak-anak yang punya masalah bukan 
anak-anak yang seperti di SMK, minimal mereka punya 
masalah dengan ekonomi, kepercayaan diri, harapan. Seperti 
itu mereka pasti ada masalah. 
25. Apa saja media yang digunakan dalam pelaksanaan program bimbingan 
keterampilan? 
Ibu Wd : kalau media ya mba, medianya itu tergantung instruktur sih 
ya mba, mereka butuh apa nanti kita sediakan.. kan disini kita 
menjembatamni mereka. Istilahnya memudahkan ya.. kalau 
salon ya mungkin butuh gunting, meja kaca, kursi salon, 
guntung rambut, atau lainnya. Spa juga seperti itu tergantung 
dari instrukturnya 
26. Bagaimana sarana dan prasarana yang digunakan dalam pelaksanaan 
program bimbingan keterampilan? Bagaimana kualitas dan kuantitas 
sarana pendukung? 
Ibu Wd : kalau kualitasnya sudah baik, alhamdulillah kita dapat 
fasilitas yang baik hampir disemua keterampilan ya 
termasuk salon. Kalo kuantitasnya memang masih terbatas 
belum per anak megang satu paket belum, tapi minimal di 
many pedy peranak sudah memegang satu paket. Kalau 
misalnya yang kurang itu seperti bad, disamping ruang yang 
tidak memungkinkan. Minimal sekarang sudah ada AC nya. 
27. Bagaimana keterlibatan peksos/PRS dalam bidang keterampilan? 
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Ibu Wd : nunggoni mba, jadi model. Ya ini memantau saja temen-
temen ada masalah atau tidak, kalau ada yang gak nggatekke 
ya ditegur. Ya ada bedanya sih ketika ditungguin atau tidak. 
Tapi seringnya kalau saya sendiri jarang nungguin. Nah 
dukungannya pekerja sosial terhadap peserta ya itu sih paling 
memotivasi. Karena kebetulan misalnya kita punya 
dampingan, kan kami ada 5 pekerja sosial, kami punya 
dampingan masing-masing 10 anak. 10 ini tersebar dalam 
berbagai jurusan, kalau ndilalah yang saya damping masuk 
salon itu saya bisa memberikan intervensi, motivasi, mediasi 
dan sebagainya tapi ketika tidak biasanya menyampaikan ke 
pendampingnya “pak ini disalon kok kurang focus ya, kira-
kira perlu di teskan gak ? atau di konseling?’ biasanya begitu 
hanya menyampaikan ke pekerja sosial saja. Ada namanya 
PPM (pengungkapan penelaah masalah) itu kita ada ppm 
kelas, ppm wisma, ppm keterampilan, ppm peksos, nah 
biasanya ppm keterampilan ini kita inventari ada masalah 
apa. 
28. Bagaimana cara memilih instruktur yang baik? 
Ibu Wd : ah itu sudah dipilih sejak dulu mba, banyak instruktur yang 
sudah lama yang alumninya sudah pada sukses. Tapi untuk 
yang baru-baru misalnya instruktur ini mau berhenti nah 
terus ada rekomendasi enggak ? biasanya begitu. Atau 
kayaknya misalnya desain ya kita kerjasama dengan SMK, 
disana ada guru desain mau gak bekerja disini. karena yang 
ngajar disini belum tentu harus orang yang mau maksudnya 
disini itu lembaga sosial yang diajar orang yang bermasalah, 
gajinya juga tidak bisa dijagake, mau enggak ngajar disini 
dengan keadaan disini ? lebih kerja sama dengan sekolah 
formal sih mba, atau dari lembaga-lembaga 
29. Apa saja aspek /poin yang dievaluasi bimbingan keterampilan? 
Ibu Wd : ada juga evaluasi, evaluasi dilakukan setiap berapa kali 
pertemuan tergantung masing-masing instrukturnya kita 
hanya mengumpulkan silabi itu satu tahun sekali. Tapi kalo 
yang dipraktekan kalaupun diluar silabi itu sesuai kebutuhan 
anak-anaknya, tetapi secara garis besar sudah ada. Ya karena 
banyaknya praktek sih anak-anak disini bebas bertanya, gak 
malu. Nah evaluasi itu ada bermacam-macam. Evaluasi 
instruktur biasanya dilakukan sesuai dengan biasanya ada 
yang sebulan sekali, kalo rias itu permateri. Misalnya 
sanggul begitu selesai langsung evalusi. Karena disini kan 
anaknya beda-beda ya mba, mereka masuk dalam waktu 
yang berbeda-beda, latar belakangnya berbeda-beda 
termasuk pendidikannya berbeda-beda yang jadi patokan 
biasanya waktu oh ini si A si B si C ini hampir bersamaan 
materinya sama sudah selesai, mereka yang dievaluasi yang 
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lain praktek yang lain. Kalau evaluasi tertulis gak ada, 
pernah sekali Cuma gampang-gampang banget 
pertanyaannya biasanya juga untuk persiapan uji kompetensi 
itu kita evaluasi. Dan kalo dari kantor sendiri itu ada evaluasi 
PKL menjelang PBK, itu kita juga minta penilaian dari 
instruktur nanti juga dari pekerja sosial wawancara sama dari 
psikolog. Yaa hampir semua evaluasi dalam bentuk praktek.  
30. Bagaimana tindak lanjut pelayanan bimbingan keterampilan setelah lulus? 
Ibu Wd : Ya upaya kita gak kurang-kurang lah mba memantau 
mereka ketika sudah lulus, tapi kadang kita juga manusia 
yang tidak bisa langsung membelokkan mereka jadi sukses 
gitu ya. Nah bentuk pemantauannya itu kita ada kegiatan 
bimbingan lanjut, nah itu kita homevisit. Misalnya bulan ini 
kita ada homevisit ke tempat alumni, ada salon ada jahit ada 
masak, minimal ketemu dengan keluarganya. 
31. Apa faktor pendukung dalam program bimbingan keterampilan? 
Ibu Wd : ya justru disini itu bimbingan keterampilan menjadi daya 
tarik, jadi kalau orang masuk sini kita ngomongnya misalnya 
nih kita udah dapat laporan calon klien nah kita perlu datangi 
ketemu orang tuanya kit aiming-imingi kursus di sini. Nah 
kebetulan lembaga ini dengan kepemimpinan yang sekarang, 
beliau sangat support untuk kebutuhan anak-anak walaupun 
itu tidak teranggarkan jadi ketika belum teranggarkan 
yaudah di anggarkan tahun besok. Beliau sangat responsive 
terhadap kebutuhan anak-anak. 
32. Apa faktor penghambat dalam program bimbingan keterampilan ? 
Ibu Wd : biasanya itu masalah pribadi mereka, jadi ya itu anak datang 
kesini dengan membawa masalah begitu kadang mereka 
mood nya naik turun, kalau lagi malas ya tidur gak ikut 
keterampilan, atau tidak menyukai dengan instrukur mereka 
beralasan untuk priksa ke puskesmas. 
C. Faktor penghambat dan pendukung 
1. Apa faktor yang mendukung upaya menumbuhkan minat berwirausaha 
warga binaan melalui program keterampilan? 
Ibu Wd : jelas, ada yang sadar ada yang tidak memang. Kalau anak-
anak menyadari oh ternyata ditempat saya itu gak ada salon, 
dirumah saya itu kalo bikin salon kayaknya gak laku, jadi 
saya masuknya OP saja karena kalau jualan itu pasti laku. 
Ada yang sebagian sudah menyadari itu ada yang belum. 
Jadi meski kita yang mengarahkan dia pengen salon padahal 
dirumahnya tengah alas ya tidak memungkinkan. Nah itu 
perlu kita arahkan, tapi kalau dia punya pandangan sendiri 
ya gakpapa. 
2. Apa faktor penghambat dalam upaya menumbuhkan minat berwirausaha 
warga binaan? 
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Ibu Wd : kalau pendukung, itu lebih ke SDM anak-anak ya saya kira. 
Karena warga binaan sini kan rata-rata SDM nya rendah jadi 
mungkin modal yang jadi tolak ukur mereka saat ini. 
Bingung sama modalnya mungkin ya. Itu saja sih 
penghambatnya mba. 
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CATATAN WAWANCARA III 
Hari/Tanggal : Selasa, 11 April 2017 
Waktu  : 13.00-15.00 
Kegiatan  : Wawancara Instruktur KWU 
Subyek  : Mas Yl 
 
A. Upaya menumbuhkan minat berwirausaha 
1. Apakah ada metode khusus yang diberikan dalam menarik perhatian warga 
belajar untuk berwirausaha? 
Mas Yl : kalo metode khususnya gak ada mba, ya kita Cuma 
memberikan materi, kita sharing biar mereka tertarik mba 
2. Bagaimana cara/metode untuk menumbuhkan rasa senang warga belajar 
terhadap wirausaha? 
Mas Yl : kalo rasa seneng itu tergantung anaknya sih mba, nek tetarik 
yo seneng to mba berarti. 
3. Bagaimana cara anda untuk memberikan motivasi berwirausaha? 
Mas Yl : lah ya itu tadi, dengan sharing mba.. kan disini kita Cuma 
dituntut untuk nagsih pengehatuan tentang wirausaha, juga 
memotivasi anak. 
4. Apakah menurut penyelenggara warga belajar mempunyai minat yang 
tinggi untuk berwirausaha? 
Mas Yl : ya gitu lah mba, macem-macem.. ada yang minat ada yang 
ada. Kalo pelajaran ada yang kadang nyaut ada yang asik 
dewe. 
B. Pelaksanaan Program Bimbingan Kewirausahaan 
1. Bagaimana proses pelaksanaan program kewirausahaan? 
Mas Yl : ya Cuma saya kasih materi dari teori-teori yang saya tau 
mba 
2. Adakah materi khusus yang diberikan oleh penyelenggara program 
bimbingan kewirausahaan? Bagaimana materi yang diberikan dalam 
program bimbingan kewirausahaan? 
Mas Yl : enggak ada mba, kita persiapan materi juga di dapat dari 
internet mba, gausah bingung-bingung. Nanti dipelajari dulu 
malemnya, nah baru besoknya kita kasih materi ke anak-
anak. 
3. Apakah warga binaan dapat menerima materi yang diberikan oleh 
intruktur? 
Mas Yl : wah nek itu macem-macem ya mba, nek pelajaran tu ada 
yang mau serius mendengarkan. Kalau ditanya bisa jawab 
bisa kasih contoh. Tapi, kadang ada juga yang asik sendiri, 
ngobrol sama temennya.. ngantuk. Ya macem-macem lah 
mba.. 
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4. Adakah metode khusus yang diberikan anda kepada warga binaan? Metode 
apa saja yang digunakan dalam pembelajaran? 
Mas Yl : nah itu mba, tadinya kita pake metode dengan cara bermain 
ya.. tapi lama-kelamaan dilarang dari lembaga. Akhirnya 
kita Cuma pake metode seperti pembelajaran biasa ya, teori 
saja. 
5. Apa saja media yang digunakan dalam pelaksanaan program bimbingan 
kewirausahaan? 
Mas Yl : medianya ya Cuma kaya gini mba, saya pake hp. Mereka 
nyatet pake buku saya diktekan. Nah nanti saya selingi suruh 
ngasih contoh dari teori yang saya kasih 
6. Bagaimana sarana dan prasarana yang digunakan dalam pelaksanaan 
program bimbingan kewirausahaan? Bagaimana kualitas dan kuantitas 
sarana pendukung? 
Mas Yl : sarananya ya seperti ini mba, Cuma diruangan pertemuan 
atau aula, ada acnya. Cukup lah 
7. Bagaimana keterlibatan peksos/PRS dalam program bimbingan 
kewirausahaan? 
Mas Yl : kadang nunggoni mba, tapi saya grogi malah kalo ditunggu 
mba 
8. Bagaimana interaksi instruktur dengan warga binaan? 
Mas Yl : alhamdulillah selama saya disini baik ya sama anak-anak, 
sering guyonnya. 
9. Apakah warga binaan dapat menerima materi yang diberikan oleh 
intruktur? 
Mas Yl : wah nek itu macem-macem ya mba, nek pelajaran tu ada 
yang mau serius mendengarkan. Kalau ditanya bisa jawab 
bisa kasih contoh. Tapi, kadang ada juga yang asik sendiri, 
ngobrol sama temennya.. ngantuk. Ya macem-macem lah 
mba.. 
10. Apa saja aspek /poin yang dievaluasi bimbingan kewirausahaan? 
Mas Yl : gak ada evaluasi khusus, Cuma kadang kalo hari ini saya 
kasih materi, habis itu saya suruh menjelaskan pakai 
pemahaman mereka saya suruh kasih contohnya. 
11. Apa faktor pendukung dalam program bimbingan kewirausahaan? 
Mas Yl : kalau pendukungnya belum ada mba, saya juga bingung 
ya.. 
12. Apa faktor penghambat dalam program bimbingan kewirausahaan? 
Mas Yl : kalau penghambatnya Cuma ini aja sih masih bingung cara 
penyampaian materinya gimana biar anak-anak gak bosan 
C. Faktor penghambat dan pendukung 
1. Apa faktor yang mendukung upaya menumbuhkan minat berwirausaha 
warga binaan melalui program keterampilan ? 
Mas Yl : mungkin motivasi dari intrukturnya ya mba 
2. Apa faktor penghambat dalam upaya menumbuhkan minat berwirausaha 
warga binaan? 
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Mas Yl : penghambatnya mungkin modal mba 
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CATATAN WAWANCARA IV 
Hari/Tanggal : Selasa, 18 April 2017 
Waktu  : 09.00-11.00 WIB 
Kegiatan  : Wawancara Instruktur Salon Kecantikan dan Kulit 
Subyek  : Ibu Ya 
 
A. Upaya menumbuhkan minat berwirausaha 
1. Apakah ada upaya yang diberikan dalam menarik perhatian warga belajar 
untuk berwirausaha? 
Ibu Ya : ya itu dengan cara mengajari mereka untuk mandiri, anak-
anak praktek itu nanti terlihat mana anak yang terampil mana 
yang enggak. Kalau anak yang sudah gak minat, gak mampu 
dikasih wawasan apapun kan susah, nah bagi anak-anak 
yang bagus keterampilannya semangat untuk kedepan bisa 
mandiri. 
2. Bagaimana upaya untuk menumbuhkan rasa senang warga belajar terhadap 
wirausaha? 
Ibu Ya : ya itu tadi, pake cara motivasi tadi mba.. saya kasih cerita-
cerita pengusaha salon-salon gitu, kalau engga saya suruh 
lihat pas mereka PKL ya.. nah nanti kan kalo anak yang 
tertarik dia pasti akan seneng to mbaa jadi ada minat. Seperti 
itu.. 
3. Bagaimana upaya untuk memberikan motivasi berwirausaha? 
Ibu Ya : kalau saya sih biasanya ngobrol biasa mba sama anak, kalau 
anak lagi praktek gitu, saya sambil bilangin tak motivasi 
gimana rasanya susah senengnya usahanya, ya gitu lah mba 
saya kasih cerita sedikit-sedikit saya motivasi 
4. Apakah menurut penyelenggara warga belajar mempunyai minat yang 
tinggi untuk berwirausaha? 
Ibu Ya : bisa, kalau gak bisa biasanya ada yang keluar. Selesai 
pelatihan mereka pulang gak pamit. Berarti itu karakternya 
sudah bisa dilihat selagi anak-anak disini karena kan dia 
nginep disini gak boleh pulang. 
 
B. Pelaksanaan Program Bimbingan Keterampilan 
1. Apa tujuan dari program bimbingan keterampilan? 
Ibu Ya : tujuannya untuk mengantar anak didik siap bekerja mandiri 
2. Bagaimana proses pelaksanaan program bimbingan keterampilan? 
Ibu Ya : yaa praktek mba, nanti kalo yang pelatihan ada yang jadi 
model peraganya. Tapi gak harus sama-sama peserta. 
Misalnya orang kantor yang gak banyak pekerjaan nanti bisa 
jadi model. Ibu kepala juga sering jadi model. Kalau pegawai 
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tidak ada yang bisa ya pakai model antar teman yang 
berpasangan. 
3. Adakah materi khusus yang diberikan oleh penyelenggara program 
bimbingan keterampilan? Bagaimana materi yang diberikan dalam 
program bimbingan keterampilan? 
Ibu Ya : kalau untuk materi pembelajarannya sama seperti di 
sekolah formal, karena saya menggunakan kurikulum yang 
saya gunakan di pendidikan formal juga cuman saya kan 
bakatnya dari nonformal. Kalau dulu kan saya umur 35 saya 
pernah disuruh meneruskan kuliah di linear untuk jadi PNS, 
saya pikir udah lah gausah mending saya kembangkan ke 
non formal saja. Kalau saya disini strategi pembelajarannya 
saya ngikutin anak-anak jadi gak bisa dipaksakan. Kalau di 
pendidikan formal kan beda, kalo formal misalnya hari ini 
saya berikan praktek facial minggu depan ujian dan tidak 
boleh membuka buku, kalau disini kan beda disini harus 
sampai berbulan-bulan baru mereka bisa. Bedanya disitu, 
kalau formal siap gak siap harus siap 
4. Apakah warga binaan dapat menerima materi yang diberikan oleh 
intruktur? 
Ibu Ya : Kalau disini kadang-kadang ada yang dikasih pelajaran ada 
yang gak bisa nangkep, udah berkali-kali diajari padahal 
udah jelas keterangannya itu masih dia gak hafal, jadi butuh 
kesabaran. 
5. Adakah metode khusus yang diberikan anda kepada warga binaan? Metode 
apa saja yang digunakan dalam pembelajaran? 
Ibu Ya : kalau disini metode pembelajaran mengacu pada SKKNI 
yang sudah ada lalu dikembangkan dengan praktek siap 
pakai mba, kalau teori tidak pernah. 
6. Apa saja media yang digunakan dalam pelaksanaan program bimbingan 
keterampilan? 
Ibu Ya : kalo medianya kalo misalnya kita biasanya ngajar di LPK 
atau di formal biasanya kan menggunakan LCD, 
menggunakan media yang sudah layaknya saat ini yaa.. tapi 
kan kalau disini keterbatasan, jadi anak-anak pun juga tidak 
tentu menyerap yang kita berikan kalau terlalu mendetail. 
Jadi ya yang kita utamakan adalah prakteknya. Karena nanti 
anak-anak kan kalau diutamakan bekerja disalon kan 
prakteknya bisa, masalah teori sambil jalan. Nanti kita 
berikan panduan ada teori buku teori biar untuk dibaca, 
supaya kalau dia sudah bekerja misalnya dia sudah 
menguasai teknik-teknik perawatan wajah, perawatan badan 
itu nanti kalau ditanya harus tau. Biasanya saya sarankan 
anak-anak untuk membaca, karena tanpa membaca anak-
anak gak bisa, teori kan banyak membaca nah prakteknya 
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nanti sambil saya tanya-tanya ini bentuk wajahnya apa, 
namanya apa. 
7. Bagaimana sarana dan prasarana yang digunakan dalam pelaksanaan 
program bimbingan keterampilan? Bagaimana kualitas dan kuantitas 
sarana pendukung? 
Ibu Ya : kalau sarana prasarana dari sini, dari lembaga sosial. 
Misalnya ada yang habis tapi dari sini belum sempat belanja, 
saya belikan nanti nota belanja saya kasihkan. Karena ini kan 
pengadaan barang-barang kan gratis ya, kalau belanja kan 
gak bisa separo-separo jadi pengadaan dananya sesuai apa 
yang dibutuhkan nanti dilaporkan ke bagian bendahara nah 
nanti uangnya turun. 
8. Bagaimana keterlibatan peksos/PRS dalam bidang keterampilan? 
Ibu Ya : kalau peksos disini ikut mendampingi ya, jadi mereka 
kadang memantau kesini ya istilahnya ngecek mba. 
9. Bagaimana interaksi instruktur dengan warga binaan? 
Ibu Ya : baik mba, saya dengan anak-anak baik ya.. saya sih yang 
penting santai aja ya biar anak-anak tu seneng, mereka jadi 
santai juga 
10. Apa saja aspek /poin yang dievaluasi bimbingan keterampilan? 
Ibu Ya : disini evaluasi ya tidak resmi, evaluasinya hanya menurut 
saya sendiri. Disini evaluasinya menggunakan praktek, kalau 
teori gak bisa 
11. Apa faktor pendukung dalam program bimbingan keterampilan? 
Ibu Ya : kalo pendukungnya ya dari saya sendiri, saya berusaha 
mencari misalnya saya browsing saya dapat ilmu nah itu saya 
berikan ke anak-anak. Nanti anak-anak yang prestasinya 
bagus ya dia akan selalu cepet nangkapnya. Kembali lagi ke 
anak nya lagi, karena daya tangkapnya anak-anak kan 
berbeda. 
12. Apa faktor penghambat dalam program bimbingan keterampilan? 
Ibu Ya : penghambatnya seperti sarana yang belum dibelanjakan 
C. Faktor penghambat dan pendukung 
1. Apa faktor yang mendukung upaya menumbuhkan minat berwirausaha 
warga binaan melalui program keterampilan? 
Ibu Ya : yang mendukung untuk minatnya sih mungkin bisa 
pengalaman saya tadi ya mba. 
2. Apa faktor penghambat dalam upaya menumbuhkan minat berwirausaha 
warga binaan? 
Ibu Ya : modal ya, modal yang jadi salah satu penghambatnya mba, 
karena faktor ekonomi mereka juga kan jadi penghambatnya 
to mba? 
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CATATAN WAWANCARA V 
Hari/Tanggal : Rabu, 19 April 2017 
Waktu  : 09.00-11.00 WIB 
Kegiatan  : Wawancara TU 
Subyek  : Ibu AS 
 
1. Bagaimana perencanaan dan persiapan program di BPRSW ? 
Ibu AS : kalau perencanaan program kegiatan kita setiap tahun 
memang itu merupakan kegiatan rutin ya.. jadi kita untuk 
saat ini tahun 2017 itu perencanaannya di tahun 2016. Dan 
untuk 2018 kan ditahun 2017.. ya kalau untuk TU itu 
memang tentang kegiatan rutin seperti sarana prasarana, 
kemudian pembayaran listrik, telephone, pemeliharaan 
peralatan, pemeliharaan sarprasnya itu dari kita kemudian 
untuk pemenuhan sarana prasarana untuk belanja modal juga 
dari TU. Ya dari kegiatan 19 itu kita bentuk sarprasnya 
disini.. perencanaannya dari kita. Nanti perencanaan itu ya 
kita bicarakan bersama dengan PRS, dengan KTU, Peksos 
dll. 
2. Bagaimana pelaksanaan program itu sendiri ? 
Ibu AS : program mana dulu ? kalau perencanaan di BPRSW ada 3 
program, program 1 itu untuk perkantoran, program 2 sarana 
prasarana, kemudian program 19 itu untuk kegiatan anak-
anak/penanganannya. Nah kalau pelaksanaan sarana 
prasarananya kita dijalankan dalam waktu satu tahun 
berjalan.. kalau untuk pengadaan sarana prasarana, umpama 
untuk pengadaan belanja modal itu kita sesuaikan dengan 
anggaran khas, kita rencana anggaran khas.. nanti kita bulan 
apa berapa. Nah biasanya kalo untuk sarpras belanja modal 
itu kita dianggarkan di TW 1 atau TW 2. Untuk yang lain 
untuk pemeliharaan baik pemeliharaan bangunan gedung 
pemeliharaan sarana prasarana, kendaraan dan peralatan 
juga itu kita satu tahun berjalan. Biasanya kita ambil di bulan 
Februari sampai dengan Desember, kenapa kita gak ngambil 
bulan Januari, karena bulan Januari belum tentu turun 
dananya. Jadi kita ambilnya dibulan Februari, dari pada nanti 
terjadi deviasi, fisik sudah berjalan tapi dananya belum 
berjalan.. karena untuk bulan Januari kita gak ada dan. 
Walaupun tetep berjalan yaa memang tetap berjalan fisiknya 
tapi untuk dana kan memang belum ada biasanya untuk 
Januari. Karena di bulan Januari ini biasanya DPA itu masih 
(Dokumen Perencanaan Anggaran) itu biasanya masih ada 
perbaika-perbaikan, biasanya seperti itu.. ya kita untuk 
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menganggarkannya program 1,2 itu di bulan Februari 
walaupun listrik itu tetap dari Januari, kayak bensin juga.. 
biasanya pakek yang ada dulu. Pokoknya fisiknya berjalan 
di bulan Januari tapi untuk anggaran di bulan Februari. 
3. Darimanakah sumber dana di dapatkan ? 
Ibu AS : APBD, yaa sumber dana APBD pemerintah daerah. Semua 
kegiatan di balai untuk anggaran itu dari APBD Pemda DIY 
4. Apakah sarana dan prasarana yang ada sudah mencukupi ? 
Ibu AS : secara garis besar sih sebenarnya ya belum sih ya.. karena 
terutama sarana prasarana untuk anak mungkin ya.. untuk 
anak itu sebenernya sudah memenuhi ya, tapi ya cukuplah 
istilahnya cukup untuk mereka itu untuk cukup. Tapi sarana 
prasaran praktek itu ya dirasa masih kurang ya biarkan untuk 
kayak mesin jahit itu biarpun kita sudah setiap tahun itu ada 
pemeliharaan tapi kan setiap hari di pakai. Kita pemeliharaan 
mesin jahit itu pemeliharaan kita bagi menjadi dua kali, 
setaun dua kali pemeliharaan. Biarpun kenyataannya 
mungkin sampai 3 sampai 4 kali, itu aja kadang ada yang gak 
bisa diperbaiki lagi yaudah. Padahal kita itu untuk pengajuan 
pengadaan lagi itu belum tentu perencanaan kita di setujui. 
Kadang ya masih kurang sih.. untuk mesin jahir, dan mesin 
bordir itu yang masih kurang ya.. tahun depan mungkin saya 
anggarkan dana lagi. Kemudian untuk yang salon sih juga 
masih kurang juga Cuma termasuk gedungnya, gedung 
untuk salon itu kita kan ada spa, standar untuk spa itu kan 
harus ada tempatnya, sementara kita belum ada. Hanya 
sekedar pakai korden dulu. Kita sudah beberapa kali 
mengajukan tapi belum disetujui. Sebenernya masih kurang 
sih iya tapi masih bisa terpenuhi. 
5. Apakah ada kerjasama terkait dengan instansi lain dalam melayani warga 
binaan? 
Ibu AS : pelayanan iya, itu nanti di program 19. Itu nanti biasanya 
dengan instansi terkait ada. Dari BPPM ada, LK3 (Lembaga 
Konsultasi Kesejahteraan Keluarga), Polse, KUA, 
Puskesmas. 
6. Ada berapakah jumlah peksos di BPRSW? Apakah sudah mencukupi? 
Ibu AS : ada 5 yaa.. sebenarnya belum ya, karena biasanya untuk kita 
kan daya tamping 60. Untuk satu peksos itu biasanya kan 
untuk satu peksos 10 anak. Nah ini kan kita untuk 60 
anaknya perpeksos 10, walaupun cukup tapi yo jane kurang 
tapi yo di cukup-cukupke. 
7. Bagaimanakah Faktor pendukung dalam pelaksanaan pelayanan? 
Ibu AS : kalau instrukturnya kita mendukung karena kita ambil dari 
LKP yaa, dari Lembaga Keterampilan yang sudah 
bersertifikat, yang sudah berkompetensi itu semuanya 
mendukung baik itu keterampilan-keterampilan mulai dari 
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OP, jahit, salon, batik itu semua sudah berkompetensi semua 
mendukung. Kemudian sarprasnya itu juga saya kira 
mendukung walaupun memang belum full istilahnya belum 
100% bagus tapi kan mereka sudah bisa berlatih dan mereka 
sudah mampu. Kemudian lagi dukungan dari masyarakat kan 
juga ada dengan keberadaan ini kan mendukung, ternyata 
kan balai kita bermanfaat untuk masyarakat dukungan dari 
masyarakat juga dengan adanya ini. Ternyata kan hasilnya 
memang juga alumni kita juga banyak yang berhasil juga.. 
Mereka mandiri. Itu kan diatas ada kegiatan, itu AMT itu 
juga menghadirkan para alumni yang sudah mandiri, dan 
sudah mampu istilahnya ya kalo untuk mereka ya sudah 
dibilang saya mampu untuk menghasilkan uang yang lebih. 
Kalo dibilang sukses ya belum ya tapi mereka sudah 
menghasilkan uang yang lebih. 
8. Bagaimana faktor penghambat dalam pelaksanaan pelayanan? 
Ibu AS : faktor penghambatnya mungkin bisa dibilang banyak masih 
memandang sebelah mata dengan kita dulu kita kan belum 
balai, masih panti. Nah sampai sekarang pun panti kita 
dianggap panti yang misalnya untuk nganu yaa.. ada yang 
eks TS ya.. memang kita kan ranahnya kesana sebenarnya. 
Tapi seiring waktu kita pun juga menangani yang rentan 
untuk mereka kesana. Nah itu mungkin dari masyarakat 
menganggap kita ini masih panti nggone TS. Nah itu 
penghambatnya, kalo penghambat lain sih kayaknyaa gak 
ada ya. Sementara masih anak-anak juga yang pengen masuk 
kesini juga masih banyak sih 
9. Menurut anda harapan kedepan untuk BPRSW bagaimana? 
Ibu AS : harapan kedepannya BPRSW lebih dikenal di masyarakat 
ya mba dengan sisi baiknya bahwa kita BPRSW itu 
menghasilkan atau istilahnya meluluskan mereka yang sudah 
disini menjadi anak-anak yang semula mereka itu rentan 
yang sangat rentan bahwa kita sudah menunjukkan keluar 
mereka bisa mandiri, mereka bisa berubah dari yang semula 
mereka rentan menjadi lebih baik dan bisa mandiri terutama 
dan tidak ada keinginan lagi untuk kembali, istilahnya bukan 
kembali yaa.. keinginan lagi untuk yang istilahnya down atau 
apalah. Jadi mereka bisa memotivasi diri mereka disini 
mereka mampu untuk menjadi lebih baik. Balai kita 
merupakan balai yang jadi jujukan lah untuk melatih mereka 
lebih baik dan lebih mandiri. 
 
CATATAN WAWANCARA VI 
Hari/Tanggal : Kamis, 20 April 2017 
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Waktu  : 08.30-09.30 WIB 
Kegiatan  : Wawancara PRS 
Subyek  : Ibu Sp 
 
A. Upaya menumbuhkan minat berwirausaha 
1. Apakah ada upaya yang diberikan dalam menarik perhatian warga belajar 
untuk berwirausaha? 
Ibu Sp : kalo untuk itu kita ada satu mata pelajaran kewirausahaan, 
dalam satu minggu ada 4 jpl di hari selasa, nah itu kerjasama 
dengan lembaga yang isinya pengusaha muda yang mereka 
merintis usahanya mulai dari nol dengan modal yang tidak 
besar. Contohnya mereka usaha yang memanfaatkan bekas 
bungkus limbah, itu contohnya. Jadi mereka berganti-ganti 
datang memberikan motivasi kepada anak-anak untuk bisa 
mandirinya seperti ini loh.. berusaha itu tidak harus melihat 
yang gede-gede kita lihat dari yang kecil-kecil ini loh, itu 
materi kewirausahaan. Termasuk juga kalau di OP itu diajari 
juga untuk menghitung biaya/modalnya berapa nanti product 
nya harus dijual berapa itu juga diajari. 
2. Bagaimana upaya untuk menumbuhkan rasa senang warga belajar terhadap 
wirausaha? 
Ibu Sp : kalau dulu kalau kami biasanya stimulant, untuk yang baru 
lulus kami berikan bantuan. Selama ini belum ada memang 
yang usaha pengembangan kecuali ada dana rekonsentrasi 
dari kementrian itu pernah ada di 2012 itu kita pantau semua 
alumni di list. Justru mereka yang sudah punya usaha itu 
yang di prioritaskan, yaudah kitaa tinggal memberikan dana 
yang dari kementrian saja, kita tidak menganggarkan 
3. Bagaimana upaya untuk memberikan motivasi berwirausaha? 
Ibu Sp  : kalau memotivasi mungkin seperti kita ngobrol cerita saja 
ya, bisa melalui kegiatan PPM sama peksos, kalau saya sih 
motivasi yaa, terus tergantung minat anak juga. Kalau 
anaknya mau keterampilan ini berarti si anak ada minat 
terhadap bidang itu. kalau dari intruktur mungkin ada atau 
dari program bimbingan kewirausahaan ya tentunya yang 
lebih bisa detail menarik perhatian anak-anak. 
 
4. Apakah menurut penyelenggara warga belajar mempunyai minat yang 
tinggi untuk berwirausaha? 
Ibu Sp : bermacam-macam mba, karena dari sisi usia juga itu 
mempengaruhi. Ketika kemarin ada klien yang sudah 
mateng alias sudah cukup dewasa dia bisa tau target dia 
disini adalah sekian bulan setelah ini akan bagaimana, itu 
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karena dia sudah bisa mandiri padahal dia baru lulusan tahun 
kemarin. Itu karena ya tadi dia sudah mateng disini lah, tapi 
ya karena usia-usia labil itu yang memang perlu didampingi 
diberi kepercayaan diri bahwa dia bisa, gitu. 
 
B. Pelaksanaan Program Bimbingan Keterampilan 
1. Bagaimana perencanaan program bimbingan keterampilan? 
Ibu Sp : kalau untuk perencanaan biasanya kita secara global, 
karena ini kan sudah program rutin, karena sudah jadi 
program tahunan. Jadi sekarang saya merencanakan untuk 
kegiatan kedepan. Bentuk perencanaan itu kita wujudnya 
dalam bentuk penganggaran, jadi untuk keterampilan 
misalnya olahan pangan dalam satu tahun itu yang 
dibutuhkan apa saja, selain instuktur yaa.. kalau instruktur 
kan jelas itu honor, itu ada berapa jpl dalam satu tahun itu, 
ada berapa  hari. Itungannya kan satu hari 3 jpl, 1 minggu itu 
ada berapa kita tentukan dalam satu tahun besarannya ada 
berapa. Begitu juga untuk bahan yang dibutuhkan, untuk satu 
tahun itu apa saja, misalnya untuk bahan – bahannya, itu 
semuanya baik olahan pangan, jahit maupun salon dan batik. 
Jadi perencanaan lebih dalam bentuk ke penganggaran untuk 
menunjang kegiatan itu bisa berjalan, termasuk selain bahan 
juga alat, jadi peralatan yang sudah ada yang perlu diganti 
apa, yang perlu ditambah apa itu kita rencanakan sekarang 
untuk tahun berikutnya. Itu perencanaannya seperti itu, 
wujudnya nanti anggaran. Anggarannya dari pemerintah 
daerha (APBD). 
2. Apa tujuan dari program bimbingan keterampilan? 
Ibu Sp : ya tujuannya yang jelas untuk membekali anak-anak ini 
agar mereka punya skill, punya kemampuan disamping 
disini kan juga selain keterampilan ada bimbingan mental 
sosial. Karena untuk klien disini kan mayoritas adalah 
wanita yang bermasalah, masalah ekonomi sosial maupun 
psikologis. Nah kita pengen dengan bekal keterampilan ini 
nanti setelah keluar dari sini, mereka punya nilai lebih, 
artinya punya daya tawar. Karena punya keterampilan jadi 
ketika nanti misalnya dia belum bisa mandiri belum bekerja, 
itu dia punya keterampilan, punya bekal. Ketika seseorang 
tidak punya keterampilan kan akhirnya pekerjaanya yo 
saksae, nah ketika dia punya keterampilan kan dia punya 
posisi tawar. Nah itu yang kita inginkan, tapi kita disini lebih 
mengarah mereka untuk mandiri, meskipun untuk mandiri 
itu perlu proses, prosesnya itu ya bisa misalkan kalo ikut jahit 
ya ikut ke tempat penjahit dulu sambil dia belajar sambil dia 
mencari pelanggan, itu yang kita ajarkan. Karena kalo 
jahitan itu kan cocokan, ketika si anak sudah cocok dengan 
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ini ketika dia mandiri besok akan dicari dimanapun, nah itu 
contohnya. Begitu juga untuk yang olahan pangan, OP ini 
minimal yang kita inginkan karena rata-rata mereka ini dari 
keluarga yang tidak mampu, tentunya kalo mau usaha gede 
juga perlu modal minimal mereka bisa lah bikin sego kucing 
katakanlah dengan sego kucing itu sudah bisa dititipkan 
paling tidak dia bisa hidup dengan mencari uang secara halal. 
Intinya seperti itu, karena latar belakang dari anak-anak ini 
kan kita khawatirkan mereka akan rawan, rawan untuk 
terjerumus, apalagi tanpa bekal keterampilan, tanpa apapun, 
apa yang digunakan untuk mencari uang? makannya kita 
bekali keterampilan. 
3. Bagaimana strategi yang akan diberikan dalam pelaksanaan program? 
Ibu Sp  : nah kalau strateginya dana yang tadi didapat dari APBD kan 
kita plotkan, nah di plotkannya itu sesuai dengan kebutuhan-
kebutuhan dari masing-masing keterampilan seperti medianya 
dan sarprasnya kalau yang menyangkut pembelajaran itu dari 
instruktur. Jadi strategi kita cuma memberikan kebutuhan 
dalam pembelajaran. Karena kan perencanaan kami semuanya 
berbentuk anggaran seperti yang saya jelaskan tadi ya mba, 
jadi untuk strateginya juga anggaran juga mba. Tapi ya tetap 
saja seperti tadi, perencanaannya harus setahun sebelum. 
Intinya semua perencanaan menggunakan anggaran sesuai 
dengan kebutuhan yang ada lah. 
4. Bagaimana warga binaan dikatakan lulus dalam bimbingan keterampilan? 
Ibu Sp : dia dikatakan lulus setelah melalui proses PBK (praktek 
belajar kerja) selama 25 hari diluar. Kayak magang itu, kalau 
dia sudah magang berarti dia sudah dapat sertifikat 
dinyatakan selesai mengikuti disini. Untuk sampai ke PBK 
ini itu kita dengan beberapa penilaian. Pertama dari 
instruktur, apakah secara kemampuan dia sudah bisa, 
kemudian dari si peksos secara mental sosial perilaku dan 
lain-lain, kemudian dari psikologi sudah siap mental atau 
belum terutama untuk terjun ke pekerjaan. Dan ketika semua 
hasilnya sudah oke baru kita laksanakan PBK/magang itu 
tadi. Karena kita tidak pengen meskipun dia secara waktu 
dan keterampilannya sudah tetapi ternyata mental sosialnya 
belum siap ya kita tunda dulu. Karena pengalaman yang 
kemarin-kemarin ada yang sudah PBK kan, karena namanya 
praktek belajar kerja kan kemungkinan dia melakukan 
kesalahan kan ditegur, nah dia mutung.. mulih. Nah itu kan 
berarti dia belum siap to.. belum siap dalam sebuah dunia 
kerja itu ada kemungkinan dia diseneni, dia ada di complain, 
itu kan wajar. Nah itu kita taunya setelah diberi tahu oleh 
lembaga, ‘ini kok belum balik lagi kesini?’ nah itu baru kita 
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kasih pendekatan lagi, kita motivasi harus selesai harus 
rampung.. itu adalah bagian dari proses belajar. 
5. Bagaimana proses pelaksanaan program bimbingan keterampilan? 
Ibu Sp : pelaksanaan ya terus ini, kalau sudah kita usulkan proses 
perencanaan tadi kita usulkan ke komenpag, kemudian 
dibahas ke dewan segala macam akhirnya turun menjadi 
DPA nah.. baru kita wujudkan dalam kegiatan.  Kegiatannya 
ya itu sudah rutin, mulai dari senin – sabtu kecuali jum’at. 
Kegiatan keterampilannya mulai dari jam 10 sampai jam 12 
seperempat karena kita itungannya 3 jpm. Satu jpm 55 menit 
bisa lebih bisa kurang dalam prakteknya. Atau mungkin pada 
hari ini untuk yang masak cepet rampungnya tapi besok lebih  
dari waktu itu. Tapi secara  perencanaan penganggaran ada 
3 jpm perhari. 
6. Adakah materi khusus yang diberikan oleh penyelenggara program 
bimbingan keterampilan? Bagaimana materi yang diberikan dalam 
program bimbingan keterampilan? 
Ibu Sp  : materi, emmm kalo mater dari saya gak ada sih mba, itu 
tergantung dari masing-masing instruktur sama 
penyelenggara. Tapi dari masing-masing keterampilan itu 
berbeda materi yang jelas ya seperti Op itu ada 5 kalau gak 
salah, jahit ada 3, batik ada 2, salon ada 3. Nah itu berbeda-
beda 
7. Apakah warga binaan dapat menerima materi yang diberikan oleh 
intruktur? 
Ibu Sp  : saya kira bisa ya.. tapi ya tergantung mereka juga sih mba.. 
kadang ada yang baik, ada yang engga suka sama 
intrukturnya njuk ijin gak ikut kelas itu ada loh mba.. tapi 
saya rasa sih gak ada masalah ya mba, mereka masih bisa 
menerima materi dari instruktur 
 
8. Adakah metode khusus yang diberikan anda kepada warga binaan? Metode 
apa saja yang digunakan dalam pembelajaran? 
Ibu Sp : kalau metode ya disini kebanyakan praktek mba, kan 
pelatihan to.. jadi teorinya sedikit prakteknya yang banyak. 
Nanti ada kunjungan study juga. Tapi karena disini anak-
anaknya itu mempunyai latar belakang yang berbeda dengan 
peserta pelatihan lainnya jadi disini ada perlakuan 
khususnya. 
9. Apa saja media yang digunakan dalam pelaksanaan program bimbingan 
keterampilan? 
Ibu Sp : media yang digunakan nggih menyesuaikan mba, masing-
masing instruktur kan berbeda-beda ya ngajarnya, 
materinya. Jadi tergantung instrukur akan memberi materi 
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apa. Kalau kita hanya berusaha menyediakan kebutuhan 
mereka saja, mereka butuh media apa ya kami berusaha 
sediakan. 
10. Bagaimana sarana dan prasarana yang digunakan dalam pelaksanaan 
program bimbingan keterampilan? Bagaimana kualitas dan kuantitas 
sarana pendukung? 
Ibu Sp : sarpras ya minimal sudah bisa memenuhi kebutuhan untuk 
kegiatan keterampilan. Untuk masak kita sudah ada lah oven 
, kompor gas, kulkas ada. Kalo untuk sarpras sih minimal 
terpenuhi. Lah untuk tahun ini kita akan rehat untuk di ruang 
OP untuk lebih bagus lagi. Karena sekarang ini model 
dapurnya dapur rumah yang dipinggir sedangkan untuk 
masak anak-anak dibelakang, kita mau buat seperti ditengah. 
Kemudian untuk yang dijahit kebutuhannya kan mesin jahit, 
mesin bordir, mesin obras, itik-itik itu segala macam sudah 
bisa terpenuhi, kalaupun kurang paling nanti mungkin 
kainnya habis buu.. nanti kita penuhi. Disalon juga itu sudah 
hampir semua punya, kita ada stimer ada, untuk praktek 
facial ada. Untuk sarpras Standar minimal sudah terpenuhi. 
11. Bagaimana keterlibatan peksos/PRS dalam bidang keterampilan? 
Ibu Sp : kalau peksos disini itu jadi pendamping mba, jadi mereka 
nanti yang mendampingi berjalannya kegiatan keterampilan 
disini. nah kalau misalnya di pelaksanaan keterampilan itu 
ada masalah atau kekurangan nanti peksos yang 
menjembatani. Nah kalau PRS sendiri itu kami sebagai 
pengelola, jadi peksos itu menjembatani masalah yang ada 
di kelas lalu diserahkan ke kami. Kami yang mengelola dan 
menangani. 
12. Bagaimana cara memilih instruktur yang baik? 
Ibu Sp : kita akan meminta referensi dari temen-temen struktur yang  
sudah ada. Karena terus terang mba, disini itu kan berbeda 
dengan di lembaga-lembaga keterampilan LPK atau apa, 
disini kan istilahnya sedekah. Istilahnya secara materi tidak 
seimbang lah dengan ilmu yang mereka. Artinya materi yang 
mereka peroleh kalau dibanding dengan yang diluar itu 
sangat-sangat jauh. Itu kan tidak semua orang bisa jadi kita 
memang minta kalau ada yang mengundurkan diri kita akan 
melibatkan struktur yang lama yang ada disini kita mintai 
bantuan kira-kira siapa ya bu yang bisa mengisi yang ini,, 
mungkin ada referensi siapa, nanti yang kita hubungi. 
Tentunya dengan kita jelaskan bahwa disini itu sangat-
sangat jauh kalau dibandingkan dengan LPK-LPK disana 
karena disini itu adalah lading ibadah saja. Karena memang 
(1) untuk pemerintah dan anggarannya memang segitu tidak 
bisa lebih lagi, dan itu memang untuk orang-orang yang 
punya hati yang bekerja dengan hati. 
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13. Apa saja aspek /poin yang dievaluasi bimbingan keterampilan? 
Ibu Sp : nah, evaluasi ini sebenernya kita secara umum, kita ada 
kegiatan evaluasi per triwulan kita undang semua instruktur, 
kita evaluasi masing-masing karena dari situ dia mengatakan 
si A si B si C ini bagus, ini kurang atau seperti itu. Selain 
evaluasi tentang anak-anak juga ada evaluasi tentang sarpras 
itu kita rutin ada evaluasi seperti itu. Evaluasinya tidak 
setelah semuanya baru ada evaluasi, tidak seperti itu karena 
pertriwulan kita evaluasi sambil berjalan. 
14. Bagaimana tindak lanjut pelayanan bimbingan keterampilan setelah lulus? 
Ibu Sp : kita itu istilahnya binjut ya, maksudnya ada bimbingan 
lanjut itu kita pantau setelah lulus dari sini mereka 
aktivitasnya apa. Apakah mereka bekerja atau mandiri, 
kalaupun bekerja itu dimana kalau memang sesuai 
bidangnya kita support terus. Kan ada juga kegiatan dia 
disini OP (olahan pangan) dia kerjanya di pabrik wik, itu kan 
gak nyambung. Nah kita disini ada program sertifikasi 
istilahnya, jadi alumni yang sudah lulus itu nanti kita panggil 
lagi untuk mengikuti semacam pemantapan ya. Sertifikasi itu 
yang pelaksananya bukan instruktur dari sini, tapi instruktur 
dari LPK, LPK yang memang kita kerjasama yang tentunya 
dia mempunyai kewenangan mengeluarkan sertifikat 
sertifikasi. Dia selama 25 hari kerja di dril disini, yang jahit 
itu nanti dia selama 25 hari kerja itu dia harus bisa bikin baju 
kerja, kebaya, baju pesta tiga ini. Kemudian yang masak 
selama 25 hari kerja praktek membuat aneka macam 
masakan, kemudian yang salon khusus ke tata rias pengantin 
gaya jogja terumata, lah nanti puncaknya kita ada semacam 
kegiatan penutupan kegiatan sertifikasi ini, hasil karya 
mereka kita tampilkan jadi yang OP itu nanti masak kita 
suguhkan ke undangan, kemudian yang jahit itu nanti 
peragaan memperagakan hasil karyanya kemudian yang 
pengantin juga nanti kita tampilkan masing-masing perias 
dengan modelnya. Kemudian kita juga ada semacam prosesi 
panggih gitu.. karena untuk rias pengantin itu juga mereka 
diajari lengkap mulai dari menyiapkan hantaran, kemudian 
membuat janur segala macam itu, jadi istilahnya mereka 
belajar untuk menjadi perias, perias bukan hanya merias 
mantennya tapi juga adat pernikahannya. 
 
15. Apa faktor pendukung dalam program bimbingan keterampilan? 
Ibu Sp : pendukungnya, sarana yang dugunakan mungkin sudah 
cukup ya walaupun itu bisa jadi penghambat. Tapi sejauh ini 
fasilitas sudah mendukung sih mba. Fasilitas disini kan 
menyesuaikan kebutuhan program, jadi mereka butuh apa 
kami berusaha memfasilitasi dan itu jadi faktor 
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pendukungnya. Pokoknya kita berusaha menyediakan 
fasilitas yang memadai lah buat mereka supaya tidak ada 
halangan tersendiri. 
 
16. Apa faktor penghambat dalam program bimbingan keterampilan? 
Ibu Sp : ya kalo penghambat itu tadi ya, minat kadang dan kualitas 
SDM klien. Karena SDM klien itu beraneka macam karena 
kita tidak bisa memilih harus ini itu kan gak bisa, jadi kalo 
memang pas kebetulan yang masuk adalah yang bagus-
bagus ya lancar. Tapi ketika ternyata yang masuk beberapa 
ada yang dari SLB dengan kemampuan yang kurang ya agak 
lama, itu yang memang kurang di SDM nya karena kita tidak 
bisa memilih missal kalo disekolah kan ada tes ya memang 
yang masuk kan memenuhi kualitas, kalo ini kan kita tidak 
bisa memilih harus ini itu kan engga, semuanya masuk 
tinggal bagaimana kita mengolahnya. Mungkin ada anak 
yang dari gangguan jiwa juga kan, kemarin ada yang dating 
kesini sudah tidak bisa berkomunikasi, motong-motong 
rambut terus setiap ada gunting. Disini dia sudah dua tahun, 
dan sekarang tertawanya sudah lebar tadinya kan gak bisa 
ketawa. Itu kita ada perlakuan khusus artinya kita 
permaklumkan tidak sama seperti yang lain. Dan itu 
bersumbernya dari korban kekerasan, KDRT, ditinggal 
suami. 
 
C. Faktor penghambat dan pendukung 
1. Apa faktor yang mendukung upaya menumbuhkan minat berwirausaha 
warga binaan melalui program keterampilan? 
Ibu Sp : kalo pendukungnya ya kembali ke niat dan dukungan 
keluarga juga. Nah yang sertifikasi itu dulu juga ada bantuan 
yang kita berikan berupa bantuan stimulant itu berupa 
perlatan untuk mereka bisa mandiri, Cuma 2 tahun ini sudah 
tidak ada, karena ada aturan harus berbadan hukum. 
Penerima bantuan harus berbadan hukum, nah itu kan yang 
menyulitkan sehingga untuk 2 tahun kemarin sudah tidak 
bisa dianggarkan, hanya di tahun 2016 kemarin kita berusaha 
menggandeng JSR kita meminta bantuan kesana dan itu cair, 
jadi yang 2016 kemarin dapat bantuan dari BPD. Yang tahun 
ini yang belum tau apakah kita mau cari kemana belum tau. 
Tapi kalo yang 2018 kita mulai anggarkan lagi. 
2. Apa faktor penghambat dalam upaya menumbuhkan minat berwirausaha 
warga binaan? 
Ibu Sp : kalo penghambat saya kira itu tadi ya, kematangan usia itu 
sangat pengaruh juga, modal. 
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CATATAN WAWANCARA VII 
Hari/Tanggal : Selasa, 02 Mei 2017 
Waktu  : 11.30-13.00 WIB 
Kegiatan  : Wawancara Kepala BPRSW 
Subyek  : Ibu SS 
 
A. Upaya menumbuhkan minat berwirausaha 
1. Apakah ada upaya yang diberikan dalam menarik perhatian warga belajar 
untuk berwirausaha? 
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Ibu Ss  : ada yang namanya bimbingan kewirusahaan, jadi kita 
bekerja sama dengan organisasi pengusaha muda, mereka 
kesini memberikan motivasi, mereka memberikan materi 
pengetahuan tentang menjadi pengusaha. Kalo pengaruh itu 
tentu ya karena kan disini kita juga mendidik anak-anak itu 
supaya mereka bisa mandiri ya, bisa berusaha sendiri secara 
mandiri menciptakan pekerjaan sendiri. 
2. Bagaimana upaya untuk menumbuhkan rasa senang warga belajar terhadap 
wirausaha? 
Ibu Ss : Ibu Ss : konseling, ya itu tadi dengan psikolog lalu 
dengan wawancara ke peksos-peksos anak-anak maunya 
kemana. Itu kan dilihat dari perkembangannya. Ketika dia di 
jahit tidak berhasil, karena jahit butuh pikiran ngitung-
ngitung kita alihkan ke masak yang lebih ringan. Gitu.. jadi 
tergantung minat mereka 
3. Bagaimana upaya untuk memberikan motivasi berwirausaha? 
Ibu Ss  : yaa kita kasih semangat, kan juga ada program bimbingan 
  kewirausahaan, jadi lewat situ juga mereka bisa termotivasi. 
4. Apakah menurut penyelenggara warga belajar mempunyai minat yang 
tinggi untuk berwirausaha? 
Ibu Ss : ya kadang ada yang tinggi kadang ada yang tidak, 
tergantung anaknya saja. Kadang ada yang memang dari 
rumah semangat, ada yang Cuma karena nimbang nganggur 
mending neng kene wae, ya gitu mba. 
 
B. Pelaksanaan Program Bimbingan Keterampilan 
1. Bagaimana perencanaan program bimbingan keterampilan ? 
Ibu Ss : perencanaan udah di plot, di plot dari dinas ini kegiatannya. 
Kemudian dari sini tinggal menerjemahkan dari kurikulum, 
ada kurikulumnya misalnya jahit itu membuat dari pakean 
kerja, atau banyak kamisol itu terakhir itu harus bisa jadi 
disini itu harus bisa buat celana, buat bawahan atasan pakean 
kerja. Kalau yang salon ya dari potong rambut, creambat, 
sampai rias pengantin. Kalau yang massak itu dari masakan 
tradisional sampe masakan hotel itu ada programnya. 
2. Apa tujuan dari program bimbingan keterampilan? 
Ibu Ss : ada, programnya selain dari peraturan gubernur sudah 
seperti itu anak itu punya keterampilan, nek due 
keterampilan kan due pengahasilan, nek due penghasilan kan 
ora gampang tergiur oleh ajakan lelaki yang tidak 
bertanggung jawab hanya dengan materi. 50ewu di gowo 
neng hotel akhire do meteng. Nah itu harapan kami mereka 
punya keterampilan, bisa kuat imannya sehingga dia tidak 
mudah tergiur dan terjerumus. 
 
3. Bagaimana strategi yang akan diberikan dalam pelaksanaan program? 
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Ibu Ss  : kalau strategi ya itu tadi ya mba, di plotkan dananya sesuai 
kebutuhan yang ada di masing-masing program. 
4. Bagaimana warga binaan dikatakan lulus dalam bimbingan keterampilan? 
Ibu Ss : dikatakan lulus ya ketika dia sudah menguasai 
keterampilan, dari psikolog sudah ada tes dari psikologi 
bahwa ini sudah layak di cul ke. Yang ketiga sudah 
mengikuti PKL. Kalau dia tidak mengikuti Prakter Kerja 
Lapangan atau  PBK, belum kita beri sertifikat. Dia termasuk 
hanya DO nan dari sini, itu tidak berhak sertivikasi. Tapi 
kalau sudah dapat ijazah dari sini berhak ikut sertifikasi 
ketika ada seleksi. 
5. Bagaimana proses pelaksanaan program bimbingan keterampilan? 
Ibu Ss : pelaksanaannya ya praktek setiap hari senin-sabtu kecuali 
hari jum’at. 
6. Adakah materi khusus yang diberikan oleh penyelenggara program 
bimbingan keterampilan? Bagaimana materi yang diberikan dalam 
program bimbingan keterampilan? 
Ibu Ss : kalau materi gak ada ya mba, tapi masing-masing 
keterampilan itu beda. Kalau masak itu ada banyak kalau gak 
salah tiap hari berbeda. Kalau di jahit itu ada 3, salon ada 3, 
batik 2. ini aja justru saya agak rawan dengan salon yang spa 
itu ya mba.. itu rawan buat anak-anak kami. Untuk rias 
pengantin akan saya tingkatkan, tapi untuk spanya masih 
dievaluasi masih dilanjutkan atau tidak. Di dalam salon itu 
kan ada potong rambut dan spa, nah spa adalah rawan sekali 
ketika pelanggannya laki-laki kan? Karena ada laki-laki 
nakal yang pengen spa ternyata diluar itu ada maksut yang 
lain. 
7. Apakah warga binaan dapat menerima materi yang diberikan oleh 
intruktur? 
Ibu Ss : tergantung anak kalau itu, mereka kan kadang-kadang bisa 
kadang-kadang engga ya. Ada yang memang tidak bisa 
menerima karena terbawa latar belakang. Ada yang bisa dan 
bersemangat aktif dalam kegiatan pelatihan. Yang jelas 
bermacam-macam 
8. Adakah metode khusus yang diberikan anda kepada warga binaan ? Metode 
apa saja yang digunakan dalam pembelajaran? 
Ibu Ss : ya praktek mba, kebanyakan praktek karena kan kita 
melatih anak agar bisa dan mampu. Lah kalo teori saja nanti 
mereka bosen, kan juga keterampilan memang banyak 
prakteknya. 
9. Apa saja media yang digunakan dalam pelaksanaan program bimbingan 
keterampilan? 
Ibu Ss  : medianya beda-beda mba, seperti materi saja itu yang 
menentukan instrukturnya. Kalau dari pihak lembaga itu baru 
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yang menyediakan medianya, nanti dibantu sama pegawai 
sini untuk mengadakan media yang dibutuhkan. 
10. Bagaimana sarana dan prasarana yang digunakan dalam pelaksanaan 
program bimbingan keterampilan? Bagaimana kualitas dan kuantitas 
sarana pendukung? 
Ibu Ss : ya itu yang saya sampaikan kita kekurangan SDM, sarpras 
itu tadi. Coba kita dengan 60 anak, dengan kapasitas 60 
tambah trauma center itu 5 itu mungkin belum memadai dari 
sisi penataan ruang yaitu tempat tidurnya masih tingkat itu 
kan repot, kadang anak-anak kan gak suka. Kemudian 
sarpras yang lain itu kita angkutan, itu kita hanya punya satu 
ambulance nah itu juga masih kerepotan, sepeda motor kami 
hanya punya 2, yang satu pun sudah expired itu kan juga 
menghambat tugas kami ke lapangan kalau harus 
pendampingan anak, ketika membutuhkan pendampingan 
keluar. 
11. Bagaimana keterlibatan peksos/PRS dalam bidang keterampilan? 
Ibu Ss : ya mereka mendampingi anak. Jadi gini, ketika ada 
keterampilan semua peksos kan kita bagi untuk masing-
masing jurusan ada. Mereka harus mendampingi setiap satu 
bulan sekali kan mereka rapat evaluasi saya minta 
laporannya. Ya tidak semua memberi laporan, ya kalian tau 
sendiri kalian pun besok akan sama, semua punya 
kepentingan. Nek sing tekun tenan yo ono, nek sing ora 
tekun tenan yo ono. Jadi itu manusiawi dan itu saya bisa 
memahami. Jadi peksos itu ketika keterampilan dia punya 
tanggung jawab mendampingi anak. 
12. Bagaimana cara memilih instruktur yang baik? 
Ibu Ss : kerja sama. Kita kerja sama dengan instansi-instansi terkait 
yang memang sudah ada kerja sama dengan kita seperti LPK, 
Sekolah-Sekolah yang mereka mau dan bersedia menjadi 
instruktur disini. selain itu kita mendapatkan referensi dari 
intruktur lain biasanya. 
13. Apa saja aspek /poin yang dievaluasi bimbingan keterampilan? 
Ibu Ss  : kalau evaluasi sudah dari instrukturnya mba, nanti ada 
aspek 
aspeknya sendiri. Nah habis itu mereka dinilai sama 
peksosnya, terakhir ke psikolog yaa.. habis itu mereka baru 
dipastikan bisa ikut PBK atau belum. 
14. Bagaimana tindak lanjut pelayanan bimbingan keterampilan setelah lulus? 
Ibu Ss : tindak lanjutnya ya dengan melalui program bimbingan 
lanjut. Kita survei apakah anak ketika lulus sudah sesuai 
keterampilannya dengan pekerjaannya atau belum. Lalu kita 
juga ada program sertivikasi itu tadi 
15. Apa faktor pendukung dalam program bimbingan keterampilan? 
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Ibu Ss : Kalau pendukungnya saya kira banyak, diantara 90% itu 
kan sudah mendukung dengan baik semua program, jadi 
semangat temen-temen yang ikhlas melayani itu sebuah 
pendukung. Jadi mereka yang sudah paham, sudah ikhlas 
disini bahwa pegawai negeri ditempatkan dimanapun sudah 
siap, nah itu adalah pendukung. Yang kedua memang dari 
pembinaan atasan, dari kepala dinas memang support disini, 
itu juga merupakan dukungan bagi kami untuk siap 
melaksanakan tugas kapan pun dimanapun. 
16. Apa faktor penghambat dalam program bimbingan keterampilan? 
Ibu Ss : itu tadi, sarpras kami yang belum sesuai kriteria. Misalnya 
ada bayi itu kan ada tempat khusus untuk bayi tapi kami 
belum ada. Kemudian kebutuhan-kebutuhan yang lain 
memang belum sesuai standar minimal. Kedua SDM kami 
terbatas. Yang ketiga memang tidak semua yang namanya 
PNS itu punya dari hati bekerjanya, itu tidak semua. Tapi 
masih ada yang konsen melayani, tapi kadang ada satu dua 
yang tidak konsen itu kadang menghambat suasana, ya to ? 
yang lain sudah sregep tapi ada satu yang tidak sregep. Nah 
itu hambatan kami, saya sebagai atasan belum mampu untuk 
menjadi motivator bagi seluruh pegawai saya untuk bekerja 
disini itu melayani dengan ikhlas. Itu hambatan saya, jadi 
kemampuan saya, skill saya untuk mengajak temen-temen 
semua untuk mengajak temen-temen semua disini untuk 
melayani dengan ikhlas itu belum maksimal, jadi 
keterbatasan ada pada saya. 
C. Faktor penghambat dan pendukung 
1. Apa faktor yang mendukung upaya menumbuhkan minat berwirausaha 
warga binaan melalui program keterampilan? 
Ibu Ss : kalo yang mendukung ya memang ada anak-anak tertentu 
yang memang dia semangat berwirausaha. Jadi ada beberapa 
anak yang sejak masuk pengen ikut keterampilan, sejak dari 
rumah sudah punya gambaran. Itu lebih cepet berhasilnya 
dari pada yang disini mung pengen mbangane ning umah 
nganggur. Kan ada mbangane ning umah nganggur aku tak 
melu ning kene, nah itu minat nya susah banget 
ditumbuhkan. Tapi kalo anak yang sejak dari rumah niat 
karena orang tua gak bisa ngragati, aku tak neng kene golek 
keterampilan.. itu cepet 8 bulan lulus. 
2. Apa faktor penghambat dalam upaya menumbuhkan minat berwirausaha 
warga binaan? 
Ibu Ss : banyak, masalah pribadi mereka itu menjadi penghambat. 
Masalalu mereka permasalahan sosial yang dihadapi itu 
menghambat kami menjuruskan. Kenapa begitu ya karena 
mereka mempunyai latar belakang masing-masing. Kadang 
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kan dia dia punya masalalu suruh ngitung piro millimeter 
centimeter kan gak bisa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN WAWANCARA VIII 
Hari/Tanggal : Selasa, 08 Mei 2017 
Waktu  : 10.30-12.00 WIB 
Kegiatan  : Wawancara Instruktur OP 
Subyek  : Ibu DV 
 
A. Upaya menumbuhkan minat berwirausaha 
1. Apakah ada upaya yang diberikan dalam menarik perhatian warga belajar 
untuk berwirausaha? 
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Ibu Dv : ya itu, ya Cuma kita ajak cerita aja dulu sambil biar mereka 
sambil biar denger gitu loh, kadang dia gak mau diajak 
ngobrol kan, sambil cerita sama yang lainnya. Ceritanya kan 
keras jadi denger semua. Ka kalau tertarik kan terus nyaut 
ngmong ngikuti ini buk kalo gini bu gimanaa, kan jadi 
ngobrol bareng gitu. 
2. Bagaimana upaya untuk menumbuhkan rasa senang warga belajar terhadap 
wirausaha? 
Ibu Dv : iya, dari anaknya lihat sendiri dari anaknya, ka nada anak 
yang masuk kesini Cuma terpaksa ada, dari orang tua juga 
ada, dari anaknya sendiri ada. Mereka itu keliatan ada yang 
mau tau belajarnya kalau engga ya ada yang diem aja. Ngasih 
taunya juga susah.. kalau kita ya Cuma sambil masak, sambil 
ngobrol. ‘ini loh kalau di catering harus gini gini gini..’ 
kayak gitu sambil praktek aja. 
3. Bagaimana upaya untuk memberikan motivasi berwirausaha? 
Ibu Dv : yaa kita kasih cerita ya, cerita jadi pengusaha itu gimana.. 
cerita kerja di catering, toko-toko makanan itu seperti apa, 
yaa seperti itu 
4. Apakah menurut penyelenggara warga belajar mempunyai minat yang 
tinggi untuk berwirausaha? 
Ibu Dv : ada iyaa, ada yang Cuma baru berapa bulan disini PKL kan 
mereka keinginan ininya iya, ada yang keinginannya harus 
cepet ya ngikutinnya cepet. 
 
B. Pelaksanaan Program Bimbingan Keterampilan 
1. Apa tujuan dari program bimbingan keterampilan ? 
Ibu Dv : kalau tujuannya itu untuk mengajarkan anak ya, biar 
mereka bisa masak, biar punya ketrampilan buat kerja atau 
usaha. 
2. Bagaimana proses pelaksanaan program bimbingan keterampilan? 
Ibu Dv : kalau saya disini dari awalnya saya terangkan dulu isinya 
apa yang besoknya disampaikan apa, baru anak-anak dikasih 
pengertian tentang apa yang belum mereka tau kita kasih tau, 
kayak gitu kan kalo disini ya memang harus sabar kupinge 
kudu kandel.. baru kita ngikutin anak lah, alurnya anak. 
Soalnya anaknya kayak gini, baru saya kasih yang ringan-
ringan aja kalau berat anaknya gak bisa nganuu.. iya tak 
suruh nyatet apa aja nanti tak suruh ngulang, nanti ada 
evaluasi gitu. 
3. Adakah materi khusus yang diberikan oleh penyelenggara program 
bimbingan keterampilan? Bagaimana materi yang diberikan dalam 
program bimbingan keterampilan? 
Ibu Dv : kalau materinya dari itu, saya ambil resep-resep yang lama 
yang udah saya pelajari dulu waktu sekolah. Nyarinya gak 
resep-resep yang acara-acara, yang diwarung itu ada. Kan 
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saya masakan nusantara kan biar anak-anak itu tau kan ini 
tujuannya kan paling tidak anak tau, trus kalau masuk di 
lowongan kerja kan mereka tau apa yang harus dikerjakan. 
Kalau masak ini itu apa kan nanti kalau PKL kan masuknya 
juga di kayak catering gitu kan, jadi kita kasih tau masakan 
yang ada di catering itu seperti apa, cara kerjanya seperti apa, 
kayak gitu-gitu mba. 
4. Apakah warga binaan dapat menerima materi yang diberikan oleh 
intruktur? 
Ibu Dv : kalau mereka mau bertanya yang penting, minta dijelasin 
ini oh iyaa.. gitu. Yang penting mereka mau bertanya, kita 
ngasih tau kayak gitu.. 
5. Adakah metode khusus yang diberikan anda kepada warga binaan? Metode 
apa saja yang digunakan dalam pembelajaran? 
Ibu Dv : yaa kalau saya sih gimana ya, gak bisa di ini soalnya 
anake… kalau saya ya langsung aja to langsung ke anaknya, 
kalau teori terlalu banyak gak bisa anak-anak itu. Iya 
langsung praktek, saya kasih tau saya tuliskan disini 
resepnya saya bacakan maksudnya ini ini ini, langsung 
praktek.. kayak gitu. 
6. Apa saja media yang digunakan dalam pelaksanaan program bimbingan 
keterampilan? 
Ibu Dv : saya medianya banyak ya mba, medianya yaa seperti alat-
alat masak pada umumnya, bahannya juga sama tergantung 
saya mau memberikan materi apa untuk hari ini. 
7. Bagaimana sarana dan prasarana yang digunakan dalam pelaksanaan 
program bimbingan keterampilan? Bagaimana kualitas dan kuantitas 
sarana pendukung? 
Ibu Dv : kalau sekarang sih sudah Alhamdulillah sudah mencukupi, 
sudah ada yang diperlukan sudah ada, sudah disiapkan. 
Meskipun harus bertahap yaa.. kalau disini kan minta ini kan 
harus ada perencanaan dulu setahun kemudian baru ada, kan 
dari pemerintah to soalnya.. jadi gak bisa ‘bu saya minta ini’ 
harus ada tu gak bisa. Kalau barang-barang yang misalnya 
yang besar atau berat, kalau bahan pokoknya sih langsung 
ada, perbulan udah ada budgetnya, kan udah ada APBD nya 
to APBN itu kan ngikutin itu to.. kalau yang besar kan harus 
direncanakan, mau sekarang kita mau butuh ini rusak itu 
harus lapor dulu baru laporan masuk ke pemerintah atas baru 
turun, pokoknya satu tahun lah.. 
8. Bagaimana keterlibatan peksos/PRS dalam bidang keterampilan? 
Ibu Dv : mendampingi mba, kalau peksos itu mendampingi kadang 
pak Ts juga sering lihat ke sini. Kalau PRS itu lebih ke 
pengelolaan program ya mba. 
9. Bagaimana interaksi instruktur dengan warga binaan? 
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Ibu Dv : kalau saya seperti anak sendiri lah, seperti anak seperti 
temen. Gimana enaknya anak gimana kita ikutin saja. 
Kadang sambil bercanda ya gak papa, itu santai saja kadang 
kalau ada yang beda ‘bu sama ini gini-gini bu’ yo gak papa 
wong yang namanya orang itu lain-lain. Gimana anaknya 
ngikutin aja kalo saya, tidak anaknya malah gak mau belajar 
yang penting mau. 
10. Apa saja aspek /poin yang dievaluasi bimbingan keterampilan? 
Ibu Dv : kalau evaluasi jadi selama satu bulan kita ada berapa materi 
prakteknya, kemudian sebulan kemudian nanti kita buat 
evaluasi, nah evaluasi nya itu kita gak ngasih tau besok kita 
evaluasi nanti dibagi dua kelompok suruh mereka 
mengerjakan sendiri tanpa dikasih tau.nanti hasilnya seperti 
apa, seperti kita pertama praktek atau engga gitu.. biar 
mereka tau, biar belajar lah menghafal resepnya itu. Nah 
kalau PKL anaknya harus ada persetujuan dulu dari anaknya, 
dari instrukturnya.. nanti ada lembaran gitu anaknya 
disiplinnya gimana, ada 5 atau 6 aspek yang dinilai, bagus 
atau tidaknya.. dari instruktur kasih penilaian, dari 
peksosnya nanti juga baru bisa PKL kaya gitu, nanti PKL 
nya bisanya udah ada ini biasanya di catering, dirumah 
makan atau di toko roti gitu. Kita biasanya sudah minta 
tolong kesana, minta tolong mau PKL disana. Setelah PKL, 
dah selesai. Kalau sudah PKL berarti mereka kan sudah 
selesai sudah keluar tapi keluarnya ya masih di pantau. 
11. Apa faktor pendukung dalam program bimbingan keterampilan? 
Ibu Dv : kalau pendukung kalau saya apa yam mba, soalnya saya 
kalau sama anak-anak sudah cukup sih semuanya mbaa 
12. Apa faktor penghambat dalam program bimbingan keterampilan? 
Ibu Dv : kalau saya sih gak ada sih ya udah cukup.. hehehe 
 
 
 
C. Faktor penghambat dan pendukung 
3. Apa faktor yang mendukung upaya menumbuhkan minat berwirausaha 
warga binaan melalui program keterampilan? 
Ibu Dv : kalau pendukunnya ya dari pengetahuan mereka disini, 
karena dari PKLnya itu kan nanti dia tau punya usaha seperti 
apa, kerja itu seperti apa.. kan kalau disana bener-bener 
kerja, kalau disini kan sambil ngobrol lah ini lah.. kalau PKL 
kan tepat waktu jam segini harus jadi harus ini itu harus dapet 
kan kaya gitu. Ya kita ceritain kemarin PKL seperti apa, oh 
ini harus seperti itu harus dikasih tau buat motivasi aja. 
4. Apa faktor penghambat dalam upaya menumbuhkan minat berwirausaha 
warga binaan? 
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Ibu Dv : kalau disini apa ya, mungkin mereka kan pengelolaan dari 
segi dananya mungkin dari situ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN WAWANCARA IX 
Hari/Tanggal : Rabu, 10 Mei 2017 
Waktu  : 10.00-12.00 WIB 
Kegiatan  : Wawancara Instruktur Batik 
Subyek  : Bapak EP 
 
A. Upaya menumbuhkan minat berwirausaha 
1. Apakah ada upaya yang diberikan dalam menarik perhatian warga belajar 
untuk berwirausaha ? 
158 
 
Bapak Ep : mungkin kita kenalkan dulu ya mba, lah kalo disini kan 
anak-anaknya yang perlu perhatian khusus yaa.. karena 
disini kan anak perempuan semua sedangkan yang namanya 
batik tulis batik lukis itu kan harus punya keterampilan 
melukis atau menggambar yaa harus bias menciptakan 
gambar, harus kreativ ya to.. bahkan berhubung anak-anak 
disini Cuma bisa-bisanya ‘yang penting saya bisa’ yaudah 
itu, tapi kan tidak mau mengembangkan gitu. Kan 
seharusnya perlu dikembangkan kalau udah lulus, tapi kan 
yang namanya anak perempuan kan kurang kreatif. Mungkin 
kalau mereka dari isi itu kan kreatif punya dasar memang dia 
senang seni ya too.. nah itu mungkin cepet. Tapi kalau disini 
kan tidak punya dasar dia bisa melukis sedangkan batik tulis 
itu harus pesertanya kan kalau bisa, bisa melukis… Nah itu 
kendalanya. Sehingga kan begitu anak-anak yang dijurusan 
kebatik dia pulang itu yasudah dia tidak mau membatik lagi. 
Akhirnya kan percuma to.. seharusnya kan ini dituntut 
kreatif. Ya itu.. ya karena dijurusan batik memang yang 
kurang-kurang itu, tapi kalau yang normal-normal itu kan 
pindah jurusan mungkin yang di batik itu udah bosen merasa 
sudah bisa nah dia ingin pindah. Nah tapi untuk anak-anak 
yang kurang itu memang tetap dijurusan ke batik seperti 
mbak MRYM, mba AN, mbak TW ini dia begitu dipindah 
gak boleh.. di OP pernah seperti mbak TW ini pindah di OP 
yo gak bisa akhirnya dikembalikan ke batik. Nah yang 
dikembalikan ke batik itu kan sebenernya harus bisa to, tapi 
mereka itu kalau nanti dikembalikan kerumah ke orang 
tuanya mereka tetep tidak mau belajar sendiri. Ya itu 
akhirnya dia belajar disini itu percuma. 
2. Bagaimana upaya untuk menumbuhkan rasa senang warga belajar terhadap 
wirausaha? 
Bapak Ep : yang penting saya mengajar anak itu satu supaya anak 
merasa senang, saya carikan teknik-teknik yang paling 
mudah. Tapi kendalanya anak-anak itu kurang kreatif. 
Secara khusus tidak ada, saya Cuma supaya anak seneng 
mempelajari batik ya itu saya carikan teknik-teknik yang 
mudah. Trus disamping itu kalau anak itu tak suruh membuat 
desain itu bilangnya tidak bias makannya saya gambarkan. 
Dulu pernah tak buatkan jiplakan itu aja lama-lama tidak 
mau. Akhirnya ada satu yang mint tak gambarke, semua 
minta digambarke terus. Ya itu untuk mempermudah dia itu 
seneng gitu, tertarik. 
3. Bagaimana upaya untuk memberikan motivasi berwirausaha ? 
Bapak Ep : ya itu tadi mungkin kita kenalkan dulu ya mba, lah kalo 
disini kan anak-anaknya yang perlu perhatian khusus yaa.. 
minimal kan mereka tahu dulu baru bisa termotivasi. 
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4. Apakah menurut penyelenggara warga belajar mempunyai minat yang 
tinggi untuk berwirausaha? 
Bapak Ep : ya mungkin yaa yang OP kemungkinan dia saya itu belom 
tau persis dia keluar usaha atau tidak saya belum tahu. Tapi 
semangatnya kalau disini seperti mbak MRYM walaupun 
gak bisa tapi semangatnya tinggi, dia tiap hari ikut terus 
walaupun tidak bisa tiap hari ikut terus gak bosen-bosen. 
 
B. Pelaksanaan Program Bimbingan Keterampilan 
1. Apa tujuan dari program bimbingan keterampilan? 
Bapak Ep : tujuannya itu ya ngajarin anak-anak, supaya terampil dan 
kreativ kan.. tapi karena disini anak-anak yang kurang-
kurang itu tadi ya jadi Cuma bisa mengarahkan saja. Paling 
kita ngajarin terus ya semangatnya kita aja mendidik anak-
anak. 
2. Bagaimana proses pelaksanaan program bimbingan keterampilan? 
Bapak Ep : begitu dia masuk langsung tak kasih pelajaran praktek, tak 
Tanya bias menggambar sendiri gak.. ‘oh tidak pak’ yaudah 
saya gambarke. Trus saya beri teori sedikit caranya nyanting 
yang benar seperti ini, tekhnik-tekhniknya nyanting seperti 
ini. Trus mencoba memegang canting.. kalau sudah siap 
langsung praktek. Karena saya sudah menguasai batik begitu 
ngajar pertama saya langung aja teori, setelah itu 3 bulan 
baru praktek terus. Karena yang namanya keteraampilan itu 
kan banyak prakteknya to.. nah kalau disini karena siswanya 
itu masuknya gak bersamaan, jadi teorinya itu sambil dia 
praktek saya membeikan teori. Supaya mereka kalau ditanya 
tahu proses batik, jadi tidak Cuma membuat tapi ditanya gak 
bias jawab. 
 
3. Adakah materi khusus yang diberikan oleh penyelenggara program 
bimbingan keterampilan? Bagaimana materi yang diberikan dalam 
program bimbingan keterampilan? 
Bapak Ep : materinya ya itu satu, belajar pertama kali membuat batik 
ukis untuk hiasan dining setelah selesai dipasang dipigura 
kemudian dipasang jadi hiasan dinding. Kemudian untuk 
yang kedua membuat bantalan kursi. ketiga membuat 
sajadah batik lalu baik tas, trus kain batik itu bahan baju. 
Lalu yang paling sulit itu membuat kaos batik. Patokan 
materinya yaa kalau saya karena batik sudah diluar kepala 
jadi saya tidak melihat dibuku tapi belajar pengalama. Jadi 
saya mengajar leat pengalaman, tidak dari buku. Jadi rumus-
rumus warna, teknik-teknik warna itu dari pengalaman saya 
jadi tidak belajar. 
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4. Apakah warga binaan dapat menerima materi yang diberikan oleh intruktur 
? 
Bapak Ep : kadang ada yang bermacam-macam, susah menerima 
pelajaran ya itu karena punya gangguan kejiwaan seperti 
yang di dalam. Ada yang sudah hamper satu tahun, kalau 
dikasih materi gak ngerti.. ‘ini loh mbak caranya seperti ini’ 
kadang dia malah ngalamun. Disuruh praktek lagi gak bias 
lagi gak bias lagi. Jadi gak ada perkembangannya tu susah 
terlalu lambat sekali. Tapi ada yang lumayan 
5. Adakah metode khusus yang diberikan anda kepada warga binaan? Metode 
apa saja yang digunakan dalam pembelajaran? 
Bapak Ep : metode yang saya gunakan itu praktek ya, tapi sedikit-
sedikit saya bilangin saya arahkan teorinya, soalnya kalau 
tidak begitu anak-anak cepet bosennya. Kalo teori saja bosen 
kalau praktek saja mereka belum tau betul teorinya gimana. 
6. Apa saja media yang digunakan dalam pelaksanaan program bimbingan 
keterampilan? 
Bapak Ep : media yang saya pakai itu semua yang menyediakan 
lembaga, saya tinggal bilang saja saya butuh apa nanti 
mereka yang menyediakan. Nah media yang disini kita 
gunakan itu seperti alat-alat batik dan lukis pada umumnya, 
bahan-bahannya juga umum. Hanya saja kalau bahannya itu 
yang jadi kendala kadang telat. 
7. Bagaimana sarana dan prasarana yang digunakan dalam pelaksanaan 
program bimbingan keterampilan? Bagaimana kualitas dan kuantitas 
sarana pendukung? 
Bapak Ep : ya kalau disini ya bagus sarananya, trus alatnya sudah 
istilahnya mencukupi lah. Ya kadang-kadang alatnya telat, 
lambat.. kalau habis tidak bias langsung tapi harus nunggu. 
Kadang kan muridnya juga banyak, dulu itu persediaanya 
lebih banyak dari sekarang, kalau sekarang kan lebih sedikit 
dari pada muridnya. Jadi bahannya kadang menghambat. 
8. Bagaimana keterlibatan peksos/PRS dalam bidang keterampilan? 
Bapak Ep : setau saya kalau PRS itu pengelolaan ya, nah kalau peksos 
itu jadi pendamping keterampilan. Biasanya peksos yang 
melihat kelas. 
9. Bagaimana interaksi instruktur dengan warga binaan? 
Bapak Ep : baik, kalau saya kan orangnya suka humor jadi anak-anak 
tidak merasa takut, justru malah suka/gembira gitu loh.. 
setiap saya begitu dating dia masuk itu pak indro datanggg.. 
jadi semua murid kan pernah jadi murid saya kan, karena 
keterampilan ini wajib diikuti setip anak yang masuk disini. 
Jadi semua anak pernah mengikuti pelajaran batik. 
Hubungan anak-anak dengan saya itu semuanya baik sekali, 
ya itu suka humor dan tidak serius sekali 
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10. Apa saja aspek /poin yang dievaluasi bimbingan keterampilan? 
Bapak Ep : iyaa ada evaluasi, nanti kan dia kan misalnya yaa, bagi anak 
yang normal itu kan kalau mau pindah kejurusan lain itu kan 
harus ijin dulu saya, trus tak suruh ijin bu peksos nya yaa.. 
terus peksosnya itu kadang pak TL nah nantikan dia kan nilai 
kalau masih jelek seperti mbak LF itu kan diberi tindakan. 
Pertama mau pindah ke OP trus tak suruh ‘sana hasilnya 
ditunjukkan sama bu RNT’ tapi sama beliau ‘waa hasilnya 
kok jelek kamu, sana diperbaharui lagi atau diservis’, ‘pak 
ini suruh nyervis e suruh mewarna lagi’.. ‘nah mangkannya 
kamu kalau tak beri petunjuk itu memperhatikan, saya kan 
sudah bilang dulu kan waktu pertama sudah di ajari cara 
mewarna, kalau kamu tak suruh mewarna objeknya yaa 
objeknya saja jangan backgroundnya, objeknya dulu.. 
 
11. Apa faktor pendukung dalam program bimbingan keterampilan? 
Bapak Ep : faktor pendukung ya, kalau pendukung sih saya ambil dari 
anak-anak saja, yang penting anak-anak semangat mengikuti 
kegiatan itu sudah mendukung kegiatan. Asalahkan mereka 
seneng ya saya juga seneng ya mba.. 
12. Apa faktor penghambat dalam program bimbingan keterampilan? 
Bapak Ep : penghambatnya ya itu satu anak-anak yang masuk sini 
kadang gangguan kejiwaan itu kan istilahnya anak-anak 
yang sulit untuk di ajak untuk maju itu agak kesulitan. 
Kecuali anak yang normal-normal. Trus yang kedua masalah 
ini bahannya itu sok terlambat, habis tapi saya minta bahan 
tapi belum ada dananya.. terpaksanya kan njuk terus yaudah 
tak pinjemi. Dulu waktu di SMA 1 itu ya kalo pas gak ada 
dananya belum cair ya tak pinjemin dulu biar lancar. Kalo 
saya Cuma nunggu terus yaa nanti anak-anak malah 
nganggur trus nglamun terus, kalo tak ajarin teorinya aja 
Cuma ngantuk-ngantuk aja. Terutama mba AN ini 
mengantuk kalau di ajari teori, malah Cuma ngantuk-ngatuk 
gak focus. Makannya disini banyak prakteknya dari pada 
teori. 
 
C. Faktor penghambat dan pendukung 
1. Apa faktor yang mendukung upaya menumbuhkan minat berwirausaha 
warga binaan melalui program keterampilan? 
Bapak Ep : kalo keterampilan lain mungkin ada pendukungnya, kalau 
disini belum ada ya saya rasa. Mungkin dari lembaga yang 
mendukung dengan adanya bantuan untuk alumni 
bersertifikasi tapi kan kalo disini anak-anaknya masih tetap 
di keterampilan.. lulusnya susah ya. 
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2. Apa faktor penghambat dalam upaya menumbuhkan minat berwirausaha 
warga binaan? 
Bapak Ep : penghambat bagi saya adalah ketika anak-anak yang ada di 
keterampilan ini tidak disesuaikan dengan bakat mereka 
mba. Jadi keterampilan ini tidak ada pengaruh yang besar 
untuk kehidupan mereka mendatang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN WAWANCARA X 
Hari/Tanggal : Selasa, 13 Mei 2017 
Waktu  : 09.30-12.00 WIB 
Kegiatan  : Wawancara Kepala BPRSW 
Subyek  : Ibu WS 
 
A. Upaya menumbuhkan minat berwirausaha 
1. Apakah ada upaya yang diberikan dalam menarik perhatian warga belajar 
untuk berwirausaha? 
Ibu Sw : kalo dari program disini anak-anak mandiri, kita ajarkan 
dari dasar-dasarnya menjahit yang tujuannya itu supaya 
nanti anak bisa mandiri. Kita kasih tau sama anak-anak kalau 
mereka sudah tau dari dasarnya, dari polanya mereka bikin 
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sendiri kan berarti mereka sudah bisa mandiri to mbaa.. jadi 
wirausahanya dapet. Istilahnya sudah kita titah lah diberikan 
program-program yang berkaitan dengan wirausaha 
2. Bagaimana upaya untuk menumbuhkan rasa senang warga belajar terhadap 
wirausaha? 
Ibu Sw : kalau menumbuhkan rasa senang sih itu tergantung dari 
anak-anaknya ya.. saya rasa kalau mereka memang tertarik 
yaa mereka akan semangat. Artinya kan memang mereka 
harus tertarik dulu baru mereka seneng to.. jadi dari kita sih 
ya itu Cuma motivasi aja dulu, kalau anaknya tertarik dia 
akan keliatan ya, kalau yang engga ya biasa aja mungkin 
 
3. Bagaimana upaya untuk memberikan motivasi berwirausaha? 
Ibu Sw : wirausahanya juga saya cangking sedikit-sedikit kita 
cangking. Pengalaman saya dirumah kita terapkan disini 
ketika anak-anak ini nanti terjun ke dunianya sudah tidak 
kaget dan sudah tau angan-angannya. karena ini memang 
dididik untuk bekerja sendiri lewat keterampilan.. seperti itu. 
Biasanya kita motivasinya gini mba, ‘buka aja jangan kerja’ 
maksudnya untuk membuka usaha sendiri. ‘karena kalo 
kamu kerja, kamu gak bisa motong karena yang motong si 
pelaku usahanya.. pelaku usaha juga tidak mau terus percaya 
karena menjaga kualitas’ gitu.. jadi tetap kita motivasi untuk 
bisa mandiri. 
4. Apakah menurut penyelenggara warga belajar mempunyai minat yang 
tinggi untuk berwirausaha? 
Ibu Sw : saya pikir yang sudah selesai-selesai itu dia untuk 
berwirausaha itu sudah mandiri, karena dia juga sudah di 
magang kan sudah lihat yaa.. ‘aku iso nggawe baju seperti 
ini’ trus udah bisa itung-itungnya dari dia usaha sendiri 
seperti itu, saya kan seperti itu angan-angannya.. kalo masih 
belajar mungkin seperti itu tapi kalo sudah melalui verifikasi 
dia kan sudah tau kan mba nanti kerja itu dapat uang. Dapet 
uang 200 aja dulu ada yang mantep banget. Artinya kan dia 
udah tergugah kesitu to mba. 
B. Pelaksanaan Program Bimbingan Keterampilan 
1. Apa tujuan dari program bimbingan keterampilan? 
Ibu Sw : ini saya dituntut itu disini satu tahun ya, satu tahun harus 
sudah bisa tapi tidak menutup kemungkinan tidak semua. 
Jadi ada yang bisa lanjut dulu atau kalau memang anak yang 
belum ya masih terus ya.. tapi untuk standart satu tahun ini 
anak  paling engga sudah bisa ya. Udah bisa kalau dia jadi 
pekerja dia sudah bisa diterima di pasar, dipelaku usaha 
diluar gitu.. dengan standar-standar yang kami sendiri sudah 
punya standar. Standar kualitas yang laku tu seperti ini, yang 
tidak mengecewakan pelanggan tu seperti ini.  Kita tuntut 
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harus menjahit dengan stip balik, artinya ada yang ini belum 
pas dengan tandanya. Nah itu.. satu memang kedisiplinan itu 
masuk nggih to.. kemudian dorongan dia mengerjakan, 
kemudian banyak paling engga ada 7 aspek disitu masuk. 
Jadi dia saya tuntut dengan product walaupu praktek satu-
satu tapi dia sudah memenuhi lingkup kalau buka modista 
itu paling engga sampai kebaya sampai dalemannya dia bisa, 
dan kualitasnya juga sudah kita batasi. Sudah kita targetkan. 
Paling engga mendekati lah, jadi dia tahu yang dimaksud itu 
seperti ini. Jadi memang rata-rata untuk jahit tidak ada yang 
nganggur. Karena keluar dari sini ketika saya harus nenPKL 
kan karena instruktur disini paling pokok adalah teknik 
menjahit ya. Nanti yang nyaring itu biasanya kan, saringan 
pertama itu di saya dulu. Nah ketika dia sudah sampai baju 
kerja saya sudah mulai targetkan kualitasnya harus seperti 
ini. Ya walaupun untuk blus biasa dari pertama tapi sedikit 
demi sedikit kami awasi target waktu kalau yang patuh, yang 
dia niat ya lumayan. Dari seperti itu saya sudah bisa ngawal, 
oh ini nanti bakal 7 bulan selesai, ya kita kawal. Tapi ya itu 
ada tanda petiknya memang beda disini saya punya. 
2. Bagaimana proses pelaksanaan program bimbingan keterampilan? 
Ibu Sw : Kalau sisi programnya masalah waktu ya satu tahun dia 
harus mengerjakan sampai ditingkat sulit itu kebaya, dia 
nanti kalau itu sudah sekarang kan kita tambahkan hem dan 
gamis. Kemarin hem sudah product di depaan, karena 
kemarin sambil nunggu bahan. Bahan yang banyak itu 
kemudian nanti baju anak diutuntut dari kantor buat hem 
kecil-kecil itu loh, kalau bahannya memang ada kita 
kasihkan di depan. Biasanya kita kasihkan dibelakang, jadi 
karena pemula-pemula ini saya hitungannya ketika dia 
sekarang ini terima seragam sekolah kan dia sudah bisa bikin 
rok sudah bisa bikin hem sudah bisa bikin celana. Jadi ketika 
ada yang jahitin seragam dia sudah bisa menerima. 
Disamping itu juga bluss, kemudian baju kerja itu yang pake 
itik-itik saku dalam, nah disitu tingkat sulitnya masang 
kerah. Kalau urutannya anak-anak itu dari prakteknya dari 
celemek, kemudian rok, kemudian celana, bluss, bluss kerja 
kemudian kebaya, kamisol, gamis. 
3. Adakah materi khusus yang diberikan oleh penyelenggara program 
bimbingan keterampilan? Bagaimana materi yang diberikan dalam 
program bimbingan keterampilan? 
Ibu Sw : materi saya mba, dulu karena saya dari SMKK, kemudian 
saya kan punya teman.. karena saya gak melanjutkan 
dibidang jahit karena bagi saya sudah cukup sing penting 
saya bisa. Saya punya teman di perguruan-perguruan tinggi 
saya lihat bukunya, saya pengen juga kuliah. Saya liat punya 
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teman itu bukunya hampir-hampir sama. Misalnya semester 
satu materinya bikin rok, ya seperti itu.. memang teorinya 
kan sama to.. kemudian bikin blus dari pola dasar digitukan. 
Nah karena saya sekolahnya ambilnya design dan teknologi 
ini saya kolaborasikan. Nah itu yang kita pakai untuk 
dipelajari disini. jadi materinya dikolaborasikan antara 
sekolah formal dan pengalaman saya. 
4. Apakah warga binaan dapat menerima materi yang diberikan oleh 
intruktur? 
Ibu Sw : yaa walaupun anak-anak ini baru pemula, yaa sudah bisa 
bentuk-bentuk baju itu ya sudah lumayan. Cuma ada yang 
kurang yaa ada yang sering pelupa seperti mbak ini, kalau 
dikasih materi besoknya sudah lupa, ya seperti itu.. 
5. Adakah metode khusus yang diberikan anda kepada warga binaan? Metode 
apa saja yang digunakan dalam pembelajaran? 
Ibu Sw : sama anak-anak ini biasanya saya ngetutke saja. Yaa jadi 
kalo memang kalo kadang untuk unggah ungguh ada yang 
kurang gitu ya tapi kita coba aja dulu. Nanti suatu saat kita 
bisa kasih masukan kita masukkan, tidak hanya jahit tapi 
seperti itupun saya masukkan. 
6. Apa saja media yang digunakan dalam pelaksanaan program bimbingan 
keterampilan? 
Ibu Sw : media yang saya dapat semuanya dari lembaga ya mba, 
yang saya tekankan untuk ini Cuma media yang dibutuhkan 
harus terpenuhi lah untuk peranak. Mulai dari bahan dan lain 
sebagainya supaya tidak menghambat jalannya pelatihan. 
7. Bagaimana sarana dan prasarana yang digunakan dalam pelaksanaan 
program bimbingan keterampilan? Bagaimana kualitas dan kuantitas 
sarana pendukung? 
Ibu Sw : Sarana saya pikir juga sudah cukup saya kira. Karena kita 
mengajukan juga biasaya juga kalau untuk tahun depan gitu 
ya mbak, untuk kemajuan-kemajuan ini yaa dipenuhi mba 
walaupun tidak 100% tapi untuk tahun ini aja pangkasannya 
banyak. Disini saja dipangkas instilahnya, fasilitas 
berkurang kan dari kemarin. Sekarang mah tergantung dari 
anggaran yang diturunkan. Yang penting anak-anak itu dari 
prakteknya dari celemek, kemudian rok, kemudian celana, 
bluss, bluss kerja kemudian kebaya, kamisol, gamis yaa 
terpenuhi per anak. 
8.  Bagaimana keterlibatan peksos/PRS dalam bidang keterampilan? 
Ibu Sw : biasanya peksos mengarahkan tempat kerja gitu ya mba, 
ketika anak-anak sudah lulus biasanya dari peksosnya itu 
mengarahkan disuruh kerja dimana seperti itu. 
9. Bagaimana interaksi instruktur dengan warga binaan? 
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Ibu Sw : saya sering komunikasi mba, jadi saya itu anak-anak 
kadang sms.. komunikasinya disitu. Jadi kedekatannya kita 
memang deket sih mba.. tapi masih ada batasan-batasan 
tertentunya. 
10. Apa saja aspek /poin yang dievaluasi bimbingan keterampilan? 
Ibu Sw : yang dievaluasi itu polaa.. pola itu juga saya pake ulangan 
kalo yang kemarin ini pola celana panjang. Triwulan 
pertamaa bikin pola celana. Kalau evaluasi praktek kan 
langsung kalau sudah jadi saya lihat hasilnya dari pertama. 
kalau dari pertama sih saya maklum karena belum bisa jahit 
too jadi saya maklumi kedua ketiga baru harus bagus. Kalau 
kemarin evalusi celana itu yang paling benar 2, salah satu 2. 
Saya lombakan mbaa.. nanti kalo yang benar saya kasih 
hadiah.. ben do berjuang. 
11. Apa faktor pendukung dalam program bimbingan keterampilan? 
Ibu Sw : yang mendukung, fasilitas mba, fasilitasnya sudah 
mencukupi lah yang untuk program, tapi kalau bahan kadang 
masih jadi penghambat karena telat. Tapi sejauh ini yang 
mendukung fasilitasnya. Selain itu juga yang mendukung 
dari diri saya mungkin pengalaman ya mba, sehingga saya 
bisa menshare-kan pengalaman saya kepada anak-anak. 
12. Apa faktor penghambat dalam program bimbingan keterampilan? 
Ibu Sw : penghambatnya yaa sering ijin tu.. sakit. Kemudian di pake 
model disalon potong. Boleh aja mbaa disana kan juga butuh 
model.. tapi kadang yang dipake model itu harusnya yang 
udah selese.. bukan yang anaknya yang gimana gitu. Bukan 
seperti mba ini, yang lambat memang latar belakangnya ada.. 
justru malah ijin sering ke salon. 
C. Faktor penghambat dan pendukung 
1. Apa faktor yang mendukung upaya menumbuhkan minat berwirausaha 
warga binaan melalui program keterampilan? 
Ibu Sw : pendukungnya kalo saya setelah PKL ya mba, dengan adanya 
sertifikasi itu kan anak-anak jadi semangat berwirausaha ikut 
sertifikasi supaya mendapat bantuan. 
2. Apa faktor penghambat dalam upaya menumbuhkan minat berwirausaha 
warga binaan? 
Ibu Sw : wah kalo penghambat jelas modal ya mba, sekarang kalo 
dilihat dari latar belakang mereka kan ada sangkut pautnya 
dengan ekonomi yang rendah. Nah mereka pasti akan 
memikirkan bagaimana modal yang di dapat. Itu kan 
penghambat to mbaa.. 
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CATATAN WAWANCARA XI 
Hari/Tanggal : Selasa, 06 Juni 2017 
Waktu  : 11.30-13.00 WIB 
Kegiatan  : Wawancara warga binaan 
Subyek  : RTS, LS, dan SM 
 
A. Upaya Menumbuhkan Minat Berwirausaha 
1. Apakah anda tertarik untuk berwirausaha? 
RTS : iyaa tertarik mbaa sudah dikasih dorongan sama intrukturnya. 
Kalau wirausaha ada mba, tapi kurang menarik.. soalnya gak ada 
prakteknya. Gek penyampaiannya cepet mung gini-gini Cuma cerita 
usaha. Ceritanya Cuma sekali, kayak ini prosuden ini konsumen. 
Tapi bisa memotivasi kok 
2. Bagaimana anda merasa senang dengan wirausaha? 
RTS : kadang dikasih materi cerita to mba yang sekalian menyangkut 
wirausaha. Sama sertifikasi po yo mbaa.. yang habis itu dikasih alat 
jahit 
3. Bagaimana anda termotivasi dengan wirausaha? 
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RTS : karena biar bisa bikin usaha sendiri-sendiri, nanti kan juga bisa.. 
walaupun kan kalau ikut orang bisanya dikontrak kan kalau usaha 
sendiri bisa nyampe lama 
4. Apakah anda berminat untuk berwirausaha? 
RTS : yo minat sekali mba kalau usaha sendiri 
 
B. Pelaksanaan Program Bimbingan Keterampilan 
1. Apa yang melatar belakangi anda masuk BPRSW ? 
RTS : dikandani dari pakde, bilangnya pertama tinggal di asrama. Kaget 
to mba soalnya kan saya dari pesantren, temennya itu instimewa 
semua lah hehe 
2. Bagaimana proses pelaksanaan program bimbingan keterampilan? 
RTS : kalau pelaksanaane jahit 3 kali bordir kadang 2 kali trus kadang 
kerajinan tangan sekali ada nyulam/merajut 
3. Bagaimana materi yang diberikan? Apakah sudah sesuai? 
RTS : materinya barengan, tapi kelompok-kelompok sesuai masuknya 
peserta. Pokoknysdari tas, celemek, celana, hem anak, blus baju 
kerja, kamisol trus kebaya. Trus terakhir gamis kaya buat ujian 
4. Apakah anda dapat menerima materi yang diberikan instrukutr dengan 
mudah? 
RTS : ya bisa mba, kan dipantau 
5. Bagaimana metode pembelajaran dalam program bimbingan keterampilan? 
RTS : yo praktek mba, teori paling dikandani sekalian kita praktek 
6. Apa saja media yang digunakan dalam program bimbingan keterampilan? 
RTS : medianya ya ada bahan-bahan kain, benang, yaa yang buat jahit 
7. Bagaimana sarana dan prasarana yang digunakan dalam program bimbingan 
keterampilan? 
RTS : ya kita udah pegang alat satu-satu kok mba, tapi masih ada satu dua 
yang masih gentian 
8. Bagaimana keterlibatan peksos/PRS dalam program bimbingan 
keterampilan? 
RTS : iya sering kesini, liat-liat lagi nggarap opo gitu 
9. Bagaimana interaksi instrukur dengan anda? 
RTS : apik mba, soale kan sering di pantau jadi lama-lama kan anaknya 
pada mudeng gitu 
10. Apakah ada tolak ukur mengenai program bimbingan keterampilan yang 
anda ikuti ? 
RTS : pokoknya kalau udah bisa bikin materi yang 9 tadi mba 
 
D. Faktor penghambat dan pendukung 
1. Apa raktor pendukung dalam program bimbingan keterampilan? 
RTS : pendukungnya ya nek lulus dapet bantuan itu ya mba, soalnya ka 
kan kalo dapet bantuan itu lumayan mba bisa buat modal usaha mba. 
Jadi pengennya awalnya kerja, trus kalo sesuai nanti ikut sertifikasi 
trus dapet bantuan alat itu mba 
2. Apa faktor penghambat dalam program bimbingan keterampilan? 
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RTS : kurang waktunya mba, waktunya mung sedilit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN WAWANCARA XII 
Hari/Tanggal : Selasa, 06 Juni 2017 
Waktu  : 11.30-13.00 WIB 
Kegiatan  : Wawancara warga binaan 
Subyek  : RTS 
 
A. Upaya Menumbuhkan Minat Berwirausaha 
1. Apakah anda tertarik untuk berwirausaha? 
RTS : iyaa tertarik mbaa sudah dikasih dorongan sama intrukturnya. 
Kalau wirausaha ada mba, tapi kurang menarik.. soalnya gak ada 
prakteknya. Gek penyampaiannya cepet mung gini-gini Cuma cerita 
usaha. Ceritanya Cuma sekali, kayak ini prosuden ini konsumen. 
Tapi bisa memotivasi kok 
2. Bagaimana anda merasa senang dengan wirausaha? 
RTS : kadang dikasih materi cerita to mba yang sekalian menyangkut 
wirausaha. Sama sertifikasi po yo mbaa.. yang habis itu dikasih alat 
jahit 
3. Bagaimana anda termotivasi dengan wirausaha? 
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RTS : karena biar bisa bikin usaha sendiri-sendiri, nanti kan juga bisa.. 
walaupun kan kalau ikut orang bisanya dikontrak kan kalau usaha 
sendiri bisa nyampe lama 
4. Apakah anda berminat untuk berwirausaha? 
RTS : yo minat sekali mba kalau usaha sendiri 
B. Pelaksanaan Program Bimbingan Keterampilan 
1. Apa yang melatar belakangi anda masuk BPRSW ? 
RTS : dikandani dari pakde, bilangnya pertama tinggal di asrama. Kaget 
to mba soalnya kan saya dari pesantren, temennya itu instimewa 
semua lah hehe 
2. Bagaimana proses pelaksanaan program bimbingan keterampilan? 
RTS : kalau pelaksanaane jahit 3 kali bordir kadang 2 kali trus kadang 
kerajinan tangan sekali ada nyulam/merajut 
3. Bagaimana materi yang diberikan? Apakah sudah sesuai? 
RTS : materinya barengan, tapi kelompok-kelompok sesuai masuknya 
peserta. Pokoknysdari tas, celemek, celana, hem anak, blus baju 
kerja, kamisol trus kebaya. Trus terakhir gamis kaya buat ujian 
4. Apakah anda dapat menerima materi yang diberikan instrukutr dengan 
mudah? 
RTS : ya bisa mba, kan dipantau 
5. Bagaimana metode pembelajaran dalam program bimbingan keterampilan? 
RTS : yo praktek mba, teori paling dikandani sekalian kita praktek 
6. Apa saja media yang digunakan dalam program bimbingan keterampilan? 
RTS : medianya ya ada bahan-bahan kain, benang, yaa yang buat jahit 
7. Bagaimana sarana dan prasarana yang digunakan dalam program bimbingan 
keterampilan? 
RTS : ya kita udah pegang alat satu-satu kok mba, tapi masih ada satu dua 
yang masih gentian 
8. Bagaimana keterlibatan peksos/PRS dalam program bimbingan 
keterampilan? 
RTS : iya sering kesini, liat-liat lagi nggarap opo gitu 
9. Bagaimana interaksi instrukur dengan anda? 
RTS : apik mba, soale kan sering di pantau jadi lama-lama kan anaknya 
pada mudeng gitu 
10. Apakah ada tolak ukur mengenai program bimbingan keterampilan yang 
anda ikuti ? 
RTS : pokoknya kalau udah bisa bikin materi yang 9 tadi mba 
11. Apa raktor pendukung dalam program bimbingan keterampilan? 
RTS : pendukungnya ya nek lulus dapet bantuan itu ya mba, soalnya ka 
kan kalo dapet bantuan itu lumayan mba bisa buat modal usaha mba. 
Jadi pengennya awalnya kerja, trus kalo sesuai nanti ikut sertifikasi 
trus dapet bantuan alat itu mba 
12. Apa faktor penghambat dalam program bimbingan keterampilan? 
RTS : kurang waktunya mba, waktunya mung sedilit 
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CATATAN WAWANCARA XIII 
Hari/Tanggal : Selasa, 06 Juni 2017 
Waktu  : 11.30-13.00 WIB 
Kegiatan  : Wawancara warga binaan 
Subyek  : LS 
 
A. Upaya Menumbuhkan Minat Berwirausaha 
1. Apakah anda tertarik untuk berwirausaha? 
LS : tertarik mbaa.. ya kalau wirausaha menurutku Cuma kebanyakan 
cerita sih menurutku, maksudnya membahas wirausahanya tu seperti 
ini gak ada realnya seperti apa. Pelajaran kewirausahaan itu 
menurutku Cuma kurang mengena 
2. Bagaimana anda merasa senang dengan wirausaha? 
LS : kadang di pengen-pengenin sama intruktur kae loh mba, nek usaha 
dewe ki enake opo gitu. Ada itu loh mba, ada sertifikasi juga bagi 
yang sudah lulus jadi kita bisa dapet alat buat modal 
3. Bagaimana anda termotivasi dengan wirausaha? 
LS : kalo aku kalo pengen jadi wirausaha soalnya kalau punya sendiri 
kan nanti ada untung ada rugi itu kan intinya milik sendiri, gak orang 
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lain. Jadi kalau semisal ada kesalahan kan bebas. Terus kerjaannya 
mau dikerjakan malam atau siang kan bebas yang penting selesai 
4. Apakah anda berminat untuk berwirausaha? 
LS : minat mba 
B. Pelaksanaan Program Bimbingan Keterampilan 
1. Apa yang melatar belakangi anda masuk BPRSW ? 
TS : kalo aku dari sodara, pengennya lulus SMA kursu, tapi jauh njuk 
nglaju tapi kan gak ada modalnya, trus sodaraku aada yang disini 
jadi kesini aja 
2. Bagaimana proses pelaksanaan program bimbingan keterampilan? 
TS : senin sampai sabtu mba kecuali jumat kita gak ada keterampilan 
3. Bagaimana materi yang diberikan? Apakah sudah sesuai? 
TS : kalau materinya, ya beda-beda mba tergantung jadwal instruktur 
4. Apakah anda dapat menerima materi yang diberikan instrukutr dengan 
mudah? 
TS : bisa mba, gampang-gampang susah tapi nek dikerjakke iso 
5. Bagaimana metode pembelajaran dalam program bimbingan 
keterampilan? 
TS : kebanyakan praktek mba, soale nek teori disambi kadang-kadang 
6. Apa saja media yang digunakan dalam program bimbingan keterampilan? 
TS : macem-macem nek media ne mba setiap keterampilan beda-beda 
7. Bagaimana sarana dan prasarana yang digunakan dalam program 
bimbingan keterampilan? 
TS : alatnya ya mba? Sudah banyak sih mba 
8. Bagaimana keterlibatan peksos/PRS dalam program bimbingan 
keterampilan? 
TS : kadang tanya-tanya lg ngerjain apa, buat apa 
9. Bagaimana interaksi instrukur dengan anda? 
TS : lancar mba kalau komunikasi 
10. Apakah ada tolak ukur mengenai program bimbingan keterampilan yang 
anda ikuti ? 
TS : kalau sudah menguasai materi mba 
11. Apa raktor pendukung dalam program bimbingan keterampilan? 
TS : pendukunge ya semuanya sudah lengkap mba dari mulai alatnya, 
bahannya. Intrukturnya juga baik 
12. Apa faktor penghambat dalam program bimbingan keterampilan? 
TS : okeh ceritone mba, jadi nek mulai nanti cerita dulu lah pas mulai 
materi nanti tau-tau adzan 
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CATATAN WAWANCARA XIV 
Hari/Tanggal : Selasa, 06 Juni 2017 
Waktu  : 11.30-13.00 WIB 
Kegiatan  : Wawancara warga binaan 
Subyek  : SM 
 
A. Upaya Menumbuhkan Minat Berwirausaha 
1. Apakah anda tertarik untuk berwirausaha? 
SM : tertarik mbaa kan kadang diajak cerita. Halah mba wirausaha Cuma 
teori aja, ya Cuma motivasi-motivasi. Kayak usaha laundry itu gini-
gini udah gitu doing mba 
2. Bagaimana anda merasa senang dengan wirausaha? 
SM : ya dimotivasi sama instrukture mba dan bantuan mba. 
3. Bagaimana anda termotivasi dengan wirausaha? 
SM : ya aku minat wirausaha biar bisa mandiri, iso kerja dewe 
4. Apakah anda berminat untuk berwirausaha? 
SM : iya minat mba 
B. Pelaksanaan Program Bimbingan Keterampilan 
1. Apa yang melatar belakangi anda masuk BPRSW ? 
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RTS : dikandani dari pakde, bilangnya pertama tinggal di asrama. Kaget 
to mba soalnya kan saya dari pesantren, temennya itu instimewa 
semua lah hehe 
2. Bagaimana proses pelaksanaan program bimbingan keterampilan? 
SM : pelaksanaanya ya praktek mba, kadang jahit kadang bordir trus 
 kerajinan tangan 
3. Bagaimana materi yang diberikan? Apakah sudah sesuai? 
SM : materinya tergantung dari instukturnya mba 
4. Apakah anda dapat menerima materi yang diberikan instrukutr dengan 
mudah? 
SM : bisa mbaa 
5. Bagaimana metode pembelajaran dalam program bimbingan keterampilan? 
SM : ya praktek mba kadang teori  
6. Apa saja media yang digunakan dalam program bimbingan keterampilan? 
SM : medianya ya yang buat bikin baju, celana, kain-kain, mesin jahit 
7. Bagaimana sarana dan prasarana yang digunakan dalam program bimbingan 
keterampilan? 
SM : oh alatnya, ya alhamdulillah mba wis iso nggo gentian hehe 
8. Bagaimana keterlibatan peksos/PRS dalam program bimbingan 
keterampilan? 
SM : tanya perkembangan anak mba, udah sampai mana.. ada kendala 
apa? Gitu 
 
9. Bagaimana interaksi instrukur dengan anda? 
SM : baik sih ya mba kadang komunikasi mba sering sms tanya-tanya 
pelajaran 
10. Apakah ada tolak ukur mengenai program bimbingan keterampilan yang 
anda ikuti ? 
SM : pokoknya kalau udah bisa bikin materi yang 9 tadi mba 
11. Apa raktor pendukung dalam program bimbingan keterampilan? 
SM : apa ya mba gak tau e semuanya sudah terpenuhi 
12. Apa faktor penghambat dalam program bimbingan keterampilan? 
SM : kurang sue mba le pelatihan, terus apa lagi yaa mungkin itu aja 
 mba 
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Lampiran 6. Analisis Data 
Analisis Data 
(Reduksi Data, Display Data Dan Penarikan Kesimpulan Hasil Wawancara)  
 
Apakah ada upaya diberikan dalam menarik perhatian warga belajar untuk 
berwirausaha? 
TS : ada mba, bimbingan kewirausahaan nah nanti disitu anak-
anak kan bisa juga termotivasi kan ada instrukturnya sendiri 
WD : kebetulan disini ada pelajaran wirausaha mba, jadi mereka 
kan seiring waktu bisa berpikir sendiri, instrukturnya dari 
kelompok usaha muda 
Yl : kalo metode khususnya gak ada mba, ya kita Cuma 
memberikan materi, kita sharing biar mereka tertarik mba 
Ya : ya itu dengan cara mengajari mereka untuk mandiri, anak-
anak praktek itu nanti terlihat mana anak yang terampil mana 
yang enggak. Kalau anak yang sudah gak minat, gak mampu 
dikasih wawasan apapun kan susah, nah bagi anak-anak yang 
bagus keterampilannya semangat untuk kedepan bisa mandiri. 
Sp : kalo untuk itu kita ada satu mata pelajaran kewirausahaan, 
dalam satu minggu ada 4 jpl di hari selasa, nah itu kerjasama 
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dengan lembaga yang isinya pengusaha muda yang mereka 
merintis usahanya mulai dari nol dengan modal yang tidak 
besar. Contohnya mereka usaha yang memanfaatkan bekas 
bungkus limbah, itu contohnya. Jadi mereka berganti-ganti 
datang memberikan motivasi kepada anak-anak untuk bisa 
mandirinya seperti ini loh.. berusaha itu tidak harus melihat 
yang gede-gede kita lihat dari yang kecil-kecil ini loh, itu 
materi kewirausahaan. Termasuk juga kalau di OP itu diajari 
juga untuk menghitung biaya/modalnya berapa nanti product 
nya harus dijual berapa itu juga diajari. 
Ss : ada yang namanya bimbingan kewirusahaan, jadi kita bekerja 
sama dengan organisasi pengusaha muda, mereka kesini 
memberikan motivasi, mereka memberikan materi 
pengetahuan tentang menjadi pengusaha. Kalo pengaruh itu 
tentu ya karena kan disini kita juga mendidik anak-anak itu 
supaya mereka bisa mandiri ya, bisa berusaha sendiri secara 
mandiri menciptakan pekerjaan sendiri. 
DV : ya itu, ya Cuma kita ajak cerita aja dulu sambil biar mereka 
sambil biar denger gitu loh, kadang dia gak mau diajak ngobrol 
kan, sambil cerita sama yang lainnya. Ceritanya kan keras jadi 
denger semua. Ka kalau tertarik kan terus nyaut ngmong 
ngikuti ini buk kalo gini bu gimanaa, kan jadi ngobrol bareng 
gitu. 
EP : mungkin kita kenalkan dulu ya mba, lah kalo disini kan anak-
anaknya yang perlu perhatian khusus yaa.. berhubung anak-
anak disini Cuma bisa-bisanya ‘yang penting saya bisa’ 
yaudah itu, tapi kan tidak mau mengembangkan gitu. Kan 
seharusnya perlu dikembangkan kalau udah lulus, 
SW : kalo dari program disini anak-anak mandiri, kita ajarkan dari 
dasar-dasarnya menjahit yang tujuannya itu supaya nanti anak 
bisa mandiri. Kita kasih tau sama anak-anak kalau mereka 
sudah tau dari dasarnya, dari polanya mereka bikin sendiri kan 
berarti mereka sudah bisa mandiri to mbaa.. jadi wirausahanya 
dapet. Istilahnya sudah kita titah lah diberikan program-
program yang berkaitan dengan wirausaha 
RTS : iyaa tertarik mbaa sudah dikasih dorongan sama intrukturnya. 
Kalau wirausaha ada mba, tapi kurang menarik.. soalnya gak 
ada prakteknya. Gek penyampaiannya cepet mung gini-gini 
Cuma cerita usaha. Ceritanya Cuma sekali, kayak ini prosuden 
ini konsumen. Tapi bisa memotivasi kok 
LS : tertarik mbaa.. ya kalau wirausaha menurutku Cuma 
kebanyakan cerita sih menurutku, maksudnya membahas 
wirausahanya tu seperti ini gak ada realnya seperti apa. 
Pelajaran kewirausahaan itu menurutku Cuma kurang 
mengena 
177 
 
SM : tertarik mbaa kan kadang diajak cerita. Halah mba wirausaha 
Cuma teori aja, ya Cuma motivasi-motivasi. Kayak usaha 
laundry itu gini-gini udah gitu doing mba 
Kesimpulan : bahwa metode yang digunakan untuk menarik perhatian 
warga binaan terhadap keterampilan yang dapat 
menumbuhkan minat berwirausaha yaitu dilakukan dengan 
mengajak warga binaan untuk saling bercerita. Dengan seperti 
itu, warga binaan yang merasa tertarik dapat terlihat melalui 
semangat mereka. 
Bagaimana upaya untuk menumbuhkan rasa senang warga belajar terhadap 
wirausaha ? 
TS : Nah kalau dulu setelah lulus itu diberi bantuan stimulant yang 
jurusan jahit ya di kasih mesin jahit, kalau salon ya dikasih alat 
salon, boga ya dikasih alat boga, itu kalau dulu. Kalau 
sekarang harus ada syaratnya berbadan hukum jadi kita 
memutuskan tidak diberikan stimulant sama sekali hanya 
diberi keterampilan saja. Kalau memang masyarakat mau 
mengakses silahkan datang ke BPRSW kalau memang tidak 
ya tidak. Kalau seandainya nanti pulang kerumah tekut tetapi 
di jurusannya, boga ya boga jahit ya jahit tetep pada 
konsistensi jurusannya, nanti biasanya setengah tahun setelah 
dia pulang nanti biasanya ada yang namanya sertifikasi kurang 
lebih 1 bulan. Nanti dibawa kesini lagi melakukan pelatihan 1 
bulan penuh keterampilan. Kemudian baru karena itu CSR to, 
yang kemarin itu kita kerja sama dengan BPD Provinsi D.I.Y 
akhirnya benar-benar dikasih bantuan berupa alat. 
WD : kalo lembaga ya bantuan mba, dalam bentuk peralatan. Jadi 
kita punya program sertifikasi itu salah satunya, diikuti dengan 
memberikan bantuan stimulant. Alhadmulillah sampai terakhir 
kemarin 2016 itu kita masih bisa memberikan bantuan, gak tau 
kalau tahun ini. Ya lembaga hanya bisa memberikan support 
mba, minimal dalam bentuk informasi, tetapi untuk yang 
fressgraduate itu ya kita magangkan, kalau yang baru lulus itu 
kita magangkan misalnya mereka keluar belum kerja ya kita 
punya akses beberapa salon. 
Yl : kalo rasa seneng itu tergantung anaknya sih mba, nek tetarik 
yo seneng to mba berarti. 
Ya : kalau saya sih yang penting anaknya tertarik aja pasti dia akan 
merasa seneng ya mba, karena kan ada yang gak tertarik trus 
akhirnya dia gak seneng malah gak ikut pelajaran kan juga ada  
Sp : kalau dulu kalau kami biasanya stimulant, untuk yang baru 
lulus kami berikan bantuan. Selama ini belum ada memang 
yang usaha pengembangan kecuali ada dana rekonsentrasi dari 
kementrian itu pernah ada di 2012 itu kita pantau semua 
alumni di list. Justru mereka yang sudah punya usaha itu yang 
178 
 
di prioritaskan, yaudah kitaa tinggal memberikan dana yang 
dari kementrian saja, kita tidak menganggarkan 
SS : konseling, ya itu tadi dengan psikolog lalu dengan 
wawancara ke peksos-peksos anak-anak maunya kemana. Itu 
kan dilihat dari perkembangannya. Ketika dia di jahit tidak 
berhasil, karena jahit butuh pikiran ngitung-ngitung kita 
alihkan ke masak yang lebih ringan. Gitu.. jadi tergantung 
minat mereka. kemudian dengan menggunakan bimbingan 
kewiruasahaan ya mba. 
DV : iya, dari anaknya lihat sendiri dari anaknya, ka nada anak 
yang masuk kesini Cuma terpaksa ada, dari orang tua juga ada, 
dari anaknya sendiri ada. Mereka itu keliatan ada yang mau tau 
belajarnya kalau engga ya ada yang diem aja. Ngasih taunya 
juga susah.. kalau kita ya Cuma sambil masak, sambil ngobrol. 
‘ini loh kalau di catering harus gini gini gini..’ kayak gitu 
sambil praktek aja. 
EP : yang penting saya mengajar anak itu satu supaya anak merasa 
senang, saya carikan teknik-teknik yang paling mudah. Tapi 
kendalanya anak-anak itu kurang kreatif. Secara khusus tidak 
ada, saya Cuma supaya anak seneng mempelajari batik ya itu 
saya carikan teknik-teknik yang mudah. Trus disamping itu 
kalau anak itu tak suruh membuat desain itu bilangnya tidak 
bias makannya saya gambarkan. Dulu pernah tak buatkan 
jiplakan itu aja lama-lama tidak mau. Akhirnya ada satu yang 
minta tak gambarke, semua minta digambarke terus. Ya itu 
untuk mempermudah dia itu seneng gitu, tertarik. 
SW : kalau menumbuhkan rasa senang sih itu tergantung dari anak-
anaknya ya.. saya rasa kalau mereka memang tertarik yaa 
mereka akan semangat. Artinya kan memang mereka harus 
tertarik dulu baru mereka seneng to.. jadi dari kita sih ya itu 
Cuma motivasi aja dulu, kalau anaknya tertarik dia akan 
keliatan ya, kalau yang engga ya biasa aja mungkin 
RTS : kadang dikasih materi cerita to mba yang sekalian 
menyangkut wirausaha. Sama sertifikasi po yo mbaa.. yang 
habis itu dikasih alat jahit 
LS : kadang di pengen-pengenin sama intruktur kae loh mba, nek 
usaha dewe ki enake opo gitu. Ada itu loh mba, ada sertifikasi 
juga bagi yang sudah lulus jadi kita bisa dapet alat buat modal 
SM : ya dimotivasi sama instrukture mba dan bantuan mba. 
Kesimpulan : dengan memperkenalkan kewirausahaan terhadap warga 
binaan, hal tersebut bisa dilakukan dengan cerita wirausaha 
sukses atau yang biasa disebut dengan success story, kemudian 
memberikan semangat kepada warga binaan untuk menekuni 
bidang usaha mandiri. Warga binaan yang tertarik dengan 
wirausaha tentunya akan merasa senang untuk menekuni 
bidang usaha yang akan dijalankannya. 
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Bagaimana upaya untuk memberikan motivasi berwirausaha ? 
TS : ya itu tadi bisa lewat PPm jadi kan kita tau, bagaimana 
masalah mereka dan keinginan mereka. Ya kita kasih 
semangat dan arahan lah. 
WD : mungkin pakai cara dikasih tau lah sedikit-sedikit mengenai 
usaha mandiri, cerita-cerita pengusaha. Mungkin lewat 
bimbingan kewirausahaan itu juga bisa dikasih ceita untuk 
memotivasi 
Yl : lah ya itu tadi, dengan sharing mba.. kan disini kita Cuma 
dituntut untuk nagsih pengehatuan tentang wirausaha, juga 
memotivasi anak. 
Ya : kalau saya sih biasanya ngobrol biasa mba sama anak, kalau 
anak lagi praktek gitu, saya sambil bilangin tak motivasi 
gimana rasanya susah senengnya usahanya, ya gitu lah mba 
saya kasih cerita sedikit-sedikit saya motivasi 
Sp : kalau memotivasi mungkin seperti kita ngobrol cerita saja ya, 
bisa melalui kegiatan PPM sama peksos, kalau saya sih 
motivasi yaa, terus tergantung minat anak juga. Kalau anaknya 
mau keterampilan ini berarti si anak ada minat terhadap bidang 
itu. kalau dari intruktur mungkin ada atau dari program 
bimbingan kewirausahaan ya tentunya yang lebih bisa detail 
menarik perhatian anak-anak. 
SS : yaa kita kasih semangat, kan juga ada program bimbingan 
kewirausahaan, jadi lewat situ juga mereka bisa termotivasi. 
DV : yaa kita kasih cerita ya, cerita jadi pengusaha itu gimana.. 
cerita kerja di catering, toko-toko makanan itu seperti apa, yaa 
seperti itu 
EP : ya itu tadi mungkin kita kenalkan dulu ya mba, lah kalo disini 
kan anak-anaknya yang perlu perhatian khusus yaa.. minimal 
kan mereka tahu dulu baru bisa termotivasi. 
SW : wirausahanya juga saya cangking sedikit-sedikit kita 
cangking. Pengalaman saya dirumah kita terapkan disini 
ketika anak-anak ini nanti terjun ke dunianya sudah tidak kaget 
dan sudah tau angan-angannya. karena ini memang dididik 
untuk bekerja sendiri lewat keterampilan.. seperti itu. Biasanya 
kita motivasinya gini mba, ‘buka aja jangan kerja’ maksudnya 
untuk membuka usaha sendiri. ‘karena kalo kamu kerja, kamu 
gak bisa motong karena yang motong si pelaku usahanya.. 
pelaku usaha juga tidak mau terus percaya karena menjaga 
kualitas’ gitu.. jadi tetap kita motivasi untuk bisa mandiri. 
RTS : karena biar bisa bikin usaha sendiri-sendiri, nanti kan juga 
bisa.. walaupun kan kalau ikut orang bisanya dikontrak kan 
kalau usaha sendiri bisa nyampe lama 
LS : kalo aku kalo pengen jadi wirausaha soalnya kalau punya 
sendiri kan nanti ada untung ada rugi itu kan intinya milik 
sendiri, gak orang lain. Jadi kalau semisal ada kesalahan kan 
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bebas. Terus kerjaannya mau dikerjakan malam atau siang kan 
bebas yang penting selesai 
SM : ya aku minat wirausaha biar bisa mandiri, iso kerja dewe 
Kesimpulan : untuk menumbuhkan rasa senang warga binaan terhadap 
minat berwirausaha tidak ada metode khusus yang dilakukan, 
melainkan dilihat dari kemauan warga binaan sendiri. Warga 
binaan yang mempunyai kemauan tinggi dan merasa tertarik 
akan wirausaha pasti akan mempunyai rasa senang terhadap 
bidang yang dikerjakan sehingga dapat memunculkan tujuan 
tersendiri dari diri mereka yaitu untuk dapat mandiri 
berwirausaha. 
 
Apakah menurut anda warga belajar mempunyai minat yang tinggi untuk 
berwirausaha? 
TS : iya mba jelas, karena mereka minatnya tinggi jadi semangat, 
tapi itu tergantung si anaknya juga kan bermacam-macam 
tipenya. 
WD : bermacam-macam karena kadang ada anak yang memang 
mau ada yang tidak. Ada yang rajin ada juga sing malesan ikut 
pelatihan kebanyakan ijin. 
Yl : ya gitu lah mba, macem-macem.. ada yang minat ada yang 
ada. Kalo pelajaran ada yang kadang nyaut ada yang asik 
dewe. 
Ya : bisa, kalau gak bisa biasanya ada yang keluar. Selesai 
pelatihan mereka pulang gak pamit. Berarti itu karakternya 
sudah bisa dilihat selagi anak-anak disini karena kan dia 
nginep disini gak boleh pulang 
Sp : bermacam-macam mba, karena dari sisi usia juga itu 
mempengaruhi. Ketika kemarin ada klien yang sudah mateng 
alias sudah cukup dewasa dia bisa tau target dia disini adalah 
sekian bulan setelah ini akan bagaimana, itu karena dia sudah 
bisa mandiri padahal dia baru lulusan tahun kemarin. Itu 
karena ya tadi dia sudah mateng disini lah, tapi ya karena usia-
usia labil itu yang memang perlu didampingi diberi 
kepercayaan diri bahwa dia bisa, gitu. 
SS : ya kadang ada yang tinggi kadang ada yang tidak, tergantung 
anaknya saja. Kadang ada yang memang dari rumah semangat, 
ada yang Cuma karena nimbang nganggur mending neng kene 
wae, ya gitu mba.. 
DV : ada iyaa, ada yang Cuma baru berapa bulan disini PKL kan 
mereka keinginan ininya iya, ada yang keinginannya harus 
cepet ya ngikutinnya cepet 
EP : ya mungkin yaa yang OP kemungkinan dia saya itu belom 
tau persis dia keluar usaha atau tidak saya belum tahu. Tapi 
semangatnya kalau disini seperti mbak MRYM walaupun gak 
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bisa tapi semangatnya tinggi, dia tiap hari ikut terus walaupun 
tidak bisa tiap hari ikut terus gak bosen-bosen. 
SW : saya pikir yang sudah selesai-selesai itu dia untuk 
berwirausaha itu sudah mandiri, karena dia juga sudah di 
magang kan sudah lihat yaa.. Dapet uang 200 aja dulu ada yang 
mantep banget. Artinya kan dia udah tergugah kesitu to mba 
RTS : yo minat sekali mba kalau usaha sendiri 
LS : minat mba 
SM : iya minat mba 
Kesimpulan : warga binaan mempunyai minat yang tinggi teradap 
wirausaha, karena mereka sangat termotivasi untuk 
mempunyai pekerjaan sendiri. Hanya saja, minat tersebut 
terlihat dari bagaimana anaknya semangat atau tidak. 
 
 
 
 
Bagaimana perencanaan program bimbingan keterampilan ? 
TS : kalau perencanaan berupa anggaran ya, jadi pake anggaran 
itu lalu ditentukan kebutuhan programnya apa saja. Nanti lebih 
lengkapnya di bagian PRS. 
WD : kalau perencanaan disini menggunakan anggaran, jadi sudah 
di plot anggaran untuk perkegiatan, yang dibutuhkan apa saja. 
Nanti sudah dianggarkan 
AS : kalau perencanaan program kegiatan kita setiap tahun 
memang itu merupakan kegiatan rutin ya.. jadi kita untuk saat 
ini tahun 2017 itu perencanaannya di tahun 2016. Dan untuk 
2018 kan ditahun 2017.. ya kalau untuk TU itu memang 
tentang kegiatan rutin seperti sarana prasarana, kemudian 
pembayaran listrik, telephone, pemeliharaan peralatan, 
pemeliharaan sarprasnya itu dari kita kemudian untuk 
pemenuhan sarana prasarana untuk belanja modal juga dari 
TU. Ya dari kegiatan 19 itu kita bentuk sarprasnya disini.. 
perencanaannya dari kita. Nanti perencanaan itu ya kita 
bicarakan bersama dengan PRS, dengan KTU, Peksos dll. 
Sp : kalau untuk perencanaan biasanya kita secara global, karena 
ini kan sudah program rutin, karena sudah jadi program 
tahunan. Jadi sekarang saya merencanakan untuk kegiatan 
kedepan. Bentuk perencanaan itu kita wujudnya dalam bentuk 
penganggaran, jadi untuk keterampilan misalnya olahan 
pangan dalam satu tahun itu yang dibutuhkan apa saja, selain 
instuktur yaa.. kalau instruktur kan jelas itu honor, itu ada 
berapa jpl dalam satu tahun itu, ada berapa  hari. Itungannya 
kan satu hari 3 jpl, 1 minggu itu ada berapa kita tentukan dalam 
satu tahun besarannya ada berapa. Begitu juga untuk bahan 
yang dibutuhkan, untuk satu tahun itu apa saja, misalnya untuk 
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bahan – bahannya, itu semuanya baik olahan pangan, jahit 
maupun salon dan batik. Jadi perencanaan lebih dalam bentuk 
ke penganggaran untuk menunjang kegiatan itu bisa berjalan, 
termasuk selain bahan juga alat, jadi peralatan yang sudah ada 
yang perlu diganti apa, yang perlu ditambah apa itu kita 
rencanakan sekarang untuk tahun berikutnya. Itu 
perencanaannya seperti itu, wujudnya nanti anggaran. 
Anggarannya dari pemerintah daerha (APBD). 
SS : perencanaan udah di plot, di plot dari dinas ini kegiatannya. 
Kemudian dari sini tinggal menerjemahkan dari kurikulum, 
ada kurikulumnya misalnya jahit itu membuat dari pakean 
kerja, atau banyak kamisol itu terakhir itu harus bisa jadi disini 
itu harus bisa buat celana, buat bawahan atasan pakean kerja. 
Kalau yang salon ya dari potong rambut, creambat, sampai rias 
pengantin. Kalau yang massak itu dari masakan tradisional 
sampe masakan hotel itu ada programnya. 
Kesimpulan : perencanaan program bimbingan keterampilan di BPRSW 
diadakan dengan bentuk anggaran. Sumber dari anggaran yang 
ada di dapat dari dana APBD. Perencanaan berbentuk 
anggaran tersebut diadakan satu tahun sebelum pelaksanaan 
program bimbingan keterampilan. Anggaran tersebut tentunya 
dapat menunjang berjalannya program bimbingan 
keterampilan yang dilaksanakan. Perencanaan berbentuk 
anggaran tersebut sudah termasuk bahan, alat dan 
peralatan/sarana yang diperlukan. 
Apa tujuan dari program bimbingan keterampilan ? 
TS : Tujuannya supaya mereka punya kemampuan dibidang yang 
mereka minati ya. Supaya nantinya mereka bisa bekerja 
dengan kemampuan yang dimiliki 
WD : tujuannya untuk mendidik anak-anak, minimal mereka punya 
bekal atau kemampuan untuk kedepannya supaya anak-anak 
bisa mandiri, supaya mereka tidak kembali lagi seperti latar 
belakang awal mereka. 
Ya : tujuannya untuk mengantar anak didik siap bekerja mandiri 
Sp : ya tujuannya yang jelas untuk membekali anak-anak ini agar 
mereka punya skill, punya kemampuan disamping disini kan 
juga selain keterampilan ada bimbingan mental sosial. Karena 
untuk klien disini kan mayoritas adalah wanita yang 
bermasalah, masalah ekonomi sosial maupun psikologis. Nah 
kita pengen dengan bekal keterampilan ini nanti setelah keluar 
dari sini, mereka punya nilai lebih, artinya punya daya tawar. 
Karena punya keterampilan jadi ketika nanti misalnya dia 
belum bisa mandiri belum bekerja, itu dia punya keterampilan, 
punya bekal. Ketika seseorang tidak punya keterampilan kan 
akhirnya pekerjaanya yo saksae, nah ketika dia punya 
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keterampilan kan dia punya posisi tawar. Nah itu yang kita 
inginkan, tapi kita disini lebih mengarah mereka untuk 
mandiri, meskipun untuk mandiri itu perlu proses, prosesnya 
itu ya bisa misalkan kalo ikut jahit ya ikut ke tempat penjahit 
dulu sambil dia belajar sambil dia mencari pelanggan, itu yang 
kita ajarkan. Karena kalo jahitan itu kan cocokan, ketika si 
anak sudah cocok dengan ini ketika dia mandiri besok akan 
dicari dimanapun, nah itu contohnya. 
SS : ada, programnya selain dari peraturan gubernur sudah seperti 
itu anak itu punya keterampilan, nek due keterampilan kan due 
pengahasilan, nek due penghasilan kan ora gampang tergiur 
oleh ajakan lelaki yang tidak bertanggung jawab hanya dengan 
materi. 50ewu di gowo neng hotel akhire do meteng. Nah itu 
harapan kami mereka punya keterampilan, bisa kuat imannya 
sehingga dia tidak mudah tergiur dan terjerumus. 
DV : kalau tujuannya itu untuk mengajarkan anak ya, biar mereka 
bisa masak, biar punya ketrampilan buat kerja atau usaha. 
EP : tujuannya itu ya ngajarin anak-anak, supaya terampil dan 
kreativ kan.. tapi karena disini anak-anak yang kurang-kurang 
itu tadi ya jadi Cuma bisa mengarahkan saja. Paling kita 
ngajarin terus ya semangatnya kita aja mendidik anak-anak. 
Sw : ini saya dituntut itu disini satu tahun ya, satu tahun harus 
sudah bisa tapi tidak menutup kemungkinan tidak semua. Jadi 
ada yang bisa lanjut dulu atau kalau memang anak yang belum 
ya masih terus ya.. tapi untuk standart satu tahun ini anak  
paling engga sudah bisa ya. Udah bisa kalau dia jadi pekerja 
dia sudah bisa diterima di pasar, dipelaku usaha diluar gitu.. 
dengan standar-standar yang kami sendiri sudah punya 
standar. Standar kualitas yang laku tu seperti ini, yang tidak 
mengecewakan pelanggan tu seperti ini. 
Kesimpulan : tujuan dari program bimbingan keterampilan adalah untuk 
memberikan bekal keterampilan untuk mandiri. Bekal tersebut 
berupa skill dan kreativitas dari diri warga mandiri yang dapat 
bermanfaat bagi perekonomian mereka. 
 
Bagaimana strategi yang akan diberikan dalam pelaksanaan program? 
TS : strateginya sepertinya gak ada ya mba kalau dari saya 
WD : kalau strategi sendiri dari peksos belum ada mba, mungkin 
kalau masuknya perencanaan programnya mungkin ya dengan 
dana yang di plotkan 
SP : nah kalau strateginya dana yang tadi didapat dari APBD kan 
kita plotkan, nah di plotkannya itu sesuai dengan kebutuhan-
kebutuhan dari masing-masing keterampilan seperti medianya 
dan sarprasnya kalau yang menyangkut pembelajaran itu dari 
instruktur. Jadi strategi kita cuma memberikan kebutuhan 
dalam pembelajaran. Karena kan perencanaan kami semuanya 
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berbentuk anggaran seperti yang saya jelaskan tadi ya mba, 
jadi untuk strateginya juga anggaran juga mba. Tapi ya tetap 
saja seperti tadi, perencanaannya harus setahun sebelum. 
Intinya semua perencanaan menggunakan anggaran sesuai 
dengan kebutuhan yang ada lah. 
SS : kalau strategi ya itu tadi ya mba, di plotkan dananya sesuai 
kebutuhan yang ada di masing-masing program. 
Kesimpulan : strategi yang digunakan dalam perencanaan program yaitu 
melalui anggaran yang didapatkan. Anggaran tersebut 
kemudian di plotkan sesuai dengan kebutuhan masing-masing 
program keterampilan yang ada. Kebutuhan tersebut bisa 
berupa media/bahan dan sarana dan prasarana. 
 
 
Bagaimana warga binaan dikatakan lulus dalam bimbingan keterampilan ? 
Ts : kalau sudah PKL, dinyatakan lulus seperti alumni. 
Wd : dikatakan lulus ya kalau mereka sudah ikut PKL. Kalau mereka 
sudah menguasai keterampilan dan dirasa sudah mampu untuk 
PKL nanti mereka akan dinilai oleh instruktur, kemudian mereka 
di bawa ke psikolog nah setelah itu baru kami yang memutuskan 
anak ini layak atau tidak untuk di PKL-kan. Nah PKL itu 
dilaksanakan selama 25 hari, seperti magang nanti dia 
ditempatkan di tempat-tempat yang memang sudah bekerja sama 
dengan kami. Setelah PKL selesai baru mereka dikatakan lulus 
dari BPSRW. 
Sp : dia dikatakan lulus setelah melalui proses PBK (praktek belajar 
kerja) selama 25 hari diluar. Kayak magang itu, kalau dia sudah 
magang berarti dia sudah dapat sertifikat dinyatakan selesai 
mengikuti disini. Untuk sampai ke PBK ini itu kita dengan 
beberapa penilaian. Pertama dari instruktur, apakah secara 
kemampuan dia sudah bisa, kemudian dari si peksos secara 
mental sosial perilaku dan lain-lain, kemudian dari psikologi 
sudah siap mental atau belum terutama untuk terjun ke pekerjaan. 
Dan ketika semua hasilnya sudah oke baru kita laksanakan 
PBK/magang itu tadi. Karena kita tidak pengen meskipun dia 
secara waktu dan keterampilannya sudah tetapi ternyata mental 
sosialnya belum siap ya kita tunda dulu. Karena pengalaman yang 
kemarin-kemarin ada yang sudah PBK kan, karena namanya 
praktek belajar kerja kan kemungkinan dia melakukan kesalahan 
kan ditegur, nah dia mutung.. mulih. Nah itu kan berarti dia belum 
siap to.. belum siap dalam sebuah dunia kerja itu ada 
kemungkinan dia diseneni, dia ada di complain, itu kan wajar. 
Nah itu kita taunya setelah diberi tahu oleh lembaga, ‘ini kok 
belum balik lagi kesini?’ nah itu baru kita kasih pendekatan lagi, 
kita motivasi harus selesai harus rampung.. itu adalah bagian dari 
proses belajar. 
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Ss : dikatakan lulus ya ketika dia sudah menguasai keterampilan, 
dari psikolog sudah ada tes dari psikologi bahwa ini sudah layak 
di cul ke. Yang ketiga sudah mengikuti PKL. Kalau dia tidak 
mengikuti Prakter Kerja Lapangan atau  PBK, belum kita beri 
sertifikat. Dia termasuk hanya DO nan dari sini, itu tidak berhak 
sertivikasi. Tapi kalau sudah dapat ijazah dari sini berhak ikut 
sertifikasi ketika ada seleksi. 
Kesimpulan : Jadi warga binaan dikatakan lulus setelah mereka sudah 
mendapat penilaian dari instruktur, peksos dan juga psikolog. 
Kemudain mereka sudah mengikuti proses PBK selama 25 
hari ditempat yang telah ditentukan oleh BPRSW. Tempat 
tersbut merupakan tempat yang telah bekerja sama dengan 
BPRSW.  
 
Bagaimana proses pelaksanaan program bimbingan keterampilan ? 
TS : kalau pelaksanaannya selama 12 bulan, jadi satu tahun penuh. 
Tapi ndilalahe kalo anak ini 10 bulan udah bisa PKL nanti 
tanda lulus dari BPRSW itu setelah lulus dari PKL, kurang 
lebih 25 hari nanti diberikan ke pengusaha-pengusaha. Nek 
jahit ya di pengusaha jahit, salon ya di pengusaha salon, nanti 
kalo itu benar-benar sudah selesai dengan PKL itu sudah 
dinyatakan alumni dari BPRSW. Kalo PKL itu biasanya ada 
uang transportasi kurang lebih kalau 25 hari ya sekitar 500 
ribu.  
WD : proses pelaksanaan..biasanya tergantung instrukturnya ya 
mba maunya gimana. Tapi yang jelas sih pelaksanaannya ya 
setiap hari kecuali hari jum’at nanti perhari itu materinya 
mereka beda-beda tergantung dari instrukturnya. Dimulai dari 
jam 10.00 sampai 12.00.  
Ya : yaa praktek mba, nanti kalo yang pelatihan ada yang jadi 
model peraganya. Tapi gak harus sama-sama peserta. 
Misalnya orang kantor yang gak banyak pekerjaan nanti bisa 
jadi model. Ibu kepala juga sering jadi model. Kalau pegawai 
tidak ada yang bisa ya pakai model antar teman yang 
berpasangan 
Sp : pelaksanaan ya terus ini, kalau sudah kita usulkan proses 
perencanaan tadi kita usulkan ke komenpag, kemudian dibahas 
ke dewan segala macam akhirnya turun menjadi DPA nah.. 
baru kita wujudkan dalam kegiatan.  Kegiatannya ya itu sudah 
rutin, mulai dari senin – sabtu kecuali jum’at. Kegiatan 
keterampilannya mulai dari jam 10 sampai jam 12 seperempat 
karena kita itungannya 3 jpm. Satu jpm 55 menit bisa lebih 
bisa kurang dalam prakteknya. Atau mungkin pada hari ini 
untuk yang masak cepet rampungnya tapi besok lebih  dari 
waktu itu. Tapi secara  perencanaan penganggaran ada 3 jpm 
perhari. 
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SS : pelaksanaannya ya praktek setiap hari senin-sabtu kecuali 
hari jum’at. 
DV : kalau saya disini dari awalnya saya terangkan dulu isinya apa 
yang besoknya disampaikan apa, baru anak-anak dikasih 
pengertian tentang apa yang belum mereka tau kita kasih tau, 
kayak gitu kan kalo disini ya memang harus sabar kupinge 
kudu kandel.. baru kita ngikutin anak lah, alurnya anak. 
Soalnya anaknya kayak gini, baru saya kasih yang ringan-
ringan aja kalau berat anaknya gak bisa nganuu.. iya tak suruh 
nyatet apa aja nanti tak suruh ngulang, nanti ada evaluasi gitu. 
EP : begitu dia masuk langsung tak kasih pelajaran praktek, tak 
Tanya bias menggambar sendiri gak.. ‘oh tidak pak’ yaudah 
saya gambarke. Trus saya beri teori sedikit caranya nyanting 
yang benar seperti ini, tekhnik-tekhniknya nyanting seperti ini. 
Trus mencoba memegang canting.. kalau sudah siap langsung 
praktek. Karena saya sudah menguasai batik begitu ngajar 
pertama saya langung aja teori, setelah itu 3 bulan baru praktek 
terus. Karena yang namanya keteraampilan itu kan banyak 
prakteknya to.. nah kalau disini karena siswanya itu masuknya 
gak bersamaan, jadi teorinya itu sambil dia praktek saya 
membeikan teori. Supaya mereka kalau ditanya tahu proses 
batik, jadi tidak Cuma membuat tapi ditanya gak bias jawab. 
SW : Kalau sisi programnya masalah waktu ya satu tahun dia harus 
mengerjakan sampai ditingkat sulit itu kebaya, dia nanti kalau 
itu sudah sekarang kan kita tambahkan hem dan gamis. 
Kemarin hem sudah product di depaan, karena kemarin sambil 
nunggu bahan. Bahan yang banyak itu kemudian nanti baju 
anak diutuntut dari kantor buat hem kecil-kecil itu loh, kalau 
bahannya memang ada kita kasihkan di depan. Biasanya kita 
kasihkan dibelakang, jadi karena pemula-pemula ini saya 
hitungannya ketika dia sekarang ini terima seragam sekolah 
kan dia sudah bisa bikin rok sudah bisa bikin hem sudah bisa 
bikin celana. Jadi ketika ada yang jahitin seragam dia sudah 
bisa menerima. Disamping itu juga bluss, kemudian baju kerja 
itu yang pake itik-itik saku dalam, nah disitu tingkat sulitnya 
masang kerah. Kalau urutannya anak-anak itu dari prakteknya 
dari celemek, kemudian rok, kemudian celana, bluss, bluss 
kerja kemudian kebaya, kamisol, gamis. 
RTS : kalau pelaksanaane jahit 3 kali bordir kadang 2 kali trus 
kadang kerajinan tangan sekali ada nyulam/merajut 
LS : senin sampai sabtu mba kecuali jumat kita gak ada 
keterampilan 
SM : pelaksanaanya ya praktek mba, kadang jahit kadang bordir 
trus kerajinan tangan 
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Kesimpulan : pelaksanaan dari program bimbingan keterampilan yaitu 
selama 12 bulan bisa kurang, tergantung sejauh mana warga 
binaan dapat menyelesaikan tugas mereka. Program ini 
dilaksanakan setiap hari Senin-Sabtu kecuali Jum’at dan 
dimulai pada pukul 10.00-12.00. Setiap keterampilan yang 
dilaksanakan akan berbeda-beda proses pembelajaran sesuai 
dengan intruktur yang berkaitan. Ada yang dilaksanakan 
dengan teori terlebih dahulu kemudian praktek. Ada juga yang 
dilaksanakan dengan praktek langsung. Pelaksanaan tersebut 
dilakukan sesuai dengan intruktur yang bersangkutan dan 
disesuaikan dengan kebutuhan anak. 
 
Adakah materi khusus yang diberikan oleh penyelenggara program bimbingan 
keterampilan? Bagaimana materi yang diberikan dalam program bimbingan 
keterampilan?  
TS : kan masing-masing mba, tergantung instruktur mau materi 
apa, ini apa ini apa 
WD : kebetulan tidak ada mba, kalau saya hanya mengecek 
monitor. Kadang kan saya juga jarang disini, kalau pas ada ya 
saya ngecek anak-anak disana kalau katanya ada masalah-
masalah disalon biasanya datangnya ke saya. Saya Fungsi 
koordinasi saja, kalau misalnya dari instruktur ya bilang 
kebutuhan, biasanya kami disana sudah menyediakan buku 
kebutuhan terus nanti kita cek kita ajukan ke fasilitasi. Kita 
menjembatani lah. Materi hanya dibuat oleh instruktur. Ada 3 
keterampilan tata rias : tata rambut, tata kecantikan kulit/spa, 
tata rias manten. Tata rambut : ada system piket ketika selesai 
pelajaran. Kalau di pelajaran spa, facial dan sejenisnya itu 
biasanya tergantung dari instruksi dari instruktur, misalnya 
dating sekarang praktek ini walaupun kemarin sudah diberi 
tahu tetap nunggu instruksi untuk menyiapkan yg lain. Kalau 
dari rias pengantin juga sama, jadi anak-anak kalau besok 
praktek rias pengantin jawa/sanggul gitu nah mereka sudah 
menyiapkan besarannya saja, Ketika instruktur datang 
memberikan instruksi tambahan. Kalau yang jadi modelnya 
biasanya jadi antar mereka atau dari pegawai sini, atau dari 
mahasiswa juga boleh kok. 
Ya : kalau untuk materi pembelajarannya sama seperti di sekolah 
formal, karena saya menggunakan kurikulum yang saya 
gunakan di pendidikan formal juga cuman saya kan bakatnya 
dari nonformal. Kalau dulu kan saya umur 35 saya pernah 
disuruh meneruskan kuliah di linear untuk jadi PNS, saya pikir 
udah lah gausah mending saya kembangkan ke non formal 
saja. Kalau saya disini strategi pembelajarannya saya ngikutin 
anak-anak jadi gak bisa dipaksakan. Kalau di pendidikan 
formal kan beda, kalo formal misalnya hari ini saya berikan 
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praktek facial minggu depan ujian dan tidak boleh membuka 
buku, kalau disini kan beda disini harus sampai berbulan-bulan 
baru mereka bisa. Bedanya disitu, kalau formal siap gak siap 
harus siap 
Sp : materi, emmm kalo mater dari saya gak ada sih mba, itu 
tergantung dari masing-masing instruktur sama 
penyelenggara. Tapi dari masing-masing keterampilan itu 
berbeda materi yang jelas ya seperti Op itu ada 5 kalau gak 
salah, jahit ada 3, batik ada 2, salon ada 3. Nah itu berbeda-
beda. 
SS : kalau materi gak ada ya mba, tapi masing-masing 
keterampilan itu beda. Kalau masak itu ada banyak kalau gak 
salah tiap hari berbeda. Kalau di jahit itu ada 3, salon ada 3, 
batik 2. ini aja justru saya agak rawan dengan salon yang spa 
itu ya mba.. itu rawan buat anak-anak kami. Untuk rias 
pengantin akan saya tingkatkan, tapi untuk spanya masih 
dievaluasi masih dilanjutkan atau tidak. Di dalam salon itu kan 
ada potong rambut dan spa, nah spa adalah rawan sekali ketika 
pelanggannya laki-laki kan? Karena ada laki-laki nakal yang 
pengen spa ternyata diluar itu ada maksut yang lain.  
DV : kalau materinya dari itu, saya ambil resep-resep yang lama 
yang udah saya pelajari dulu waktu sekolah. Nyarinya gak 
resep-resep yang acara-acara, yang diwarung itu ada. Kan saya 
masakan nusantara kan biar anak-anak itu tau kan ini 
tujuannya kan paling tidak anak tau, trus kalau masuk di 
lowongan kerja kan mereka tau apa yang harus dikerjakan. 
Kalau masak ini itu apa kan nanti kalau PKL kan masuknya 
juga di kayak catering gitu kan, jadi kita kasih tau masakan 
yang ada di catering itu seperti apa, cara kerjanya seperti apa, 
kayak gitu-gitu mba. 
EP : materinya ya itu satu, belajar pertama kali membuat batik 
ukis untuk hiasan dining setelah selesai dipasang dipigura 
kemudian dipasang jadi hiasan dinding. Kemudian untuk yang 
kedua membuat bantalan kursi. ketiga membuat sajadah batik 
lalu baik tas, trus kain batik itu bahan baju. Lalu yang paling 
sulit itu membuat kaos batik. Patokan materinya yaa kalau 
saya karena batik sudah diluar kepala jadi saya tidak melihat 
dibuku tapi belajar pengalama. Jadi saya mengajar leat 
pengalaman, tidak dari buku. Jadi rumus-rumus warna, teknik-
teknik warna itu dari pengalaman saya jadi tidak belajar. 
SW : materi saya mba, dulu karena saya dari SMKK, kemudian 
saya kan punya teman.. karena saya gak melanjutkan dibidang 
jahit karena bagi saya sudah cukup sing penting saya bisa. 
Saya punya teman di perguruan-perguruan tinggi saya lihat 
bukunya, saya pengen juga kuliah. Saya liat punya teman itu 
bukunya hampir-hampir sama. Misalnya semester satu 
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materinya bikin rok, ya seperti itu.. memang teorinya kan sama 
to.. kemudian bikin blus dari pola dasar digitukan. Nah karena 
saya sekolahnya ambilnya design dan teknologi ini saya 
kolaborasikan. Nah itu yang kita pakai untuk dipelajari disini. 
jadi materinya dikolaborasikan antara sekolah formal dan 
pengalaman saya. 
RTS : materinya barengan, tapi kelompok-kelompok sesuai 
masuknya peserta. Pokoknysdari tas, celemek, celana, hem 
anak, blus baju kerja, kamisol trus kebaya. Trus terakhir gamis 
kaya buat ujian 
LS : kalau materinya, ya beda-beda mba tergantung jadwal 
instruktur 
SM : materinya tergantung dari instukturnya mba 
Kesimpulan : materi yang digunakan instruktur dalam pembelajaran 
masing-masing berbeda. Secara umum, materi yang digunakan 
memang didapat dari pengalaman instruktur. Pengetahuan 
instruktur yang didapat dari pengalaman tersebut kemudian 
diberikan kepada anak untuk dipelajari. Dari sekian 
keterampilan yang ada, materi yang digunakan pada umumnya 
dirancang agar sesuai dengan lapangan pekerjaan. 
Apakah warga binaan dapat menerima materi yang diberikan oleh intruktur ? 
TS : ya macem-macem ya tergantung anaknya lagi mood apa gak. 
Kalau waltu PPm ya mereka seperti itu kalau anaknya niat ya 
mengikuti kalau yang lagi gak mood ya asik dewe. Mungkin 
di keterampilan juga seperti itu. Tapi kalau di OP yaa saya kira 
bisa menerima mba, kan masak jadi anaknya seneng 
WD : itu bermacam-macam bentuknya, ada yang bisa ada yang 
enggak soalnya banyak juga mba anak-anak yang males ikut 
pelatihan malah ijin, ke puskesmas, sakit dsbg. Jadi itu 
tergantung anak-anaknya lagi gimana 
Yl : wah nek itu macem-macem ya mba, nek pelajaran tu ada yang 
mau serius mendengarkan. Kalau ditanya bisa jawab bisa kasih 
contoh. Tapi, kadang ada juga yang asik sendiri, ngobrol sama 
temennya.. ngantuk. Ya macem-macem lah mba 
Ya : Kalau disini kadang-kadang ada yang dikasih pelajaran ada 
yang gak bisa nangkep, udah berkali-kali diajari padahal udah 
jelas keterangannya itu masih dia gak hafal, jadi butuh 
kesabaran 
Sp : saya kira bisa ya.. tapi ya tergantung mereka juga sih mba.. 
kadang ada yang baik, ada yang engga suka sama intrukturnya 
njuk ijin gak ikut kelas itu ada loh mba.. tapi saya rasa sih gak 
ada masalah ya mba, mereka masih bisa menerima materi dari 
instruktur 
SS : tergantung anak kalau itu, mereka kan kadang-kadang bisa 
kadang-kadang engga ya. Ada yang memang tidak bisa 
menerima karena terbawa latar belakang. Ada yang bisa dan 
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bersemangat aktif dalam kegiatan pelatihan. Yang jelas 
bermacam-macam 
DV : kalau mereka mau bertanya yang penting, minta dijelasin ini 
oh iyaa.. gitu. Yang penting mereka mau bertanya, kita ngasih 
tau kayak gitu 
EP : kadang ada yang bermacam-macam, susah menerima 
pelajaran ya itu karena punya gangguan kejiwaan seperti yang 
di dalam. Ada yang sudah hamper satu tahun, kalau dikasih 
materi gak ngerti.. ‘ini loh mbak caranya seperti ini’ kadang 
dia malah ngalamun. Disuruh praktek lagi gak bias lagi gak 
bias lagi. Jadi gak ada perkembangannya tu susah terlalu 
lambat sekali. Tapi ada yang lumayan 
SW : yaa walaupun anak-anak ini baru pemula, yaa sudah bisa 
bentuk-bentuk baju itu ya sudah lumayan. Cuma ada yang 
kurang yaa ada yang sering pelupa seperti mbak ini, kalau 
dikasih materi besoknya sudah lupa, ya seperti itu 
RTS : ya bisa mba, kan dipantau 
LS : bisa mba, gampang-gampang susah tapi nek dikerjakke iso 
SM : bisa mbaa 
Kesimpulan : untuk menerima materi dari instruktur warga binaan 
mempunyai cara sendiri-sendiri. Ada yang lambat dan ada juga 
yang lumayan cepat. Hal tersebut tergantung pada 
kemandirian anak, dan tentunya juga tergantung pada latar 
belakang yang melekat pada anak tersebut. 
 
Adakah metode khusus yang diberikan anda kepada warga binaan ? Metode apa 
saja yang digunakan dalam pembelajaran ? 
TS : metodenya ya seperti pelatihan-pelatihan pada umumnya, 
praktek tapi ada diselingi teori sedikit-sedikit. Kalau disini 
santai. 
WD : kalau pelatihan disini itu berbeda sekali dengan pelatihan di 
SMK, disini itu bisa dikatakan teori itu 20% prakteknya 80%. 
Jadi anak-anak memang lebih banyak praktek yang 
dilaksanakan secara klasikal gitu di dalam kelas semua. Nah 
mereka juga ada dukungan fillstudy, kalau di SMK namanya 
kunjungan industry itu biasanya kita laksanakan per triwulan 
sekali jadi mereka kita ajak ke sebuah industry. Disana kita 
belajar seperti praktek dilapangan yang biasa kita tekankan ke 
perusahaan yang buat fillstudy itu ya success story nya gimana 
untuk memotivasi untuk anak-anak. Nah yang berbeda disini 
dengan di tempat lain itu instruktur kita peseni lah, bu tolong 
dimotivasi juga anak-anaknya, karena anak-anak disini adalah 
anak-anak yang punya masalah bukan anak-anak yang seperti 
di SMK, minimal mereka punya masalah dengan ekonomi, 
kepercayaan diri, harapan. Seperti itu mereka pasti ada 
masalah 
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Yl : nah itu mba, tadinya kita pake metode dengan cara bermain 
ya.. tapi lama-kelamaan dilarang dari lembaga. Akhirnya kita 
Cuma pake metode seperti pembelajaran biasa ya, teori saja. 
Ya : kalau disini metode pembelajaran mengacu pada SKKNI 
yang sudah ada lalu dikembangkan dengan praktek siap pakai 
mba, kalau teori tidak pernah 
Sp : kalau metode ya disini kebanyakan praktek mba, kan 
pelatihan to.. jadi teorinya sedikit prakteknya yang banyak. 
Nanti ada kunjungan study juga. Tapi karena disini anak-
anaknya itu mempunyai latar belakang yang berbeda dengan 
peserta pelatihan lainnya jadi disini ada perlakuan khususnya. 
SS : ya praktek mba, kebanyakan praktek karena kan kita melatih 
anak agar bisa dan mampu. Lah kalo teori saja nanti mereka 
bosen, kan juga keterampilan memang banyak prakteknya. 
DV : yaa kalau saya sih gimana ya, gak bisa di ini soalnya anake… 
kalau saya ya langsung aja to langsung ke anaknya, kalau teori 
terlalu banyak gak bisa anak-anak itu. Iya langsung praktek, 
saya kasih tau saya tuliskan disini resepnya saya bacakan 
maksudnya ini ini ini, langsung praktek.. kayak gitu. 
EP : metode yang saya gunakan itu praktek ya, tapi sedikit-sedikit 
saya bilangin saya arahkan teorinya, soalnya kalau tidak begitu 
anak-anak cepet bosennya. Kalo teori saja bosen kalau praktek 
saja mereka belum tau betul teorinya gimana. 
SW : sama anak-anak ini biasanya saya ngetutke saja. Yaa jadi kalo 
memang kalo kadang untuk unggah ungguh ada yang kurang 
gitu ya tapi kita coba aja dulu. Nanti suatu saat kita bisa kasih 
masukan kita masukkan, tidak hanya jahit tapi seperti itupun 
saya masukkan. Yang jelas praktek nggih mba 
RTS : yo praktek mba, teori paling dikandani sekalian kita praktek 
LS : kebanyakan praktek mba, soale nek teori disambi kadang-
kadang 
SM : ya praktek mba kadang teori 
Kesimpulan : metode yang digunakan dalam program bimbingan 
keterampilan yaitu 20% teori dan 80% praktek. Selain itu 
dalam menunjang program keterampilan tersebut, ada salah 
satu metode yang diberikan kepada anak berupa fillstudy, yaitu 
kunjungan ke sebuah industry-industry. Dalam metode 
tersebut anak diberikan success story dari industry tersebut 
yang kemudian bermanfaat untuk memotivasi anak. 
 
Bagaimana media yang digunakan dalam pelaksanaan program bimbingan 
keterampilan? 
TS : medianya ya tergantung kebutuhan seperti sarana prasarana. 
Kegiatan ini butuhnya apa, ini apa. Seperti itu. 
WD : kalau media, medianya itu tergantung instruktur mba, mereka 
butuh apa nanti kita sediakan.. disini kita menjembatamni 
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mereka. Istilahnya memudahkan.. kalau salon mungkin butuh 
gunting, meja kaca, kursi salon, guntung rambut, atau lainnya. 
Spa juga seperti itu tergantung dari instrukturnya 
Ya : kalo medianya kalo misalnya kita biasanya ngajar di LPK 
atau di formal biasanya kan menggunakan LCD, 
menggunakan media yang sudah layaknya saat ini yaa.. tapi 
kan kalau disini keterbatasan, jadi anak-anak pun juga tidak 
tentu menyerap yang kita berikan kalau terlalu mendetail. Jadi 
ya yang kita utamakan adalah prakteknya. Karena nanti anak-
anak kan kalau diutamakan bekerja disalon kan prakteknya 
bisa, masalah teori sambil jalan. Nanti kita berikan panduan 
ada teori buku teori biar untuk dibaca, supaya kalau dia sudah 
bekerja misalnya dia sudah menguasai teknik-teknik 
perawatan wajah, perawatan badan itu nanti kalau ditanya 
harus tau. Biasanya saya sarankan anak-anak untuk membaca, 
karena tanpa membaca anak-anak gak bisa, teori kan banyak 
membaca nah prakteknya nanti sambil saya tanya-tanya ini 
bentuk wajahnya apa, namanya apa 
Sp : media yang digunakan nggih menyesuaikan mba, masing-
masing instruktur kan berbeda-beda ya ngajarnya, materinya. 
Jadi tergantung instrukur akan memberi materi apa. Kalau kita 
hanya berusaha menyediakan kebutuhan mereka saja, mereka 
butuh media apa ya kami berusaha sediakan. 
SS : medianya beda-beda mba, seperti materi saja itu yang 
menentukan instrukturnya. Kalau dari pihak lembaga itu baru 
yang menyediakan medianya, nanti dibantu sama pegawai sini 
untuk mengadakan media yang dibutuhkan. 
DV : saya medianya banyak ya mba, medianya yaa seperti alat-alat 
masak pada umumnya, bahannya juga sama tergantung saya 
mau memberikan materi apa untuk hari ini. 
EP : media yang saya pakai itu semua yang menyediakan 
lembaga, saya tinggal bilang saja saya butuh apa nanti mereka 
yang menyediakan. Nah media yang disini kita gunakan itu 
seperti alat-alat batik dan lukis pada umumnya, bahan-
bahannya juga umum. Hanya saja kalau bahannya itu yang jadi 
kendala kadang telat. 
SW : media yang saya dapat semuanya dari lembaga ya mba, yang 
saya tekankan untuk ini Cuma media yang dibutuhkan harus 
terpenuhi lah untuk peranak. Mulai dari bahan dan lain 
sebagainya supaya tidak menghambat jalannya pelatihan. 
RTS : medianya ya ada bahan-bahan kain, benang, yaa yang buat 
jahit 
LS : macem-macem nek media ne mba setiap keterampilan beda-
beda 
SM : medianya ya yang buat bikin baju, celana, kain-kain, mesin 
jahit 
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Kesimpulan : Media yang digunakan dalam program bimbingan 
keterampilan bermacam-macam dan berbeda antara satu 
keterampilan dengan keterampilan lainnya. Media tersebut 
sudah direncanakan dari lembaga dengan bentuk anggaran. 
Jadi setiap intruktur yang mengajar di program bimbingan 
keterampilan hanya memberikan intruksi media yang 
digunakan kemudian pihak lembaga yang menyediakan. 
 
Bagaimana sarana dan prasarana yang digunakan dalam pelaksanaan program 
bimbingan keterampilan ? Bagaimana kualitas dan kuantitas sarana pendukung ? 
TS : itu kan sudah dianggarkan mba dari APBD, jadi udah di 
ploting untuk kasie TU. Nanti bisa ditanyakan oleh kasie TU 
saja, biasanya sudah di ploting. Itu yang tau TU, saya gak tau 
apakah sudah mencukupi atau gimana saya tidak tau. Nanti 
ditanyakan kesana saja 
WD : kalau kualitasnya sudah baik, alhamdulillah kita dapat 
fasilitas yang baik hampir disemua keterampilan ya termasuk 
salon. Kalo kuantitasnya memang masih terbatas belum per 
anak megang satu paket belum, tapi minimal di many pedy 
peranak sudah memegang satu paket. Kalau misalnya yang 
kurang itu seperti bad, disamping ruang yang tidak 
memungkinkan. Minimal sekarang sudah ada AC nya 
Ya :  kalau sarana prasarana dari sini, dari lembaga sosial. 
Misalnya ada yang habis tapi dari sini belum sempat belanja, 
saya belikan nanti nota belanja saya kasihkan. Karena ini kan 
pengadaan barang-barang kan gratis ya, kalau belanja kan gak 
bisa separo-separo jadi pengadaan dananya sesuai apa yang 
dibutuhkan nanti dilaporkan ke bagian bendahara nah nanti 
uangnya turun. 
AS : secara garis besar sih sebenarnya ya belum sih ya.. karena 
terutama sarana prasarana untuk anak mungkin ya.. untuk anak 
itu sebenernya sudah memenuhi ya, tapi ya cukuplah istilahnya 
cukup untuk mereka itu untuk cukup. Tapi sarana prasaran 
praktek itu ya dirasa masih kurang ya biarkan untuk kayak 
mesin jahit itu biarpun kita sudah setiap tahun itu ada 
pemeliharaan tapi kan setiap hari di pakai. Kita pemeliharaan 
mesin jahit itu pemeliharaan kita bagi menjadi dua kali, setaun 
dua kali pemeliharaan. Biarpun kenyataannya mungkin 
sampai 3 sampai 4 kali, itu aja kadang ada yang gak bisa 
diperbaiki lagi yaudah. Padahal kita itu untuk pengajuan 
pengadaan lagi itu belum tentu perencanaan kita di setujui. 
Kadang ya masih kurang sih.. untuk mesin jahir, dan mesin 
bordir itu yang masih kurang ya.. tahun depan mungkin saya 
anggarkan dana lagi. Kemudian untuk yang salon sih juga 
masih kurang juga Cuma termasuk gedungnya, gedung untuk 
salon itu kita kan ada spa, standar untuk spa itu kan harus ada 
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tempatnya, sementara kita belum ada. Hanya sekedar pakai 
korden dulu. Kita sudah beberapa kali mengajukan tapi belum 
disetujui. Sebenernya masih kurang sih iya tapi masih bisa 
terpenuhi. 
Sp : sarpras ya minimal sudah bisa memenuhi kebutuhan untuk 
kegiatan keterampilan. Untuk masak kita sudah ada lah oven , 
kompor gas, kulkas ada. Kalo untuk sarpras sih minimal 
terpenuhi. Lah untuk tahun ini kita akan rehat untuk di ruang 
OP untuk lebih bagus lagi. Karena sekarang ini model 
dapurnya dapur rumah yang dipinggir sedangkan untuk masak 
anak-anak dibelakang, kita mau buat seperti ditengah. 
Kemudian untuk yang dijahit kebutuhannya kan mesin jahit, 
mesin bordir, mesin obras, itik-itik itu segala macam sudah 
bisa terpenuhi, kalaupun kurang paling nanti mungkin kainnya 
habis buu.. nanti kita penuhi. Disalon juga itu sudah hampir 
semua punya, kita ada stimer ada, untuk praktek facial ada. 
Untuk sarpras Standar minimal sudah terpenuhi 
SS : ya itu yang saya sampaikan kita kekurangan SDM, sarpras itu 
tadi. Coba kita dengan 60 anak, dengan kapasitas 60 tambah 
trauma center itu 5 itu mungkin belum memadai dari sisi 
penataan ruang yaitu tempat tidurnya masih tingkat itu kan 
repot, kadang anak-anak kan gak suka. Kemudian sarpras yang 
lain itu kita angkutan, itu kita hanya punya satu ambulance nah 
itu juga masih kerepotan, sepeda motor kami hanya punya 2, 
yang satu pun sudah expired itu kan juga menghambat tugas 
kami ke lapangan kalau harus pendampingan anak, ketika 
membutuhkan pendampingan keluar. 
DV : kalau sekarang sih sudah Alhamdulillah sudah mencukupi, 
sudah ada yang diperlukan sudah ada, sudah disiapkan. 
Meskipun harus bertahap yaa.. kalau disini kan minta ini kan 
harus ada perencanaan dulu setahun kemudian baru ada, kan 
dari pemerintah to soalnya.. jadi gak bisa ‘bu saya minta ini’ 
harus ada tu gak bisa. Kalau barang-barang yang misalnya 
yang besar atau berat, kalau bahan pokoknya sih langsung ada, 
perbulan udah ada budgetnya, kan udah ada APBD nya to 
APBN itu kan ngikutin itu to.. kalau yang besar kan harus 
direncanakan, mau sekarang kita mau butuh ini rusak itu harus 
lapor dulu baru laporan masuk ke pemerintah atas baru turun, 
pokoknya satu tahun lah. 
EP : ya kalau disini ya bagus sarananya, trus alatnya sudah 
istilahnya mencukupi lah. Ya kadang-kadang alatnya telat, 
lambat.. kalau habis tidak bias langsung tapi harus nunggu. 
Kadang kan muridnya juga banyak, dulu itu persediaanya lebih 
banyak dari sekarang, kalau sekarang kan lebih sedikit dari 
pada muridnya. Jadi bahannya kadang menghambat. 
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SW : sarana saya pikir juga sudah cukup saya kira. Karena kita 
mengajukan juga biasaya juga kalau untuk tahun depan gitu ya 
mbak, untuk kemajuan-kemajuan ini yaa dipenuhi mba 
walaupun tidak 100% tapi untuk tahun ini aja pangkasannya 
banyak. Disini saja dipangkas instilahnya, fasilitas berkurang 
kan dari kemarin. Sekarang mah tergantung dari anggaran 
yang diturunkan. Yang penting anak-anak itu dari prakteknya 
dari celemek, kemudian rok, kemudian celana, bluss, bluss 
kerja kemudian kebaya, kamisol, gamis yaa terpenuhi per 
anak. 
RTS : ya kita udah pegang alat satu-satu kok mba, tapi masih ada 
satu dua yang masih gentian 
LS : alatnya ya mba? Sudah banyak sih mba 
SM : oh alatnya, ya alhamdulillah mba wis iso nggo gentian hehe 
Kesimpulan : Sarana dan prasarana yang digunakan dalam program 
bimbingan keterampilan di BPRSW memang masih dikatakan 
dalam kategori minimal. Tapi dari segi pemanfaatannya, 
sarana dan prasarana yang diberikan sudah mencukupi untuk 
pelaksanaannya. Hanya saja, untuk menambah jumlah sarana 
dan prasarana tersebut masih membutuhkan waktu lama yaitu 
satu tahun. Hal itu disebabkan untuk mendapatkan sarana dan 
prasarana, pihak lembaga harus membuat perencanaan yang 
diajukan kepada pemerintah. 
 
Bagaimana keterlibatan peksos/PRS/pegawai dalam bidang keterampilan ? 
TS : kalau peksos itu Cuma pendamping, jadi peksos kerjanya itu 
mendampingi keterampilan. 
WD : Nungguin mba, jadi model. Ya ini memantau saja temen-
temen ada masalah atau tidak, kalau ada yang gak nggatekke 
ya ditegur. Ya ada bedanya sih ketika ditungguin atau tidak. 
Tapi seringnya kalau saya sendiri jarang nungguin. Nah 
dukungannya pekerja sosial terhadap peserta ya itu sih paling 
memotivasi. Karena kebetulan misalnya kita punya 
dampingan, kan kami ada 5 pekerja sosial, kami punya 
dampingan masing-masing 10 anak. 10 ini tersebar dalam 
berbagai jurusan, kalau ndilalah yang saya damping masuk 
salon itu saya bisa memberikan intervensi, motivasi, mediasi 
dan sebagainya tapi ketika tidak biasanya menyampaikan ke 
pendampingnya “pak ini disalon kok kurang focus ya, kira-kira 
perlu di teskan gak ? atau di konseling?’ biasanya begitu hanya 
menyampaikan ke pekerja sosial saja. Ada namanya PPM 
(pengungkapan penelaah masalah) itu kita ada ppm kelas, ppm 
wisma, ppm keterampilan, ppm peksos, nah biasanya ppm 
keterampilan ini kita inventari ada masalah apa 
Ya : kalau peksos disini ikut mendampingi ya, jadi mereka kadang 
memantau kesini ya istilahnya ngecek mba 
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Sp : kalau peksos disini itu jadi pendamping mba, jadi mereka 
nanti yang mendampingi berjalannya kegiatan keterampilan 
disini. nah kalau misalnya di pelaksanaan keterampilan itu ada 
masalah atau kekurangan nanti peksos yang menjembatani. 
Nah kalau PRS sendiri itu kami sebagai pengelola, jadi peksos 
itu menjembatani masalah yang ada di kelas lalu diserahkan ke 
kami. Kami yang mengelola dan menangani 
SS : ya mereka mendampingi anak. Jadi gini, ketika ada 
keterampilan semua peksos kan kita bagi untuk masing-
masing jurusan ada. Mereka harus mendampingi setiap satu 
bulan sekali kan mereka rapat evaluasi saya minta laporannya. 
Ya tidak semua memberi laporan, ya kalian tau sendiri kalian 
pun besok akan sama, semua punya kepentingan. Nek sing 
tekun tenan yo ono, nek sing ora tekun tenan yo ono. Jadi itu 
manusiawi dan itu saya bisa memahami. Jadi peksos itu ketika 
keterampilan dia punya tanggung jawab mendampingi anak. 
DV : mendampingi mba, kalau peksos itu mendampingi kadang 
pak Ts juga sering lihat ke sini. Kalau PRS itu lebih ke 
pengelolaan program ya mba. 
EP : setau saya kalau PRS itu pengelolaan ya, nah kalau peksos 
itu jadi pendamping keterampilan. Biasanya peksos yang 
melihat kelas 
SW : biasanya peksos mengarahkan tempat kerja gitu ya mba, 
ketika anak-anak sudah lulus biasanya dari peksosnya itu 
mengarahkan disuruh kerja dimana seperti itu.. 
RTS : iya sering kesini, liat-liat lagi nggarap opo gitu 
LS : kadang tanya-tanya lg ngerjain apa, buat apa 
SM : tanya perkembangan anak mba, udah sampai mana.. ada 
kendala apa? Gitu 
Kesimpulan : peran peksos dan PRS adalah untuk mendampingi dan 
memantau berjalaannya program bimbingan keterampilan, 
serta PRS sebagai pengelola bimbingan keterampilan. Peksos 
bertugas untuk menjembatani kebutuhan saat program 
berlangsung, sedangkan PRS yang bertanggung jawab untuk 
mengelola program bimbingan keterampilan tersebut. 
 
Bagaimana cara memilih instruktur yang baik ? 
TS : itu biasanya kerja sama bisa jadi dari LBK sama Depnaker 
kerja samanya kayak gitu sama restoran-restoran yang olahan 
pangan itu kan lain-lain. 
WD : ah itu sudah dipilih sejak dulu mba, banyak instruktur yang 
sudah lama yang alumninya sudah pada sukses. Tapi untuk 
yang baru-baru misalnya instruktur ini mau berhenti nah terus 
ada rekomendasi enggak ? biasanya begitu. Atau kayaknya 
misalnya desain ya kita kerjasama dengan SMK, disana ada 
guru desain mau gak bekerja disini. karena yang ngajar disini 
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belum tentu harus orang yang mau maksudnya disini itu 
lembaga sosial yang diajar orang yang bermasalah, gajinya 
juga tidak bisa dijagake, mau enggak ngajar disini dengan 
keadaan disini ? lebih kerja sama dengan sekolah formal sih 
mba, atau dari lembaga-lembaga. 
Sp : kita akan meminta referensi dari temen-temen struktur yang  
sudah ada. Karena terus terang mba, disini itu kan berbeda 
dengan di lembaga-lembaga keterampilan LPK atau apa, disini 
kan istilahnya sedekah. Istilahnya secara materi tidak 
seimbang lah dengan ilmu yang mereka. Artinya materi yang 
mereka peroleh kalau dibanding dengan yang diluar itu sangat-
sangat jauh. Itu kan tidak semua orang bisa jadi kita memang 
minta kalau ada yang mengundurkan diri kita akan melibatkan 
struktur yang lama yang ada disini kita mintai bantuan kira-
kira siapa ya bu yang bisa mengisi yang ini,, mungkin ada 
referensi siapa, nanti yang kita hubungi. Tentunya dengan kita 
jelaskan bahwa disini itu sangat-sangat jauh kalau 
dibandingkan dengan LPK-LPK disana karena disini itu 
adalah lading ibadah saja. Karena memang (1) untuk 
pemerintah dan anggarannya memang segitu tidak bisa lebih 
lagi, dan itu memang untuk orang-orang yang punya hati yang 
bekerja dengan hati. 
SS : kerja sama. Kita kerja sama dengan instansi-instansi terkait 
yang memang sudah ada kerja sama dengan kita seperti LPK, 
Sekolah-Sekolah yang mereka mau dan bersedia menjadi 
instruktur disini. selain itu kita mendapatkan referensi dari 
intruktur lain biasanya. 
Kesimpulan : Instruktur yang bekerja sama dengan BPRSW merupakan 
instruktur pilihan sejak dulu yang sudah bekerja di lembaga. 
Instruktur tersebut di ambil dari lembaga-lembaga formal 
maupun non formal seperti sekolah formal dan LPK. 
 
Bagaimana interaksi instruktur dengan warga binaan ? 
Yl : alhamdulillah selama saya disini baik ya sama anak-anak, 
sering guyonnya. 
Ya : baik mba, saya dengan anak-anak baik ya.. saya sih yang 
penting santai aja ya biar anak-anak tu seneng, mereka jadi 
santai juga 
DV : kalau saya seperti anak sendiri lah, seperti anak seperti temen. 
Gimana enaknya anak gimana kita ikutin saja. Kadang sambil 
bercanda ya gak papa, itu santai saja kadang kalau ada yang 
beda ‘bu sama ini gini-gini bu’ yo gak papa wong yang 
namanya orang itu lain-lain. Gimana anaknya ngikutin aja kalo 
saya, tidak anaknya malah gak mau belajar yang penting mau. 
EP : baik, kalau saya kan orangnya suka humor jadi anak-anak 
tidak merasa takut, justru malah suka/gembira gitu loh.. setiap 
198 
 
saya begitu dating dia masuk itu pak indro datanggg.. jadi 
semua murid kan pernah jadi murid saya kan, karena 
keterampilan ini wajib diikuti setip anak yang masuk disini. 
Jadi semua anak pernah mengikuti pelajaran batik. Hubungan 
anak-anak dengan saya itu semuanya baik sekali, ya itu suka 
humor dan tidak serius sekali 
SW : saya sering komunikasi mba, jadi saya itu anak-anak kadang 
sms.. komunikasinya disitu. Jadi kedekatannya kita memang 
deket sih mba.. tapi masih ada batasan-batasan tertentunya. 
RTS : bagus mba, soale kan sering di pantau jadi lama-lama kan 
anaknya pada mudeng gitu 
LS : lancar mba kalau komunikasi 
SM : baik sih ya mba kadang komunikasi mba sering sms tanya-
tanya pelajaran 
Kesimpulan : interaksi instruktur dengan warga binaan dapat dikatakan 
sangat baik, karena interaksi tersebut didukung dengan 
komunikasi antar instruktur dengan warga binaan. 
 
Apa saja aspek /poin yang dievaluasi bimbingan keterampilan ? 
Ts : iyaa, nanti terakhir untuk pemberangkatan PKL itu 
diserahkan oleh psikolog dulu lalu yang 5 orang tadi yang 
menyeleksi apakah anak-anak sudah siap belum, apa kesiapan 
kamu untuk melakukan PKL apa konsekuensinya kalau belum 
selesai sampai 25 hari dinyatakan tidak lulus. Nah nanti 
terakhir kita peksosnyaa, nanti ada lembaran penliaian masing-
masing instruktur itu ada. Itu masing-masing memberikan 
penilaian ini sudah cakap, sudah mumpuni untuk PKL itu ada 
catatannya. Nanti anak-anak dikasih blanko masing-masing 
untuk memintakan nilai kepada instruktur-instrukturnya. 
Kalau sudah dapat nilai itu baru dibawa dari psikolog. Kalau 
sudah nanti kita yang mengACC kalau anak ini sudah siap 
untuk PKL. Nah nanti aspek yang di evaluasi ada di form nya 
mba, nah seperti ini contohnya (menunjukkan blanko evaluasi) 
Wd : ada juga evaluasi, evaluasi dilakukan setiap berapa kali 
pertemuan tergantung masing-masing instrukturnya kita hanya 
mengumpulkan silabi itu satu tahun sekali. Tapi kalo yang 
dipraktekan kalaupun diluar silabi itu sesuai kebutuhan anak-
anaknya, tetapi secara garis besar sudah ada. Ya karena 
banyaknya praktek sih anak-anak disini bebas bertanya, gak 
malu. Nah evaluasi itu ada bermacam-macam. Evaluasi 
instruktur biasanya dilakukan sesuai dengan biasanya ada 
yang sebulan sekali, kalo rias itu permateri. Misalnya sanggul 
begitu selesai langsung evalusi. Karena disini kan anaknya 
beda-beda ya mba, mereka masuk dalam waktu yang berbeda-
beda, latar belakangnya berbeda-beda termasuk 
pendidikannya berbeda-beda yang jadi patokan biasanya 
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waktu oh ini si A si B si C ini hampir bersamaan materinya 
sama sudah selesai, mereka yang dievaluasi yang lain praktek 
yang lain. Kalau evaluasi tertulis gak ada, pernah sekali Cuma 
gampang-gampang banget pertanyaannya biasanya juga untuk 
persiapan uji kompetensi itu kita evaluasi. Dan kalo dari kantor 
sendiri itu ada evaluasi PKL menjelang PBK, itu kita juga 
minta penilaian dari instruktur nanti juga dari pekerja sosial 
wawancara sama dari psikolog. Yaa hampir semua evaluasi 
dalam bentuk praktek. 
Ya : disini evaluasi ya tidak resmi, evaluasinya hanya menurut 
saya sendiri. Disini evaluasinya menggunakan praktek, kalau 
teori gak bisa 
Sp : nah, evaluasi ini sebenernya kita secara umum, kita ada 
kegiatan evaluasi per triwulan kita undang semua instruktur, 
kita evaluasi masing-masing karena dari situ dia mengatakan 
si A si B si C ini bagus, ini kurang atau seperti itu. Selain 
evaluasi tentang anak-anak juga ada evaluasi tentang sarpras 
itu kita rutin ada evaluasi seperti itu. Evaluasinya tidak setelah 
semuanya baru ada evaluasi, tidak seperti itu karena 
pertriwulan kita evaluasi sambil berjalan. 
Ss : kalau evaluasi sudah dari instrukturnya mba, nanti ada aspek 
aspeknya sendiri. Nah habis itu mereka dinilai sama 
peksosnya, terakhir ke psikolog yaa.. habis itu mereka baru 
dipastikan bisa ikut PBK atau belum. 
Dv : kalau evaluasi jadi selama satu bulan kita ada berapa materi 
prakteknya, kemudian sebulan kemudian nanti kita buat 
evaluasi, nah evaluasi nya itu kita gak ngasih tau besok kita 
evaluasi nanti dibagi dua kelompok suruh mereka 
mengerjakan sendiri tanpa dikasih tau.nanti hasilnya seperti 
apa, seperti kita pertama praktek atau engga gitu.. biar mereka 
tau, biar belajar lah menghafal resepnya itu. Nah kalau PKL 
anaknya harus ada persetujuan dulu dari anaknya, dari 
instrukturnya.. nanti ada lembaran gitu anaknya disiplinnya 
gimana, ada 5 atau 6 aspek yang dinilai, bagus atau tidaknya.. 
dari instruktur kasih penilaian, dari peksosnya nanti juga baru 
bisa PKL kaya gitu, nanti PKL nya bisanya udah ada ini 
biasanya di catering, dirumah makan atau di toko roti gitu. Kita 
biasanya sudah minta tolong kesana, minta tolong mau PKL 
disana. Setelah PKL, dah selesai. Kalau sudah PKL berarti 
mereka kan sudah selesai sudah keluar tapi keluarnya ya masih 
di pantau. 
Ep : iyaa ada evaluasi, nanti kan dia kan misalnya yaa, bagi anak 
yang normal itu kan kalau mau pindah kejurusan lain itu kan 
harus ijin dulu saya, trus tak suruh ijin bu peksos nya yaa.. 
terus peksosnya itu kadang pak TL nah nantikan dia kan nilai 
kalau masih jelek seperti mbak LF itu kan diberi tindakan. 
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Pertama mau pindah ke OP trus tak suruh ‘sana hasilnya 
ditunjukkan sama bu RNT’ tapi sama beliau ‘waa hasilnya kok 
jelek kamu, sana diperbaharui lagi atau diservis’, ‘pak ini 
suruh nyervis e suruh mewarna lagi’.. ‘nah mangkannya kamu 
kalau tak beri petunjuk itu memperhatikan, saya kan sudah 
bilang dulu kan waktu pertama sudah di ajari cara mewarna, 
kalau kamu tak suruh mewarna objeknya yaa objeknya saja 
jangan backgroundnya, objeknya dulu. 
Sw : yang dievaluasi itu polaa.. pola itu juga saya pake ulangan 
kalo yang kemarin ini pola celana panjang. Triwulan pertamaa 
bikin pola celana. Kalau evaluasi praktek kan langsung kalau 
sudah jadi saya lihat hasilnya dari pertama. kalau dari pertama 
sih saya maklum karena belum bisa jahit too jadi saya maklumi 
kedua ketiga baru harus bagus. Kalau kemarin evalusi celana 
itu yang paling benar 2, salah satu 2. Saya lombakan mbaa.. 
nanti kalo yang benar saya kasih hadiah.. ben do berjuang. 
Kesimpulan : aspek yang dievaluasi ada bermacam-macam dan berbeda 
antara instruktur dengan peksos. Evaluasi yang dilakukan oleh 
instruktur yaitu evaluasi berupa tes praktek atau tergantung 
dengan kemauan dari instruktur dalam setiap program 
bimbingan keterampilan. Lain halnya dengan evaluasi yang 
dilakukan oleh peksos. Jika dilihat secara keseluruhan, 
evaluasi yang pertama dilakukan oleh intruktur, kemudian 
evaluasi dilanjutkan oleh peksos dan yang terakhir oleh 
psikolog. 
 
Bagaimana tindak lanjut pelayanan bimbingan keterampilan setelah lulus ? 
Ts : nah nanti ada yang namanya bimbingan lanjut to mba, setelah 
dia lulus itu kita tengok kerumahnya apakah dia benar-benar 
menekuni bidang keterampilannya apa tidak. Kok ngerti-
ngerti dari pegawai toko kan tidak ada hubungannya sama 
sekali. Tapi kalau dia tetapi bekerja sesuai bidangnya seperti 
tempat salon, di boga catering nah itu kan tetap. Kalau tidak 
ya berarti dia sudah tidak bisa ikut sertifikasi 
Wd : Ya upaya kita gak kurang-kurang lah mba memantau mereka 
ketika sudah lulus, tapi kadang kita juga manusia yang tidak 
bisa langsung membelokkan mereka jadi sukses gitu ya. Nah 
bentuk pemantauannya itu kita ada kegiatan bimbingan lanjut, 
nah itu kita homevisit. Misalnya bulan ini kita ada homevisit 
ke tempat alumni, ada salon ada jahit ada masak, minimal 
ketemu dengan keluarganya. 
Sp : kita itu istilahnya binjut ya, maksudnya ada bimbingan lanjut 
itu kita pantau setelah lulus dari sini mereka aktivitasnya apa. 
Apakah mereka bekerja atau mandiri, kalaupun bekerja itu 
dimana kalau memang sesuai bidangnya kita support terus. 
Kan ada juga kegiatan dia disini OP (olahan pangan) dia 
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kerjanya di pabrik wik, itu kan gak nyambung. Nah kita disini 
ada program sertifikasi istilahnya, jadi alumni yang sudah 
lulus itu nanti kita panggil lagi untuk mengikuti semacam 
pemantapan ya. Sertifikasi itu yang pelaksananya bukan 
instruktur dari sini, tapi instruktur dari LPK, LPK yang 
memang kita kerjasama yang tentunya dia mempunyai 
kewenangan mengeluarkan sertifikat sertifikasi. Dia selama 25 
hari kerja di dril disini, yang jahit itu nanti dia selama 25 hari 
kerja itu dia harus bisa bikin baju kerja, kebaya, baju pesta tiga 
ini. Kemudian yang masak selama 25 hari kerja praktek 
membuat aneka macam masakan, kemudian yang salon khusus 
ke tata rias pengantin gaya jogja terumata, lah nanti puncaknya 
kita ada semacam kegiatan penutupan kegiatan sertifikasi ini, 
hasil karya mereka kita tampilkan jadi yang OP itu nanti masak 
kita suguhkan ke undangan, kemudian yang jahit itu nanti 
peragaan memperagakan hasil karyanya kemudian yang 
pengantin juga nanti kita tampilkan masing-masing perias 
dengan modelnya. Kemudian kita juga ada semacam prosesi 
panggih gitu.. karena untuk rias pengantin itu juga mereka 
diajari lengkap mulai dari menyiapkan hantaran, kemudian 
membuat janur segala macam itu, jadi istilahnya mereka 
belajar untuk menjadi perias, perias bukan hanya merias 
mantennya tapi juga adat pernikahannya. 
Ss : tindak lanjutnya ya dengan melalui program bimbingan 
lanjut. Kita survei apakah anak ketika lulus sudah sesuai 
keterampilannya dengan pekerjaannya atau belum. Lalu kita 
juga ada program sertivikasi itu tadi 
Kesimpulan : Bentuk tindak lanjut dari program bimbingan keterampilan di 
BPRSW dinamakan dengan bimbingan lanjut. Pelaksanaan 
bimbingan lanjut itu yaitu para pegawai melakukan 
pemantauan bagi lulusan, dengan home visit terhadap lulusan. 
Pemantauan tersebut dilakukan untuk mengetahui apakah 
program bimbingan keterampilan yang diikuti lulusan ketika 
berada di BPRSW bermanfaat atau tidak. Dengan kata lain 
apakah lulusan bekerja sesuai dengan bidang yang ditekuni di 
BPRSW atau tidak. 
 
Apa faktor pendukung dalam program bimbingan keterampilan ? 
Ts : faktor pendukungnya dari semangat anaknya yang mengikuti 
kegiatan keterampilan. Kalau mereka semangat kan otomatis 
pelaksanaan tidak ada hambatan. 
Wd : ya justru disini itu bimbingan keterampilan menjadi daya 
tarik, jadi kalau orang masuk sini kita ngomongnya misalnya 
nih kita udah dapat laporan calon klien nah kita perlu datangi 
ketemu orang tuanya kit aiming-imingi kursus di sini. Nah 
kebetulan lembaga ini dengan kepemimpinan yang sekarang, 
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beliau sangat support untuk kebutuhan anak-anak walaupun 
itu tidak teranggarkan jadi ketika belum teranggarkan yaudah 
di anggarkan tahun besok. Beliau sangat responsive terhadap 
kebutuhan anak-anak 
Ya : kalo pendukungnya ya dari saya sendiri, saya berusaha 
mencari misalnya saya browsing saya dapat ilmu nah itu saya 
berikan ke anak-anak. Nanti anak-anak yang prestasinya bagus 
ya dia akan selalu cepet nangkapnya. Kembali lagi ke anak nya 
lagi, karena daya tangkapnya anak-anak kan berbeda. 
Sp : pendukungnya, sarana yang dugunakan mungkin sudah 
cukup ya walaupun itu bisa jadi penghambat. Tapi sejauh ini 
fasilitas sudah mendukung sih mba. Fasilitas disini kan 
menyesuaikan kebutuhan program, jadi mereka butuh apa 
kami berusaha memfasilitasi dan itu jadi faktor pendukungnya. 
Pokoknya kita berusaha menyediakan fasilitas yang memadai 
lah buat mereka supaya tidak ada halangan tersendiri. 
Ss : Kalau pendukungnya saya kira banyak, diantara 90% itu kan 
sudah mendukung dengan baik semua program, jadi semangat 
temen-temen yang ikhlas melayani itu sebuah pendukung. Jadi 
mereka yang sudah paham, sudah ikhlas disini bahwa pegawai 
negeri ditempatkan dimanapun sudah siap, nah itu adalah 
pendukung. Yang kedua memang dari pembinaan atasan, dari 
kepala dinas memang support disini, itu juga merupakan 
dukungan bagi kami untuk siap melaksanakan tugas kapan pun 
dimanapun. 
Dv : kalau pendukung kalau saya apa yam mba, soalnya saya kalau 
sama anak-anak sudah cukup sih semuanya mbaa 
Ep : faktor pendukung ya, kalau pendukung sih saya ambil dari 
anak-anak saja, yang penting anak-anak semangat mengikuti 
kegiatan itu sudah mendukung kegiatan. Asalahkan mereka 
seneng ya saya juga seneng ya mba.. 
Sw : yang mendukung, fasilitas mba, fasilitasnya sudah 
mencukupi lah yang untuk program, tapi kalau bahan kadang 
masih jadi penghambat karena telat. Tapi sejauh ini yang 
mendukung fasilitasnya. Selain itu juga yang mendukung dari 
diri saya mungkin pengalaman ya mba, sehingga saya bisa 
menshare-kan pengalaman saya kepada anak-anak 
RTS : pendukungnya ya nek lulus dapet bantuan itu ya mba, soalnya 
ka kan kalo dapet bantuan itu lumayan mba bisa buat modal 
usaha mba. Jadi pengennya awalnya kerja, trus kalo sesuai 
nanti ikut sertifikasi trus dapet bantuan alat itu mba 
LS : pendukunge ya semuanya sudah lengkap mba dari mulai 
alatnya, bahannya. Intrukturnya juga baik 
SM : apa ya mba gak tau e semuanya sudah terpenuhi 
Kesimpulan : Kesimpulan yang di dapat yaitu, faktor yang mendukung 
berjalannya program bimbingan keterampilan yaitu sarana 
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prasarana dan fasilitas yang sudah mencukupi walaupun 
terkadang menjadi sebuah penghambat, tapi sarana dan 
prasarana serta fasilitas yang ada sudah mencukupi untuk 
kebutuhan instruktur maupun warga binaan, sehingga hal itu 
juga menjadi pendukung untuk kelancarana program 
bimbingan keterampilan. Dukungan lain yaitu dari pihak 
intruktur yang sudah mempunyai pengalaman lebih sehingga 
dapat memberikan materi yang bisa dikatakan ‘siap kerja’ 
untuk warga binaan. Selain itu komunikasi yang dihasilkan 
antara intruktur dan warga binaan juga dikatakan baik 
sehingga dapat mempermudah saat pelatihan berjalan. 
 
Apa faktor penghambat dalam program bimbingan keterampilan ? 
Ts : kalau penghambatnya dari anak-anaknya sih kadang ada yang 
masih suka ijin tidak mengikuti kelas. Tapi itu masih bisa di 
andani sih.. Cuma itu saja 
Wd : biasanya itu masalah pribadi mereka, jadi ya itu anak datang 
kesini dengan membawa masalah begitu kadang mereka mood 
nya naik turun, kalau lagi malas ya tidur gak ikut keterampilan, 
atau tidak menyukai dengan instrukur mereka beralasan untuk 
priksa ke puskesmas. 
Ya : penghambatnya seperti sarana yang belum dibelanjakan 
Sp : ya kalo penghambat itu tadi ya, minat kadang dan kualitas 
SDM klien. Karena SDM klien itu beraneka macam karena 
kita tidak bisa memilih harus ini itu kan gak bisa, jadi kalo 
memang pas kebetulan yang masuk adalah yang bagus-bagus 
ya lancar. Tapi ketika ternyata yang masuk beberapa ada yang 
dari SLB dengan kemampuan yang kurang ya agak lama, itu 
yang memang kurang di SDM nya karena kita tidak bisa 
memilih missal kalo disekolah kan ada tes ya memang yang 
masuk kan memenuhi kualitas, kalo ini kan kita tidak bisa 
memilih harus ini itu kan engga, semuanya masuk tinggal 
bagaimana kita mengolahnya. Mungkin ada anak yang dari 
gangguan jiwa juga kan, kemarin ada yang dating kesini sudah 
tidak bisa berkomunikasi, motong-motong rambut terus setiap 
ada gunting. Disini dia sudah dua tahun, dan sekarang 
tertawanya sudah lebar tadinya kan gak bisa ketawa. Itu kita 
ada perlakuan khusus artinya kita permaklumkan tidak sama 
seperti yang lain. Dan itu bersumbernya dari korban 
kekerasan, KDRT, ditinggal suami.” 
Ss : itu tadi, sarpras kami yang belum sesuai kriteria. Misalnya 
ada bayi itu kan ada tempat khusus untuk bayi tapi kami belum 
ada. Kemudian kebutuhan-kebutuhan yang lain memang 
belum sesuai standar minimal. Kedua SDM kami terbatas. 
Yang ketiga memang tidak semua yang namanya PNS itu 
punya dari hati bekerjanya, itu tidak semua. Tapi masih ada 
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yang konsen melayani, tapi kadang ada satu dua yang tidak 
konsen itu kadang menghambat suasana, ya to ? yang lain 
sudah sregep tapi ada satu yang tidak sregep. Nah itu hambatan 
kami, saya sebagai atasan belum mampu untuk menjadi 
motivator bagi seluruh pegawai saya untuk bekerja disini itu 
melayani dengan ikhlas. Itu hambatan saya, jadi kemampuan 
saya, skill saya untuk mengajak temen-temen semua untuk 
mengajak temen-temen semua disini untuk melayani dengan 
ikhlas itu belum maksimal, jadi keterbatasan ada pada saya. 
Dv : kalau saya sih gak ada sih ya udah cukup.. hehehe 
Ep : penghambatnya ya itu satu anak-anak yang masuk sini 
kadang gangguan kejiwaan itu kan istilahnya anak-anak yang 
sulit untuk di ajak untuk maju itu agak kesulitan. Kecuali anak 
yang normal-normal. Trus yang kedua masalah ini bahannya 
itu sok terlambat, habis tapi saya minta bahan tapi belum ada 
dananya.. terpaksanya kan njuk terus yaudah tak pinjemi. Dulu 
waktu di SMA 1 itu ya kalo pas gak ada dananya belum cair 
ya tak pinjemin dulu biar lancar. Kalo saya Cuma nunggu terus 
yaa nanti anak-anak malah nganggur trus nglamun terus, kalo 
tak ajarin teorinya aja Cuma ngantuk-ngantuk aja. Terutama 
mba AN ini mengantuk kalau di ajari teori, malah Cuma 
ngantuk-ngatuk gak focus. Makannya disini banyak 
prakteknya dari pada teori. 
Sw : penghambatnya yaa sering ijin tu.. sakit. Kemudian di pake 
model disalon potong. Boleh aja mbaa disana kan juga butuh 
model.. tapi kadang yang dipake model itu harusnya yang udah 
selese.. bukan yang anaknya yang gimana gitu. Bukan seperti 
mba ini, yang lambat memang latar belakangnya ada.. justru 
malah ijin sering ke salon. 
RTS : kurang waktunya mba, waktunya mung sedilit 
LS : okeh ceritone mba, jadi nek mulai nanti cerita dulu lah pas 
mulai materi nanti tau-tau adzan 
SM : kurang sue mba le pelatihan, terus apa lagi yaa mungkin itu 
aja mba 
Kesimpulan : yang menjadi faktor penghambat dalam berjalannya program 
bimbingan keterampilan berbeda-beda. Ada dari niat dan latar 
belakang warga binaan, media, dan juga waktu. Niat warga 
binaan dapat dikatakan tidak stabil, kadang mereka semangat 
untuk mengikuti pelatihan, tetapi ada juga yang mencari alasan 
karena ada masalah tertentu. Selain itu juga latar belakang 
yang dibawa oleh warga binaan sangat menghambat 
berjalannya program bimbingan keterampilan, karena latar 
belakang tersebut dapat mengganggu tingkat kefokusan warga 
binaan dalam mengikuti pelatihan. Beberapa instruktur juga 
sangat menyayangkan dengan media yang digunakan, kadang 
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tidak sesuai waktu/terlambat. Kemudian penghambat dari sisi 
warga binaan adalah waktu yang kurang. 
 
Apa faktor yang mendukung upaya menumbuhkan minat berwirausaha warga 
binaan melalui program keterampilan ? 
Ts : yang mendukung adalah dari lembaga yang sudah ada 
bantuan atau stimulant tadi ya.. kalau anak yang sudah lulus 
dan bersertifikasi mungkin bisa membantu. Yang lain ya dari 
instruktur yang sudah berpengalaman. 
Wd : jelas, ada yang sadar ada yang tidak memang. Kalau anak-
anak menyadari oh ternyata ditempat saya itu gak ada salon, 
dirumah saya itu kalo bikin salon kayaknya gak laku, jadi saya 
masuknya OP saja karena kalau jualan itu pasti laku. Ada yang 
sebagian sudah menyadari itu ada yang belum. Jadi meski kita 
yang mengarahkan dia pengen salon padahal dirumahnya 
tengah alas ya tidak memungkinkan. Nah itu perlu kita 
arahkan, tapi kalau dia punya pandangan sendiri ya gakpapa. 
Yl : mungkin motivasi dari intrukturnya ya mba 
Ya : yang mendukung untuk minatnya sih mungkin bisa 
pengalaman saya tadi ya mba.  
Sp : kalo pendukungnya ya kembali ke niat dan dukungan 
keluarga juga. Nah yang sertifikasi itu dulu juga ada bantuan 
yang kita berikan berupa bantuan stimulant itu berupa perlatan 
untuk mereka bisa mandiri, Cuma 2 tahun ini sudah tidak ada, 
karena ada aturan harus berbadan hukum. Penerima bantuan 
harus berbadan hukum, nah itu kan yang menyulitkan sehingga 
untuk 2 tahun kemarin sudah tidak bisa dianggarkan, hanya di 
tahun 2016 kemarin kita berusaha menggandeng JSR kita 
meminta bantuan kesana dan itu cair, jadi yang 2016 kemarin 
dapat bantuan dari BPD. Yang tahun ini yang belum tau 
apakah kita mau cari kemana belum tau. Tapi kalo yang 2018 
kita mulai anggarkan lagi. 
Ss : kalo yang mendukung ya memang ada anak-anak tertentu 
yang memang dia semangat berwirausaha. Jadi ada beberapa 
anak yang sejak masuk pengen ikut keterampilan, sejak dari 
rumah sudah punya gambaran. Itu lebih cepet berhasilnya dari 
pada yang disini mung pengen mbangane ning umah 
nganggur. Kan ada mbangane ning umah nganggur aku tak 
melu ning kene, nah itu minat nya susah banget ditumbuhkan. 
Tapi kalo anak yang sejak dari rumah niat karena orang tua 
gak bisa ngragati, aku tak neng kene golek keterampilan.. itu 
cepet 8 bulan lulus. 
Dv : kalau pendukungnya ya dari pengetahuan mereka disini, 
karena dari PKLnya itu kan nanti dia tau punya usaha seperti 
apa, kerja itu seperti apa.. kan kalau disana bener-bener kerja, 
kalau disini kan sambil ngobrol lah ini lah.. kalau PKL kan 
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tepat waktu jam segini harus jadi harus ini itu harus dapet kan 
kaya gitu. Ya kita ceritain kemarin PKL seperti apa, oh ini 
harus seperti itu harus dikasih tau buat motivasi aja 
Ep : kalo keterampilan lain mungkin ada pendukungnya, kalau 
disini belum ada ya saya rasa. Mungkin dari lembaga yang 
mendukung dengan adanya bantuan untuk alumni 
bersertifikasi tapi kan kalo disini anak-anaknya masih tetap di 
keterampilan.. lulusnya susah ya. 
Sw : pendukungnya kalo saya setelah PKL ya mba, dengan adanya 
sertifikasi itu kan anak-anak jadi semangat berwirausaha ikut 
sertifikasi supaya mendapat bantuan. 
Kesimpulan : faktor pendukung dalam upaya menumbuhkan minat 
berwirausaha warga binaan dapat berupa faktor eksternal dan 
internal. Faktor eksternal yaitu peluang yang dilihat dari minat 
masyarakat kepada usaha yang akan dijalankan lulusan. Faktor 
internalnya yaitu bisa dari lembaga yang menyediakan 
bantuan stimulant bagi lulusan yang sudah bersertifikat. 
Bantuan tersebut berbentuk bantuan alat untuk usaha mandiri. 
 
Apa faktor penghambat dalam upaya menumbuhkan minat berwirausaha warga 
binaan? 
Ts : usia itu kadang menghambat, dengan adanya peraturan badan 
hukum itu juga sebenernya agak menghambat to.. lah sekarang 
anaknya kan umurnya kebanyakan masih belum matang. Jadi 
itu menjadi salah satu penghambat juga. 
Wd : kalau penghambat, itu lebih ke SDM anak-anak ya saya kira. 
Karena warga binaan sini kan rata-rata SDM nya rendah jadi 
mungkin modal yang jadi tolak ukur mereka saat ini. Bingung 
sama modalnya mungkin ya. Itu saja sih penghambatnya mba. 
Yl : penghambatnya mungkin modal mba 
Ya : modal ya, modal yang jadi salah satu penghambatnya mba, 
karena faktor ekonomi mereka juga kan jadi penghambatnya 
to mba. 
Sp : kalo penghambat saya kira itu tadi ya, kematangan usia itu 
sangat pengaruh juga, modal 
Ss : banyak, masalah pribadi mereka itu menjadi penghambat. 
Masalalu mereka permasalahan sosial yang dihadapi itu 
menghambat kami menjuruskan. Kenapa begitu ya karena 
mereka mempunyai latar belakang masing-masing. Kadang 
kan dia dia punya masalalu suruh ngitung piro millimeter 
centimeter kan gak bisa 
Dv : kalau disini apa ya, mungkin mereka kan pengelolaan dari 
segi dananya mungkin dari situ 
Ep : penghambat bagi saya adalah ketika anak-anak yang ada di 
keterampilan ini tidak disesuaikan dengan bakat mereka mba. 
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Jadi keterampilan ini tidak ada pengaruh yang besar untuk 
kehidupan mereka mendatang 
Sw : wah kalo penghambat jelas modal ya mba, sekarang kalo 
dilihat dari latar belakang mereka kan ada sangkut pautnya 
dengan ekonomi yang rendah. Nah mereka pasti akan 
memikirkan bagaimana modal yang di dapat. Itu kan 
penghambat to mbaa.. 
Kesimpulan : yang menjadi faktor penghambat dalam upaya 
menumbuhkan minat berwirausaha warga binaan adalah faktor 
usia, karena untuk kategori lulusan sebagian besar masih muda 
tetapi hal tersebut dapat dikatakan kurang matang untuk usaha 
mandiri. Kedua yaitu faktor modal yang menyangkut latar 
belakang warga binaan yang sebagian besar berasal dari 
ekonomi rendah. 
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Lampiran 7. Catatan Lapangan 
Catatan Lapangan I 
Hari, Tanggal : Selasa, 27 Desember 2016 
Waktu  : 09.00 – 10.00 WIB 
Tempat : BPRSW Yogyakarta 
Kegiatan : Observasi Awal dan Permohonan Perizinan 
Deskripsi 
Pada hari Selasa tanggal 27 Desember 2016 peneliti berkunjung ke BPRSW 
Yogyakarta untuk memohon izin serta menanyakan prosedur perizinan penelitian. 
Peneliti bertemu dengan Ibu DS selaku salah satu pekerja sosial (peksos) di 
BPRSW Yogyakarta. Kemudian peneliti memperkanalkan diri dan meminta izin 
untuk melakukan penelitian di BPRSW Yogyakarta untuk memenuhi tugas akhir 
skripsi. Setelah diberikan izin oleh Ibu DS, kemudian beliau menjelaskan prosedur 
perizinan untuk melakukan penelitian di BPRSW Yogyakarta. Selain itu peneliti 
juga melakukan observasi awal dengan bertanya perihal BPRSW Yogyakarta.  
Peneliti menanyakan kegiatan, peksos/pegawai dan warga binaan yang ada di 
BPRSW Yogyakarta. Kemudian beliau memberikan brosur dan profil BPRSW 
Yogayakarta kepada peneliti, tujuannya adalah untuk mempermudah peneliti untuk 
menyusun proposal penelitian. Setelah dirasa cukup mendapatkan informasi yang 
dibutuhkan, pada pukul 10.00 peneliti memohon pamit kepada Ibu DS. 
Catatan Lapangan II 
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Hari, Tanggal : Senin, 10 April 2017 
Waktu  : 09.00 – 11.30 WIB 
Tempat : BPRSW Yogyakarta 
Kegiatan : Wawancara Peksos 
Deskripsi 
Setelah mendapat panggilan dari BPRSW karena peneliti telah memberikan 
surat perizinan penelitian pada 3 hari sebelumnya, akhirnya pada hari Senin, 10 
April 2017 peneliti mengunjungi BPRSW Yogyakarta untuk melakukan penelitian 
pertama. setelah mengambil surat dari BPRSW peneliti langsung dipersilakan 
untuk memulai penelitian. Akhirnya peneliti mendatangi kantor peksos untuk 
berkenalan dan meminta izin untuk melakukan wawancara. Setelah diizinkan 
peneliti melakukan wawancara awal dengan salah seorang peksos bernama Pak TS.  
Selain melakukan wawancara, peneliti juga meminta jadwal kegiatan yang 
ada di BPRSW Yogyakarta. Setelah cukup lama melakukan wawancara dan 
berbindang-bincang dengan Pak TS, akhirnya peneliti menghampiri peksos lain 
yang kebetulan hanya ada Ibu Dessy. Kemudian peneliti meminta izin kepada Ibu 
WD untuk melakukan wawancara dengan beliau. Kepada Ibu WD peneliti 
melakukan wawancara serta meminta beberapa data yang diperlukan dalam 
penelitian. 
Catatan Lapangan III 
Hari, Tanggal : Selasa, 11 April 2017 
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Waktu  : 13.00 – 15.00 WIB 
Tempat : BPRSW Yogyakarta 
Kegiatan : Mengikuti Kegiatan Bimbingan Kewirausahaan 
Deskripsi 
Pada hari Selasa, 11 April 2017 pukul 13.00 peneliti mengunjungi BPRSW 
Yogyakarta untuk mengikuti kegiatan bimbingan kewirausahaan. Disana peneliti 
hanya sekedar mengikuti kegiatan dengan menjadi peserta. Kegiatan bimbingan 
kewirausahaan di BPRSW bekerja sama dengan komunitas pembisnis wirausaha 
muda di Yogyakarta dibawah naungan Disperindagkop. Setiap seminggu sekali 
mereka mendatangkan orang untuk mengisi kegiatan bimbingan kewirausahaan di 
BPRSW Yogyakarta. 
Pada saat itu bertemu dengan mas YL dan mas JN sebagai tutor Bimbingan 
Keterampilan. Kebetulan pada hari itu materi yang diberikan bertema kreatif dan 
inovasi Wirausaha. Setelah kegiatan selesai dilakukan, peneliti meminta waktu dari 
tutor untuk berbincang-bincang sedikit. Saat itu peneliti menanyakan asal 
komunitas dan latar belakang mengajar di BPRSW Yogyakarta. Selain itu peneliti 
juga menanyakan mengenai proses kegiatan bimbingan keterampilan yang 
dilaksanakan. 
 
Catatan Lapangan IV 
Hari, Tanggal : Selasa, 18 April 2017 
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Waktu  : 09.00 – 11.00 WIB 
Tempat : BPRSW Yogyakarta 
Kegiatan : Mengikuti Program Kegiatan Bimbingan Keterampilan Tata Rias 
dan Salon kecantikan 
Deskripsi 
Selasa, 18 April 2017 peneliti kembali melakukan penelitian di BPRSW 
Yogyakarta. Pada hari itu peneliti bertujuan untuk melakukan wawancara dengan 
instruktur Tata Rias dan Salon kecantikan. Setelah meminta izin kepada peksos 
untuk mengikuti kegiatan, akhirnya pada pukul 09.00 peneliti menuju ruang 
Keterampilan Tata Rias dan Salon Kecantikan. Disana peneliti bertemu dengan Ibu 
YA selaku instruktur dari keterampilan salon dan kecantikan. Setelah diizinkan 
mengikuti kegiatan peneliti langsung mengamati pelaksanaan kegiatan 
keterampilan di ruangan tersebut. 
Kebetulan pada hari itu materi yang diberikan adalah Facial dan Spa. Jadi 
peneliti disana mengamati peserta yang sedang melakukan praktek. Pada saat 
selesai kegiatan, peneliti melakukan wawancara dengan intruktur. Peneliti 
menanyakan berbagai macam hal yang menyangkut dengan pelaksanaan kegiatan 
dan yang berkaitan dengan bahan penelitian. 
 
Catatan Lapangan V 
Hari, Tanggal : Rabu, 19 April 2017 
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Waktu  : 09.00 – 11.00 WIB 
Tempat : BPRSW Yogyakarta 
Kegiatan : Melakukan Wawancara dengan TU 
Deskripsi 
Pada hari Rabu, 19 April 2017 peneliti kembali melakukan penelitian untuk 
yang ke-5 kalinya. Tujuan peneliti pada hari itu adalah mengikuti kegiatan 
keterampilan di BPRSW Yogyakarta, namun dikarenakan ada acara MRT yang 
dilaksanakan 3 hari berturut-turut dan program kegiatan pokok di hentikan maka 
peneliti memutuskan untuk bertemu dengan salah satu PRS (Pegawai Rehabilitasi 
Sosial) yang ada di BPRSW Yogyakarta. Namun dikarenakan PRS sedang ada 
kegiatan akhirnya peneliti meminta kontak/nomor Hp salah satu PRS kepada 
pegawai lainnya. Setelah itu peneliti bertemu dengan salah satu pegawai Tata Usaha 
BPRSW Yogyakarta yaitu Ibu AS. Peneliti meminta kesediaan Ibu AS untuk 
diwawancari, dan saat wawancara peneliti menanyakan mengenai sarpras yang 
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan peneliti di BPRSW Yogyakarta. 
 
 
 
Catatan Lapangan VI 
Hari, Tanggal : Kamis, 20 April 2017 
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Waktu  : 08.30-09.30 WIB 
Tempat : BPRSW Yogyakarta 
Kegiatan : Wawancara dengan PRS BPRSW Yogyakarta 
Deskripsi 
Setelah menghubungi Kepala PRS dan membuat janji akan wawancara 
akhirnya pada hari Kamis, 20 April 2017 peneliti kembali mengunjungi BPRSW 
Yogyakarta untuk memenuhi janji dengan kepala PRS bernama Ibu Sp. Setelah satu 
jam berlalu melakukan wawancara dan peneliti sudah merasa cukup dengan data 
dari Ibu Sp akhirnya peneliti memohon pamit kepada beliau. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Catatan Lapangan VII 
Hari, Tanggal : Selasa, 25 April 2017 
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Waktu  : 09.00 – 12.30 WIB 
Tempat : BPRSW Yogyakarta 
Kegiatan : Wawancara dengan Ketua Tata Usaha BPRSW Yogyakarta 
Deskripsi 
Pada hari Selasa, 25 April 2017 peneliti mengunjungi BPRSW Yogyakarta 
untuk mengikuti kegiatan keterampilan yang ada di BPRSW Yogyakarta. 
Kebetulan hari itu peneliti ingin bertemu dengan Pak JK selaku ketua TU yang ada 
di BPRSW Yogyakarta karena pada saat peneliti bertemu dengan Ibu AN tempo 
hari beliau menyarankan untuk langsung bertemu dengan Pak JK untuk 
mendapatkan data lebih jelas. Beruntung pada saat itu peneliti langsung bertemu 
dengan Pak JK. Lalu peneliti meminta izin untuk meminta waktu dari beliau untuk 
melakukan wawancara. 
Akhirnya peneliti melakukan wawancara untuk melanjutkan dari wawancara 
yang dilakukan dengan Ibu AN tempo hari. Setelah peneliti selesai melakukan 
wawancara dengan Pak JK, peneliti langsung bertemu dengan Ibu AN untuk 
meminta data sarpras yang berbentu hardcopy yang dibutuhkan dalam penelitian. 
 
 
Catatan Lapangan VIII 
Hari, Tanggal : Selasa, 02 Mei 2017 
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Waktu  : 11.30 – 13.00 WIB 
Tempat : BPRSW Yogyakarta 
Kegiatan : Wawancara dengan Kepala BPRSW Yogyakarta 
Deskripsi 
Pada hari Selasa, 02 Mei 2017 peneliti melakukan penelitian kembali. Pada 
hari itu peneliti menemui Pak TS untuk meminta izin bertemu dengan Ibu SS selaku 
Kepala BPRSW Yogyakarta. Beruntungnya ketika itu Ibu Kepala sedang tidak 
sibuk jadi peneliti dapat melakukan wawancara langsung dengan beliau. Setelah 
berkenalan dan berbincang-bincang sedikit, akhirnya peneliti melakukan 
wawancara. 
 
 
 
 
 
 
 
Catatan Lapangan IX 
Hari, Tanggal : Rabu, 03 Mei 2017 
216 
 
Waktu  : 10.00 – 12.00 WIB 
Tempat : BPRSW Yogyakarta 
Kegiatan : Mengikuti Kegiatan Keterampilan 
Deskripsi 
Pada hari Rabu 03 Mei 2017 peneliti kembali pergi ke BPRSW Yogyakarta 
untuk mengikuti kegiatan keterampilan selain itu peneliti juga mencari instruktur 
yang sekiranya dapat diwawancarai. Akhirnya saat di BPRSW peneliti mengikuti 
kegiatan keterampilan jahit dan bertemu deng Ibu SW selaku instruktur jahit. 
Berhubung kegiatan keterampilan jahit sedang focus dan tidak bisa ditinggalkan, 
akhirnya peneliti melakukan perjanjian untuk mengatur wawancara dengan Ibu 
SW. Setelah melakukan perjanjian, selanjutnya peneliti mengikuti kegiatan 
keterampilan Olahan Pangan. 
Disana peneliti bertemu dengan Ibu DV selaku instruktur keterampilan 
Olahan Pangan. Ketika peneliti mengunjungi ruang Olahan Pangan kebetulan 
kegiatan sudah hampir selesai. Kemudian peneliti meminta izin untuk melakukan 
wawancara dengan Ibu DV. Berhubung beliau sedang ada acara setelah kegiatan 
jadi kami hanya mengatur jadwal untuk wawancara pada minggu depan. 
 
 
Catatan Lapangan X 
Hari, Tanggal : Senin, 08 Mei 2017 
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Waktu  : 10.30 – 12.00 WIB 
Tempat : BPRSW Yogyakarta 
Kegiatan : Wawancara dengan Instruktur keterampilan Olahan Pangan 
Deskripsi 
Setelah mengatur jadwal dengan Ibu DI selaku instruktur Olahan Pangan, 
akhirnya pada Senin, 08 Mei 2017 peneliti melakukan wawancara dengan Ibu  DV 
instruktur Olahan Pangan. Hari itu berawal dari peneliti mengikuti kegiatan 
bimbingan keterampilan Olahan Pangan. Sebelumnya peneliti sudah 
memperkenalkan diri terlebih dahulu kepada Instruktur dan Peserta. Hari itu materi 
yang diberikan adalah makanan nusantara dengan menu Mie Kuah. Setelah 
kegiatan keterampilan selesai, peneliti melakukan wawancara dengan Ibu DV. 
 
 
 
 
 
 
 
Catatan Lapangan XI 
Hari, Tanggal : Rabu, 10 Mei 2017 
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Waktu  : 10.00 – 12.00 WIB 
Tempat : BPRSW Yogyakarta 
Kegiatan : Mengikuti kegiatan keterampilan Batik 
Deskripsi 
Hari Rabu tanggal 10 Mei 2017 peneliti kembali mengunjungi BPRSW untuk 
mengikuti kegiatan keterampilan. Hari itu peneliti mengikuti kegiatan keterampilan 
batik dan bertemu dengan instruktur yang bernama pak EP. Sebelum melakukan 
wawancara dengan pak EP, peneliti berkenalan dengan peserta keterampilan batik 
yang kebetulan peserta disini lain dengan peserta di keterampilan lainnya. Peserta 
yang ada di keterampilan batik merupakan peserta yang berkebelakangan mental 
yang mendapatkan penanganan khusus. Setelah berkenalan, peneliti berbincang-
bincang dengan pak EP yang kemudian dilanjutkan dengan wawancara. 
 
 
 
 
 
Catatan Lapangan XII 
Hari, Tanggal : Sabtu, 13 Mei 2017 
Waktu  : 09.30 – 12.00 WIB 
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Tempat : BPRSW Yogyakarta 
Kegiatan : Wawancara dengan instruktur Jahit 
Deskripsi 
Kegiatan peneliti hari Sabtu, 13 Mei 2017 adalah wawancara dengan 
instruktur keterampilan jahit. Sebelumnya peneliti telah mengikuti kegiatan jahit 
sembari menunggu instruktur yang ternyata telat. Peneliti melakukan obrolan 
singkat dengan peserta sekaligus berkenalan dengan peserta. Setelah menunggu 
sekitar satu jam, instruktur jahit pun datang. Akhirnya kegiatan keterampilan 
menjahit pun dimulai. Setiap hari di awal kegiatan, instruktur menanyakan progress 
produk dari masing-masing peserta. Setelah instruktur memberikan arahan kepada 
masing-masing peserta selesai, instruktur berkenan diwawancarai oleh peneliti. 
Wawancara pun dilakukan dengan pertanyaan yang sama terhadap instruktur 
lainnya. 
 
 
 
 
Catatan Lapangan XII 
Hari, Tanggal : Selasa, 06 Juni 2017 
Waktu  : 11.30-13.00 WIB 
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Tempat : BPRSW Yogyakarta 
Kegiatan : Wawancara dengan warga binaan 
Deskripsi 
Kegiatan peneliti pada hari Selasa, 06 Juni 2017 yaitu untuk bertemu dengan 
warga binaan dan melakukan wawancara. Peneliti bertemu dengan warga binaan 
pada saat warga binaan telah selesai mengikuti kegiatan keterampilan pada 
bidangnya masing-masing. Setelah peneliti meminta rekomendari dari peksos, 
peneliti dipersilakan bertemu dengan 3 warga binaan, yaitu RTS, LS, dan SM. 
Peneliti bertemu dengan ketiga warga binaan tersebut secara bersama-sama di 
wisma. Kemudian peneliti melakukan wawancara, dan alhamdulillah warga binaan 
sangat terbuka dengan peneliti. 
 
 
 
 
 
  
221 
 
Lampiran 8. Dokumentasi 
 
 
Program Bimbingan Keterampilan Menjahit 
Di ikuti oleh 10 peserta dengan materi membuat sarung bantal, rok, kemeja, blush, 
mukenah, gamis, dan kebaya. Dalam program kegiatan ini terdapat materi bordir, 
menjahit dan pernak-pernik. 
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Program Bimbingan Keterampilan Olahan Pangan 
Program ini diikuti oleh 8 orang peserta, setiap hari dilaksanakan pembelajaran 
dengan menu masakan yang berbeda-beda, kemudian hasil memasak tersebut di 
berikan kepada para pegawai BPRSW sebagai komentator. 
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Program Bimbingan Keterampilan Membatik 
Program ini dilaksanakan dengan 7 orang peserta. Program keterampilan 
membatik ini mempunyai dua kegiatan yaitu kegiatan membatik dengan cap dan 
membatik lukis dengan mater-materi yang berbeda. 
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Program Bimbingan Keterampilan Tatarias/Salon 
Program ini dilaksanakan dengan 3 materi yang berbeda yaitu tata rambu, 
kecantikan kulit dan spa. Program tatarias/salon ini diikuti oleh 8 orang peserta. 
 
 
 
 
 
225 
 
 
 
 
 
 
Program Kegiatan Sertifikasi 
Program sertifikasi ini dilakukan dalam jangka waktu satu tahun sekali. Kegiatan 
ini diikuti oleh alumni-alumni yang sudah ditetapkan oleh pegawai dengan 
pertimbangan tertentu. Program ini dilaksaanakan selama satu bulan penuh 
dengan materi keterampilan yang digeluti masing-masing alumni. 
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Tabel 3. DAFTAR KLIEN PESERTA AMT 2017 
No Inisial Usia Pendidikan Keterampilan Asal Wilayah Permasalahan Sosial 
1.  PA 21 SMP Batik  Yogyakarta Korban Kekerasan psikologis 
2.  SRS 17 SD Olahan Pangan Sleman KDRT dan Kekerasan Seksual 
3.  JRP 34 SMK Jahit Gunung Kidul KDRT, Penelantaran, Eks Depresi 
4.  AM 25 SMP/LB Olahan Pangan Bantul  Retaldasi Mental Ringan 
5.  SRS 18 SMP Tatarias/Salon bantul Broken Home 
6.  PA 19 SD Jahit Sleman Korban Pelecehan Seksual 
7.  IN 17 SD Jahit Sleman Wanita Rawan Sosial Ekonomi 
8.  LTW 16 SD Tatarias/Salon Sleman Korban Trafficking, Korban Pelecehan 
Seksual 
9.  EE 33 SMA Jahit Sleman Wanita Rawan Sosial, Eks Depresi 
10.  NW 17 SMP Olahan Pangan Sleman Wanita Rawan Sosial Ekonomi 
11.  MA 16 SD Tatarias/Salon Sleman Korban Porstitusi 
12.  LS 22 SMA Jahit Bantul Wanita Rawan Sosial Ekonomi 
13.  SM 19 SMA Jahit Bantul Wanita Rawan Sosial Ekonomi 
14.  FN 16 SMP Jahit Bantul Wanita Rawan Sosial Ekonomi 
15.  RTS 20 SMA Jahit Bantul Korban Kekerasan Seksual 
16.  HA 19 SMA Olahan Pangan Bantul Wanita Rawan Sosial Ekonomi 
17.  HN 19 SMA Jahit Bantul Wanita Rawan Sosial Ekonomi 
18.  EW 21 SMP Batik Bantul Orang Dengan Gangguan Jiwa 
19.  BD 35 SMA Batik Bantul Orang Dengan Gangguan Jiwa 
20.  IK 18 SMK Tatarias/Salon Kulonprogo Wanita Rawan Sosial Ekonomi 
21.  SK 20 SMK Tatarias/Salon Sleman Wanita Rawan Sosial Ekonomi 
22.  RP 15 SD Tatarias/Salon Sleman Eks Anak yang Hidup di Jalan 
23.  MS 2 SMA Olahan Pangan Bantul Wanita Rawan Sosial Ekonomi 
24.  RS 19 SMA Tatarias/Salon Bantul Wanita Rawan Sosial Ekonomi 
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25.  OK 19 SMP Olahan Pangan Kulonprogo Eks Depresi, KDRT Penelantaran 
26.  SL 43 S1 Jahit Bantul Eks Depresi, Kekerasan Psikis 
27.  MR 26 SMP Batik  Gunungkidul Orang Dengan Gangguan Jiwa 
28.  YM 29 D3  Olahan Pangan Sleman KDRT Penelantaran 
29.  CD 25 SMK Batik  Sleman Kehamilan Tidak Dikehendaki, KDRT 
30.  NI 16 SMP Batik Sleman Kehamilan Tidak Dikehendaki 
31.  EF 16 SMP Olahan Pangan Bantul  Wanita Rawan Sosial Ekonomi 
32.  NR 16 SD(tidak Lulus) Jahit Bantul Kehamilan Tidak Dikehendaki, KDRT 
33.  DH 19 SMA Jahit Bantul Wanita Rawan Sosial Ekonomi 
34.  SN 16 SD Batik Bantul Wanita Rawan Sosial Ekonomi 
35.  SF 15 SD Tatarias/Salon Bantul Wanita Rawan Sosial Ekonomi 
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Tabel 4. DAFTAR INSTRUKTUR PROGRAM BIMBINGAN 
KETERAMPILAN 
 
No Keterampilan Nama Instruktur 
1.  Jahit Siti Wuryastuti 
Lili Dahliana 
Suciasti 
2.  Batik Endro Prasmono, S.Pd 
Sulistyo Hadi, Sip 
3.  Olahan Pangan Desi Vitasari 
Eri Dwi Astuti 
Yuni Ratri Prastiwi 
Triyana 
Ani Syafaatun, S.Pd 
4.  Tatarias/Salon Thang Djunaidi 
Yuliati, A.md 
Sumarwinastuti 
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